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UCAPAN TERIMA KASIH 


Kepada Tuhan yang memberikan jalan padaku 
untuk menyelesaikan setiap kisah yang kumulai. 
Kemudian untuk suamiku, yang selama enam bulan ini 
telah menjadi temanku berbagi senyum dan repetan, 
percayalah walau hampir di setiap waktu aku 
membuatmu kesal, di setiap waktu itu pula aku 
mencintaimu. 

Yang tak mungkin kulupakan, semuanya 
pembacaku yang setia dan dengan senang hati mengikuti 
siap bab yang tuangkan dalam satu cerita. Tanpa kalian 
aku bukanlah apa-apa. Tetaplah jadi penyemangat 
buatku merangkai kisah-kisah yang lain. Aku tak bisa 
menyebutkan satu persatu, namun kalian selalu ada di 
hatiku. 

Dan terakhir untuk Emak Julie, wanita tangguh 
yang selalu memiliki peran dalam setiap penerbitan 


J novelku. Selalu dengan senang hati menjawab semua 
pertanyaan nggak pentingku, doa yang terbaik untukmu, 

"3 Mak Chay. 
« Medan, 2020 
-g a DIAN JESIKA 
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BAGIAN 1 


Meghan memutus benang dengan giginya, 
memperhatikan lagi gaun malam yang telah selesai ia perbaiki. 
Gaun itu berwarna biru gelap dengan aksen manik-manik di 
bagian leher, sekaligus menjadi gaun bagus terakhir yang 1a 
punya. Meghan tidak punya waktu—dan uang—untuk 
membeli gaun baru. Meskipun acara malam ini begitu 
penting— karena berkaitan dengan keberuntungannya—Meghan 
terpaksa memakai gaun lama yang tersimpan di lemarinya. 
Meghan hampir bosan mengeluhkan keadaannya yang 
sekarang. Kehilangan kedua orangtua, kehilangan rumah, 
Meghan bahkan nyaris kehilangan harapan dalam hidupnya. 
Yang tersisa hanyalah dia dan Teresya. Tere membantunya 
mengenakan gaun itu. 

Tere memiliki tinggi seratus tujuh puluh sentimeter 
dan berambut hitam. Tere mirip sekali dengan ayahnya. 
Sedangkan Meghan berperawakan mungil, rambut pirang dan 
bermata bulat, dia mirip ibunya. Tere mengambil sisir, mulai 
membantu kakaknya merapikan rambut. 

"David tadi pagi datang," ujarnya sembari menarik 
rambut Meghan ke satu sisi, pandangannya bergantian antara 
wajah kakaknya di cermin dan rambut yang tengah ia pegang. 
"Dia mencarimu." 

David tidak pernah membuat Meghan senang. Laki- 
laki itu selalu mengganggunya walaupun tak jarang Meghan 
mengusirnya dengan terang-terangan. David seorang duda, 
perangainya buruk. Meghan pernah diberitahu kalau David 
sering memukul mantan istrinya. David pernah melamar 
Meghan tapi ia menolak. David boleh saja memiliki harta yang 
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banyak namun Meghan tidak menginginkan pria kasar 
menjadi teman hidupnya. 
"Kau bilang apa padanya?" tanya Meghan, berharap 
David tidak melanjutkan keinginan untuk memperistri dirinya. 
"Kubilang kau sedang ke pasar. Kau memang sedang 
ke pasar, kak. Kukatakan agar dia datang lagi nanti." 
Meghan menghela napas, adiknya terlalu polos. Tere 
berusia 17 tapi lebih sering bersikap seperti anak 10 tahun. 2 
"Lain kali kalau dia datang tidak usah dibukakan | 
pintu." 
"Itu tidak sopan namanya," seru Tere tidak setuju. 
"David tidak peduli pada kesopanan, jadi lakukan saja 
apa yang kukatakan." 
"Setiap David datang dia mencarimu, kupikir dia 
menyukaimu, kak." 
"Dia pernah memintaku menjadi istrinya." 
Mendengar hal itu mata Tere membesar. "Aku menolaknya." 
"Kenapa?" Tere tampak tidak percaya. "David 
tampan. Mobilnya bagus." 
"Tapi pikirannya tidak bagus," ujar Meghan ketus. 
Bibir Tere cemberut. "Cepatlah sedikit, atau aku akan 
terlambat. Aku tidak boleh terlambat kalau tak ingin 
kehilangan pria potensial. Satu bulan aku menunggu untuk 


J malam ini, aku tidak boleh gagal. Bisa tidaknya kita membayar 
biaya ujian kelulusanmu tergantung pada keberhasilanku 

s malam ini." 
| "Aku tidak menyukai rencanamu, Kak!" tutur Tere. 
g” Ia hampir selesai menata rambut Meghan, membentuknya 


menjadi gulungan kecil di puncak kepala. Di setiap sisi wajah 

Meghan ia meninggalkan seuntai rambut yang menggantung 

4. indah. Tere pandai menata rambut sekaligus merias wajah, itu 
keahliannya. 
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"Aku juga, Sayang." Meghan berdiri dari kursinya, 
tampak puas dengan pekerjaan tangan adiknya. "Tapi kita 
tidak punya pilihan." 

"Aku tidak usah kuliah, Kak. Selesai lulus SMA aku 
bisa mencari pekerjaan. Orangtua temanku punya rumah 
makan, aku bisa bekerja di sana. Aku sudah bilang padanya." 

"Lalu uang untuk membayar ujianmu? Kita sudah 
tidak punya apa-apa untuk di jual." Semuanya habis untuk 
biaya pengobatan ayahnya, yang pada akhirnya harus 
meninggalkan mereka juga. Seusai ayahnya pergi, ibunya pun 
sakit dan meninggalkan mereka seperti ayahnya. "Bahkan 
tempat tinggal kita harus menyewa, Tere." Meghan meremas 
kedua tangan adiknya. "Percaya padaku semua akan baik-baik 
saja." 

Tere menggeleng, tahu kakaknya tidak akan berubah 
pikiran. "Sebelum pergi makanlah dulu. Tadi aku memasak." 

Meghan tersenyum. "Di sana pasti banyak makanan. 
Kau mau kubawakan? Aku bisa menyelinap dan mengambil 
makanan tanpa seorang pun tahu." 

Tere tertawa. "Tidak perlu, makanan di dapur sudah 
cukup untukku." 

"Baiklah. Baiklah," Meghan berbalik ke cermin, 
sesaat memperhatikan wajahnya yang mirip sekali dengan 
ibunya. Ibunya wanita yang cantik, banyak pria yang tergila- 
gilanya padanya. Ayahnya salah satunya. Ayahnya sampai 
harus menentang keluarga demi bisa bersama dengan ibunya. 
Dan Meghan bahkan lebih cantik dari ibunya. 

"Aku bertanya-tanya," Tere berkata. "Kenapa kau 
tidak menikah saja, kak. Banyak laki-laki yang ingin 
menikahimu. Mereka bisa memberimu uang, kau tidak perlu 
melakukan yang akan terjadi malam ini." 

"Aku menikah lalu bagaimana denganmu?" Tere 
terdiam. "Tidak semua laki-laki mau bertanggungjawab untuk 
adik istrinya. Mereka semua mendekatiku karena wajah ini," 
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Meghan menyentuh pipinya. "Belum saatnya aku memikirkan 
pernikahan. Sebaiknya kita tidak usah membahas itu lagi. 
Sekarang aku harus pergi." Meghan berjalan ke kasur, tempat 
tas tangannya berada. "Aku tidak tahu jam berapa akan 
pulang. Kau tak perlu menungguku, aku membawa kunciku." 
Meghan mengenakan sepatu tingginya sambil mendumel. 
"Daripada aku menikah dengan pria-pria hidung belang itu 
lebih baik menjadi simpanan si tua Igor. 


Kak 


Si tua Igor yang Meghan maksud tersenyum lebar 
begitu melihatnya memasuki ruangan. Di sana sedang 
berlangsung pesta, namun suasananya bukan seperti pesta 
biasa. Asap cerutu memenuhi udara, bau alkohol menyeruak 
di hidung, suara bantingan kartu bergema di setiap meja yang 
berisikan pria-pria dengan tipe-tipe yang berbeda. Meghan 
melenggang dengan santai, membalas senyum pria tua itu. 

"Kau tampak luar biasa, Sayang." Igor menarik 
Meghan ke sisinya. "Ambilkan satu kursi untuk kekasihku," 
ujarnya pada pelayan. Meghan tidak membantah perkataan 
Igor, Igor memang seperti itu. Meghan duduk di sebelah Igor, 
memperhatikan pria itu menghitung kartunya. 

"Kartumu cantik," Meghan tidak ahli dalam berjudi 
namun dia punya sedikit pengetahuan akan hal itu. Igor 
sendiri yang mengajarinya. Igor dan Meghan berteman. Tapi 
cara Igor memperlakukannya membuat penilaian orang 
berbeda. 

"Tapi tidak secantik dirimu malam ini," Igor melirik 
belahan gaun Meghan yang sampai pertengahan pahanya. 

"Tempat tidurku kosong malam ini," ia berbisik. 

"Aku tidak mendambakan ranjangmu," Meghan ikut 
berbisik. 

Igor tertawa. "Mungkin lain kali." 
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"Perhatikan saja kartumu," tukas Meghan yang 
dijawab Igor dengan tawa. 

Meghan melirik ke semua sudut ruangan yang 
mampu matanya tangkap, mencari pria yang bisa memberinya 
sejumlah uang. Kalau memungkinkan berwajah lumayan. 
Sebagian besar pria yang hadir di sana sudah tua dan berperut 
buncit. Meghan meratap dalam hati. 

Igor kalah, pria itu menggerutu pelan. Di meja $ 
tersebut ada lima pria yang bermain. Empat di antaranya | 
bergantian melirik Meghan, menatapnya seolah dirinya 
santapan lezat. Dulu mungkin Meghan akan risih dengan 
perhatian sebanyak itu tapi sekarang tidak lagi. Beberapa kali 
menghadiri acara-acara sejenis itu membuat Meghan terbiasa. 

Bukan rahasia lagi kalau pria memang menyukai perempuan 
cantik. 


Ronde berikutnya berjalan, dan Igor kalah lagi. 
"Tampaknya malam ini bukan malam keberuntunganku," Igor 
membanting kartunya ke atas meja. "Uangku habis dan 
kekasihku tidak ingin tidur denganku." 

Wajah Meghan memerah. Untung di sana 
pencahayaannya remang-remang. Selama ini belum ada yang 
seterus terang itu padanya. Satu-satunya laki-laki yang tidak 
memperhatikan Meghan di meja itu menaikkan pandangan. 
Topi pria itu yang lebar menyulitkan Meghan melihat 
wajahnya. Saat wajah itu terlihat, Meghan tidak bisa tidak 
i terpesona. Pria itu tampan. Sangat tampan sekaligus 
berbahaya. Sama halnya dengan Meghan yang sulit 
mengalihkan tatapan, pria itu pun demikian. Pria itu yang 
sedari tadi memenangkan kartu. Dia tampak tenang namun 
pikirannya tak ada yang tahu. 

G “2g "Zander mencuri semua uangku," seru pria berambut 
tipis dan berwajah kotak yang duduk tepat di seberang 


a» Meghan. "Setelah sekian lama dia absen, sekalinya muncul dia 


membuatku bangkrut." 
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Meghan bersyukur pada interupsi tersebut. Ia nyaris 
melumer menerima tatapan dari Zander. Zander. Nama yang 
cocok untuk pria tersebut. Rambutnya gelap, rahangnya 
kokoh dan matanya tegas. Ada wibawa pada caranya 
memandang. Meghan dapat memastikan laki-laki itu punya 
banyak uang. Meghan menandai pria itu sebagai targetnya 
malam ini, walau sepertinya takkan mudah. 

"Aku minta maaf kalau kemunculanku merusak 
malam kalian." Suara Zander berat, Meghan menyukainya. 
"Aku harus bilang kalau malam ini aku memang beruntung." 
Ketika kalimat terakhir diucapkan, tatapan Zander kian dalam 
pada Meghan. 

Meghan bergerak di kursinya. Menggelenyar aneh 
ketika ditatap begitu. Tatapan Zander mengandung banyak 
arti. Satu hal yang Meghan bisa pastikan, Zander bukan laki- 
laki biasa. 

"Aku ingin memakan sesuatu," kata Igor sembari 
bangkit dari kursinya. "Aku berhenti dulu. Kau mau ikut 
denganku?" tambahnya pada Meghan. 

Meghan memang sudah lapar, ia mengangguk. "Aku 
ikut." Ketika Meghan berdiri Zander tetap meletakkan 
pandangan padanya. Dan saat Meghan berlalu dari sana, 
Zander pun masih. 

Meghan membiarkan Igor memegang pinggangnya, 
mereka berjalan ke tempat makanan disajikan. Di sana banyak 
pelayan yang melayani pesanan mereka. Acara malam ini 
adalah pesta tahunan para pria-pria kaya yang menyukai 
hiburan nakal. Sangat jelas terlihat dari pakaran pelayan- 
pelayan wanitanya, yang semuanya mengenakan pakaran 
terbuka. Mereka juga menyediakan penari setengah telanjang, 
yang saat ini tengah menghibur pria-pria hidung belang itu. 

"Aku belum pernah melihat Zander," ujar Meghan 
mencari tahu tentang pria itu. 
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Igor terkekeh. "Kau pandai melihat tangkapan 
besar." Diarahkannya Meghan ke kursi tempat mereka akan 
bersantap. "Dia baru pulang dari Spanyol. Ini kali pertama dia 
ke Indonesia setelah dia memutuskan pergi lima tahun yang 
lalu. Dia memang tampan dan punya banyak uang. Hotelnya 
di mana-mana, pabriknya juga banyak. Tapi walaupun begitu, 
kalau aku punya anak perempuan takkan kuperbolehkan 
dekat-dekat dengannya. Zander teman bisnis yang baik tapi 
bukan pasangan yang ideal." 

"Kenapa?" 

Igor menaikkan bahu. "Perasaanku berkata begitu." 

Meghan memanjangkan lehernya ke telinga Igor, 1a 
berkata. "Perasaanku bilang dia teman tidur yang sempurna." 

Igor terdiam beberapa saat kemudian tertawa 
terbahak-bahak, mereka berdua sama-sama tertawa. 

"Hati-hati dengannya," pukas Igor setelah tawanya 
reda. 

"Heh?" Meghan mengusap matanya yang berair 
akibat tertawa terlalu keras. 

"Zander menginginkanmu." 

"Kenapa kau bilang begitu?" 

"Dia memperhatikanmu." 

"Yang lain juga memperhatikanku. 

"Zander berbeda." 

Meghan menoleh ke belakang. Ingin melihat Zander 
lagi dan mencari jawaban untuk pernyataan Igor. Kenapa Igor 
bisa berkata demikian. Zander berada lumayan jauh dari 
tempatnya duduk namun Meghan masih dapat melihat pria 
itu. Ada dua wanita menggelayut di kedua sisi tubuhnya. 
Zander tidak mengacuhkan mereka. Satu tangan memegang 
kartu dan tangan lain memegang rokok. Aura pria itu memang 
berbahaya tapi entah kenapa Meghan tidak merasa terancam. 

Meghan tidak menduga tatapan mereka bertemu lagi. 
Tampaknya Meghan telah memenuhi pikiran Zander. 
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"Bagaimana kalau kubilang aku juga menginginkannya?" tanya 
Meghan tanpa mengalihkan perhatian. 

"Kau dalam masalah besar." 

"Dia memandangku sekarang, Igor." 

"Jangan bilang aku tidak memperingatkanmu, 
Sayang." 

"Dia bangkit dari kursinya dan... berjalan ke arah 
kita." 2 

"24 tahun menurutku sudah tahu tindakan apa yang | 
harus dilakukan untuk menjaga diri." 

"Zander pria yang kasar?" 

"Setahuku tidak." 

"Kalau begitu tak masalah." Meghan melirik kantong 
Zander yang tebal, Meghan menginginkannya. 


Dian Jesika 


BAGIAN 2 


Zander menjatuhkan puntung rokoknya ke lantai 
lantas, memijaknya hingga padam. Ia bukannya tidak 
menyadari perhatian si gadis pirang cantik itu. Sudah terlalu 
sering Zander menerima tatapan seperti yang diberikan gadis 
tersebut. Sebagian menginginkan lembaran penghuni 
kantongnya. Sebagian besarnya menginginkan tubuhnya. 

Malam ini lumayan bagus untuknya. Ia mendapat 
banyak duit, dan jika lebih beruntung lagi juga teman tidur 
yang seksi. 

Meghan. Nama yang sesuai untuk gadis itu. Tanpa 
Zander menanyakan nama gadis tersebut, Zander bisa tahu 
sapa namanya. Teman-teman semejanya menghabiskan 
sebagian besar waktu untuk menceritakan Meghan. Meghan 
dikenal ramah pada semua pengunjung di rumah judi itu. 
Hampir semua orang mengenalnya. Tidak ada yang tidak tahu 
kecantikan gadis itu. Menurut mereka Meghan sudah tidur 
dengan Igor, namun ada juga yang menyangkalnya. Meghan 
terlalu bagus untuk si tua Igor. Kalau mau, Meghan bisa 
mendapat yang lebih baik. Semua tahu Meghan bukan barang 
murah. 

Zander tidak mengenal Meghan. Malam ini adalah 
kali pertama 1a melihat gadis itu. Ia mengakui gadis itu 
memang cantik. Matanya indah, sesuatu yang bisa ia pastikan 
sering membuat lelaki terpana dibuatnya. Bibir Meghan 
membuat Zander ingin melumatnya. Tubuh gadis itu takkan 
bisa ditolak. Meghan memang teman tidur yang sempurna. 

"Kudengar-dengar gadis itu sedang membutuhkan 
uang." Kata seorang berkepala botak yang ada di meja itu. 
"Aku menerima kabar itu dari orang yang bisa dipercaya." 
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"Bisa jadi malam ini dia mencari laki-laki untuk 
menjadi penyokongnya," sambut seorang yang lain. 

"Aku tidak keberatan menafkahinya," ujar lelaki di 
samping Zander. Mata pria itu melahap Meghan dari 
kejauhan. "Aku tidak akan beranjak dari kasurku kalau dia ada 
di sana." Setelah mengatakan itu 1a tertawa. "Kau tidak tertarik 
padanya?" disikutnya bahu Zander pelan. 

Zander menarik sudut bibirnya. "Aku lebih tertarik 
dengan uang di sakumu." Zander tahu pria itu sudah punya 
anak dan istri. Namun tak sedikitpun dia memikirkannya. Pria 
seperti itu menurut Zander adalah pria tidak berguna. 

"Sialan kau, Bung." Pria itu tertawa keras. "Uang yang 
kau menangkan masih belum cukup? Kau punya banyak uang. 
Jangan membuat pria sepertiku ini bangkrut. Sesekali nikmati 
malammu." 

Zander mendengus. "Aku tahu bagaimana cara 
menikmati malam tanpa kau memberitahuku. Simpan 
energimu, kawan." Zander meraup uang yang ia menangkan. 
Dengan kode tatapan seseorang datang menemuinya. 
Membawa tas tempat uang tersebut. Zander bangkit dari 
kursi. "Aku selesai," katanya. "Terimakasih sudah mau 
bermain denganku. Di lain waktu aku akan ikut lagi." 

"Besok kami masih di sini," ujar si kepala botak, agak 
kesal karena kekalahannya. 

"Aku berharap aku bisa datang. Aku menikmati 
bermain bersama kalian." 

Zander membiarkan uangnya dibawa oleh 
sekretarisnya. "Tidak usah menungguku. Aku mungkin tidak 
pulang. Pastikan uang itu aman. Pergilah." Setelah 
sekretarisnya pergi, Zander melewati kerumunan orang 
mencari Meghan. Gadis itu tiba-tiba menghilang. 

Zander melirik arlojinya, pukul satu malam. 
Mungkinkah Meghan sudah pulang. Igor pun tak terlihat. 
Kemarahan tiba-tiba merasuki dadanya ketika membayangkan 
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Meghan bersama dengan Igor. Kedua orang itu berada di 
ruangan yang sama, di ranjang! Tidak! Zander menggeleng. 
Kemarahannya tidak pantas. Meghan tak berarti apapun 
untuknya. Ia tidak mengenal gadis itu. 

Zander memang tertarik pada Meghan, lebih 
tepatnya ingin menghabiskan malam bersamanya. Namun 
bukan berarti ia punya hak melarang Meghan jika ingin 
bersama dengan orang lain. 2 

Lama Zander mencari Meghan. Ia bahkan memeriksa | 
toilet demi mencari gadis itu. Satu lagi kegilaan yang terjadi 
padanya karena Meghan. Ketika arlojinya menunjukkan pukul 
dua malam, Zander menyerah. Matanya pun sudah mulai 
mengantuk. 

Hotel Zander berada tidak jauh dari rumah judi itu. 

Ia berjalan kaki ke sana, sambil menikmati hembusan angin 
malam. 

Perempuan punya sifat lemah-lembut, namun 
mereka juga tidak bisa dianggap enteng. Tak sedikit laki-laki 
tunduk dibawah kaki wanita. Hanya untuk sebuah bibir saja 
pria bisa mengemis. Tapi Zander bukan salah satu dari pria- 
pria itu. Ia menginginkan wanita, tapi takkan pernah dikuasai 
olehnya. 

| Pengalaman mengajarkan padanya, miliki wanita, beri 

1 dia apapun, tapi jangan hatimu. Zander melihat sendiri 

bagaimana ayahnya yang begitu memuja ibu tirinya, 

Up kehilangan seluruh yang ada hanya karena memenuhi 

permintaan ibu tirinya itu. Wanita tersebut egois. Hanya 

< mementingkan kesenangannya sendiri. Dan ayahnya 

melakukan kesalahan. Jatuh cinta pada wanita itu. Zander 
, takkan melakukan kesalahan yang sama. 

da Satpam hotel menunduk pada Zander, membukakan 

pintu untuknya. "Selamat malam, pak." Zander mengangguk 

lantas masuk. 
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Resepsionis pun menyambutnya ramah. "Ada yang 
bapak perlukan?" 

Zander mengangkat satu tangannya sebagai jawaban 
tidak. Zander punya kamar pribadi di hotel itu, 11 memiliki 
kuncinya sendiri. Zander sedang tidak menginginkan apapun 
selain tidur. Ia lumayan lelah. Tapi kalau ada Meghan, 
mungkin ia bisa berubah pikiran. Zander mengerang dalam 
hati, kenapa tiba-tiba hanya Meghan yang ada di dalam 
pikirannya. 

Zander tidak tahu harus senang atau marah ketika, 
saat pintu kamar hotelnya baru saja ia buka, tubuhnya masih 
berada di luar, ia melihat Meghan berjalan mengendap-endap 
seperti menghindari seseorang. Penampilannya tidak serapi 
sebelumnya. Sanggul gadis itu sudah banyak yang terlepas. 
Zander tidak percaya Meghan benar-benar tidur dengan si tua 
Igor. Tapi kalau tidak, untuk apalagi Meghan di hotel ini? 
Tampaknya gadis itu benar-benar kesulitan uang. 


Kak 


Meghan terus mengumpat dalam hati karena kesal 
pada Igor. Bisa-bisanya pria tua itu mabuk dan mengacaukan 
malamnya. Meghan terpaksa mengantarkan Igor ke kamarnya 
agar laki-laki itu tidak menambah kacau rencananya. Dan 
ternyata membawanya pergi bukan hal yang mudah. Meghan 
sampai harus meminta bantuan satpam untuk membawanya 
pergi. Meghan harus pergi diam-diam agar Igor tidak tahu, 
kalau Igor tahu 1a pergi, pria itu pasti mengikutinya lagi. 

Gagal sudah rencanaku, batin Meghan. 

Padahal Zander sudah sangat pas untuk jadi 
targetnya. Pria itu tampan dan banyak uang. Meghan tidak 
akan tersiksa selama seranyang dengannya. Bahkan mungkin 
dia akan menikmatinya. 


4 / Meghan - 16 


A . 
Ea 
` aa r 
` A 
i i Y» 


rd 
to 
n 


Dian Jesika 


Meghan nyaris serangan jantung saat tiba-tiba ada 
yang menariknya. Mulutnya ditutup dengan tangan agar ia 
tidak berteriak. Meghan dibawa masuk ke sebuah kamar, 1a tak 
tahu kamar siapa itu. Kemudian pintu tertutup. 

Mati aku. Meghan meratap. 

"Apa yang kau lakukan di sin?" tanya pria yang 
menariknya. 

Setelah ketakutan Meghan reda sedikit, barulah 1a -$ 
tahu siapa laki-laki yang menutup mulutnya tadi. "Zander?" Ia | 
balik bertanya. Meghan menghempaskan tangan Zander 
kemudian menjauh dua langkah darinya. "Kenapa kau 
menarikku, kau juga menutup mulutku." 

"Aku yang bertanya lebih dulu," seru Zander. 

"Kenapa kau bisa ada di sini?" 

"Kenapa aku tidak boleh berada di sini?" Lagi-lagi 
pertanyaan Zander dijawab dengan pertanyaan. "Kau tidak 
punya hak bertanya seperti itu." 

"Ini hotelku. Aku bertanggungjawab memastikan 
keamanan semua tamu-tamuku. Kau mengendap-endap 
seperti pencuri, bagaimana aku tidak curiga." 

Mesin penghitung uang langsung bekerja di kepala 
Meghan. Bangunan besar ini milik Zander? Meghan tidak tahu 

| bagaimana cara memperbaiki keadaan. Zander tidak boleh 
1 mengusirnya. 
Tidak. Bukan seperti itu rencananya. 
i "Aku. Aku. Hhmm," Meghan terbata. Kalau gugup ia 
selalu menyelipkan rambutnya ke balik telinga. Jempol kakinya 
< juga bergerak-gerak di dalam sepatu. Untung Zander tidak 
bisa melihatnya. 
"Kau tidur dengan Igor?" 


ae Meghan sudah akan meminta maaf namun urung 
| setelah mendengar pertanyaan Zander itu. "Hah?" 
D "Kau mendengar pertanyaanku." 
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Meghan bersedekap. "Yang tidak kumengerti adalah 
kenapa kau bisa berpikiran begitu?" 

Zander menatap ke arah pintu, sedikit kurang 
nyaman dengan dirinya yang seperti suami pencemburu. "Kau 
dan Igor hilang bersamaan. Dan aku menemukanmu di hotel, 
mengendap-endap dengan rambut dan pakaian berantakan. 
Siapapun akan berpikir seperti yang kupikirkan. 

Meghan memutar otak, mencari cara agar rencananya 
tidak gagal sepenuhnya. Walau kesal dengan tuduhan Zander; 
tapi Meghan masih lebih butuh uangnya. 

"Aku tidak tidur dengan siapapun," katanya jujur, 
memang itulah kenyataannya. Setidaknya sampai menit ini, 
beberapa menit kemudian 1a tidak tahu. "Igor mabuk, aku 
hanya mengantarnya ke kamar. Kenapa langkah kakiku 
berjingkat-jingkat? Itu karena supaya Igor tidak tahu aku 
pergi." 

Zander menatap Meghan, mencari kebenaran di 
matanya. "Aku berkata jujur," ujar Meghan menambahkan. 
"Igor sudah seperti ayah bagiku. Aku tidak mungkin tidur 
dengannya." Meghan memberanikan diri mendekat ke 
Zander, mengulurkan tangan lalu menyentuh dadanya. 
"Kenapa jadi penting untukmu apakah aku tidur dengan Igor 
atau tidak?" Zander memiliki tubuh tinggi, Meghan harus 
mendengak agar bisa menatap wajah pria itu. 

Zander menyukai rasa sentuhan tangan Meghan di 
dadanya. Zander tidak sedang mabuk, memang sekuat itulah 
pengaruh Meghan padanya. Padahal baru beberapa jam yang 
lalu mereka bertemu. Aroma Meghan memabukkan. Zander 
tidak bisa menahan diri untuk tidak mendekat pada gadis itu. 

"Penting untukku," gumam Zander sembari menarik 
pinggang Meghan ke arahnya. "Karena aku menginginkanmu 
di ranjangku. Aku tidak menyukai sisa-sisa." 

Sombong sekali, batin Meghan. 
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Meghan sudah berlatih bagaimana cara melontarkan 
senyuman menggoda. Berhasil. Zander membawanya 
semakin dekat. 

"Kau berani sekali, Tuan," bisiknya pelan. "Sekaligus 
percaya diri." 

"Aku tidak punya waktu lama," balas Zander, tahu 
Meghan ingin bermain dengannya. Ia menaikkan sebelah 
tangan ke leher jenjang Meghan. "Katakan tidak maka aku -$ 
akan mengantarmu pulang." | 

"Bagaimana kalau aku tidak ingin pulang?" Meghan 
sengaja menggigit bibir bawahnya, mengerjap manja serta 
tersenyum manis. Zander mengerang pelan. 

"Kalau begitu naik ke ranjangku dan buka kakimu 
untukku." 

Gelenyar panas merambati pembuluh darah Meghan, 

Zander bukan laki-lak1 sembarangan. Ia tahu apa yang 1a mau 
dan harus mendapatkannya. 

"Tubuhku ada harganya." 

"Aku sudah menduganya." Sentuhan jemari Zander 
di tengkuk Meghan membuat gadis itu mengerjap. "Berapa 
yang kau inginkan?" 

Meghan tidak peduli bagaimana penilaian Zander 
terhadapnya. Pilihan terlalu sedikit. Cara ini terlihat lebih 


1 mudah. Meghan sudah memilih dan harus menerima semua 
konsekuensinya. "Aku menginginkan semua uang tunai yang 
t ada di saku dan dompetmu." 
Alis Zander terangkat. "Kau yakin? Apakah itu 
g cukup?" 


Sangat cukup. Meghan sudah melhat Zander 
memenangkan banyak uang di meja judi tadi. Jumlahnya 


A 5 sangat banyak sekali. "Aku bilang semuanya." 
| Zander melepas jasnya, meletakkannya di sofa. 
2 4 "Setelah kita selesai baru kamu bisa membukanya." 
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Meghan melirik bergantian Zander dan jas yang ada i A 
di sofa. "Tidak masalah." 
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BAGIAN 3 


Meghan menahan Zander dengan menekan dada pria 
itu saat ia akan meraih Meghan lebih dekat ke sisinya. 
Bagaimana pun, walau Meghan sangat menginginkan uang 4 
Zander, ia tak ingin terburu-buru. Yang mana dapat | 
membongkar identitasnya—yang bukan wanita berpengalaman. 
Jika Meghan melalukannya dengan Zander malam ini, 
Zander adalah pria pertama untuknya. "Bagaimana kau ingin 
kita memulainya?" Zander agaknya bingung dengan sikap 
Meghan. Meghan tidak menggodanya seperti yang dilakukan 
kebanyakan wanita jika ingin meraup banyak uang. Meghan 
memiliki tatapan sayu yang menggoda namun gerakan 
tubuhnya kaku layaknya perawan di malam pertama. "Aku 
tidak masalah. Lakukan yang membuatmu nyaman." 
"Aku tidak gugup," Meghan berkilah, ia menggigit 
bibir bawahnya lagi. "Maksudku, sedikit." 
Zander paham. Ia menurunkan wajahnya perlahan, 
menilai bagaimana reaksi Meghan. Apakah ia akan menjauh? 
| Ketika bibirnya kian dekat ke bibir Meghan, gadis itu 
J memejamkan mata. Tekanan tangan Meghan di dadanya pun 
berkurang. Zander akhirnya menyatukan bibirnya, 
i melumatnya pelan. Penuh kelembutan. Meghan tidak 
| menolak Zander, ia mengizinkan pria itu meraba tubuhnya. 
ca Tangan Zander menyentuh dengan sangat lembut, membuat 
kulit Meghan bergetar. Meghan merekah dalam pelukan 
Zander. 
tgk "Bibirmu terasa manis," bisik Zander dengan 
suaranya yang serak. "Biarkan lidahku masuk, Sayang." 
a». d Meghan bergumam tidak jelas, jempol kakinya 
melekung kian dalam akibat perasaan aneh yang belum pernah 
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dirasakannya. Ia tidak mengerti ada apa dengannya. vig y 
Jantungnya berdebar kencang, darahnya berdesir, ada sesuatu 4 | j 
yang ingin meledak di dirinya. Meghan menyukai rasa itu. Ia ` H0) 
tak dapat menahan ketika tubuhnya lunglai. A a 
Zander bergairah. Ia memindai bibirnya ke leher A 
Meghan, menciuminya di sana. Zander mengerang tatkala a 
aroma wanita itu memenuhinya. Perlahan sekali Zander 
memasukkan tangannya ke pakaan Meghan, mencari -$ 
payudara kencang milk wanita itu. Setelah merasakan | 
lembutnya kulit tersebut, ia memilin putingnya. 
Meghan mengerang, namun matanya masih terpejam. 
"Kau menyukainya?" Zander meremas payudaranya 
berulang-ulang. Meghan mengangguk. "Katakan!" 
"Aku menyukainya." 
"Ketika payudaramu di tanganku?" 
Meghan mengangguk. "Iya." 
Zander tidak puas hanya meremas, 1a ingin lebih. 
Diangkatnya dada Meghan keluar dari branya kemudian 
melumat putingnya. Meghan nyaris jatuh ke lantai kalau tidak 
ada tangan Zander yang memegangnya kuat. Kaki Meghan 
lemas seolah tiada bertulang. 
Kedua payudara Meghan mendapat perhatian yang 
sama. Zander melumat secara bergantian dan dengan ritme 
yang membuat Meghan sesak napas. Kini tubuh bagian atas 
Meghan terbuka sepenuhnya untuk dinikmati Zander. 
i Zander mundur selangkah dari Meghan, 
memasukkan kedua tangannya ke dalam saku. Ia membiarkan 
pandangannya melahap tubuh Meghan. Meghan mempunyai 
payudara yang sempurna. Zander menikmati bagaimana 
| mulutnya berada di sana. Zander tidak ingat kapan terakhir 
Tk kali ia menginginkan perempuan seperti keinginannya 
terhadap Meghan sekarang. 


Be” Zander bukan perjaka, namun ia pun tidak 


sembarangan jika memilih teman tidurnya. Malam ini bukan 
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pertama kali Zander bercinta, tapi merupakan yang pertama ia 
harus membayar perempuan agar tidur dengannya. 

Meghan merasakan hilangnya sentuhan Zander di 
tubuhnya. Ketika ia membuka mata, Zander tengah 
menatapnya dengan intens. Tiba-tiba saja rasa percaya diri 
Meghan menciut. Ia memeluk dirinya sendiri, menutupi 
dadanya yang terbuka. 

"Jangan menutupinya," ujar Zander, menyingkirkan 2 
tangan Meghan dari objek yang sedang dinikmatinya. "Kau | 
cantik. Sangat cantik." 

"Lalu kenapa kau melihatku seperti itu?" Meghan 
menyadari Zander bukan pria biasa. Dari cara Zander 
menyentuhnya, Meghan tahu bahwa 1a bukan yang pertama 
untuk pria itu. Mendapat kesimpulan seperti itu seperti ada 
perasaan disuka di hatinya. 

"Bagaimana aku melihatmu?" Dengan jari 
telunjuknya Zander meraba kulit lembut payudara Meghan. 

"Aku tidak tahu." Meghan tidak punya bayangan 
seperti apa malam ini akan berakhir. Akankah Zander 
menyukainya? Akankah Zander menginginkannya. Atau, 

Zander menyesal telah membuang-buang waktu dengan gadis 
tak berpengalaman sepertinya. "Tatapanmu begitu serius." 

"Itu karena aku menginginkanmu." 


1 "Ingin menciumku?" 
"Lebih dari itu. Aku ingin kau di tempat tidurku. 
ie Berbaring dan membuka kakimu untukku." 
| Hanya mendengar kata-kata seperti itu sudah mampu 
g membuat Meghan kesulitan mencari napas. Putingnya 


menegang, tak tahu malu menginginkan tangan dan mulut 
Zander kembali menyentuhnya. 


Kak 
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Meghan memeluk leher Zander saat Zander 
mengangkatnya menuju kasur. Pelan Zander menurunkan 
Meghan di sana. "Buka bajumu." 

Meghan menelan ludah. Inilah akhirnya, ia tak bisa 
mundur. Tidak mungkin. Ia membutuhkan yang ada di saku 
jas Zander. Sebelum melakukan ini Meghan sudah 
memikirkannya. Keputusan telah diambil, sudah terlambat 
untuk mundur. Sudah terlalu jauh 1a berjalan. Meghan 
menurunkan gaunnya. Tidak sulit, apalagi bagian atasnya 
sudah terbuka. Meghan menyisakan celana dalamnya tapi 
Zander menyuruhnya untuk membukanya juga. 

"Semua, Meghan. Aku ingin kau telanjang." Meghan 
sudah panas dingin. Zander begitu memerintah dan tidak 
boleh dibantah. "Kau milikku malam ini." 

"Hanya malam ini?" 

Sudut mulut Zander terangkat. "Itu tergantung," 
katanya, mulai membuka pakaiannya sendiri. "Aku menyukai 
rasa bibir dan payudaramu. Tapi itu saja belum cukup. Aku 
perlu tahu rasa menu utamanya." 

Wajah Meghan memerah, Zander begitu terus terang. 
Ia memalingkan wajah, dirinya tak mau lebih memerah lagi 
karena memandang tubuh telanjang Zander. Ia tertawa lantas 
ikut naik ke tempat tidur setelah semua pakaiannya terlepas. 

"Lihat aku," ujarnya, memegang dagu Meghan. 
Zander berada di atasnya, menyelimuti Meghan dengan 
tubuhnya yang tegap. "Katakan sesuatu." 

"Aku tidak tahu harus berkata apa." 

Zander tersenyum, dikecupnya hidung Meghan. 
"Kenapa kau melakukan ini?" 

"Aku menginginkan uang," aku Meghan jujur. 

"Harus dengan cara ini?" 

"Dengan cara ini bisa lebih cepat." 

"Sudah berapa pria yang tidur denganmu?" Zander 
tahu bukan haknya bertanya mengenai itu namun hatinya 
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ingin tahu, seolah ia tak terima jika ada laki-laki lain yang 
menyentuh Meghan. 

"Itu bukan urusanmu." 

Meghan benar, itu bukan urusannya. Tapi entah 
kenapa Zander tetap tidak suka. "Igor salah satunya?" 

"Sudah kubilang bukan urusanmu!" Meghan melotot. 
"Aku berhak tidur dengan siapapun yang kumau." 

Lama Zander memandang Meghan. Hanya -$ 
memandang. Lalu mengangguk. "Aku tahu, tapi aku tidak | 
akan meminta maaf untuk pertanyaanku." Meghan memutar 
bola matanya, membuat Zander geram. "Kau mengejekku?" 

"Aku takkan berani," ujar Meghan berbohong. 

"Sekarang kita akan melanjutkannya atau tidak? Kau 
selesaikan urusanmu lalu berikan uangku. Bisa juga kita 
mengobrol sepanjang malam, tapi yang di sakumu tetap 
untukku." 

Zander tertawa keras sampai tubuhnya terguncang. 

"Kau..." kalimatnya terputus. "Aku benar-benar 
menginginkanmu, sayang." Zander melumat bibir Meghan, 
tanpa menunggu lama langsung memasukkan lidahnya 
menjelajahi bibir Meghan. Tangan Zander tidak mau kalah 
dengan mulutnya. Kedua payudara Meghan diremasnya, 
membuat gadis itu menggelinjang di bawahnya. Zander tak 


1 membiarkan Meghan melakukan apapun selain mengerang 
nikmat di telinganya. 
g "Buka kakimu, Sayang." Patuh, Meghan 
| melakukannya. 
g Zander mempunyai tubuh yang Dudam-idamkan 


wanita dari seorang pria. Maskulin dan jantan. Dadanya 
2 bidang, bahunya tegap, dengan jakun yang naik turun 
Tgk membuat Zander terlihat lebih jantan. 


270 4 kkk 
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"Sial!" Zander mengumpat. "Kau masih perawan." 
Meghan meringis, merasakan perih di bawah sana. Zander di 
dalamnya, diam dan takut bergerak. Ia takut menyakiti 
Meghan. "Aku tidak bisa berhenti." Zander sangat bergairah, 
berhenti sekarang hanya akan membuatnya gila. 

"Jangan berhenti," bisik Meghan di antara rasa 
perihnya. "Aku baik-baik saja." 

Zander bergerak pelan sekali. "Kenapa kau tidak 2 
memberitahuku?" | 

"Aku tidak melihat ada gunanya." 

"Kau benar," Zander membenamkan wajahnya di 
ceruk leher Meghan sambil terus bergerak keluar masuk di 
tubuh Meghan. "Aku sangat menginginkanmu." 

"Aku tidak apa-apa," Meghan memeluk Zander, 
mulai terbiasa dengan milik Zander di dalamnya. Rasa sakit itu 
perlahan hilang, digantikan rasa nikmat yang baru pertama kali 
1a rasakan. "Sekarang sudah lebih baik. Kumohon jangan 
berhenti." 

"Aku tidak ingin menyakitimu." 

"Rasanya tidak seburuk itu. Percayalah, rasa sakitnya 
sudah hilang." Meghan cukup tersentuh untuk perhatian 
Zander padanya. Zander memikirkan kenyamanannya, 
bukannya memikirkan kepuasannya sendiri. Zander 


1 membayarnya, sudah menjadi hak Zander mendapat 
kepuasan. Tapi Zander bukan pria seperti itu. 

si Semakin lama Zander bergerak rasanya semakin baik. 

| Meghan mengerang, seolah ada sesuatu yang mengancam 

a” akan meledak. Meghan menyebut nama Zander, membuat 


pria itu bergerak semakin cepat. Zander meraih tangan 
, Meghan sesaat sebelum kepuasannya datang. 

de Ia menggenggam erat kedua tangan Meghan, 

mengerang tatkala orgasme memenuhi setiap pembuluh 

darahnya. Meghan ikut di belakang Zander. Meghan seperti 

terbelah menjadi keping-keping. Ia terbang ke tempat yang 
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belum pernah ia kunjungi, perasaannya membuncah dengan 
rasa puas. 

Zander dan Meghan menarik napas pelan-pelan. 
Zander berguling dari atas tubuh telanjang Meghan, 
tatapannya diarahkan ke langit-langit kamar. "Aku tidak 
menggunakan kondom." Zander menghela napas, menyadari 
kecerobohannya. Zander tidak terlalu mengingat pengaman 
karena mengira Meghan sudah biasa melakukannya dan pasti 
tahu cara pencegahan 

Sekarang, kemungkinan Meghan mengonsumsi pil 
sangatlah tipis. Meghan masih perawan sebelum tidur dengan 
Zander. 

"Aku...," Meghan terdiam, ia terpaku. Bagaimana 
kalau Meghan hamil, ia terlalu bodoh. Dalam hati Meghan 
menghitung tanggal bulanannya. "Sekarang tidak masa 
suburku." 

"Ya, Tuhan. Kuharap juga begitu." Zander 
memejamkan mata, tiba-tiba merasa lelah. Tak berapa lama 1a 
tertidur. 

Menyadari Zander telah tidur, Meghan cepat-cepat 
turun dari ranjang kemudian mengenakan kembali 
pakaiannya. Rambutnya yang berantakan tidak ia pedulikan. 
Meghan tidak berpengalaman mengimbangi rayuan pria sama 
halnya dengan melewati waktu sehabis bercinta. Jika Zander 
bangun nanti, Meghan tak tahu harus bersikap bagaimana. Ia 
telah kehilangan keperawanan hanya demi sejumlah uang. 

Ia melangkah ke sofa di mana jas Zander diletakkan 
tadi. Ta memandang Zander sekali lagi sebelum mengambil jas 
itu dan merogoh sakunya. Hanya ada dompet. Alis Meghan 
mengernyit, ia melihat dengan jelas Zander memenangkan 
banyak uang di meja judi. Lalu ke mana perginya semua uang 
itu? 

Dibukanya dompet Zander, ada sejumlah uang. Tapi 
tidak banyak. Ada banyak kartu di sana, tapi itu tak ada 
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gunanya bagi Meghan. Meghan tidak bisa menggunakannya. `, p .2 
Ia berdecak, satu lagi kebodohannya. Harusnya tadi 1a 4 i 
menyebutkan nominal pada Zander. 


E ) 

Meghan menghela napas. Apakah ia mesti A yi 
membangunkan Zander? | A 
Meghan menggeleng. Ia mengambil semua uang e 


tunai yang ada di sana, jumlahnya dua juta seratus ribu rupiah. 
Benar-benar sebuah kebodohan. 3 
Tapi bukan sekarang waktu untuk menyesalinya. | 
Meghan harus pergi sebelum Zander bangun. Meghan 
mencari sepatunya sembari memijit kening. Kepalanya jadi 
sakit. 
Keluar kamar hotel, Meghan menenteng sepatunya. 
Uang tadi telah 11 masukkan ke branya. Ia berjalan dengan 
tidak bersemangat. Rencananya memang berjalan, tapi dengan 
hasil yang tak sesuai dengan harapan. 
Meghan mengabaikan tatapan tamu yang masih 
terbangun dan berpapasan dengannya. Sesampainya di luar 
Meghan meminta satpam memanggilkannya taksi. Satpam itu 
pun tampak terkejut melihatnya namun dengan bijak tidak 
ikut campur. 
Meghan mengucapkan terima kasih pada satpam 
tersebut lalu naik ke taksi. Pada supir taksi 11 menyebutkan 


1 alamatnya. Meghan melemparkan kepalanya ke sandaran 
kursi, memejamkan mata lantas menghela napas. 
t Semua ini bukan salah Zander. Salahnya sendiri 
kenapa menjadi bodoh. Padahal tadi Zander sudah bertanya, 
a” apakah cukup uang tunai yang ada di sakunya. 


Meghan lagi-lagi berdecak, mengerang karena kesal. 
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BAGIAN 4 


Meghan menghempaskan tubuhnya ke atas kasur 
begitu 1a sampai di rumah. Kepalanya terasa seperti berputar- 
putar. Sendi-sendinya terasa ngilu, apakah ini akibat yang 
dilakukannya di atas ranjang tadi. Tanpa dapat dicegahnya 
pipinya memerah. Ia bukan perawan lagi. Zander telah 
mengambilnya. Pria tampan itu—dengan sedikit malu Meghan 
mengakui—telah menunjukkan dunia lain padanya. Walau 
kesal karena tidak ada banyak uang di saku Zander, namun 
Meghan tidak menyesali percintaannya bersama Zander. 
Bahkan sekarang, saat Meghan tak bersama Zander lagi, ia 
masih bisa merasakan Zander di tubuhnya. 


Meghan bersyukur Tere belum bangun, 
penampilannya sekarang sangat acak-acakan, Tere tidak boleh 
melihatnya seperti ini. Meghan seperti perempuan yang baru 
saja bercinta habis-habisan. Meghan sedang tidak punya 
tenaga untuk menjawab semua pertanyaan adiknya. Selain itu 
Tere pasti khawatir padanya. Tere cukup memikirkan 
sekolahnya saja, urusan yang lain biar Meghan yang 
mengurusnya. 


Meghan belum ingin mengganti pakaian. Ia lelah dan 
kesal. Sebagian ke Zander sebagian lagi ke dirinya sendiri. Tapi 
ia lebih kesal pada dirinya. Meghan lagi-lagi menghela napas. 
Diletakkannya sebelah tangan di kening, inginnya 1a berkata 
kotor. Memaki jadi kebiasaannya akhir-akhir ini jika sedang 
kesal. Ia berusaha, sungguh, untuk melawan emosinya. 
Namun sejak masalah bertubi-tubi datang padanya, Meghan 
benci mengakui 1a gagal. Meghan mulai mengantuk. "Sial," 
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ujarnya ketus. Tengah malam sudah lewat dan Meghan belum 
ada tidur. Ia benar-benar mengantuk. 


Sebelum benar-benar tertidur Meghan melepas gaun 
malamnya kemudian menggantinya dengan kaos kebesaran 
dan celana super pendek. Meghan menyalakan kipas angin. 
Pendingin ruangan tidak dipakainya lagi karena tagihan listrik 
yang mahal. Meghan akhirnya terlelap setelah nyaris b 
mengumpat lagi memikirkan sedikit sekali uang yang : 
didapatnya malam ini. 


Kak 


Meghan mengerang sembari membuka mata saat 
mendengar pintu kamarnya diketuk. Ia semakin 
membenamkan wajahnya di bantal, kesal karena tidurnya 
diganggu. Meghan baru tidur sebentar. Matanya bahkan masih 
sakit karena kurang tidur. Namun tampaknya Tere tidak 
mengetahui hal itu. Tere tetap mengetuk pintu kamar 
Meghan, kali ini bahkan lebih keras. 

"Ya, Tuhan, Tere," Meghan terlihat murung saat 
membuka pintu. Adiknya sudah rapi. "Ada apa? Kalau kau 
mau pergi kuliah yah pergi saja." 

J "David ada di depan, kak." Tere memberitahu. 
"Bilang saja aku tidak di rumah." Meghan bersandar 

di pintu, dengan mata sedikit terpejam ia menguap. "Aku 

masih mengantuk. 

y- "David tidak mungkin percaya. Sekarang masih pagi 


sekali. Temuilah dia, katakan sesuatu padanya biar dia tidak 
Tg mengganggumu lagi." Tere yang selalu dikejar-kejar David 
; pan untuk mengetahui tentang Meghan. Tere mulai capek ditanya- 
' tanya terus. 
Meghan mendengus. "Dia tidak mungkin mau." 


Meghan tahu apa yang diinginkan David darinya, sangat tahu. 


4 f Meghan - 30 


Dian Jesika 


David punya banyak uang, karena itulah pria itu 
percaya diri Meghan menginginkannya juga. Meghan kembali 
masuk ke kamar, diambilnya sejumlah uang lantas 
memberikannya pada Tere. "Untuk membayar keperluanmu." 

Tere melihat uang itu. "Kakak dapat dari mana?" Ia 
melihat rasa lelah di mata Meghan. 

"Tidak usah pikirkan dari mana aku 
mendapatkannya, sekolah saja yang benar." 

Tere sudah akan bicara lagi tapi Meghan mengangkat 
tangannya. "Aku baik-baik saja, itu yang terpenting. Pergilah. 
Bilang ke David bentar lagi aku datang." 

Tere mengangguk lemah. Dari raut wajahnya terlihat 
jelas banyak pertanyaan yang ingin 1a tanyakan ke Meghan 
namun 1a urungkan. 

Meghan cukup mengerti kekhawatiran adiknya. 
Hanya ada mereka berdua. Untuk saling menyayangi dan 
melindungi. Tere masih terlalu muda untuk tahu apa yang 
dikerjakan Meghan. Tere tidak akan mengerti. Tidak akan 
pernah. Dan memang Meghan tidak ingin Tere mengerti. 
Karena apa yang 1a lakukan bukanlah sesuatu yang patut 
ditiru. 

Meghan menemukan David sedang duduk di ruang 
tamu. Ada secangkir teh di atas meja. Sebelum pergi Tere 
membuatkannya segelas teh hangat, ada juga roti kering 
disiapkan Tere untuknya. 

"Ada apa pagi-pagi sekali datang ke rumahku?" 
Meghan duduk di depan David, masih dengan pakaian 
tidurnya tadi. 

"Pagi juga," David tersenyum menawan, salah satu 
kelebihannya adalah tidak mudah dibuat kesal. "Kau tampak 
cantik walau hanya dengan pakaian begitu." David kelihatan 
segar dan tampan. "Tapi kau memang selalu cantik." 

"Terima kasih untuk pujiannya tapi kau belum 
menjawab pertanyaanku," blak-blakkan sekali. Rambut 
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Meghan dibiarkan tergerai, 1a tak mau repot-repot 
merapikannya. Meghan hanya mencuci wajah dan menggosok 
gigi sebelum menemui David. 

"Kau masih galak, kapan akan berubah?" 

"Aku menyukai diriku yang sekarang." 

"Baiklah," David tidak mungkin bisa menang. "Aku 
ingin minta bantuanmu?" 

"Aku tidak mau tidur denganmu." 

David tertawa pelan, tidak menutupi gairahnya 
terhadap Meghan. "Jujur aku takkan menolak jika kau 
menginginkannya," kata David terus terang. "Tapi bukan itu." 

"Lalu," alis Meghan terangkat. Taktik apa yang 
dimainkan David sekarang? 

"Aku ingin kau jadi pacar pura-puraku." 

"Pacar pura-pura?" Sudut bibir Meghan terangkat 
sedikit. "Kenapa harus aku?" 

"Kau cocok untuk peran itu." 

"Aku tidak tertarik." 

"Pikirkan dulu," ujar David cepat. "Usiaku 29, 
kepalaku sakit setiap ditanya soal kekasih. Beberapa hari ke 
depan banyak acara keluarga yang harus kuhadiri. Tolonglah, 
aku akan sangat berterima kasih jika kau mau membantuku." 

Meghan memandang David untuk beberapa detik. 
Meghan tahu David bisa menemukan gadis lain untuk peran 
pura-pura itu. "Berapa bayaranku?" 

David tahu Meghan akan meminta imbalan. "10 juta 
untuk 10 hari." 

"20 juta aku mau." 

"Itu banyak sekali, Meg. Kau hanya jadi pacar pura- 
puraku. Itu pun cuma 10 hari." David terkejut dengan 
permintaan Meghan. 

"Kalau tidak mau tidak masalah," Meghan berdiri. 

"Cari perempuan lain, tidak masalah. Pergilah, aku 
ingin tidur lagi." 
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David menyugar rambutnya, kesal pada Meghan. In A 
"Baiklah! 20 juta." 4 i 
Meghan mengangguk. "Hanya sebagai pacar pura- ' : 
pura! Tidak ada sentuhan sama sekali." A a 
David pun ikut berdiri. "Bagaimana mungkin aku | A 
tidak boleh menyentuhmu? Setahu keluargaku kau pacarku. $ 
Selayaknya sepasang kekasih pastilah saling menyentuh. 
Memegang pinggang, mencium pipi bahkan bibir." 2 
Meghan akhirnya tahu apa tujuan David. "Ada harga | 
khusus untuk yang satu itu." 
David menyugar rambutnya lagi. "Kau ingin 
memerasku?" 
Meghan mengangkat bahu acuh. "Kau yang 
menawarkan uangmu." 
"Berapa yang kau inginkan?" 
"5 juta tambahan, tidak ada ciuman." 
"Ya, Tuhan. Kau sebenarnya gadis seperti apa, Meg? 
Maksudmu kau meminta 5 juta lagi tapi aku masih tidak bisa 
menciummu? Lalu untuk apa 5 juta itu?" 
"Sentuhan tangan, pinggang, bahu, kepala, dan 
sejenisnya. Tapi tak boleh ada ciuman di bagian manapun." 
"Itu tidak adil." 
| "Terserah padamu." 
J "Aku harus menambah berapa agar bisa 
menciummu?" 
ie "Maaf, aku tidak menjual bibirku." 
| David membuka dan menutup mulutnya, 1a tak tahu 
< harus berkata apa lagi. Segala cara sudah dilakukannya agar 
Meghan bisa menjadi miliknya, namun tak satupun cara yang 
, berhasil. 
de David mengambil ponselnya dari saku. "Sebutkan 
nomor rekeningmu. Aku akan membayarmu sekarang." 
Meghan kembali duduk, lumayan senang untuk 
dirinya sendiri. Ta menyebutkan beberapa angka pada David. 
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"Uang muka minimal setengahnya." In A 
"Aku akan membayar lunas." David menatapnya, pa 
tambah kesal. | a 
"Itu lebih baik. Terimakasih." A 
David hanya bisa menggelengkan kepala. "Nanti A 


malam aku akan menjemputmu. Jam 8 kau harus sudah siap." 

"Secepat itu? Kau bilang tadi beberapa hari ke 
depan." 2 

"Aku ingin makan malam dengan pacar pura- | 
puraku." 

"Hanya makan malam." 

David memasukkan sebelah tangannya ke saku 
celana, bersiap pergi dari sana. "Hanya makan malam." 

"Baiklah," ujar Meghan. "Kuharap harimu 
menyenangkan." 

David tertawa pelan. "Hariku belum tentu 
menyenangkan, tapi malamku, bisa jadi berbeda." 


Kak 


Zander tidak menyangka 1a bisa tidur sepulas itu. Ia 
terbangun dan waninya sudah tak bersamanya lagi. Ia 
mengulurkan tangan ke sisi lain tempat tidur, tempat itu 


1 kosong. Yang diharapkan Zander 1a merasakan kulit lembut 
yang bisa disentuhnya, namun Meghan telah pergi. Zander 

si menyukai menyebut Meghan sebagai wanitanya. Ia yang 

| pertama untuk wanita itu. Meghan menghipnotisnya untuk 
a” tidak bisa berhenti menginginkannya. Seperti sekarang, ia 


bergairah hanya dengan mengingat desahannya. Meghan 
merayunya, membuatnya tak mampu menolak. Malam Zander 


E | : : 

: p terasa luar biasa dengan Meghan di atas ranjangnya. Meghan 
| bukan wanita berpengalaman, tapi rasa wanita itu 
2 4 memabukkannya. Ia masih menginginkannya lagi dan lagi. 
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Zander melompat saat teringat apa yang diinginkan 
Meghan darinya. Ia menarik asal jasnya dari sofa kemudian 
memeriksa dompetnya. Semua masih ada, terkecuali uang 
tunainya. Meghan tidak mengganggu kartu-kartu yang ada di 
dalam. Meghan benar-benar hanya mengambil uang yang 
jumlahnya tidak banyak. Meghan bisa saja membangunkannya 
dan meminta lebih. Zander pasti memberinya uang. Tapi 
Meghan tidak melakukannya. 

Tubuh Meghan mungil namun berisi. Meghan 
membuatnya candu. Ada sesuatu di diri gadis itu yang 
menariknya semakin dekat. Harus dekat. Zander tak ingin 
melepaskannya. Ia harus menemukan Meghan. Meghan rela 
tidur dengannya demi uang. Itu berarti Meghan pun mau tidur 
dengan laki-laki lain untuk hal yang sama. Tidak!!! Meghan 
tidak boleh bersama siapapun selan dengannya. Rasa 
cemburu merasuki Zander, bahkan sebelum 1a tahu yang 
dipikirkannya benar-benar terjadi atau tidak. 

Zander memakai boksernya, dengan cepat 
menyelesaikan urusannya di kamar mandi kemudian 
menghubungi sekretarisnya. "Cari tahu tentang gadis bernama 
Meghan! Tadi malam dia ada di rumah judi. Kalau kau melihat 
ada perempuan menempel terus pada Igor, itu dia. Aku mau 
alamat dan nomor teleponnya dalam waktu cepat." 
Sekretarisnya menyanggupi tanpa banyak bertanya. 

Meghan tidak meninggalkan apapun yang bisa 
dadikannya informasi. Meghan pergi tanpa jejak. Zander 
tidak tahu jam berapa Meghan pergi. Apakah Meghan sempat 
tidur? Tadi malam adalah yang pertama untuknya, apakah 
Meghan baik-baik saja? Rasa peduli membanjiri Zander. Ia 
jadi khawatir. 

Di lobi Zander menanyakan Meghan pada satpam. 
Satpam membenarkan bahwa ada gadis keluar hotel saat 
subuh. Ciri-ciri yang disebutkannya tidak lain adalah Meghan. 
Zander mengangguk untuk informasi yang diperolehnya. 
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Sembari menunggu telepon dari sekretarisnya, 
Zander pergi ke cafe yang berada tepat di seberang hotel. Ia 
memesan segelas kopi pahit, kemudian mengambil kursinya. 
Cafe itu masih sunyi, masih terlalu pagi untuk orang 
berkunjung. Tidak berapa lama ia melihat Igor keluar dari lobi 
hotel. Sebuah mobil menghampirinya. Igor naik ke dalamnya. 
Zander bisa saja meminta alamat Meghan pada Igor. Pria tua 
itu pasti tahu. Namun Zander menahan dorongan tidak 2 
sabarnya. Igor bukan orang yang tepat untuk dijadikannya | 
sumber informasi. Zander melihat ketertarikan Igor pada 
Meghan. Sial! Cemburu itu datang lagi. 

Kopi Zander telah habis. Zander sudah akan 
memesan segelas lagi saat pesan dari sekretarisnya masuk. 
Zander membuka ponsel lantas membaca pesan itu. Bibirnya 
melengkung tipis. 
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BAGIAN 5 


Meghan bersenandung pelan sembari mengaduk cah 
kangkung yang sedang 1a masak. Aroma masakan itu menguar 
ke udara, baunya harum. Meghan memejamkan mata dan -b 
menghirup aroma lezat masakannya. Warna kangkungnya | 
juga menghijau sempurna. Meghan mengambil sedikit kuah 
kangkung itu untuk dicicipi. "Mmmhh," ia menjilat bibir 
lantas tersenyum. Sambal terasi dan ikan nila gorengnya pun 
sudah terhidang menggoda di atas meja makan. Meghan puas 
dengan masakannya. Walau hanya hidangan sederhana, 
namun rasanya lezat. 


Setelah selesai merapikan dapur dan mencuci piring 
kotor, Meghan bermaksud mandi. Meghan sudah berada di 
kamar mandi ketika bel berbunyi. Meghan tidak jadi membuka 
bajunya. Ia pergi membuka pintu. Betapa terkejutnya Meghan 

melihat siapa yang berada di teras rumahnya. 
"Zander?" Bibirnya melafalkan nama itu tanpa suara. 
Zander rapi dengan kemeja dan celana bahannya. Pria 
A itu menunduk sekali. "Selamat siang," serunya dengan suara 
serak yang membuat Meghan hampir lupa bernapas. Meghan 
kembali düngatkan akan malam yang mereka lewati. Pipi 
Meghan berubah merah muda. Zander melirik Meghan dari 
y- atas ke bawah kemudian kembali ke atas. "Maaf aku 


mengganggu harimu. Aku hanya ingin tahu keadaanmu." Itu 
o tidak sepenuhnya bohong. Zander memang ingin memastikan 

o pan Meghan baik-baik saja. 
i | Lama sebelum akhirnya Meghan menemukan 
-3 suaranya, seolah pita suaranya tak mampu melafalkan sebait 


kata pun. Ia terlalu terpesona pada Zander. Zander bertubuh 
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tinggi dan tegap. Wajahnya arogan namun tak menutupi 
ketampanannya yang sempurna. David juga tampan tapi 
Zander berbeda. Wajah Zander perpaduan antara iblis dan 
malaikat. Di satu sisi wajah Zander lembut dan menariknya 
untuk mempercayainya, dan terkadang sisi gelap pria itu 
terlihat seolah memberi Meghan peringatan untuk berhati- 
hati. 

"Aku baik-baik saja." Meghan maju selangkah keluar 
rumah. "Seingatku aku tidak memberitahumu di mana aku 
tinggal." Untuk orang seperti Zander pasti tidak sulit baginya 
untuk tahu identitas seseorang. Yang Meghan tidak 
menyangka, lelaki itu mau repot-repot mencari alamatnya. 

"Sekali lagi aku minta maaf." Bibir Zander mengaku 
bersalah, tapi tidak dengan matanya. "Aku bertanya pada 
seseorang dimana kau tinggal. Aku sudah bilang, aku ingin 
memastikan kau baik-baik saja. Tadi malam aku ketiduran. 
Setelah aku bangun kau sudah tidak ada." 

Meghan mendapati tetangganya, ibu-ibu yang sering 
menggosip di komplek itu berjalan melewati rumahnya. Dua 
wanita berusia awal empat puluhan tersebut berbisik satu- 
sama lain. Sejak kedua orangtuanya meninggal, kehidupannya 
dan Tere memang jadi lebih sering diperhatikan. 

"Masuklah!" Meghan membuka pintu semakin lebar, 
ia lebih dulu masuk. Setelah Zander masuk, Meghan 
mengunci pintu. Terserah tetangga-tetangga itu ingin berkata 
apa. Meghan sudah terlalu lelah tanpa harus ditambah 
memikirkan gosipkan orang-orang di kompleksnya. 

"Aku mencium aroma masakan." Zander 
mengendus-endus, berjalan santai semakin masuk ke dalam 
rumah. 

"Aku baru selesai memasak." Meghan mendelik 
dengan sengaja. Apakah Zander bermaksud menumpang 
makan. 

"Kebetulan," kata Zander dengan bibir tersenyum. 
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"Aku belum makan siang." 2 A 
Meghan mengikat rambutnya asal. "Aku tidak FI 
menawarimu makan. Duduklah! Aku akan membuatkanmu 0) 
teh." A T 
"Aku kelaparan, Meg." Zander melangkah ke dekat A 
Meghan. Meghan tidak mau mundur. "Aku belum makan dari KA 
pagi." Hanya ada sedikit jarak di antara Zander dan Meghan. 
"Teh bisa menyusul." -D 
Meghan bisa merasakan napas Zander di wajahnya. | 
"Apa sebenarnya yang kau inginkan?" Zander tidak 
mungkin datang kalau hanya untuk berbasa-basi. Itu mustahil. 
Zander punya pekerjaan lain yang jauh lebih penting. 
"Pertama-tama," ujarnya pelan, dengan santai 
meletakkan tangan di pinggang Meghan. "Perutku harus diisi 
sebelum kau yang kujadikan makanan! Dan untuk 
pertanyaanmu itu, bisa saja aku datang hanya untuk 
bersilahturahmi." 


skok 
David datang sesuai waktu yang dikatakannya. 


Bibirnya bersiul kecil saat melihat Meghan. "Cantik sekali." 
"Terima kasih," Meghan sengaja berputar sekali di 


1 hadapan David. "Aku memberikan yang terbaik untuk 
bayaran yang terbaik pula." Diabaikannya David yang berubah 
i cemberut. "Dan kau juga lumayan." Hanya lumayan. 

| Cemberut di wajah David tambah dalam. 
g "Baiklah," David mengulurkan tangan, berusaha 


mengabaikan kalimat-kalimat Meghan yang mengganggunya. 
, "Kita berangkat sekarang. Kita sudah terlambat." 
tgk "Lho?" 
"Acaranya dimajukan. Setengah jam lebih awal." 
a». d Acara makan malam itu bukan acara besar; namun 
lumayan banyak tamu yang datang. "Kakekku memutuskan 
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kembali ke Indonesia setelah sepuluh tahun tinggal di In A 
Amerika. Untuk itu dia mengadakan makan malam. Dia ingin 4 4 


bertemu teman-temannya." David menuntun Meghan 
berjalan melewati kursi-kursi yang telah disusun rapi. Makan 
malam itu sendiri dilakukan di halaman belakang rumah kakek 
David. Namanya pak Gunawan. 

Meghan tampil cantik dengan gaun ketat warna navy. 
Lekuk tubuhnya tampak sempurna, Meghan terlihat seksi 
namun masih dalam tahap sopan. Panjang gaun tersebut di 
bawah lutut, Meghan memadunya dengan sepatu tinggi abu 
tua dengan aksen batu di kelilingnya. Tak sedikit mata yang 
melirik Meghan. David memegang tangan Meghan kian erat, 
seolah 1a takut Meghan lepas darinya. 

"Apa yang harus kulakukan?" Sejauh ini Meghan 
hanya tersenyum jika tiba-tiba David berhenti untuk 
menjawab pertanyaan beberapa rekan kakeknya. 

"Yang kau lakukan sudah benar, sayang." David 
membawa tangan Meghan ke bibirnya. "Kau mempesona 
tamu-tamu kakekku." 

Meghan tersenyum penuh arti. "Hitung berapa kali 
kau menyentuhku," ujar Meghan dengan nada pelan tapi 
masih bisa didengar David. 

David sekali lagi mencium tangan Meghan. "Bantu 
aku menghitungnya." Makan malam berlangsung santai. 
David memperkenalkan Meghan sebagai kekasihnya. Semua 
keluarga David terlihat senang dan menerima Meghan. 

Tak terkecuali ibunya yang langsung memeluk 
Meghan. Kakek David pun tampak merestui. Pria tua itu 
mengangguk, namun ada pandangan menilai di mata gelapnya. 
Meski seolah ada yang ingin dikatakannya pada Meghan, 
Gunawan memilih diam dan melanjutkan memakan 
makanannya. 

Di satu meja panjang dusi hanya oleh keluarga inti 
saja. Sehingga mereka bisa membicarakan keluarga tanpa 
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diganggu. Untuk tamu yang lain ditempatkan di meja yang 
berbeda. 

Semua kursi di meja itu terisi kecuali kursi di sebelah 
Gunawan. Meghan mengira kursi itu untuk nenek David, 
rupanya bukan. Nenek David sudah meninggal lima tahun 
yang lalu. "Kenapa kursi di samping kakek tidak terisi?" 
Akhirnya David menanyakan hal yang ingin diketahui Meghan 
juga. $ 

"Oh," Gunawan menuang anggur untuknya. | 
"Temanku sewaktu di Amerika. Dia teman istimewa. Dia 
berjanji akan datang tapi entah kenapa sampai sekarang belum 
terlihat." 

Meghan mengangguk, mungkin benar-benar spesial 
kalau sampai diberikan kursi seperti itu. Pasalnya tak ada 
orang lain selain keluarga di meja tersebut. 

"Makan malam sudah hampir selesai, kek," kata 
David. "Mungkin temanmu itu tidak akan datang." 

"Dia pasti datang, walau terlambat," ujar Gunawan 
lagi. "Zander tidak suka berjanji. Tapi jika dia bilang datang, 
pasti datang." 

Meghan nyaris memuntahkan anggur yang 
diminumnya saat mendengar nama pria itu disebut. Zander? 

Meghan tidak salah mendengar. Gunawan baru saja 


1 menyebutkan nama itu. Dan ternyata benar! Orang yang 
dibicarakan muncul. 
Tn Zander benar-benar tampan dengan setelan 
| mahalnya. Rambutnya disisir rapi. Bahkan terlalu rapi hingga 
g~ Meghan gatal ingin merusaknya. 


"Maaf aku terlambat," suara seksi itu takkan bisa 
E Meghan lupakan dimanapun dia berada. "Ada urusan penting 
p yang membuatku tidak bisa cepat datang." 
"Bukan masalah," gunawan mengangkat gelasnya. 
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"Duduklah," ia menunjuk kursi di sampingnya. "Aku 
tahu kau orang yang sibuk. Aku berterima kasih kau mau 
memberikan waktu datang di acara kecilku ini." 

"Jangan bicara seperti itu," Zander menarik kursinya 
lantas duduk. Ia memberikan senyuman ke semua orang yang 
ada di meja itu. Ketika senyumannya mengarah ke Meghan, 
senyum itu tiba-tiba hilang. Digantikan tatapan bertanya. 

Gunawan menyadarinya. "Meghan," gumamnya 
memberitahu. "Kekasih David, cucuku. Aku baru bertemu 
dengannya. Dia memang cantik." 

Tatapan Zander mengarah ke David sekilas, 
kemudian kembali ke Gunawan. "Bagaimana kesehatanmu?" 
Ujarnya, sepenuhnya mengabaikan David dan Meghan. Lebih 
tepat sebenarnya berusaha mengabaikan dua orang itu. 
Meghan sudah punya kekasih? Berita tersebut cukup 
mengguncang pengendalian diri Zander. Ada sesuatu yang 
mengganggunya. "Luar biasa," jawab Gunawan. Walau 
Zander dan Gunawan mengobrol namun pikirannya terbagi 
ke Meghan. Yang duduk tepat di seberangnya. 

Meghan pun demikian. Ia tidak sepenuhnya 
mendengar cerita David. Ia hanya menjawab sekedar, bahkan 
beberapa kali salah menjawab. Perhatian Meghan pecah. 
"Kamu kenapa? Sakit?" David bertanya, memeriksa suhu 
tubuh Meghan dengan tangan di leher dan kening Meghan. 
Hal tersebut membuat Zander mengepalkan tangan. Ia tidak 
suka Meghan disentuh laki-laki lain. 

"Aku baik-baik saja," kata Meghan meyakinkan 
mereka. "Tidak apa-apa." 

"Kamu yakin?" David semakin memajukan wajahnya, 
yang membuat Zander semakin tak menentu. 

"Aku baik-baik saja, David." 

"Kalau kamu tidak enak badan katakan padaku." 

“han” 


4 f Meghan - 42 


s . 
a 
aS ya e 
x A 
i i Y» 


Pi 
tos 
A 


Dian Jesika 


Keadaan kembali normal. Tapi tidak untuk Meghan dan 
Zander. Keduanya kerap mencuri pandang satu-sama lain. 
"Jangan terlalu keras," Gunawan tertawa. "Pikirkan juga 
berkeluarga." 

Zander tidak makan, hanya minum anggur. Sebelum 
ke rumah Gunawan ia sudah makan malam dengan rekan 
bisnisnya dari Thailand. "Aku tahu keluarga memang 
penting," Zander menyesap anggurnya. "Tapi untuk sekarang 2 
aku belum memikirkannya." | 

"Baiklah. Baiklah, anak muda. Uang masih 
membuatmu gila." 

"Aku menunggu ada gadis yang membuatku gila." 

"Mana mungkin ada." 

"Tapi ada." 

"Serius?" 

"Hhmm," Zander melirik Meghan sekilas. "Dia 
mengganggu pikiranku setiap saat." 

Gunawan tertawa keras. "Gadis itu luar biasa." 

"Menurutku juga begitu," kata Zander sembari 
tersenyum kecil. "Tapi sayang dia milik orang lain." 

"Sayang sekali," Gunawan menepuk bahu pemuda 
itu. "Tapi kau pasti bisa merebut gadis itu." 

| "Menurutmu begitu?" Zander bermain-main dengan 
1 gelas anggurnya. 
"Kau bisa mendapatkan gadis manapun yang kau 


" 
vr mau. 


| "Terima kasih untuk kepercayaanmu. Tapi yang satu 
< ini aku tidak yakin." Lagi-lagi Zander melirik Meghan, namun 
hanya sekilas. 

, "Kau perayu ulung! Aku mengenalmu." Gunawan 

tgk" masih berkeras. 
Kata-kata Gunawan hanya dibalas dengan senyuman. 
a A Meghan menunduk ke piringnya, mendengar setiap apa yang 
dikatakan Zander. Meski tidak tahu kenapa, namun hati 
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Meghan terasa gundah saat tahu Zander menginginkan 
seorang gadis. Ia tidak tahu beberapa kali Zander melirik ke 
arahnya. 

Zander tampan dan sukses. Uangnya banyak. 
Perempuan mana yang tidak menyukainya. Dalam hati 
Meghan menghela napas. Kenapa 1a harus sedih? Bukan 
haknya untuk marah ketika Zander menyukai gadis lain. 

Meghan permisi ke kamar mandi. Ia membasuh 2 
wajahnya dengan air dingin. Di depan cermin Meghan berkata | 
pada diri sendiri untuk tidak kecewa pada sesuatu yang tak bisa 
1a miliki. Meghan merapikan rambut dan meluruskan gaunnya. 

Saat 1a kembali ke meja makan, Zander sudah tidak ada. David 
bilang Zander sudah pulang. Meghan tidak tahu perasaannya 
harus seperti apa. 
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BAGIAN 6 


Meghan mengucap terimakasih dalam hati ketika 
David berkata dia akan langsung pulang saja begitu Meghan 
diantar ke rumah. Bukannya Meghan tidak bisa menolak 2 
kalau-kalau David ingin mampir, namun akan terlihat seperti | 
Meghan tidak punya sopan santun. Meghan menunggu hingga 
mobil David pergi dan hilang dari pandangannya baru 
kemudian masuk ke rumah. Tere melongokkan kepala dari 
balik sofa tempatnya menonton Tv. "Pergi dengan bang 
David?" tanyanya dengan tangan merogoh plastik camilannya. 

"Kok tahu?" Alis Meghan terangkat. Ia menutup 
pintu di belakangnya lalu ikut duduk dengan Tere. Dilepasnya 
sepatu tingginya, sepatu itu 1a singkirkan ke sudut sofa. 

"Aku mendengar suaranya." 

"Kenapa belum tidur?" Meghan menggeleng saat 
Tere menawarkan keripiknya. "Aku sudah kenyang." 

"Tumben mau pergi dengan bang David?" 

"Sedang ingin saja. Kau sudah makan?" 

"Sudah." Tere sedang menonton drama korea, film 


J yang tidak terlalu disukai Meghan. Meghan lebih senang 
mengikuti acara olahraga atau berita. Lebih bagus malah film 

i kartun, menurutnya. 
: "Ini apa?" Meghan meraih amplop coklat di atas 
a meja. Tadi ketika pergi ia tidak melihatnya di sana. Amplop 


itu ditutup rapi. 
"Oh itu," Tere menjilati telunjuknya lebih dulu lalu 


Ti melanjutkan. "Ada yang mengantarnya. Baru saja. Mungkin 
| | sekitar lima belas menit sebelum kakak datang. 
S? "Kau mengenalnya?" Tere menggeleng. "Laki-laki 


atau perempuan?" 
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"Laki-laki," jawab Tere. "Tampan dan naik mobil 
mewah. Amplop itu untuk kakak. Buka saja mungkin di dalam 
ada petunjuk si pengirim." 

Meghan menarik napas ketika membuka amplop 
tersebut dan melihat isinya. Jumlahnya lumayan banyak. 
Meghan mengambil kertas kecil yang diselipkan di antara 
uang-uang itu. 


Hubungi aku jika jumlahnya kurang. Aku menyertakan alamatku, 
temui aku besok malam. Aku akan memberimu lebih dari itu. Kau 
tidak perlu merendahkan dirimu untuk jadi teman tidur semua pria 
demi mendapatkan uang. Kuyakinkan kau, cukup membuka kaki 
untukku kau takkan kekurangan uang. Kebetulan aku sedang mencari 
simpanan. 


Zander 


Meghan meremas kertas itu sambil membayangkan 
yang diremasnya penuh emosi adalah Zander. Berani- 
beraninya pria itu. Kepalan tangan Meghan menjadi merah 
karena sangkin kuatnya ia mengepal. Ia bangkit dari sofa, lalu 
berjalan ke arah pintu keluar. 

"Kakak mau ke mana?" 

"Ada seseorang yang ingin kutemui. Tidurlah lebih 
dulu." 

"Sekarang sudah malam, kak. Besok pagi saja." 

"Ini tidak bisa menunggu hingga besok. Tidak usah 
mencemaskanku. Aku akan baik-baik saja. Pergi lah tidur, 
besok kau harus kuliah." 

"Apakah pengirim amplop itu yang akan kakak 
temui?" 

Meghan tidak menjawab pertanyaan terakhir Tere. 
Meghan membuka pintu kemudian menutupnya cepat. Sendal 
yang ada di rak depan diambilnya asal. Dengan sigap ia 
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memesan taksi. Amarah di dalam dadanya membludak seolah 
membakarnya. Zander menganggapnya wanita murahan. 
Tidur sekali dengannya bukan berarti pria itu punya hak 
melecehkannya dengan kata-kata memalukan seperti itu. 

Wanita simpanan? 

Apakah Meghan pernah memberinya indikasi seperti 
itu? Saat makan malam tadi Zander tidak bicara apa-apa 
dengannya, lalu kenapa tiba-tiba pria itu seakan sengaja 
membuatnya marah? Lagi pula Zander menginginkan 
perempuan lain. Perempuan yang diceritakannya saat makan 
malam tadi. Dasar lelaki hidung belang. Kesuksesan dan 
kekayaan membuatnya arogan. 

Taksi yang Meghan pesan tiba beberapa saat 
kemudian. Meghan naik lalu memberitahu alamat yang 
ditujunya. Meghan mendekap amplop tersebut di dadanya. 
Tak disangkanya setetes air mata jatuh membasahi pipi. 
Mungkinkah itu air mata kesedihan? Ataukah karena 
kemarahan? 

Meghan masih mengenakan pakaiannya yang tadi, 1a 
sama sekali tidak peduli. Kakinya yang berkuteks merah hati 
hanya memakai sendal jepit tipis warna hitam. Meghan tak lagi 
memikirkan penampilannya. Ia turun dan membayar ongkos 
dengan cepat begitu taksi sampai di kediaman Zander. 

Zander benar-benar pria kaya. Rumahnya sangat 
besar bak istana. Pagarnya tinggi dan kokoh. Untung pagar itu 
belum tertutup sepenuhnya. Meghan menyelipkan tubuh 
langsingnya dari sana, dan nyaris terjungkal ketika seorang pria 
berbadan raksasa menghampirinya. "Mencari siapa, Nona?" 
Pria itu mengenakan seragam keamanan. 

Meghan menelan ludah sekali lantas menjawab. "Aku 
ingin bertemu Zander. 

"Sebaiknya Nona kembali lagi besok," penjaga itu 
meliriknya dari atas ke bawah, berlama-lama di bagian dada 
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dan pahanya, kemudian kembali ke atas. "Tuan sedang tidak 
ingin diganggu." 

"Bilang saja Meghan ingin bertemu." Napas Meghan 
naik turun karena amarahnya bertambah. Ternyata bukan 
cuma bos-nya yang kurang ajar, pekerjanya juga. 


"Tapi, Nona—" 
"Kau ingin aku menjerit di sini?" Meghan sungguh- 
sungguh. "Kuyakinkan kau," katanya sembari menunjuk -D 


wajah penjaga itu. "Cukup sebut namaku, Zander akan 
mengerti." Mata Meghan berkilat penuh amarah. Tubuhnya 
boleh saja kecil, namun ia tak mudah dibuat takut. 

Penjaga tersebut mendengus, meremehkan namun 
melakukan yang diminta Meghan. Tak berapa lama ia kembali; 
kepalanya ditolehkan ke arah pintu masuk, menyuruh Meghan 
pergi ke sana. 


Kak 


Ada satu lagi laki-laki yang menghalanginya bertemu 
Zander. Laki-laki tersebut bertubuh tinggi dan kurus. 
Berkemeja serta mengenakan celana bahan. Ada kacamata 
bertengger di hidungnya yang mancung. "Dia baru minum," 
| katanya memperingati. "Sekarang bukan waktu yang tepat." 
q K 2 mu—" 
"—aku sekretarisnya. Datanglah lagi besok. Saat Dia 
u tidak dalam pengaruh alkohol." 

| "Apakah Zander pernah melukai wanita ketika 
age mabuk?" 
"Pak Zander tidak pernah melukai perempuan. 

Mabuk ataupun tidak. Tapi tetap saja." 


T Ee í "Aku tidak akan lama." 
| Sekretaris Zander mengangkat bahu. "Aku sudah 
D memperingatimu." 


"Di mana dia?" 
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"Ruang kerjanya." 

Zander mendengar suara pintunya diketuk sekali 
kemudian pintu itu terbuka. Wanita yang membuatnya tak 
keruan ada di sana. "Aku kedatangan tamu." Zander 
tersenyum melihat Meghan di ambang pintu ruang kerjanya. 
"Masuk, Sayangku." Zander menyukai kata sayangku di 
lidahnya. Terasa tepat ditujukan untuk Meghan. 

Meghan sengaja membanting pintu dengan kuat 
kemudian melempar amplop coklat di tangannya hingga uang 
yang ada di dalamnya berserakan. "Dasar bedebah tak tahu 
malu." Meghan berteriak hingga dadanya naik turun. 

Kedua mata Zander merah karena alkohol. 
Tatapannya pun menjadi sayu dan kurang fokus. "Kau jalang 
kecil yang tidak tahu malu," 1a tersenyum kecil. "Naik-turun di 
setiap tempat tidur laki-laki yang mau menidurimu." 

"Kau gila!" 

Zander menepuk tangan tiga kali. Jasnya sudah 1a 
lepas, kemejanya keluar dari celana dan dengan dua kancing 
teratas terbuka. Kalau bukan sedang marah, Meghan akan 
melihat betapa menggodanya Zander saat itu. "Terimakasih 
untuk pujian itu. Akupun merasa demikian." Zander berjalan 
menghampiri Meghan. "Bagaimana rasanya tidur dengan 
David?" 

Kepala Meghan berputar-putar karena frustasi. "Itu 
bukan urusan Anda," tegas Meghan. "Jangan karena kau 
pernah meniduriku, kau merasa punya hak atas kehidupanku. 
Wanita simpanan katamu? Kau makan uangmu dan segera 
menjauh dariku." 

"Aku punya lebih bila dibandingkan David," ujar 
Zander santai. Ia berdiri di hadapan Meghan dengan kedua 
tangan terlipat di dada. 

"Oh, sombong sekali!!" Zander punya cara yang 
ekstrem menunjukkan ketertarikannya. 
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"Aku hanya memberitahumu supaya kau tidak salah 
memilih penyokong." 

"Maksudmu kau penyokong yang sempurna?" 

"Tentu saja!" Zander tidak sungkan menatap penuh 
gairah tubuh Meghan. "Dan kebetulan aku 


menginginkanmu." 
"Bagaimana kalau aku tidak menginginkanmu?" 
Zander menyugar rambutnya. "Biarkan aku 2 


menciummu, kita akan tahu jawabannya." 

"Dasar bajingan. Aku tidak akan membiarkanmu 
menyentuhku!! Aku sudah mengembalikan uangmu. Cari 
perempuan lain untuk jadi wanita simpananmu." Meghan 
hendak membuka pintu agar bisa pergi namun Zander 
menahan pintu. 

"Kau takut?" Zander berbicara di atas kepala 
Meghan. Zander berada tepat di belakangnya, menempel di 
bokongnya dengan satu tangan menahan pintu tetap tertutup 
dan satu lagi berada di perut Meghan. "Kau takut terlena 
dengan ciumanku." 

"Menjauh dariku." Meghan memejamkan mata. "Kita 
tidak saling mengenal, biarkan aku pergi. Kau bisa 
mendapatkan perempuan lain yang lebih cantik dariku." 
Walau bibirnya menolak, Meghan benci harus mengakui 


1 bahwa tubuhnya bergetar disentuh Zander. 
"Aku menginginkanmu." 
i "Hanya sekali aku tidur denganmu." 
i "Karena itu aku ingin lagi." 
g” "Kumohon." Meghan menggigit bibir bawahnya, 


mengerang kecil saat Zander mendaratkan ciuman di ceruk 
lehernya. "Aku harus pergi." 


: D a "Biarkan aku menciummu, Meg." Zander bisa 
| dengan lihai mengunci pintu dan mengambil kuncinya tanpa 
2 Meghan tahu. Dibawanya wajah Meghan ke arahnya 


kemudian mencium bibir Meghan. "Jangan melawannya, Meg. 
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Jangan melawan gairahmu sendiri." Zander 


menggigit-gigit kecil telinga Meghan. "Biarkan aku 
menyentuhmu." Diciumnya kembali bibir Meghan, kali ini 
lebih dalam hingga membuat jemari kaki Meghan 
melengkung. Dada Meghan berdesir saat Zander membalik 
tubuhnya sepenuhnya, dengan menggebu Zander mengulum 
mulutnya. Zander beraroma alkohol dan rokok. Zander tak 
membiarkan pengendalian diri Meghan kembali, dibawanya 
wanita itu merasakan gairah yang sulit ditolak. 

"Cukup." Napas Meghan terasa sesak, dadanya naik 
turun. Bibirnya berkata cukup namun tubuhnya tidak, kedua 
tangannya telah melingkari leher Zander tanpa 1a sadari. 
Dirinya terbawa arus yang diciptakan Zander. Zander 
mengerti apa yang ia butuhkan, apa yang tubuhnya butuhkan. 
Meghan mengerang tatkala sentuhan tangan Zander naik ke 
payudaranya, meremasnya serta memilin putingnya dari balik 
gaunnya yang mulai lembab. Meghan semakin membawa 
tubuhnya kepada Zander, seolah menginginkan lebih. "Zan." 
Nada suaranya lemah, 1a nyaris terkulai ke lantai kalau bukan 
karena ada tangan kuat Zander yang menahannya. 

Zander seolah tuli, gairahnya sendiri membuatnya 
gila. Yang ada dipikirannya hanyalah memiliki Meghan. 
Memuaskannya dengan semua cara yang 1a bisa. Ia ingin 
berada di dalam Meghan lagi dan lagi, sepanjang malam. 
Aroma tubuh Meghan mengakibatkan setiap indra di 
tubuhnya waspada, Meghan adalah bunga. Ia menaikkan gaun 
malam Meghan hingga ke pinggang, tangannya menyusup ke 
pakaian dalam wanita itu. Protesan Meghan ditelannya di 
mulut. Zander melumat setiap kata yang hendak diucapkan 
Meghan, membuat perempuan itu kehabisan napas dan 
terengah. 

Meghan basah. Zander bertambah gila karena 
mendamba. "Aku menginginkanmu!" Gumam Zander serak. 
Meghan merasakan bukti gairah pria itu dan semakin 
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menyadari ia takkan bisa pergi. Ruangan itu terasa semakin 
panas, padahal pendingin ruangan terus menyala. Segalanya, 
pengendalian diri dan keinginan untuk menjauh, menguap 
entah kemana ketika jari Zander memasukinya. Meghan 
blingsatan, mengerang dan mendesah. Zander mendaratkan 
bibirnya di leher Meghan. Ia menghisapnya, mencecap rasa 
wanita itu. "Katakan tidak dan aku akan berhenti." Zander 
menggeram, memberikan kesempatan terakhir yang setengah 2 
mati ia sesali setelah kalimat itu keluar dari mulutnya. | 
Bagaimana kalau Meghan berkata tidak? Ia akan gila. 


Dian Jesika 


BAGIAN / 


Zander menggendong Meghan, membawanya ke 
sofa panjang yang ada di sana. "Kau kehabisan waktu untuk 
menjawab. Aku bukan pria sesabar itu yang bisa menunggu -b 
lama saat gairahku hampir meledak." Meghan menutup mata | 
ketika tak ada lagi yang menutupi tubuhnya. Semua pakaian 
telah dilepas Zander, sedangkan pria itu masih berpakaian 
lengkap. 

Sofa itu lebar dan panjang, mereka berdua bisa 

bergerak dengan lumayan nyaman. Zander meraih tubuh 
Meghan, membuka kakinya. "Kau milikku," ujarnya serius. 
"Hanya milikku." Detik berikutnya punggung Meghan 
melengkung, ia meremas apa yang bisa 1a pegang. Lidah 
Zander membuat pekerjaan di pusat gairahnya, menghisapnya 
disana. Meghan bergerak-gerak tak tahan. "Kumohon. 
Kumohon." Zander tak mendengarnya. Ia malah 
memasukkan jari telunjuknya, wajahnya puas ketika melihat ke 
atas, ke mata Meghan yang terbuka dan tertutup. Ada 
perasaan luar biasa ketika mendapati Meghan seperti itu. 


J "Aku tidak bisa." Meghan terus bergerak tak tentu 
arah, ia hanya...hanya tak tahu harus bagaimana. 

j "Kau bisa, sayang." Satu jari lagi keluar masuk di 

| dalam dirinya yang sangat basah. "Kau ingin aku berhenti?" 

a Meghan menggeleng cepat sembari menggigit bibir bawahnya, 


kakinya kian terbuka untuk Zander. Meghan berbaring di sofa. 
, Kedua telapak kaki menapak hingga tungkainya terlekuk, 
e dibuat buta akan nafsu Meghan tak memikirkan bagaimana itu 

terlihat. Rapuh dan siap dinikmati. 
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Zander menarik keluar jarinya. Meghan merengek 
kemudian malu akan perilakunya. Ia tak berani membuka 
mata. 

Zander masih berpakaian lengkap, hanya resleting 
celananya saja yang dibuka. Ia memasuki Meghan. Zander 
mengerang, melampraskan segalanya di tubuh Meghan. Ia 
menurunkan tali gaun Meghan hingga memperlihatkan 
payudaranya yang berisi. Dikulumnya puting yang 
membusung itu dengan gairah yang tidak ditutup-tutupi. 
Zander menyentuh setiap lapisan kulit Meghan yang bisa 
disentuhnya. Menghunjam lagi dan lagi, memupuk kepuasan 
yang akan segera didapatnya. 

Meghan melingkarkan tangan di leher Zander. 
Bibirnya mendesah-desah bak wanita simpanan yang 
memasrahkan tuannya terus menghunjam. Zander begitu 
keras dan besar, memasukinya sangat dalam. Ada rasa ngilu 
yang 1a rasakan, namun dibuat samar dengan rasa nikmatnya. 
Meghan ingin meminta Zander untuk bergerak pelan, tetapi 
sebagian besar tubuhnya mendamba kekasaran hunjaman 
Zander. Zander nyaris brutal, ditambah pria itu tak jarang 
menggigit putingnya kuat. Zander menghisap kuat putingnya 
seperti bayi kelaparan namun juga membuatnya nyeri. Zander 
dikuasai alkohol dan nafsu. 

Zander menghunjam seperti pria primitif. Desahan 
Meghan diselingi ringisan perih. Meghan bingung, ingin 
berhenti atau membiarkan Zander dengan nafsu liarnya. 
Zander menjilati kedua payudaranya, membuat Meghan 
bergelinjang. Meghan nyaris meraih kenikmatannya namun 
Zander berhenti. Bibir Meghan ingin menjerit tetapi ia 
menahan suaranya. Apa yang dinginkan Zander. 

Zander berdiri, menarik tubuh telanjang Meghan ke 
lantai. Zander menyandarkan punggung Meghan di sofa 
hingga posisi Meghan setengah berbaring. "Tekuk kedua 
kakimu!" Nada tegas suara Zander menghipnotisnya agar 
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menuruti perintah pria itu. "Buka." Rambut Meghan 
berantakan dan lembab, sebagian jatuh menutupi dadanya 
sebagian lagi jatuh di punggung. Bibirnya bengkak, matanya 
sayu, di leher dan payudaranya terdapat bercak merah bekas 
hisapan dan gigitan Zander. 

Zander menyingkirkan meja yang ada di sana supaya 
ia bisa lebih bebas bergerak. Zander berjongkok di depan 
Meghan, menyentuh rambut wanita itu. "Kau tidur dengan 
David? Jawab jujur!" Meghan menggeleng, perasaannya 
semakin tak keruan. David yang berdekatan dengan Meghan 
membuat pikiran Zander kacau. David bisa dengan mudah 1a 
singkirkan jika ia mau. Tapi ia takkan melakukannya bila 
Meghan tidak punya perasaan apa-apa pada laki-laki itu. 

"Kenapa aku harus di lantai seperti ini?" 

Pikiran kesalnya pada David pecah saat mendengar 
suara Meghan. "Kau tidak suka?" 

Meghan menggeleng. "Bokongku terasa tidak 
nyaman." 

Zander tertawa. "Tempat tidur?" Meghan 
mengangguk sambil tersenyum. Zander menutup celananya 
kemudian diangkatnya Meghan di tangan. "Apapun 
permintaanmu, Sayang." Ia membawa Meghan ke kamarnya. 
Sekretarisnya tidak terlihat, pria itu bijak dengan tidak 
mengangguk atasannya. 

"Kamarmu besar sekali," Meghan berujar takjub. 
Mengaduh saat Zander melemparnya ke atas ranjang. 

"Maaf," kata Zander tanpa rasa bersalah. "Memuji 
kamarku nanti saja. Kita harus melanjutkan kegiatan yang 
terpotong tadi." Dalam beberapa gerakan Zander sudah 
berada di atas Meghan. Ia memberikan tatapan memuja. "Apa 
yang kau lakukan padaku? Aku selalu saja memikirkan dan 
menginginkanmu." Meghan mabuk kepayang mendengar 
rayuan Zander yang lihai. Meghan terperangkap dalam pesona 
sang taipan kaya. 
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Di hati Meghan yang terdalam harapan mulai 
melambung. Bolehkah 1a berharap? Bolehkah 1a berharap 
Zander bukan hanya ingin bermain-main dengannya? Bukan 
hanya ingin menjadikannya pelampiasan nafsu saja? 

Apa sebenarnya yang Meghan harapkan. Memiliki 
Zander hanyalah sebuah mimpi. Zander seperti bintang di 
langit. Walau terlihat begitu terang namun jaraknya terlalu 
jauh. Meghan takut berharap. Sangat takut. 


Kak 


"Matamu terlihat lelah!" Igor datang dengan dua gelas 
kopi di tangannya. Pria 1tu tampak segar dengan kaos polo dan 
celana pendek kotak-kotak. Ia sebenarnya agak terkejut 
sekaligus senang Meghan mengunjunginya. 

Wajah cantik Meghan dapat merubah suasana hati 
pria, walau terkadang Meghan bisa terlampau cuek namun 
Igor tetap menyukainya. Meghan meneleponnya dan berkata 
1ngin bertemu. Ketika Igor dan Meghan bertemu tidak harus 
karena ada sesuatu yang penting. Mereka berdua berteman, 
walau usia keduanya terpaut jauh. 

Memang cara Igor memperlakukan Meghan sering 
berlebihan, tidak jarang tindakannya menimbulkan 
kesalahpahaman. Tak ada yang salah dengan Zander, yang 
kesal melihat kebersamaan Meghan dan pria tua itu. "Kau 
belum meminta maaf padaku!" Kaki kursinya bersuara saat 
Igor menariknya sedikit. Igor duduk di hadapan Meghan 
dengan kedua siku bersandar di meja, ia memperhatikan wajah 
Meghan. "Kau meninggalkanku di hotel kemarin." 
Sambungnya saat Meghan mendelik bingung. 

"Oh," Meghan mengangguk. Ia mengangkat gelasnya 
ke bibir, mentupnya pelan karena masih panas. Kepulan asap 
yang berasal dari kopi tersebut beraroma sedap. "Aku tidak 
akan meminta maaf," ujar Meghan, ia menyesap sedikit 
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kopinya lantas mengerang. "Kau harusnya berterimakasih 
padaku karena membawamu dengan selamat ke hotel. Kau 
mabuk seperti unta dungu. Kata-katamu membuatku sakit 
kepala. Kalau bukan mengingat kita berteman, sudah 
kutinggalkan kau di ramah judi itu." 
"Harusnya kau memberitahuku kalau akan pergi." 
"Dan dengan begitu kau akan mengunci pintu hingga 
aku tidak bisa pulang?" 4 
"Kau melebih-lebihkan yang terjadi, Meg. Kau tahu | 
aku takkan memaksamu melakukan yang tak ingin kau 
lakukan. Kau mengenalku." 
Di meja ada roti kering berselaa coklat, 
penampilannya menarik. Meghan mengambilnya sekeping. 
Memasukkan semuanya ke mulut, ia mengunyah dengan 
senang hati karena rasanya selezat penampilannya. "Aku tidak 
mengenalmu saat mabuk, pak Tua." 
"Baiklah. Baiklah," Igor ikut mengambil roti kering 
yang terus diambil Meghan. "Ada angin apa kau datang ke 


mari?" 


"Kudapanmu enak," Meghan mengangkat roti yang 
ada di tangannya. 
"Pelayan rumah tanggaku yang membuatnya." 


| "Kau punya lebih?" 
J "Ada di dapur." 
"Boleh aku minta?" 
i Igor mengangkat bahu. "Ambil saja, aku bisa 
| menyuruh pelayanku membuatnya lagi." 
g~ Meghan tersenyum jahil sembari memajukan 


tubuhnya ke arah Igor. "Pelayanmu cantik?" 
Igor mendengus, mendorong kepala Meghan 


MEE sa : . : 
Mn menjauh. "Kembali ke pertanyaanku tadi." 
| "Aku merindukanmu." Meghan  mengedip- 
aod ngedipkan bulu matanya yang lentik. 


"Terima kasih tapi aku tidak percaya." 
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"Aku mau menjual rumahku." Nada suara Meghan 
santai, diucapkan disela-sela menyeruput kopinya. 

Igor tidak sesantaa Meghan. "Setahuku kau 
menyewa." 

"Rumah yang ada di desa." 

"Kau sebangkut itu?" 

Meghan menghela napas. "Rumah itu sudah 
digadaikan. Kupikir-pikir daripada membayar bunga pinjaman -D 
setiap bulan lebih baik kujual saja. Aku akan mencari rumah | 
yang jauh lebih kecil di kota. Supaya tidak menyewa lagi." 

Agak lama Igor terdiam. "Kau yakin akan 
menjualnya? Rumah itu peninggalan orang tuamu." 

"Aku lelah hidup dengan memikirkan hutang. Setelah 
semua hutang-hutang orang tuaku lunas, aku cukup 
memikirkan kehidupanku dan Tere saja." 

"Aku bisa membayar hutangmu, dengan surat 
rumahmu sebagai jaminan. Kau tidak perlu membayar bunga, 
kalau kau punya uang kau bisa mencicil padaku." 

"Kau baik sekali," ujar Meghan serba salah. "Tapi 
tidak. Aku tidak ingin terlepas dari hutang uang kemudian 
memiliki hutang budi." 

"Kau tetap akan membayar padaku, Meg." 

Meghan menggeleng. "Tetap saja. Keputusanku 


1 sudah bulat. Aku ingin menjualnya tapi bukan padamu." 
"Apa bedanya?" Igor memutar mata. "Kalau aku 
i ingin membelinya?" 
| "Tolonglah," sahut Meghan, menyandarkan 
ap 2 punggungnya di kursi. "Buat saja iklannya. Kau punya banyak 


teman yang bisa membelinya. Jangan sampai kau yang 
membeli rumahku, kalau itu terjadi berarti kau merusak 


: r pertemanan kita." Keputusan menjual rumah itu bukan 
| keputusan yang mudah. Meghan memikirkannya lagi. Lagi dan 
2 lagi. Pasti ada rasa kehilangan bila 1a tak memiliki rumah itu 


lagi. Bangunan itu bukan hanya sekadar rumah, melainkan 
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sebuah kenangan. Andai bisa melakukan lebih, Meghan 
takkan memberikannya pada orang lain. 

"Kau gadis keras kepala." 

"Aku tahu." Ponsel Meghan berbunyi, ia merogoh 
tasnya lalu melihat siapa yang menelepon. Zander. Sudah dua 
hari Meghan tidak bertemu pria itu, mendengar suaranya pun 
tidak. Lebih dari sekali Meghan ingin menelepon lebih dulu, 
namun berhasil menahan keinginan itu di detik-detik terakhir. 2 

Meghan mengakui Zander memengaruhinya lebih | 
dari yang bisa ia bayangkan. Wajah Zander kerap melintas di 
benaknya walau hanya sekilas. 

"Siapa?" tanya Igor saat Meghan jadi melamun. 

"Oh," Meghan mengembalikan ponselnya ke tas. 

"Bukan siapa-siapa. Hanya teman." 

Reaksi Meghan tidak mengatakan begitu. Walau 
mereka berteman tapi Igor tak mau terlalu mencampuri. 
"Untuk masalah rumahmu," katanya mengalah. "Aku akan 
memasang iklannya. Tenang saja aku akan membantu." 

"Terima kasih," ujar Meghan dengan senyuman. 
Ponsel Meghan berbunyi lagi, kali ini ia tidak melihatnya. 
"Aku akan menjawabnya nanti," pungkasnya saat Igor 
mendelik curiga. 

"Apa aku mengenalnya?" tatapan Igor bertambah 


5 serius. 
Meghan ingin berbohong tapi ia memilih jujur. "Tya. 
i Tapi aku perempuan dewasa—" 
: " yang bisa menjaga diri dengan baik," sambung 
ta Igor. "Aku tahu. Baiklah, mari kita nikmati yang bisa kita 
nikmati." 
P Meghan akhirnya tertawa. "Aku menyukaimu, pak 
: i r g tua." 
| "Aku juga. Kalau kau butuh pekerjaan, kau bisa 
D hubungi aku." 
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"Jadi pelayanmu?" Meghan mengerling. "Aku akan 
memikirkannya." 

"Aku sertus, Meg." 

"Baiklah. Baiklah. Terima kasih untuk semuanya." 
Meghan telah menghabiskan kopinya dan sebagian besar roti 
coklat di atas meja, ia mengusap perutnya yang kenyang. "Aku 
akan memeriksa dapurmu dan mengambil roti yang tersisa." 
Igor hanya menggeleng-gelengkan kepala melihat Meghan. -$ 
Meghan menghilang melewati pintu dapur, beberapa saat | 
kemudian keluar dengan dua toples roti coklat. "Aku 
mengambil semuanya." 


Dian Jesika 


BAGIAN ô 


Malam ini Meghan mengajak Tere makan di luar. 
Sudah lama— sejak kematian kedua orangtuanya—mereka tidak 
bersenang-senang. Setelah makan malam Meghan akan 4 
mengajak Tere menonton bioskop. Kalau masih ada waktu, | 
Meghan sekaligus membawanya karaokean. Meghan tahu 
Tere suka menyanyi. 
"Pesan apapun yang kau suka," ujarnya pada Tere 
yang malam ini mengikat ekor kuda rambutnya yang panjang. 
Tere mengenakan kemeja dan celana jeans panjang. Berbeda 
dengan Meghan yang mengenakan gaun pink stroberi. 
Gaunnya tersebut mampu membuatnya terlihat seumuran 
dengan Tere. 
Meghan memperhatikan menu. Agak bingung 
memilih makanan yang ingin dipesannya, karena semua yang 
ada di daftar menu menggugah selera. Tidak mungkin dia 
memesan semuanya. 
"Kita makan di tempat lain saja, Kak." Tere hanya 
| membuka buku menunya sebentar lalu menutupnya kembali. 
J Dia lebih sering melirik ke sekitar restoran tersebut. Entah apa 
yang diperhatikannya. 
"Kenapa?" Meghan ikut memandangi ke sekeliling 
| juga. Restoran itu memang sangat padat. "Ada seseorang yang 
membuatmu tidak nyaman?" Tere menggeleng. "Kau tidak 
suka makanannya?" Tempat itu ramai karena makanannya 
, yang terkenal enak. Jadi Meghan sedikit bingung adiknya ingin 
gk ke restoran lain. 
"Makanannya mahal-mahal," kata Tere dengan nada 
a | pelan. "Kita kan sedang menghemat, kak. Kenapa kakak 
malah membawaku ke sini?" 
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Meghan meringis dalam hati. Dulu mereka sering 
makan di tempat mahal, Tere menyukainya. Sekarang karena 
keadaan telah berubah, Tere jadi sungkan melakukannya. 
Meghan merasa bersalah untuk apa yang dirasakan adiknya. 
Meghan tidak seharusnya begitu karena semua yang terjadi 
bukan salahnya, tapi tetap saja dia merasa seperti itu. 

Meghan berencana memberitahu pada Tere soal 
niatnya menjual rumah yang di desa malam ini. Rumah itu 
sudah digadaikan dan tidak ada yang menghuninya. Menurut 
Meghan lebih baik rumah itu dijual, lalu uang hasil 
penjualannya digunakan untuk menutupi hutang-hutang 
orangtuanya. Supaya mereka tidak dibebankan membayar 
hutang tiap bulannya. Dan semoga ada sisanya, Meghan 
berkeinginan membeli rumah kecil di kota untuk ditinggalinya 
bersama Tere. 

Tapi melihat Tere saat ini, Meghan jadi tidak sampai 
hati. Rumah itu peninggalan orangtuanya yang tersisa. Jika itu 
dijual juga, semuanya habis sudah. Tere pasti semakin sedih. 
Meghan tak ingin hal itu terjadi. 

"Tidak usah pikirkan harganya," Meghan meyakinkan 
Tere, yang mana tidaklah mudah. Karena meski masih muda, 
Tere mengerti bagaimana keadaan mereka sekarang. "Aku 
punya uang. Lagipula sudah lama kita tidak makan di luar." 

"Tapi, kak—" 

"sudah pesan saja. Aku lapar sekali. Aku tidak 
tahan kalau harus berpindah tempat." 

Meghan memanggil pelayan. Pelayan tersebut agak 
kurang fokus pada awalnya. Meghan sampak melirik gaunnya, 
siapa tahu ada yang salah. Pria itu berdehem sekali lalu 
menanyakan pesanan mereka. Akhirnya Meghan dan Tere 
menyebutkan pesanannya. 

"Bagaimana kuliahmu?" Tere baru masuk kuliah. 
Meghan bersyukur bisa membayar semua keperluan kelulusan 
SMA Tere. Hingga memasuki kuliah pun, biaya untuk Tere 
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tidaklah sedikit. Meghan tidak mau mengeluh pada Tere. `, P j A 
Meghan ingin adiknya itu bisa lulus kuliah dan mendapatkan $% , 
pekerjaan yang layak. Karena jika sedikit saja Tere melihat ` 


z ) 

Meghan tampak kesusahan, adiknya itu akan terus 4 
memikirkannya. | A 
"Tere senang kulah di sana, Kak," jawab Tere. e 


"Dosen-dosennya ramah-ramah." 
"Kau punya teman baru?" 2 
Tere mengangguk. "Namanya Serly." | 
"Sejurusan denganmu?" 
"Iya, kak." 
"Baguslah," Meghan tidak ingin Tere sepertinya. 
Apapun akan 1a lakukan agar Tere tidak ketinggalan dari 
teman-temannya. "Bagus-bagus belajar." 
"Iya, Kak." 
"Aku sudah lama tidak menonton bioskop. Setelah 
makan kita nonton, ya." Tere tidak langsung mengiyakan. 
Lagi-lagi 1a terlihat berpikir. "Aku tidak meminta pendapatmu. 
Aku mau kau menemaniku. Setelah itu kita pergi karaoke." 
Begitu kata karaoke disebut, wajah Tere berubah berbinar. 
"Iya, Kak." Gadis itu mengulum senyum. 
Meghan ikut tersenyum melihat adiknya tersenyum. 
Untuk beberapa saat tidak ada yang mengganggunya. Hutang- 


1 hutang yang membelit lehernya seolah tidak nyata. 
Sudah empat hari berlalu sejak Meghan meminta Igor 
Up memasang iklan penjualan rumahnya. Sampai saat ini belum 
| ada kabar dari pria itu. Dalam hati Meghan mengingatkan 
æ” dirinya untuk tidak lupa nanti menyuruh Igor membatalkan 


iklan tersebut. Meghan berubah pikiran menjualnya. Biarlah 
rumah itu tetap ada. Untuk membayar hutang, Meghan bisa 


, / | a sg 2 

: r memikirkannya nanti. 
| Dan Zander, nyaris seminggu Meghan 
e> d menghindarinya. Meghan tidak mengangkat telepon Zander. 


Meghan ingin fokus ke David dulu. Ia sudah berjanji 
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membantu David. Bahkan bayarannya sudah diberikan lunas. 


Beberapa hari terakhir ini Meghan sering terlihat bersama PX 


David. David semakin gencar mendekati Meghan. 

Sebagian acara yang dihadiri Meghan dan David, ada 
Zander di sana. Seperti biasa, Zander tidak mau mengotori 
tangannya di depan umum. Meghan tahu Zander 
memperhatikannya di beberapa pesta, namun lelaki itu 
memiliki cara halus dalam permainannya. 

Ketika Zander mulai berjalan mendekatinya, Meghan 
bergegas ke sisi David. Hal tersebut membuat langkah Zander 
terhenti. Zander memberinya senyuman penuh arti namun 
tidak mau mengganggu. Meghan merasa hanya soal waktu 
saja. Zander akan melakukan hal lain selain diam dan 
memperhatikannya dari sudut terjauh. 

"Kakak pacaran sama bang David, ya?" pertanyaan 
adiknya menarik perhatian Meghan. Ia berhenti memikirkan 
Zander. 

"Kenapa kau berpikir seperti itu?" 

"Akhir-akhir ini kakak sering pergi dengannya." 

Setiap malam selalu ada acara yang dihadiri David. 
Dan sebagai pacar pura-pura yang telah dibayar lunas Meghan 
berkewajiban menemani David. Itu sudah jadi perjanjian 
mereka sejak awal. Meghan berdandan cantik. Walau hanya 
pura-pura, tapi Meghan ingin terlihat memesona. Apalagi 
sering ada Zander di acara yang mereka datangi. Tidak salah 
jika Tere berpikir ada hubungan khusus antara Meghan dan 
David. 

"Kami berteman," Meghan tidak ingin menjelaskan 
lebih. "Aku menemaninya sebagai teman." Padahal semuanya 
hanya tentang uang. 

"Bang David kelihatan menyukaimu," Tere pasti 
melihatnya dari sikap David ke Meghan. Setiap datang 
menjemput Meghan, pria itu selalu mengecup tangannya. 
Lebih dari sekali Tere mendapati hal itu. Yang Tere tidak tahu 
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adalah sikap playboy David. David tergila-gila pada gadis 
cantik. Meghan tidak tahu sampai kapan ketertarikan David 
padanya hilang dan digantikan gadis lain yang lebih menawan. 
Semua lelaki sama saja. 

"Jangan menilai pria hanya dari luarnya saja." Meghan 
senang pesanan mereka datang. Itu membuat Tere tidak 
bertanya soal David lagi. Tere masih polos. Ia tidak tahu 
banyak laki-laki berbahaya karena pandai memanipulasi. 2 
Mereka punya uang sehingga berpikir bisa membeli segalanya. | 

Meghan dan Tere makan dalam diam. Ketika Tere 
hendak berbicara lagi, Meghan menyuruhnya diam dulu dan 
memakan makanannya. Jika dibiarkan bersuara, Meghan takut 
Tere akan membicarakan David. Nafsu makannya bisa-bisa 
hilang membicarakan pria itu lagi. 

Setelah kenyang bersantap, mereka pergi menonton 
bioskop. Tere yang memilih film. Sudah pasti genre romantis 
yang dipilih adiknya tersebut. Meghan ingin menolak tapi 
tidak tega pada mimik memelas Tere. Sepanjang film berjalan 
tak henti-hentinya Meghan menguap. Pop corn dan minuman 
yang mereka pesan tak disentuhnya sama sekali. Yang 
dunginkannya sebenarnya berbaring dan tidur daripada 
menyaksikan dua insan saling adu drama menunjukkan siapa 
yang paling mencintai. Semua itu hanya ada di dunia fiksi, 


1 karena itulah Meghan tidak menyukainya. Setengah mati 
Meghan menahan rasa bosan dengan alur cerita film itu. Saat 
Tn filmya selesai, barulah ngantuknya hilang. 
| Tujuan terakhir mereka adalah karaoke. Tere 
a” semakin bersemangat. Sepanjang jalan ia memegang tangan 


Meghan. Ia berhenti saat ponselnya berdering dan 
E menariknya dari saku. Zander meneleponnya. Meghan 
he mengabaikan panggilan tersebut. Ia merubah ponselnya ke 
mode mute kemudian kembali berjalan. 


Kak 
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Hampir tengah malam ketika mereka sampai di 
rumah. Meghan meminta supir taksi menurunkan mereka di 
ujung gang. Ia masih ingin berjalan kaki. Tere pun tidak 
keberatan. Tere tak henti-hentinya tertawa. "Aku tidak 
percaya kita bernyanyi seperti orang gila tadi, kak." Mereka 
memang persis seperti yang dikatakan Tere saat menyanyi di 
tempat karaoke tadi. Begitu semangat mereka menyanyikan 
lagu yang dipilih. Apalagi Meghan, ia menyanyi seakan hendak 
merusak lagu. 

"Yang terpenting kita menikmatinya." 

"Aku sangan senang malam int, kak." 

Meghan memeluk bahu Tere dengan satu tangan 
sembari tetap melangkah. "Lain waktu kita melakukannya lagi. 
Kita pergi dari sore. Biar puas." Tere kembali tertawa. 

Sudah beberapa meter lagi jarak mereka dari rumah 
saat melihat ada sebuah mobil berhenti di depan rumahnya. 
Meghan berhenti sebentar begitu pun Tere. 

"Siapa itu, Kak?" tanya Tere. Gadis itu menajamkan 
penglihatannya demi mencari tahu siapa si pemilik mobil. Tere 
tetap tidak tahu. "Bukan mobil bang David. "Tapi sepertinya 
aku pernah melihat mobil itu. Dimana, ya?" 

Mobil itu milik Zander. Meghan mengenalinya. 
"Kamu masuk duluan, Re." 

Zander sudah tidak sabar dengan sikap Meghan yang 
terus mengabaikan teleponnya. Yang dilakukan Meghan 
adalah kesengajaan. Zander datang untuk meminta penjelasan 
sekaligus memang karena ingin melihat wajahnya. 

"Kakak kenal?" 

Meghan hanya mengangguk. "Dia yang kemarin 
malam memberimu amplop." 

"Oh." Mulut Tere membulat lantas pergi masuk ke 
rumah. 

Meghan mendekati mobil Zander. Ia berdiri di 
samping pintu pengemudi. Ia tidak mau mengetuk, hanya 
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memandanginya saja. Meghan tahu Zander sudah melihatnya. 
Pintu itu kemudian terbuka. Zander yang bertubuh tinggi dan 
tegap keluar dari sana. Meghan langsung terlihat kecil berdiri 
di depan Zander. 

Zander beraroma harum. Kombinasi parfum dan 
rokok. Aromanya jantan. Zander mengenakan kaos ukuran 
pas dan celana gunung. Otot pria itu terlihat jelas. Zander 
tampan, seperti biasa. Dan saat ini ia sedang memperhatikan -D 
Meghan dengan senyuman kecil terulas di bibirnya yang | 
coklat. 


"Aku hampir tidak mengenalimu karena gaun yang 
kau pakai. Kupikir aku sudah tidur dengan anak dibawah 
umur." Zander menutup pintu mobilnya, disandarkannya 
punggungnya di sana. Kedua tangan pria itu dilipat di dada, 
membuat otot lengannya semakin terlihat jelas. Meghan 
menduga-duga, pukulan lengan sekuat itu pastilah sangat 
menyakitkan. "Aku bertanya-tanya kenapa kau tidak 
mengangkat teleponku. Tapi tidak satupun jawaban yang 
kupikirkan yang masuk diakal. Jadi aku langsung menemuimu 
saja." 
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BAGIAN 9 


"Apa yang membuatmu datang ke rumahku tengah 
malam seperti ini?" Meghan mengabaikan kata-kata Zander 
tentang anak dibawah umur. Zander memang sering sekali -b 
menggodanya. | 
Zander, tanpa memberi peringatan langsung 
memegang tengkuk Meghan dengan sebelah tangannya. 
"Kurasa aku sudah menyebutnya tadi. Aku ingin melihat 
wajahmu. Dan kenapa kau tidak mengangkat teleponku?" 
Zander memegang tengkuk Meghan tidak terasa sakit namun 
tetap saja Meghan tidak bisa banyak bergerak. "Apakah kau 
terlalu sibuk dengan David hingga tidak sempat menjawab 
teleponku?" 
"Kau mabuk." Napas Zander berbau alkohol. 
"Aku minum sedikit. Aku tidak mabuk." 
"Pulanglah, Zan," ujar Meghan dengan nada 
membujuk. "Aku juga harus tidur." 
Zander menatap Meghan lama. Di tengah kegelapan 
| malam, iris Zander terlihat jauh darinya. "Mau menemaniku 
5 sebentar?" 
Meghan menghela napas. Diletakkannya tangan di 
Pan dada Zander. Dada itu terasa keras di telapak tangannya yang 
| kecil. "Aku tidak bisa." Tidak malam ini. Meghan takut tidak 
bisa menjauh dari Zander setelah dekat dengan pria itu. 
Zander terlalu berbahaya. Bukan dalam artian yang buruk. 
Tapi sangat buruk. 
i hk "Sebentar saja." Zander membuat suaranya nyaris 
memohon. Tapi tidak dengan tatapannya. Tangan Zander 
-> yang bebas merambat ke pinggang Meghan. Lelaki itu 
mengusapnya pelan di sana lantas menariknya mendekat. 
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"Aku tidak akan memakanmu." T M3 
"Zander." Meghan memalingkan wajah tatkala $% , 
Zander memajukan kepala. Zander ingin menciumnya. | H0) 
"Masuklah ke mobil," pinta Zander. Sedikit A p“ 
terganggu Meghan menolak ciumannya. | A 
Keputusan Zander datang menemui Meghan bukan KA 
tidak dipikirkannya berulang kali. Ia merutuk dirinya yang tak 
pernah bisa berhenti memikirkan Meghan. Dan kebersamaan 2 
Meghan dengan David nyaris membuatnya gila. Entah apa | 
yang merasukinya hingga terus menginginkan perempuan itu. 
"Sebentar saja," tambahnya saat Meghan tidak mau 
masuk. 
"Baiklah. Sebentar saja." 
Zander membiarkan Meghan menarik diri. Wanita itu 
berjalan memutari mobil lalu naik. Zander menyusul 
kemudian. 
Setelah mereka berdua berada di dalam, Zander 
bukannya bicara. Pria itu malah diam dengan tatapan 
mengarah ke depan. Matanya sedikit merah karena anggur 
yang diminumnya tadi sebelum menemui Meghan. 
Sembari menunggu Zander membuka suara—ia tak 
tahu harus menunggu berapa lama—Meghan menyalakan musik. 
Ia memilih lagu sendu dan mengatur suaranya pelan. 


J "Aku tidak tahu apa yang mendorongku melakukan 
ini," tuturnya memulai setelah beberapa saat berlalu. Zander 
i mengusap wajahnya sekali, berharap kesadaran 
menghampirinya. "Aku nyaris gila karena terus 

a á memikirkanmu." 


Hal itu bukan sebuah kebohongan. Zander memang 
tidak mengerti dengan dirinya yang sekarang. 


E | | 2g 
ps K "Lalu aku harus bagaimana?" Zander tidak sendirian. 
| Meghan pun merasakan hal yang sama. Hanya saja Meghan 
e> d lebih bisa menahannya. Ia berusaha fokus pada David dulu. 


Waktu perjanjiannya dengan David tinggal beberapa hari lagi. 
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Setelah itu Meghan tidak punya kewajiban apapun lagi dengan 
David. "Aku minta maaf kalau kau jadi terganggu karena aku." 
"Bukan salahmu," Zander meletakkan kepalanya di 
punggung kursi. "Pergilah." Zander tahu ia salah dengan 
memaksa Meghan menemaninya. Bukan urusannya Meghan 
berhubungan dengan siapa pun. Meghan bukan miliknya. 

"Kau bilang ingin bicara." Meghan jadi ikut bingung 
pada Zander. "Aku akan mendengarkanmu." 

"Aku berubah pikiran. Turunlah." Zander tidak mau 
memandang Meghan. Karena jika 1a melakukannya 
kemungkinan besar 1a akan menarik perempuan itu kemudian 
melumat bibirnya habis-habisan. 

"Kau yakin tidak mau bicara?" Meghan masih 
mencoba. 

"Turunlah, Meg. Sebelum aku membawamu ke 
pangkuanku sekarang dan bercinta denganmu di mobil ini. 

Mendengar itu Meghan terkesiap, terkejut dengan 
kalimat blak-blakkan Zander. "Aku pergi." 

"Hhhmm," Zander memejamkan mata. Kesal dengan 
pengendalian dirinya yang rendah. 

Meghan membuka kembali pintu mobil Zander 
kemudian turun. Meghan masuk ke rumah tanpa menoleh ke 
belakang. 

Tere tidak terlihat di ruang tamu. Itu berarti ia sudah 
masuk ke kamarnya. Meghan masuk ke kamarnya sendiri. Dari 
jendela ia mengintip Zander. Zander masih belum pergi. 
Kening Meghan berkerut. Ada apa dengan Zander? Meghan 
pergi ke kamar mandi. Ia mandi cepat, kemudian mengenakan 
pakaian tidurnya. Kaos kebesaran dan celana katun pendek. 

Sekali lagi Meghan pergi ke jendela untuk melihat 
Zander. Kali ini mobil Zander sudah tidak ada lagi. Meghan 
menutup kembali gorden jendelanya lalu naik ke tempat tidur. 

Meghan menghela napas keras. Kedua tangannya 
dilipat di atas perut. Ia masih memikirkan Zander dan 
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kedatangan pria itu tiba-tiba. Meghan tidak mengira segalanya 
jadi sejauh ini. 


Kak 


"Kebetulan kau datang," Igor membawa Meghan 
masuk ke ruang kerjanya. "Sudah sarapan?" 

Saat terbangun, Meghan langsung bersiap menemui 
Igor. Ia berubah pikiran soal rumah yang ingin dijualnya 
tempo hari. Tadi malam 1a lupa menelepon Igor. Setelah pagi 
datang, Meghan memutuskan untuk bertemu Igor langsung. 
Tidak usah melalui telepon. 

"Aku sudah sarapan. Tapi terima kasih untuk 
tawarannya." Meghan mengikuti Igor dari belakang. Pria itu 
masih mengenakan jubah tidurnya. Tidak tampak sungkan 
sedikitpun pada Meghan. "Iklan penjualan rumahku batalkan 
saja." 

"Kenapa begitu?" Igor berbalik badan menatap 
Meghan. Dia belum sempat duduk di kursinya. "Padahal aku 
mau bilang sudah ada yang membeli rumahmu itu. Dia 
menawarkan harga fantastis, Meg." 

"Entahlah," Meghan menarik kursi untuknya duduk. 
Setelah Igor duduk juga ia melanjutkan. "Aku takut Tere sedih 
kalau rumah itu dijual. Hanya tersisa rumah itu peninggalan 
rumah orang tuaku." 

"Lalu sekarang bagaimana?" Semua terserah Meghan. 
Keputusan ada di tangannya. Rumah itu takkan terjual jika 1a 
tak ingin menjualnya. "Tapi bunga pinjaman orang tuamu 
lumayan besar, Meg." Meghan sempat cerita sedikit padanya. 
Igor hanya ingin Meghan memikirkannya masak-masak. 
"Bukan aku memaksamu menjual rumah itu. Tapi setelah kau 
memberiku berkas hutang orang tuamu, yang kutakutkan 
rumah itu akan lepas tanpa kau mendapat apa-apa." 
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Meghan jadi dilema sekarang. "Siapa yang ingin 
membeli rumah itu?" 
"Namanya Deren," ujar Igor. "Aku belum pernah 
mendengar nama itu sebelumnya." 
"Kau tidak mengenalnya?" 
Igor menggeleng. "Mungkin dia pengusaha yang lama 
tinggal di luar negeri." 
"Menurutmu bagaimana?" 2 
Igor menaikkan bahu. "Semua tergantung padamu. | 
Itu rumah orang tuamu. Apapun keputusanmu aku setuju. 
Pikirkan saja dulu. Sepertinya ada beberapa orang yang 
tertarik dengan rumah itu." 
"Baiklah. Akan kupikirkan." Meghan pamit permisi. 
"Maaf aku mengganggu pagimu." 
"Wanita cantik sepertimu mana mungkin 
mengganggu pagiku." Igor tertawa. "Kau sibuk nanti malam?" 
David ingin makan malam bersama. Hanya makan 
malam saja. Tidak ada acara tertentu. Takkan menghabiskan 
waktu semalaman. "Memangnya kenapa?" 
"Ada pesta lagi di rumah judi. Kau mau ikut?" Igor 
mengerlingkan sebelah mata. "Kudengar-dengar Zander 
datang." 
| "Kau yakin?" 
1 "Pesta kemarin dia menang banyak. Dia harus ikut 
lagi kalau tidak mau kemenangannya dianggap sebagai 
si keberuntungan pemula." 
| "Aku tidak janji bisa datang," ucap Meghan. Kalau 
< David cepat mengantar Meghan pulang, ia bisa datang. Tapi 
jika David memiliki rencana lain, sudah pasti ia akan 
melewatkan pesta tersebut. "Tapi kuusahakan untuk datang." 


a ' 
P . "Nanti malam kau ada acara?" 
| "Hhhmm," Meghan berjalan kearah pintu. "Makan 
2 malam dengan seseorang." 
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"Ck, ck," Igor menggeleng. "Kupikir kau mengincar 
Zander." 

"Aku memang mengincarnya." 

"Lalu siapa pria yang satu ini?" 

"Hanya teman." 

Igor mendengus. "Kau yakin dia tangkapan yang 
lebih besar dari Zander?" 

"Aku hanya sebentar dengannya." 

Igor tertawa keras sampai harus memegangi 
perutnya. "Kau memang luar biasa, Meg." 

"Siapkan saja kursiku! Walau terlambat aku pasti 
datang." 

"Aman. Aman." 


Kak 


Pukul tujuh malam Tere mengetuk pintu kamar 
Meghan. "Kak, bang David sudah datang." 

"Iya. Sebentar." Meghan sudah selesai dengan riasan 
dan pakaiannya. Ia membuka pintu lantas mengulas senyum 
di bibir. "Tidurlah duluan. Aku mungkin pulang larut." 

Tere melirik kakaknya. "Kakak yakin tidak pacaran 
dengan bang David?" 

Meghan mencium cepat pipi adiknya itu. "Yakin, 
adikku sayang." Lalu pergi menemui David. 

David sudah menunggunya di teras rumah. "Kenapa 
tidak masuk dulu?" tanya Meghan berbasa-basi. 

"Kalau kau tidak segera datang, mungkin itu yang 
akan kulakukan." 

Meghan memutar mata. "Kita makan malam di 
mana?" 

David memegang pinggang Meghan, menuntun 
wanita 1tu menuju mobil sportnya. "Ada restoran mewah baru 
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buka. Makanannya enak. Aku ingin kau mencoba makanan di 
restoran itu." 

"Kebetulan aku memang sangat lapar." Malam ini 
Meghan mengenakan gaun pas badan warna maroon. Panjang 
gaun tersebut hanya sepanjang pertengahan paha. Ia sengaja 
memakainya agar nanti tidak perlu berganti pakaian saat pergi 
ke pesta di rumah judi yang dikatakan Igor. 

David berbisik di telinga Meghan. "Malam ini kau 
seksi sekali." Tangan David di pinggang Meghan semakin erat. 

"Terima kasih." Bibirnya yang bergincu merah terang 
tersenyum lebar. "Aku membelinya kemarin. Dengan uang 
yang kau berikan padaku." 

"Aku akan membelikanmu lebih banyak lagi yang 
seperti ini." David membuat Meghan harus menyandarkan 
punggungnya di badan mobil karena David menghimpitnya. 
"Asal kau berjanji memakainya hanya ketika bersamaku." 

"Syaratmu terlalu berat, sayang." Meghan 
mengalungkan satu tangan di leher David, 11 memiringkan 
wajahnya ke satu sisi. "Kebersamaan kita hanya tersisa 
beberapa hari lagi." 

"Aku akan menambahnya." 

"Aku belum setuju." 

"Meg," David berujar di depan bibir mengkilap milik 
wanita itu. "Ayolah. Kau tahu aku menginginkanmu." 

"Kusarankan sebaiknya kita nikmati setiap waktu 
yang ada." Meghan mendorong pelan dada David. Pria itu 
mundur. "Jangan menyia-nyiakannya." 

"Kau mempermainkanku, Meg." 

Meghan menatapnya tajam. "Kau yang memberiku 
tawaran. Kenapa sekarang jadi aku pihak yang bersalah?" 

"Kau buta jika tak tahu apa yang kurasakan padamu." 

Meghan memutar matanya. "Tentu saja aku tahu. 
Lalu kau ingin memaksakannya padaku?" 

David menyerah. "Baiklah. Maafkan aku." 
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BAGIAN 10 


"Kau tidak perlu mengantarku sampai ke rumah." 
David tidak membawa Meghan ke acara lain selain makan 
malam. Karena itu sudah dipastikan Meghan bisa pergi ke 
rumah judi. Igor sudah mengiriminya pesan, menanyakan 1a 
jadi datang atau tidak. Karena masih bersama David, Meghan 
tidak membalas pesan tersebut. 

Meghan menggulung rambutnya membentuk sanggul 
di puncak kepalanya. Dengan dia melakukan itu, lehernya 
yang jenjang menjadi semakin terlihat. Sebagian sulur 
rambutnya jatuh di kedua sisi wajahnya yang oval. Saat David 
melirik Meghan, ia menelan air liur. Meghan terlihat begitu 
menggoda. 

Kenapa Meghan sangat sulit didapat? David tidak 
jelek. Ia juga memiliki aset yang tidak sedikit. David tidak tahu 
lagi bagaimana cara membuat Meghan agar melihatnya. 
Melihat dalam artian bukan hanya di mata. Jarak yang 
dibangun Meghan darinya terlalu jauh. Benteng 
pertahanannya begitu tinggi dan kokoh. 

David sudah lama menyukai Meghan. Sewaktu 
Meghan masih di sekolah menengah atas, 1a sudah tertarik 
pada gadis tersebut. Saat sekolah Meghan menjadi gadis 
rebutan. Wajahnya yang cantik dengan bentuk tubuh 
menggoda, menjadikannya incaran murid-murid di 
sekolahnya. Beberapa kali Meghan menyalin hubungan dengan 
lelaki di sekolahnya, tak ada satupun yang bertahan lama. 
Semua lelaki-lelaki itu mengalami patah hati. Meghan mudah 
bosan, itulah kekurangannya. 

"Kenapa?" David tidak suka Meghan keluar lagi jika 
malam sudah larut. Namun ia tidak memiliki hak untuk 
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melarang, apalagi marah. Meghan wanita bebas, dan Meghan 
memberitahunya sejak lama. Sekarang Meghan meminta agar 
diturunkan di ujung gang saja. Pasti karena Meghan akan ke 
sebuah acara lagi. 

"Temanku ulang tahun," dustanya. Mobil David 
berhenti. Meghan bersiap turun namun David menarik 
sikunya. Dengan gerakan cepat David mencuri ciuman di bibir 
Meghan. Hanya sebuah kecupan. 2 

Meghan kesal. "Kau melanggar perjanjian kita," | 
sungutnya sembari melototkan mata pada David. 

"Maafkan aku." David melepaskan Meghan. "Aku 
tidak bisa menahannya. Sejak melihatmu keluar dengan gaun 
ketat itu aku sudah ingin menciumnya." 

"Sekali lagi kau melakukannya, kontrak kerja sama 
kita berakhir saat itu juga." 

David tertawa. "Kenapa kau takut sekali, Meg. Aku 
hanya mengecup bibirmu." 

"Aku harus pergi. Aku sudah terlambat." Meghan 
membuka pintu mobil David kemudian turun. "Terima kasih 
untuk makan malamnya yang lezat." 

"Tapi kau tampak lebih lezat di mataku, Meg." 

"Hentikan mulut sialanmu, Dav. Pergilah." 

"Aku serius," David belum mau pergi, ia tersenyum 


1 melirik Meghan. "Tanpa menu pembuka. Aku ingin 
melahapmu sebagai menu utama." 
e "Aku takkan melakukannya." 
| "Kenapa?" 
g "Kau akan ketagihan jika sudah pernah mencicipiku. 


Kau akan semakin gila jika tak dapat merasakannya." 
Tawa David meledak dari dalam mobil. "Kau benar," 


EE : | ! : 
: p ia mengangguk setuju. "Baiklah, aku pergi." 
| Meghan langsung menelepon taksi setelah mobil 
2 David tidak terlihat lagi. 
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"Aku sedang di jalan." Meghan mengirim pesan pada 
Igor. 


Kak 


Halaman rumah judi 1tu sudah ramai. Jika luarnya saja 
sudah seramai 1n1 bagaimana lagi keadaan di dalamnya. Sepatu 
tinggi Meghan berbunyi tatkala melangkah di lantai keramik. 2 
Seorang pria dari sudut ruang depan bersiul untuknya. | 

Setelah tiba di ruang utama, Meghan melepas 
sanggulnya. Semakin banyak mata yang memandang wajah 
dan tubuhnya. Sebagian besar dari pria-pria tersebut tengah 
membayangkan tubuh telanjangnya. Di taksi tadi Meghan 
menambah lipstiknya, hingga sekarang bibirnya yang penuh 
tampak mengkilap. Bahkan ada seorang lelaki yang menabrak 
pelayan pembawa minuman karena tidak memperhatikan 
jalannya, terlalu serius menatap Meghan. 

Payudara Meghan yang sekal mengintip melalui kerah 
lehernya yang berpotongan rendah. Bagian itu menjadi salah- 
satu favorit pria hingga berlama-lama meletakkan pandangan 
padanya. 

Rambut Meghan yang panjang bergoyang di 
punggungnya ketika ia berjalan melewati meja demi meja. 


1 Sesaat ia mencari Zander. Igor bilang pria itu akan hadir. 
Seharusnya mencari keberadaan Zander di ruangan tersebut 
e tidak sulit. Penampilan pria itu berbeda dengan pria-pria yang 

i ada di sana. 
g Tapi Meghan tidak melihatnya. Mungkinkah Zander 


belum tiba? Atau Igor yang salah mengira kalau Zander bakal 
datang. Meghan sendiri tidak tahu kenapa is mencari Zander. 


- r Ia melihat meja Igor. Lelaki tua itu terlihat bahagia 
| dengan kartu di tangannya. Meghan fokus berjalan ke arah 
S? sana, hingga tiba-tiba sebuah tangan menarik pergelangan 


tangannya. Meghan sudah akan melayangkan tamparan, 
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namun tidak jadi setelah melihat siapa lelaki yang lancang 
memegang tangannya. 

Malam ini Zander sangat tampan. Semua pakaian 
yang dipakainya serba hitam. Jubahnya yang panjang 
membuatnya terlihat bertambah besar. Saat ini Zander tengah 
menunduk, menatap Meghan dengan sorot tajam. 

"Di sini bukan tempatmu." Zander mendengus 
melihat potongan gaun Meghan. Bahunya terbuka, belahan 
dadanya terlihat. Tatapan Zander turun semakin ke bawah, ke 
ujung gaun Meghan yang hanya sampai setengah pahanya. 

"Kau menyukai apa yang kau lihat?" Meghan 
tersenyum manis, bibir mengkilapnya merekah. 

Zander berubah kaku. Meghan memang sangat 
cantik. Tanpa ia mengenakan pakaian terbuka pun bagian 
tubuhnya menjadi khayalan bagi mata pria. Apalagi sekarang, 
setiap lekuk tubuhnya mengandung dosa. 

"Apa yang kau inginkan dengan memakai pakaian 
seperti ini ke tempat para bajingan dapat memakanmu bulat- 
bulat?" 

Meghan menyukai kemarahan Zander. Wajahnya 
yang berubah kaku menambah daya tarik pria tersebut. 
Meghan merapatkan tubuhnya pada Zander, dengan begitu 
lembut ia mengusap dada Zander dengan sebelah tangan. 
"Mereka takkan berani menyentuhku tanpa izin dariku. 
Mereka pria-pria penuh nafsu, tapi bukan pemerkosa. Nama 
mereka terlalu penting untuk dijaga, sangat disayangkan kotor 
bila hanya karena tubuh seorang gadis." 

Zander menangkap tangan Meghan yang ada di 
dadanya. "Kau terlalu berani, Sayang." 

"Apa yang harus kutakutkan?" 

"Seseorang harus punya rasa takut agar lebih berhati- 
hati." 

"Terima kasih untuk saran baikmu," sergah Meghan, 
masih mampu mengontrol nada suaranya tetap tenang. 
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Orang-orang mulai memperhatikan mereka. Meghan 
kembang di rumah judi itu, semua mereka pernah 
membayangkan bagaimana rasanya tidur di ranjang 
bersamanya. 

"Kau tidak bisa percaya pada semua orang." 

Meghan memiringkan kepalanya ke satu sisi. "Apakah 
aku harus takut padamu?" 

"Aku seorang pria," Zander tidak langsung menjawab -$ 
pertanyaan Meghan. "Jika hilang kontrol mungkin saja aku | 
menyentuhmu secara paksa. Bagaimanapun sifat setiap orang 
tidak bisa ditebak." 

"Kau takkan berani." 

"Aku lebih suka bercinta atas dasar suka sama suka." 

Senyuman Zander seperti mengejek. "Apalagi denganmu, 
Meg." 


"Jika kau bersikap pongah seperti itu, aku tidak 
tertarik naik ke atas ranjangmu. 

Zander memicingkan mata, menarik sudut bibirnya 
sedikit. "Bahkan demi rumah orang tuamu yang akan segera 
ditarik bank?" 

"Kau!" Tangan Meghan terkepal. Bagaimana 
mungkin Zander mengetahuinya? Hanya Igor yang tahu. 
Meghan mengenal Igor. Lelaki tua itu tidak mungkin 


1 mengkhianatinya. Hanya ada satu kemungkinan. "Kau 
menguntit kehidupanku." 

Tn Zander tidak punya pilihan lain. Akhir-akhir ini 

| Meghan selalu menghindarinya. Zander tahu 1a selalu pergi 

g dengan pria bernama David. Dan malam ini pun sama. 


Meghan menghabiskan beberapa waktunya untuk David. Cara 
Zander mungkin tidak benar, tapi ia tidak peduli. Dirinya yang 


PE : : ; 

: r pertama kali menyentuh Meghan. Tidak siapa pun boleh 
| bersamanya sebelum Zander bosan. Yah, Zander seegois itu. 
2 "Hanya sedikit mencari tahu, Sayang." 
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"Rumah itu takkan terjual," pungkas Meghan tidak 
senang. "Kau tidak tahu apa-apa." 

"Aku tahu seberapa banyak hutang orang tuamu," 
Zander memusatkan tatapannya ke mata Meghan yang mulai 
merah. "Kau tidak perlu menutupinya." 

Zander benar, hutang orang tuanya memang sangat 
banyak. Itulah yang membuat Meghan jadi frustasi. Ia tidak 
menemukan cara lain mengumpulkan uang banyak selain -$ 
mengandalkan tubuhnya. Hanya itu yang ia punya. "Itu bukan | 
urusanmu." 

"Memang benar itu bukan urusanku," jemari Zander 
menyentuh sudut pipi Meghan. Orang-orang memandang 
mereka tapi tidak bisa mendengar apa yang mereka bicarakan. 

Keributan di ruangan itu menenggelamkan suara Meghan dan 
Zander. Hanya mereka berdua yang dapat saling mendengar. 

"Aku hanya ingin membantu." 

"Kau bajingan," desis Meghan. 

"Semua pria yang ada di ruangan ini adalah bajingan," 
tutur Zander dengan nada serak. "Bahkan Igor sekalipun. Jika 
kau membuka kakimu untuknya, aku bertaruh semua aset-aset 
yang kupunya, dia akan langsung memasukimu." 

Pipi Meghan merona. Zander tidak mau repot-repot 
memilih kata-kata yang pantas untuk diucapkan. Meghan 


1 bersyukur pencahayaan lampu di ruangan tersebut remang- 
remang. Kalau tidak, pipinya yang semerah kepiting pasti 
t sudah terlihat jelas. "Aku akan menebus rumahku." 
| "Kau yakin bisa melakukannya?" 
g~ Meghan ingin sekali menyingkirkan tangan Zander 


dari wajahnya. Sejak awal Meghan sudah tahu Zander bukan 
pria biasa. Dia manipulatif dan berbahaya. 


E i . 

ah Zander pasti sudah mencari tahu tentang 
| keuangannya yang buruk. Meghan memang akan segera 
a» kehilangan rumah itu jika tidak mendapat uang dalam jumlah 


besar. Dan Zander menjadikan itu sebagai alat mendapatkan 
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Meghan. Setiap pria memiliki caranya sendiri dalam 
mendapatkan apa yang mereka inginkan. Apalagi Zander, 1a 
bukan pria yang mau menyerah. 
"Apa yang kau inginkan?" 
Sentuhan tangan Zander turun ke lehernya yang 
terbuka. "Datanglah ke hotel. Kau tahu di mana kamarku." 
"Kau berjanji rumah itu akan kembali padaku?" 
Zander mengangguk. "Aku selalu memegang -D 
janjiku." | 
"Hanya dengan tidur denganmu?" Meghan 
tersenyum kecut. 
"Pria butuh hiburan, sayang. Setelah memiliki uang 
dan kekuasaan, hanya tersisa satu hal yang mereka inginkan." 
Pria itu memanjangkan lehernya ke depan, ia berbisik di 
telinga Meghan. "Wanita cantik yang menghangatkan tempat 
tidurnya." 
Meghan mengerjap, ia kesulitan bicara. "Untuk 
berapa malam?" 
Tawa kecil lolos dari mulut Zander. "Yang kita 
bicarakan bukan uang yang sedikit, Cintaku. Tentu saja sampai 
aku puas. Sampai aku bosan denganmu. Aku bukan si bodoh 
David. Dia tergila-gila padamu tapi tidak tahu mengatur 


langkahnya." 
1 "Itu tidak adil." Yang diminta Zander sangat tidak 
masuk diakal. Bagaimana kalau Zander takkan pernah 
Tn melepasnya? Sampai berapa lama 1a akan terikat dengan pria 
| itu. 
g~ "Aku tipe pria yang mudah bosan," akunya. "Jangan 


terlalu khawatir." 
E "Bagaimana aku bisa yakin?" 
he "Tidak ada jaminan, Sayang. Jangan membuang 
waktumu! Temui aku di kamarku." 
a A "Aku tidak bisa malam ini." Meghan menelan ludah. 
"Harus malam ini, Meg." 
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"Aku harus bertemu Igor dulu." r 25 
Rahang Zander mengeras. "Aku tidak selera pada 4 | 
sisa-sisa." | | | | A , 
"Aku tidak tidur dengan Igor kalau itu yang kau Ga 
maksud," bentak Meghan kesal. | A 


"Kupegang janjimu. Aku tahu saat merasakannya." 
Lagi-lagi Meghan merona. "Kau benar-benar 

bajingan." 2 
"Sebentar lagi kau akan tidur dengannya." | 
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BAGIAN 11 


Jarum jam nyaris ke angka dua. Sekarang bukan lagi 
malam, melainkan subuh. Meghan belum bisa memutuskan, 
akankah 1a pergi menemui Zander atau membiarkan pria itu 
menunggunya hingga pagi. Benar-benar keputusan yang sulit. 

Meghan sedikit mabuk. Karena pikirannya yang 
kacau, ia meminta bir pada pelayan. Igor memperhatikannya, 
tidak memperbolehkan Meghan memperoleh alkohol lebih 
dari yang gadis itu mampu minum. 

"Aku bukan anak-anak lagi," dengus Meghan. 
Tatapannya mulai tidak fokus. Lampu-lampu di atas 
kepalanya seperti bergoyang-goyang. "Aku boleh meminum 
apapun yang kusuka." 

"Kau memang bukan anak-anak, Meg." Igor terang- 
terangan melirik payudaranya. "Tapi bukan berarti kau bisa 
teler di sembarang tempat. Itu bukan hal yang bagus untuk 
dilakukan." 

"Kenapa kau bergerak-gerak?" Meghan mencoba 
menatap lurus, namun 1a gagal melakukannya. 

"Aku tidak bergerak, Meg." Igor sudah selesai 
bermain kartu. Pria tua itu memenangkan beberapa juta uang. 
Meski tidak banyak, tetap saja ia menang. Yang dilakukannya 
hanya duduk menemani Meghan. Jika gadis itu melihat hal 
yang lain, itu berarti alkohol sudah bekerja di dalam tubuhnya. 

Malam itu yang berhasil menang banyak lagi-lagi 
Zander. Zander bukan hanya mempunyai keberuntungan 
dalam permainan kartu, namun 1a juga pandai mengolah 
kartunya. Dua kombinasi tersebut sangat sulit dikalahkan. Di 
kemudian hari Igor mengingatkan dirinya agar tidak bermain 
di meja yang sama dengan Zander. 
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"Aku tidak melihat Zander," ungkap Igor. Tak lama 
setelah menang, Zander berdiri dari kursinya. Igor mengira 
Zander akan kembali. Hingga sekarang batang hidung pria itu 
belum terlihat. "Kau tahu di mana dia?" Meghan sudah malas 
bicara. Kepalanya sakit. Untung saja Igor segera membawanya 
ke sofa panjang yang ada di sana. Kalau tidak bisa-bisa 
Meghan berbaring di lantai. Tidak biasanya Meghan banyak 
minum. $ 

"Mungkin dia sudah tidur," ucapnya dengan nada | 
kurang jelas. Meghan hanya menebak-nebak. 

Igor memanggil pelayan. Ia meminta segelas air putih 
kemudian memberikannya pada Meghan. 

Meghan mengambil gelas berisi air tersebut. Ia 
meneguknya hingga habis setengah. Gelas itu lalu 
dikembalikannya ke pelayan. 

"Terima kasih." 

"Tadi aku melihat kalian berbicara. Apa yang kalian 
bicarakan?" Dengan lambaian tangan Igor menyuruh pelayan 
tersebut pergi. Tatapannya kembali ke Meghan. 

"Aku tidak tahu," bibir Meghan tersenyum. "Dia 
memerasku." 

Kening Igor mengernyit, ia melirik ke sekeliling 
ruangan yang sudah tidak terlalu ramai lagi. Sebagian besar 


1 dari pria-pria tadi pergi dengan wanita yang dibayar. Kalau tak 
ada Igor di dekat Meghan, kemungkinan besar perempuan itu 
vu pun akan dibawa. Meghan mulai mabuk, dia tidak akan sadar 

| hingga semuanya telah terjadi. 
g "Zander memerasmu?" Terdengar tidak mungkin. 


Zander punya segudang aset sementara Meghan nyaris 

, melarat. "Kau mabuk sampai-sampai lupa apa yang kalian 

Bk bahas. Sebaiknya kita pergi istirahat." Meghan memyjit 
hidungnya, ia menggeleng. "Atau kau mau kuantar pulang." 
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"Jangan." Tere akan bingung jika melihat kakaknya vi 2 


4 ! 


kacau seperti sekarang. "Aku ingin ke hotel tempatmu pa 
kemarin menginap." | 


"Malam ini pun aku akan tidur di sana." Walau tidak A T 
banyak, Igor juga meminum bir. Jika sudah ada alkohol di A 
tubuhnya, Igor tidak berani lagi mengendarai mobil. "Kau ikut Lu 
bersamaku." 

Meghan menggeleng lagi. "Ada seseorang yang harus 2 
kutemui." | 

"Zander?" 


"Aku tidak boleh memberitahumu sekarang." 

"Baiklah." Igor menduga orang itu adalah Zander. 
Itulah yang mereka bicarakan tadi. "Kita pergi ke sana." 

"Aku bisa sendiri." 

"Tidak. Kau tidak bisa. Di luar tidak aman. Kau ikut 
denganku." 

Ketika tiba di hotel, Igor meninggalkan Meghan di 
depan sebuah pintu yang tertutup. "Kau yakin tidak perlu 
kutemani?" 

"Pergilah," Meghan mendorong Igor. "Dia sudah ada 
di dalam." 


Kak 


Meghan mengetuk pintu di depannya. Terlalu kuat 


Up hingga 1a meringis karena tangannya jadi sakit. 
Pn Zander, yang memang sedari tadi menunggu 
A Meghan, mengumpat. Ia kesal karena gadis itu lama sekali 


datang. Zander tidak mengenakan apapun selain jubah 
tidurnya. Kakinya berderap membuka pintu. 


PR r RS ; : 
ps p "Kau pikir ini sudah jam berapa?" Bentaknya tepat di 
| depan wajah Meghan. Ditariknya gadis itu masuk lantas 

D mengunci pintu. "Kau minum?" Zander mencium bau 


alkohol, bau itu berasal dari Meghan. Rasa kesalnya 
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bertambah besar. "Kau datang ke sini sendiri?" Jantung 
Zander berdetak cepat memikirkan bahaya yang bisa saja 
menimpa Meghan. Di daerah itu tidak aman jika sudah larut. 
Dan dengan Meghan berpakaian seperti saat ini? Zander 
menggeleng. Tidak ingin mengkhayalkan yang terburuk. 
"Igor juga menginap di hotelmu," kata Meghan 
memberitahu. "Aku bersamanya tadi." 
"Dia tahu kau bertemu denganku?" 2 
Karena kepalanya mulai berputar, Meghan | 
menyandarkan punggungnya ke dinding agar tidak jatuh. 
"Tidak. Aku tidak memberitahunya." 
Wajah Meghan terlihat kusut. Tidak salah lagi, 
sepanjang malam hanya pembicaraannya dengan Zander yang 
1a pikirkan. Itu membuatnya gundah, namun tak berdaya. 
Zander menyelipkan rambut Meghan dari wajahnya 
ke balik telinga. "Apa yang membuatmu lama, hmm?" tanya 
Zander dengan nada lembut. Sebenarnya 1a tidak tega 
membuat Meghan tersiksa, ketidakpedulian gadis itulah yang 
memaksanya melakukan ini. 
"Aku minum." Wajah Meghan menengadah. Matanya 
yang sayu menambah desir di kulit Zander. "Aku ingin 
menghindarimu, nyatanya tidak bisa." 
| "Kenapa harus menghindariku?" Kedua tangan 
1 Zander menangkup pipi Meghan. "Aku takkan menyakitimu." 
"Kau ingin bercinta denganku." 
e Senyum Zander mengembang. "Kau akan 
| menikmatinya, Meg. Aku janji." 
< "Zannn..." Meghan menyebut nama pria itu dengan 
nada lemah. 
, "Hhhmm?" 
i g "Aku akan jatuh ke lantai." 
Suara tawa Zander menggelitik telinga Meghan. "Aku 
d memegangmu, Sayang. Kau tidak akan jatuh." 
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"Aku tak ingin jadi pelacurmu." Itulah yang ada 
dipikiran Meghan. Jika Meghan tidak memiliki kuasa untuk 
meminta selesai, dengan kata lain 1a adalah wanita milik 
Zander. 

Zander terdiam sesaat. Ia menatap dalam bibir penuh 
milik Meghan. "Kau memang bukan pelacur, Meg. Kenapa 
kau bisa berpikiran seperti itu?" 

"Lalu bagaimana kau akan menyebutku?" 2 

"Kau kekasihku." Zander mendekatkan wajahnya ke | 
Meghan. Ia mengecup lembut bibir gadis itu. "Katakan kau 
tidak menyukai percintaan kita." Ciuman-ciuman kecil Zander 
turun ke leher Meghan. "Katakan, Meg." 

Meghan mengerang saat Zander menjilat di 
sepanjang lehernya yang putih mulus. Meghan beraroma 
mawar, itu membuat Zander semakin mabuk oleh gairah. 

"Jangan tutup matamu, Meg." Meghan membuka kembali 
irisnya. "Tatap aku." 

"Aku tidak bisa berdiri," Meghan merengek. 

"Lepas sepatumu, Sayang." Meghan melakukannya. 
Ia jadi harus semakin menengadah menatap Zander. Sebagai 
gantinya ia menjijitkan kakinya. 

Zander memojokkannya semakin rapat ke dinding, 

| bibirnya kembali melumat Meghan. "Berapa banyak yang kau 
1 minum?" 
"Aku tidak tahu. Aku tidak ingat." Meghan meremas 


g jubah Zander bagian depan, ia takut jatuh. "Aku tidak suka 
r kau minum banyak kalau tidak ada aku." 
"E "Kenapa?" Meghan mengerjap. Ia menggigit bibir 


bawahnya. Ia melakukannya tidak sengaja, namun Zander 
menganggapnya sebagai undangan. 


A r a "Kau tidak tahu separah apa bajingan-bajingan di luar 
| sana. Apakah ada yang mengganggumu?" 
2 Meghan terlihat berpikir lalu menggeleng. "Kurasa 
tidak." 
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"Tidak ada yang menyentuhmu?" 

"Menyentuh seperti apa?" 

Zander menurunkan bagian atas gaun Meghan. Di 
dalamnya Meghan tidak mengenakan apapun. Payudaranya 
yang putih dan kencang menggantung indah. Zander 
meremasnya. "Seperti ini." 

"Tidak." Remasan tangan Meghan di jubah Zander 
semakin kuat, apalagi ketika Zander menghisap putingnya. 
Meghan mendesah. 

"Kau menyukainya?" Kepala Meghan pening, ia 
menjilati bibirnya sendiri. Zander melakukan hal serupa pada 
payudaranya yang lain. Meghan mengerang merasakan tangan 
Zander memasuki celana dalamnya. Tangan besar milik pria 
itu menangkupnya di bawah sana. Zander mengusapnya. 
"Kau basah, Meg." 

"Aagghhh..." Meghan menjatuhkan kepalanya ke 
belakang, dadanya membusung ke depan. Ia merasakan jari 
Zander memasukinya. Awalnya hanya satu jari, bergerak 
keluar masuk membuatnya semakin basah. "Eennggh..." 
Zander menambah satu lagi jarinya. 

Mulut Zander meraup bibir penuh Meghan 
sementara jari-jarinya terus menghunjam keluar masuk. 
Hasrat Zander akan kebutuhan memiliki Meghan terlihat jelas. 
Darahnya mendidih menginginkan gadis itu. 

Setelah membuat bengkak bibir Meghan, lumatannya 
kembali ke payudara Meghan. Ia menghisap puting nya 
sampai Meghan mengerang. 

"Aku sangat menginginkanmu, Meg." Otot di setiap 
tubuh Zander menegang. Dengan cepat ia menarik turun 
celana dalam gadis itu, gaunnya 1a naikkan hingga ke perut. 
Kemudian Zander membuka tali jubahnya sendiri. Zander 
mengeras ke ukuran yang tak dapat ia tahan lagi. Diangkatnya 
satu kaki Meghan lantas menggantikan jarinya dengan 
kejantanannya. 
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Meghan berteriak, tidak siap dengan ukuran yang 
memasukinya. Zander begitu kalut, ia keluar masuk keras 
seperti yang 1a inginkan. 

"Aaghh... Aagghh... Arghhh..." Meghan memilin 
putingnya yang tidak dihisap Zander. 

"Ssshh," Zander memuja ekspresi Meghan ketika 
bergairah. Merah merona dan terlihat panas. Mereka berdua 
menginginkan hal yang sama. 2 

"Naikkan kakimu satu lagi ke pinggangku, Meg." | 
Zander membantu Meghan melakukannya. Gairahnya dan 
Meghan bersatu. Meghan menyebut namanya. Zander 
menyukai bagaimana Meghan memanggilnya saat dipenuhi 
gairah. 

Zander memeluk Meghan erat. Semuanya begitu 

lepas. Zander mencapai puncaknya dengan keras. Ia 
mengerang dan tubuhnya bergetar. Meghan pun merasakan 
hal yang sama. Kepuasan itu milik mereka berdua. Zander 
meletakkan kepalanya di dada Meghan yang telanjang. 
Matanya terpejam dan merasa puas. Ia tidak tahu ada 
kepuasan semacam ini. Meghan memberinya rasa baru dalam 
bercinta. Zander tidak tahu apakah 1a akan bisa bosan bercinta 
dengannya. 
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BAGIAN 12 


Kalau kemarin Meghan bisa kabur setelah bercinta 
dengan Zander, kali im tidak bisa. Zander memeluknya erat, 
sampai Meghan dapat merasakan kulit pria itu yang hangat. 2 
Lagi pula, sebelum tidur tadi Zander mengunci pintu. | 
Sepertinya ia takut Meghan kabur lagi. Zander belum ingin 
Meghan pergi, ia masih ingin bersama gadis itu. 
Selimut tebal melingkar di sepanjang tubuhnya, 
Meghan masih telanjang. Meghan terlalu mabuk untuk 
memakai kembali gaunnya. Lagipula gaunnya itu tidak nyaman 
jika dipakai tidur. 
Meghan memperhatikan Zander yang masih 
memejamkan mata. Ia ingin menyentuh wajah kokoh tersebut, 
namun menahan diri. Zander memang tampan, 1a takkan 
menyangkalnya. 
"Jangan terlalu serius menatapku," Zander tiba-tiba 
bersuara, disusul dengan matanya yang terbuka pelan-pelan. 
"Selamat pagi." 
| "Pagi. Kau sudah bangun?" Meghan menggeser 
J mundur tubuhnya agar tidak terlalu dekat dengan dada Zander 
yang hangat. 
"Kenapa?" Gantian Zander yang memandang 
| Meghan. "Kau ingin kabur, kan?" 
Zander memang sengaja mengunci pintu. Ia tahu 
Meghan tidak bisa pergi. Dengan 1a melontarkan pertanyaan 
seperti itu terdengar seperti dirinya tengah mengolok-olok 


tgk Meghan. "Tidurmu sangat pulas." Meghan memilih 
| mengubah topik pembicaraan. 
ST "Aku selalu terlelap jika ada wanita cantik di 


sampingku," canda Zander. Padahal sudah lama sejak terakhir 
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dia bersama seorang wanita. Makanya saat gairahnya begitu 
besar terhadap Meghan, 1a seperti mendapat angin segar. 
Zander hampir berpikir 1a tidak menyukai perempuan lagi. 

Senyum tipis menghiasi bibir Meghan yang gincunya 
telah pudar akibat ciumannya dengan Zander. "Itu berarti kau 
tidak sulit tidur nyenyak. Tinggal panggil saja wanita cantik 
menemanimu." Lelaki seperti Zander tidak akan sulit 
mendapatkan wanita. Bisa dibilang 1a tidak kekurangan 
hiburan. Rupa dan uang dia punya. Jika dua hal tersebut sudah 
ada, banyak wanita yang menginginkannya. 

"Kau benar," ujarnya dengan nada provokatif. 
"Berhubung sekarang ada kau, aku tidak perlu mencari yang 
lain lagi." 

"Kau yakin puas dengan satu wanita?" goda Meghan. 
Jemarinya naik ke rahang Zander, sentuhan itu merambat 
turun ke jakunnya yang naik turun. 

"Bagaimana dengan dirimu sendiri?" Zander 
membiarkan jemari lembut Meghan menyentuhnya. Bukan 
hanya di leher, Zander ingin tangan itu menyentuhnya di 
semua bagian tubuhnya. Hasratnya keluar hanya dengan 
merasakan jemari Meghan. Zander tidak tahu apa yang telah 
terjadi padanya. 

"Hhhmm?" 

"Kau tidak yakin mampu memuaskanku?" 

Meghan terdiam sesaat, ia larut dalam gerakan 
sentuhannya. "Aku tidak tahu. Kau adalah lelaki pertama 
untukku. Aku tidak punya pengalaman menyenangkan pria." 

"Kau membuatku senang hanya dengan tersenyum." 

Meghan menggigit bibir bawahnya, merasa senang 
mendengar rayuan Zander. "Sudah berapa wanita kau buat 
patah hati dengan kata-kata manismu?" 

"Aku mengatakannya hanya padamu." 

Haruskah Meghan percaya? Zander lebih berbahaya 
dari yang terlihat. "Kau bilang kau mudah bosan." 
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"Karena itu pikirkan cara agar aku tidak bosan." r P3 
"Bagaimana kau tahu aku ingin selalu bersamamu? PX 
Mungkin saja aku ingin menjauh." H0) 
"Kita sudah membicarakannya, Meg. Rumahmu A yi 
takkan kembali jika kau tidak menuruti permintaanku." | A 
"Bagaimana kalau aku tidak bisa menyenangkanmu KA 
lagi. Mungkin suatu saat kau akan bosan denganku dan 
mencari perempuan lain. Rumahku tetap akan kembali, kan?" 2 
"Aku sudah bilang, Meg. Saat aku bosan, saat itulah | 
kita selesai. Rumahmu menjadi milikmu." 
"Aku akan mengingat janjimu." 
Zander meraih tangan Meghan, ia membawa tangan 
itu ke bagian tubuhnya yang mengeras. "Aku ingin kau 
menyentuhnya, Sayang." 
Wajah Meghan merona. Ia dapat merasakan milik 
Zander yang keras. "Apa kau selalu seperti ini?" 
"Aku selalu menginginkanmu, Meg." 
"Kita baru melakukannya beberapa waktu lalu." 
"Tubuhku memiliki keinginannya sendiri." Selimut 
yang menutupi tubuh telanjang Meghan disibakkannya hingga 
tubuh Meghan tidak tertutup lagi. Zander mengangkat 
Meghan ke atasnya. "Dan saat ini aku menginginkanmu." 
Zander memasukkan miliknya yang keras ke tubuh Meghan 


1 yang lembab. "Kau basah, Sayang." 
Meghan agaknya malu dengan gairahnya sendiri. Ia 
Tn mendesah saat milik Zander mengisinya sepenuhnya. Dengan 
| posisi seperti ini kejantanan Zander terasa semakin besar dan 
a” dalam. Ia bergerak pelan. 


Zander meremas kedua payudara Meghan, sesekali 
memiln putingnya. Meghan terus menaik-turunkan 


: MK bokongnya, ia menggigit bibirnya sendiri agar tidak meracau. 
"Ya, Tuhan, Meg." Zander mengerang, ditariknya 
D wajah Meghan agar menunduk. Meghan mengira Zander ingin 


menciumnya namun ia salah. Zander melumat keras 
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putingnya hingga Meghan menjerit. Meghan meremas 
selimut, ia tidak bisa berhenti tapi ia mulai tidak sanggup lagi. 

"Zanndd..." Meghan terus mendesah, payudaranya 
terasa ngilu. 

"Jangan berhenti 

"Aku..." 

Zander menghempaskan tubuh Meghan ke tempat 
tidur lalu menindihnya. Kaki gadis itu dibukanya lebar lantas 
menghunjam. Meghan menggelinjang. 

"Eeengggh...hhmmpp." 

Zander mengerang saat mencapai orgasmenya. 
Napasnya naik-turun tidak stabil, dipeluknya tubuh gadis itu. 
"Aku menyakitimu?" tanyanya serak. Meghan menggeleng, 
napasnya sendiri tidak menentu. 

Berguling dari tubuh Meghan, Zander menarik 
selimut untuk mereka berdua. Ia mengusap kening Meghan, 
tersenyum melihat rasa puas di wajahnya yang cantik. Wajah 
itu yang telah memikatnya hingga tak dapat berhenti 
menginginkan Meghan. 

Meghan menghela napas. Ia seperti melakukan 
pekerjaan berat, tenaganya habis terkuras. Lama mereka saling 
diam, belum ingin merusak momen tersebut dengan hal yang 
tidak penting. Saat sedang diam seperti itu, sesuatu terlintas di 
pikiran Meghan. Ia menoleh ke samping, ke Zander yang juga 
tengah menatapnya. 

"Kenapa?" tanya Zander dengan nada suara serak. 

"Bisakah kau memberiku pekerjaan?" 

"Pekerjaan?" Kening Zander berkerut. 

"Iya." Meghan mengangguk. Tidak mungkin 1a tidak 
bekerja. Berapa pun gajinya itu lebih baik dari tidak melakukan 
apapun. Dengan begitu ia bisa mengumpulkan uang. Tidak 
peduli walau sedikit. "Aku bisa bekerja apa saja. Adikku 
kuliah, kebutuhannya banyak." 

"Aku akan membiayai sekolah adikmu." 


!" Zander menggeram. 
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Zander ingin bersamanya. "Aku ingin bekerja. Tak bisakah 
kau membantuku." 


Sampai kapan? Meghan tidak tahu berapa lama `“, p A 
4 i 


Lamat Zander memandangnya, lalu ia tersenyum. A t 
"Datanglah besok ke kantorku." A 

Meghan mengangguk kesenangan. "Aku pasti a 
datang." 

Zander bergerak sedikit ke ujung tempat tidur, ia -$ 


mengeluarkan sebuah kartu dari dompetnya. Diberikannya 
kartu tersebut pada Meghan. "Tunjukan kartu ini pada 
receptionis di kantorku, mereka pasti langsung mengantarmu 
ke ruanganku." 


Kak 


Zander memarkir mobilnya di halaman rumah 
orangtuanya. Tepat di samping mobilnya berhenti ada mobil 
sport putih. Zander mengenal siapa pemilik mobil tersebut. 
Kening Zander berlipat. Ia berdecak, mulai mengerti kenapa 
ayahnya menyuruhnya datang. 

"Akhirnya kau datang juga." Serina, ibu Zander. 
Wanita itu menghampiri putranya. "Kami baru saja selesai 
makan malam." Semua orang memang masih duduk di 


J kursinya. 
Zander menunduk. "Maaf aku terlambat." 
g Gerald, ayah Zander. Belau berdehem sembari 
melap tangannya dengan saputangan. "Aku sudah 
g menduganya. Karena itu kami tidak menunggumu." 


Hubungan Zander dan ayahnya rumit. Mereka tidak 
dekat namun Zander menghormatinya. Sejak Zander kecil, 
dh Gerald selalu menuntut kesempurnaan darinya. Zander hanya 

memiliki saudari, Clara. Clara adalah kakaknya. Clara pindah 
a ke Filipina setelah menikah. Suaminya Damos bekerja di sana. 
Clara dan Damos menikah karena perjodohan. Pernikahan 
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mereka adalah salah satu perjodohan yang tidak salah. Banyak 
perjodohan berujung tidak bahagia. Zander sendiri 
memastikan Clara bahagia. Jika tidak, Zander akan 
membatalkan pernikahan tersebut bagaimana pun caranya. 
Di rumah, Zander dianggap sempurna sebagai anak 
laki-laki satu-satunya. Ia tidak pernah melakukan kesalahan. 
Atau lebih tepatnya, setengah mati ia berusaha agar dirinya 
tidak terjangkit masalah. Sejauh ini Zander berhasil. Bisnisnya -D 
sukses. Apapun yang dikerjakannya selalu membuahkan hasil. | 
Gerald bangga pada putranya itu. 
"Kau sudah makan?" Jika Gerald bertemperamen 
keras, berbeda dengan Serina yang lembut dan keibuan. Carla 
pun demikian. "Malam ini Samantha ikut makan malam 
bersama kami. Kau tidak ingin menyapanya? Dia ke sini untuk 
bertemu denganmu." 
Zander sudah menduganya. Mobil sport putih di 
depan adalah milik Samantha. "Bagaimana kabarmu?" Zander 
menarik kursi di samping gadis itu. "Kudengar kau dokter 
muda sekarang." 
"Samantha akan melanjutkan sekolahnya ke 
spesialis," timpal Gerald. 
Samantha berwajah kecil, gadis itu sangat mudah 
tersenyum. "Doakan saja," ujarnya ramah. "Semoga semuanya 
5 lancar." 
"Aku yakin kau pasti bisa." Zander mengangguk 
un lantas melirik ibunya. "Nenek tidak ikut makan?" Zander 
belum mendengar ocehan cerewet neneknya. 
4 "Ke kamar mandi," saut Serina. 
"Ada apa kau mencariku cucu durhaka?" Beberapa 
tahun terakhir Zander selalu dipanggil cucu durhaka karena 


r a tidak pernah membawa perempuan ke rumah. "Kau ingin 
| mengenalkan pacarmu?" 
e> d Zander berdiri untuk membantu neneknya duduk. 


"Bagaimana kabar kesehatan nenek." 
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"Sudah pasti tambah tua," tukasnya sambil melotot 
ke Zander. "Aku heran padamu? Kenapa kau tidak kunjung 
menikah? Apalagi yang kau tunggu?" 

"Zander pasti punya alasan, Bu." Serina 
menenangkan mertuanya. "Masih ada waktu." 

"Usiamu sekarang berapa?" 

"Tiga puluh tiga, Nek." 

Nenek berdecak. "Aku tidak akan mati kalau kau -$ 
belum menikah." | 

Zander duduk di sebelah nenek, ia memijit 
lengannya. "Mungkin karena itu aku tidak ingin menikah. Aku 
tidak mau kalau nenek meninggalkan kami." 

Zander dipukul pakai tongkatnya. "Kau jahat sekali. 

Kau pikir aku tidak bosan di dunia ini. Aku ingin bersama 
kakekmu." Nenek menunjuk Serina. "Kau juga. Harusnya kau 
suruh putramu menikah. Dia melajang terus seperti tidak ada 
tujuan." 

Serina meringis. "Zander pasti tahu yang terbaik 
untuknya, Bu." 

"Kalian sama saja," sungut nenek. 

"Sudahlah, Bu." Gerald bergumam. "Biar Zander 
mencari yang terbaik. Lagi pula aku tidak ingin perempuan 
yang jadi menantuku kelak berkelakuan sembarangan. 


1 Sekarang biarkan dia fokus pada pekerjaannya." 
"Cari yang seperti ibumu," tambah nenek. "Walau 
vu ayahmu kurang ajar dia tetap sabar." 
| Serina dan Samantha tertawa kecil, tapi Gerald tidak. 
g Wajahnya tetap datar. "Minimal seperti Samantha! 


Berpendidikan dan dari keluarga yang jelas." 
, Zander diam. Ia melepas kancing teratas kemejanya 
jak a karena tiba-tiba merasa gerah. "Aku mandi dulu. Aku tidak 
sempat mandi setelah dari pabrik. Lanjutkan saja mengobrol." 
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BAGIAN 13 


Sebelum tidur Meghan menyiapkan pakaiannya 
untuk besok. Meghan tak ingin terlambat datang ke kantor 
Zander. Kemeja pas badan warna Lavender dan rok pensil 
abu-abu menjadi pilihannya. Ia menyisihkannya ke tempat lain 
agar besok 1a tidak lupa. Setelahnya baru ia bersiap-siap tidur. 
Seperti biasa, baju tidur kebanggaannya tak pernah lupa. Kaos 
kebesaran dan celana katun pendek. 

"Kakak mau ke mana?" Pagi harinya, Tere terkejut 
melihat penampilan Meghan. Pakaian rapi dengan rok 
menutupi kemeja, rambutnya dukat ekor kuda tinggi, lengkap 
dengan sepatu dan riasan sederhana. Biasanya pagi seperti ini 
Meghan masih molor di atas kasur, paling-paling bangun kalau 
perutnya lapar. Meghan tidak heran adiknya terkejut. 

"Kakak udah dapat kerja," Meghan mengerlingkan 
matanya, 1a berputar di depan Tere. "Bagaimana?" 

Tere meletakkan ke atas meja makan sop yang baru 
saja dibuatnya, ia sudah lama tahu bahwa kakaknya memang 
cantik. Apalagi sudah berdandan, tak ada yang meragukan 
kecantikannya. "Pakai baju seperti itu kakak terlihat seperti 
sekretaris bos-bos yang di TV. Sangat cocok. Kakak jadi 
sekretaris, ya?" 

Meghan mengendikkan bahu. Ia menarik kursi lantas 
duduk. Aroma masakan Tere sampai ke hidungnya lu 1a 
mendesah, baunya harum. "Aku belum tahu," ujarnya sembari 
menyendok nasi ke piringnya. "Doakan saja agar Zander 
memberiku pekerjaan bagus. Supaya gajinya juga bagus. 
Lumayan untuk menambah-nambah uang kita." 

Tere ikut duduk, ia melipat tangannya, agak tertarik 
dengan cerita Meghan. "Zander siapa, kak?" 
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"Pria yang sebentar lagi jadi bosku." Fil A 
"Yang naik mobil cantik kemarin malam, ya?" i 
Meghan berhenti mengunyah. "Kok kau bisa tahu?" H0) 
"Aku hanya menebak." A t 
"Makan sarapanmu," kata Meghan menunjuk piring | A 
Tere yang sudah berisi nasi. "Sop yang kau masak lumayan a 
enak." 
"Serius?" 2 
"Hhmm." | 


"Kalau setiap pagi kakak pergi kerja, biar aku saja 
yang membuat sarapan." 

"Kau yakin?" 

"Iya," Tere tersenyum lebar. "Kakak yang cari uang, 
aku mengurus rumah." 

"Baiklah," Meghan mengangguk. "Kalau begitu kau 
harus belajar masak." 

"Iya, kak." 


Kak 


Meghan meminta taksinya berhenti saat tiba di alamat 

yang telah diberikan Zander. Setelah memberi ongkosnya, 1a 

! turun dari taksi. Meghan memperhatikan gedung tinggi di 

1 depannya, bergantian dengan kartu yang ia pegang. Kalau 
menurut kartu itu dia sudah benar. 

Tan "Ah sudahlah. Kalau aku salah aku bisa keluar, toh 

| masuk tidak bayar." Meghan berdialog sendiri, ada sedikit 

< keraguan di dalam hatinya. Pasalnya gedung yang ia jumpai 

begitu besar dan tinggi. Mungkinkah perusahaan Zander 

, sebesar ini? 

G “25 Rambut ekor kuda bergoyang ke kanan dan ke kiri 

ketika ia berjalan. Langkahnya pasti walau hatinya tak sepasti 

D langkahnya. Cara Meghan membawa dirinya semakin 
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mendekati gedung besar itu, seakan dirinya telah terbiasa 
berada di sana. Terbiasa keluar-masuk sesuka yang dia mau. 

Pintu kaca terbuka otomatis tatkala 1a mendekat. 
Sedikitpun langkah kakinya tak ragu. Suasana di dalam gedung 
itu sangat sejuk dan harum. Lantai dan dindingnya begitu 
bersih. Semua orang yang ada di dalamnya berpakaian rapi. 
Bahkan tukang bersih-bersihnya pun tak kalah rapi. Dalam 
hati Meghan bersyukur tidak datang dengan kemeja usang dan 
jeans pudar. Sebelum kartu Zander sampai ke resepsionis, 
Meghan pasti disuruh keluar. 

Meghan pergi ke resepsionis lalu memberi kartu 
Zander. Seperti yang dikatakan pria itu, wajah wanita bertag 
name Demira tersebut langsung berubah. Senyum yang 
awalnya tidak ada kini tersungging begitu lebar. Demira 
memanggil satpam yang berjaga di pintu masuk. 

"Antarkan ibu ini ke ruangan pak Zander." 

"Mart, Bu." Satpam tersebut mengarahkannya ke lift. 
Sebelum mengikuti pria berseragam itu, Meghan 
mengucapkan terimakasih ke Demira. 

Ruangan Zander berada di lantai 20. Itulah yang 
dilihat Meghan pada dinding lift. Satpam itu mengetuk sebuah 
pintu kayu yang tertutup. Seorang wanita pertengahan tiga 
puluhan membukanya. Sepertinya wanita itu sedang hamil, 
perutnya besar. 

"Ibu ini sudah ada janji dengan pak Zander," ujarnya 
memberitahu. 

Wanita itu mengangguk. "Tunggu di dalam, pak 
Zander sedang rapat." 

Setelah Meghan duduk, satpam tersebut pergi. 
Wanita hamil yang membuka pintu tadi tersenyum padanya. 

"Kau yang bernama Meghan?" 

"Iya. Kita saling mengenal?" Meghan melipat 
tangannya di paha. 


4 / Meghan - 99 


s . 
a 
aS ya e 
x A 
i i Y» 


Pi 
tos 
A 


Dian Jesika 


"Pak Zander sudah memberitahuku tentangmu," 
katanya. "Kau yang akan menggantikanku. Aku Sesil." Sesil 
mengulurkan tangannya pada Meghan. "Sekretaris pak 
Zander." 

"Meghan." 

Sesil menekan satu nomor di telepon. Ia menyuruh 
OB mengantarkan segelas teh. "Dua bulan lagi aku 
melahirkan. Lusa aku berhenti jadi sekretaris Zander. Suamiku 
tidak mengizinkanku bekerja lagi setelah melahirkan. Aku 
akan memberimu nomor teleponku. Kalau ada hal yang tidak 
kau mengerti, kau bisa menghubungiku." 

"Terima kasih. Aku sangat menghargainya." 

Beberapa saat kemudian teh yang dipesan Sesil 
datang. "Minumlah," ujarnya. Ia mengambil sebuah berkas 
dari dalam laci. "Rapat pak Zander sebentar lagi selesai. 
Tunggu saja di ruangannya. Aku harus pergi. Sebelum resign 
ada berkas-berkas yang perlu kuurus." 

Meghan mengira tempat dia duduk saat ini adalah 
ruangan Zander, ternyata tidak. Sesil menyuruhnya masuk ke 
sebuah ruangan lagi. "Lalu ini ruang apa?" Ada sofa besar dan 
meja kerja dari kaca di ruangan itu. Lemari-lemari tinggi 
tempat berkas-berkas penting berjejer di dindingnya. Meghan 
tidak bisa membayangkan akan seperti apa pekerjaannya 
nanti. 

"Ini ruangan untukmu. Sementara ruangan pak 
Zander ada di balik pintu itu." Sesil menunjuk pintu kaca 
hitam yang tertutup. "Saat ini pintunya tidak dikunci, masuk 
saja. Pak Zander menyuruhmu menunggu di dalam, itu 
pesannya tadi." 

Ruangan Zander bahkan lebih besar lagi. Dinding 
kaca yang memperlihatkan pemandangan langit cerah, 
membuat ruangan tersebut langsung dipenuhi cahaya 
matahari. Aroma yang dihirupnya dari ruangan tersebut 
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seperti aroma Zander. Ia seakan dapat merasakan kehadiran 
pria itu di sana. 

Meghan berjalan ke dinding kaca. Dari sana 1a dapat 
melihat penampakan kota di bawahnya, kendaraan tampak 
begitu kecil di matanya. 


KKK 


Zander menyudahi rapat mingguannya. Anggota 
rapat yang lain menunggunya keluar lebih dulu baru kemudian 
menyusul. Zander menelepon Sesil dalam perjalanan ke 
ruangannya. "Meghan sudah datang?" 

"Sudah, Pak. Seperti yang bapak minta, saya menyuruhnya 
menunggu di ruangan bapak." 

Tanpa mengucapkan kata terima kasih, Zander 
mengakhiri telepon. Ia masuk ke dalam lift, menekan angka 
dua puluh. Setelah lift berhenti, Zander segera keluar. 

Zander menemukan Meghan tengah menatap keluar 
melalui dinding kaca. Gadis itu tak mendengar kedatangannya. 
"Maaf aku membuatmu menunggu," ujarnya, memecah 
lamunan Meghan. Ia menghampiri gadis tersebut. 

Meghan berbalik. "Aku sedang melihat-lihat," ia 
mengatakan hal yang sudah Zander tahu. "Pemandangannya 
bagus dari sini." 

"Karena itu aku membuatnya demikian. Kadang 
pekerjaan membuat pikiranku sakit, aku sering memandang 
dari sini. Rasa penatku sedikit berkurang." Zander melirik 
Meghan dari atas ke bawah. "Aku tidak mengira kau akan 
datang dengan berpakaian rapi seperti sekarang." 

"Kupikir aku harus berpakaian rapi. Bagaimanapun 
aku ingin bekerja." 

"Kau cantik dengan setelan seperti ini." Zander 
melepas jasnya, diletakkan di kursi kerjanya. "Dan seksi." 


4 / Meghan - 101 


Dian Jesika 


"Apa yang harus kukerjakan?" Meghan ingin 
langsung pada inti kedatangannya. Jika ia membiarkan Zander 
merayunya terus, 1a tahu akan berakhir ke mana. 

"Sesil pasti sudah memberitahumu," seru Zander. 
Pria itu berdiri di samping Meghan. Dengan kedua tangan 
berada di dalam saku, ia menatap ke luar. "Karena melahirkan 
Sesil memutuskan untuk berhenti. Aku belum menemukan 
penggantinya. Karena kebetulan kau sedang mencari 
pekerjaan, kau saja yang menggantikannya." 

"Tapi aku belum punya pengalaman jadi sekretaris, 
apalagi di perusahaan besar seperti ini." 

"Kau tidak sendiri," Zander menatapnya. "Aku punya 
sekretaris lain. Tapi kaulah yang selalu di dekatku. Yang perlu 
kau lakukan hanya mengatur jadwalku, memilah email dan 
berkas yang masuk. Untuk sementara kau bisa menanyakan 
padaku bagian yang tak kau pahami." 

"Sesil bilang aku boleh bertanya padanya." 

"Itu lebih baik. Pekerjaanmu tidak sesulit yang kau 
bayangkan. Jangan khawatir." 


Kak 


Sisa hari 1tu dihabiskan Meghan dengan mempelajari 
tugas-tugasnya. Sesil dengan sabar menjelaskan padanya 
hingga ke bagian terkecil sekalipun. "Kau mudah mengerti," 
ucap Sesil menyemangati Meghan. 

"Kuharap begitu." Meghan sendiri tidak terlalu yakin. 

"Pak Zander punya beberapa sekretaris. Semuanya 
punya tugas masing-masing. Yang aku dan kau lakukan adalah 
tugas yang paling ringan. Kita tidak perlu ikut membantu 
persentase, sudah ada sekretaris yang melakukannya. Masalah 
edit-edit data juga bukan tugas kita. Bisa dibilang yang kita ini 
adalah kacungnya pak Zander. Hanya mengurus keperluannya 
saja. Tapi gajinya tetap lumayan." Sesil tertawa disertai 
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kerlingan mata. "Pak Zander sering keluar kota, bahkan luar 
negeri. Biasanya pak Zander tidak mengajakku. Aku tetap di 
sini dan menyortir panggilan yang masuk untuknya. 
Kemungkinan besar kau juga begitu. Percayalah, bekerja 
dengan pak Zander itu enak. Asal tidak mudah sakit hati. 
Soalnya pak Zander kalau marah sering membentak. Apalagi 
kalau melakukan kesalahan yang sama berulang-ulang, 
tanduknya bisa sampai empat." 

Meghan meringis. "Semua sekretarisnya betah?" 

"Huum. Gajinya lumayan, masih sesuai dengan 
bentakan pak Bos. Makanya tidak ada yang keluar. Sayang 
ditinggali, di luar sana belum tentu ada gaji setinggi di sini. 
Kuncinya sabar-sabar saja. Walau nanti kau susah mengerti, 
pak Zander tidak sembarangan memecatmu. Dia menghargai 
usahamu untuk bertahan. Semangat, Meg." 

Belum mulai bekerja saja, Meghan sudah merasakan 
perasaan tidak enak. 

"Dan satu lagi," tambah Sesil. "Jangan berteman 
dengan Demira." 

"Resepsionis?" 

Sesil mengangguk. "Dia suka bergosip." 
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BAGIAN 14 


Meghan sedang merapikan tasnya dan bersiap-siap 
pulang saat David meneleponnya. Ia meletakkan ponselnya di 
telinga sementara tetap merapikan barang yang tersisa. 

"Ya, Dav?" Hari ketiganya bekerja berjalan biasa saja. 
Sesil merupakan mentor yang baik dan penyabar. Dalam 
seminggu ini bagian yang paling penting adalah menyesuaikan 
diri. Untung ada Sesil. Bukan hanya cantik, wanita itu juga 
pintar. 

"Malam ini sibuk?" tanya David dari seberang 
telepon. Hari mereka bersama tinggal menghitung hari. 
Meghan mengira-ngira, setelah semuanya berakhir, alasan 
apalagi yang akan digunakan pria itu. 

Meghan mengingat-ingat jadwalnya. Ia tidak punya 
janji dengan siapapun. Sebenarnya 1a berencana ke rumah 
Igor, hanya untuk sekadar berkunjung. Tapi itu bisa dilakukan 
lain waktu. Semakin cepat urusannya dengan David selesai 
semakin baik. "Tidak ada. Kenapa?" 

"Mau menonton?" 

"Hhhmm," Meghan bergumam, pura-pura berpikir. 

"Film apa?" 

"Kau yang pilih." 

"Kau yakin?" 

"Yakin." 

"Ok." 

"Kita makan malam dulu." 

"Hhhmm," setelah semua barangnya masuk ke dalam 
tas dan meja kerjanya rapi, Meghan mematikan komputernya. 

"Jemput aku satu jam lagi." 

"Siap, tuan putri." 
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Bola mata Meghan berputar. "Sampai bertemu." 


Ponselnya ia matikan kemudian memasukkannya ke PX 


dalam tas juga. Kakinya sudah akan membawanya keluar dari 
pintu ketika Zander memanggilnya. 

Meghan terpaksa berhenti, 11 menoleh ke belakang. 
Penampilan Zander tak serapi pagi tadi. Kali ini tubuhnya 
yang tegap tanpa jas. Lengan kemejanya pun sudah digulung 
hingga siku. "Kau mau pulang?" 

Meghan mengangguk. Tasnya sudah 1a pegang, 
mejanya juga sudah rapi, jam pulang sudah tiba. Zander hanya 
menanyakan hal yang sudah jelas terlihat. 

Meghan merasa Zander sedikit berubah beberapa 
hari ini. Ia tak tahu apa persisnya yang berubah dari Zander, 
tapi Meghan merasa ada yang berubah darinya. Zander seperti 
menjaga jarak. Zander tetap baik, meski begitu Meghan tetap 
merasakan keganjilan pada sikapnya. 

"Apakah ada yang perlu kukerjakan lagi?" Sebagai 
pegawai baru, Meghan tidak keberatan diberi tugas lebih. 
Dengan begitu dirinya bisa semakin belajar. Ia ingin memiliki 
pengalaman, agar dikemudian hari tidak asing baginya untuk 
bekerja di sebuah perusahaan. 

"Bukan itu." Walau dengan rambut yang berantakan 
Zander tetap tampan. Tambah tampan malah. Apalagi ketika 
wajahnya serius, Meghan tidak yakin dapat menolaknya. "Aku 
mau mengajakmu makan malam." 

Kepala Meghan dimiringkan ke satu sisi, bibirnya 
yang bergincu tersenyum. "Kupikir kau sudah tidak 
menginginkanku lagi." Sejak terakhir mereka bersama, Zander 
tidak mencoba mendekatinya. Semuanya hanya tentang 
pekerjaan. Makanya Meghan bingung. Ia mengira Zander 
telah bosan dan mulai berpaling. 

Berdehem, Zander menghampiri Meghan lebih 
dekat. "Akhir-akhir aku sedang banyak pikiran. Aku bukannya 
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tidak menginginkanmu, hanya saja aku memberikanmu waktu 
untuk menyesuaikan diri." 

"Menyesuaikan diri?" Pemilihan kata-kata Zander 
sangat ambigu. 

"Kau harus dapat memisahkan antara jadi 
sekretarisku dan kekasihku. Kupikir itu bukan tugas yang 
mudah." 

"Kau benar, aku harus banyak belajar. Tapi satu hal 
yang tidak berubah darimu, tak peduli kau jadi bos atau 
kekasih. Kau penuntut di kedua hal itu." 

Senyum Zander mengembang. "Kau langsung 
mengenaliku, Meg." Rambut Meghan yang hari ini dibiarkan 
tergerai disentuhnya, terasa lembut di jari-jarinya. 

"Aku cepat belajar." 

"Aku sudah menduganya." Tatapan Zander belum 
berpindah dari Meghan. "Kita pergi sekarang?" 

Zander terlambat beberapa menit dari David. 
Meghan sudah terlanjur berjanji pada David, ia tidak mungkin 
membatalkannya. "Bagaimana kalau besok malam?" 

Alis Zander naik. "Kau ada acara?" Radar curiga 
segera melandanya. Beberapa hari terakhir bukannya Zander 
tidak menyadari kehadiran Meghan di dekatnya, 1a selalu 
menginginkan gadis itu. Perkataan Ayahnya sempat 
menggerogoti pikirannya. Ia jarang berdebat dengan Gerald, 
tapi jika Gerald tahu putranya bersama Meghan, bukan tidak 
mungkin hal itu akan terjadi. Karena itulah Zander tidak 
langsung mendekati Meghan lagi. Ia butuh waktu untuk 
memikirkannya. 

"Aku terlanjur mengiyakan ajakan seorang teman." 

"Tolak ajakan itu." 

"Aku tidak bisa. Maafkan aku." Meghan memberinya 
tatapan memohon agar dibiarkan pergi. "Aku akan 
menemuimu setelah aku selesai dengan temanku." 

"Jam berapa?" 
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"Aku tidak bisa pastikan." Lagi-lagi Meghan meminta 
maaf. "Tapi aku janji akan langsung menemuimu setelahnya." 

Agak lama Zander memperhatikannya. Meghan pikir 
Zander berkeras 1a harus ikut dengannya, rupanya tidak. 
"Datanglah ke hotel." 

"Aku pasti datang." 

Sebelum Meghan benar-benar pergi meninggalkan 
ruangannya, Zander menarik gadis tersebut dan mencium -D 
bibirnya. Lama serta menyeluruh. Ketika ciuman itu selesai, | 
napas Meghan terputus-putus. 

"Jangan sampai tidak datang!!!" 


Kak 


Karena Zander, akhirnya Meghan tidak memiliki 
banyak waktu untuk mempersiapkan penampilannya. Ia 
memilih kemeja liris-liris dan rok jeans sependek paha. Sepatu 
bertali warna cream menambah cantik penampilannya yang 
sederhana. Karena tidak sempat, Meghan hanya menggerai 
rambutnya. David sudah menunggunya sejak sepuluh menit 
lalu. 

"Tidak biasanya kau terlambat, Meg." David tidak 

! pernah tidak menyukai penampilan Meghan. Apapun yang 
1 gadis itu kenakan, tetap menawan di matanya. "Kenapa kau 
selalu cantik?" 
i "Karena aku Meghan." Gadis itu menjawab terlalu 
| cepat. "Cantik bukan segalanya." 
< David memberikan tangannya pada Meghan. "Tapi 
kami kaum pria tak berdaya di bawah pesona kalian, wanita 
| cantik." 
LA. "Setiap saat kau selalu meningkatkan kemampuan 
merayumu," seru Meghan, mengerlingkan mata. "Aku harus 
2 A berhati-hati agar tidak termakan rayuan itu." 
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David tertawa lumayan keras. "Kuyakin bukan baru 
kali ini saja kau mendapat rayuan seperti yang kukatakan. Aku 
terlalu mengenalmu untuk tidak percaya." 

"Mungkin maksudmu kau terlalu mengenal pria yang 
sejenis denganmu? Perayu ulung." 

David tertawa lagi, kali ini lebih keras. "Aku benar- 
benar mencintaimu, Meg." 

"Sayangnya aku tidak." 

"Ugh, kau melukai hatiku." 

Sementara Meghan dan David sedang menyantap 
makan malamnya, Zander tengah meringis dengan kehadiran 
kakaknya yang tiba-tiba. 

"Kenapa wajahmu seperti itu?" Carla mendorongnya 
minggir dari pintu agar dirinya bisa masuk. "Kau tidak senang 
aku datang?" Carla datang sendirian, entah di mana wanita itu 
meninggalkan anak dan suaminya. 

"Mana suamimu?" Zander menyiapkan kopi untuk 
mereka berdua. "Kau sudah dari rumah?" Yang dimaksud 
Zander adalah kediaman orangtuanya. 

Carla mengambil remot dan menyalakan TV. "Tidak. 
Aku langsung ke sini." 

"Dalam rangka?" Zander baru saja selesai mandi saat 
kamarnya diketuk. Di tubuhnya hanya melekat celana olahraga 
panjang, tanpa atasan. Awalnya Zander senang, karena 
mengira yang datang adalah Meghan. Tapi ternyata tidak. 

"Aku kabur." 

"Kabur?" 

"Ya, kau tidak salah dengar. Aku bertengkar dengan 
Damos. Aku kesal dengannya." 

Inilah sebabnya Zander tidak suka kalau Carla datang 
sendirian. Sudah pasti yang dia bicarakan adalah masalahnya 
dengan suaminya. Zander sendiri belum menikah. Dia mana 
paham polemik rumah tangga. Itulah sebab pernikahan jadi 
topik menakutkan baginya. 
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Zander mengenal Damos. Abang iparnya tersebut 5 in pa 
adalah pria yang baik, pengertian dan sering mengalah. Carla 4 i 
sendirilah yang selalu memulai pertengkaran. Selalu saja ada ' y) 
yang diributkannya walau masalah sepele. Entah apalagi A yi 
masalahnya sekarang. | A 
Kopi yang selesai dibuat Zander diletakkannya di La 
meja di depan Carla. "Kali ini soal apa?" Zander duduk di 
samping Carla. 2 
"Damos ingin punya anak lagi," ujar wanita itu | 
dengan wajah masam. 
Zander tidak menemukan ada yang salah dengan hal 
itu. Regen, putra pertama mereka sudah berusia lima tahun. 
Wajar saja jika Damos ingin menambah anak. "Hanya karena 
itu kalian bertengkar?" 
"Dia sama sekali tidak mengerti aku," adunya pada 
Zander. "Damos tahu aku sibuk. Kalau harus hamil lagi, 
pekerjaanku akan terbengkalai. Lagi pula sudah ada Regen. 
Apalagi?" 
"Damos bisa memberikan semua yang kau butuhkan, 
Car. Kau tidak perlu bekerja." 
"Tapi aku terbiasa bekerja. Aku bisa berubah jadi 
orang bodoh kalau tidak menghasilkan uang." 
"Terserah padamu." Zander tidak bisa memberikan 


1 saran, karena Carla tidak akan mendengarkannya. Mereka 
akan baikan dengan sendirinya. Selalu seperti itu. Zander tidak 
vu sanggup seperti Damos, yang rela meminta maaf walau bukan 
| kesalahannya. 
g~ "Aku belum makan." Carla mengusap perutnya yang 
rata. 


E "Kau bisa makan di luar, Car." 
K Carla memukulnya dengan bantal sofa. "Dari Filipina 
aku langsung ke sini, kau benar-benar tega pada kakakmu 


2 sendiri." 
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"Aku tidak punya makanan. Aku saja tadi makan di 
luar. Kalau kau, mau ada biskuit di kulkas." 

"Hah," Carla menghela napas. "Seharian Damos 
tidak menghubungiku." 

"Kalau aku jadi dia, akupun pasti melakukan hal yang 
sama." 

"Kau membela dia?" Carla terkejut, tidak percaya. 

Zander melirik jam tangannya, mulai bosan dengan 
gerutuan Carla. "Sebaiknya kau pergi ke rumah, di sana pasti 
banyak makanan." 

"Dan sekarang kau mengusirku?" Carla mendengus. 
"Sejak kapan kau tidak punya sopan santun?" 

Waktu terus berlalu, Meghan sebentar lagi akan 
datang. Zander tidak ingin Carla bertemu Meghan. Carla akan 
memberinya sejuta pertanyaan jika bertemu dengan Meghan. 

"Aku mau istirahat, Car." 

"Ya sudah kau tidur saja! Aku tidak akan 
mengganggumu." 

"Aku tidak bisa tidur kalau kau masih di sini." 

"Ya ampun," Carla menggeleng-gelengkan kepalanya. 
"Baiklah aku akan menginap di kamar lain. Jangan bilang pada 
nenek aku datang." 

Jika Carla dan Damos bertengkar, Carla yang selalu 
disalahkan. Karena itu Carla tidak mau orang tuanya tahu, 
apalagi nenek. "Kalau kau tidak segera pergi, terpaksa aku 
harus menelepon nenek." 

"Baiklah. Baiklah, aku pergi." Carla menghabiskan 
kopinya lalu berdiri. "Ingat, jangan sampe nenek tahu aku 
datang." 

"Hhhmm." 

Saat itulah pintu kamar Zander diketuk lagi. Zander 
mengerang dalam hati. 
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"Kau menunggu seseorang?" Carla menatap adiknya. 
"Karena itu kau tidak ingin aku ada di sini. Kau tidak ingin 
aku tahu siapa yang sedang kau tunggu. Iya, kan?" 

"Bukan siapa-siapa. Itu mungkin sekretarisku. Ada 
berkas yang harus diberikannya padaku?" 

Carla menelengkan kepala. "Tengah malam?" 

"Sekarang masih jam sepuluh." Zander membela diri. 


"Cepatlah pergi. Kau bilang kau akan menginap di kamar 2 
lain." | 


Carla memberinya senyuman lebar. "Aku akan pergi 
setelah melihat sekretarismu." 
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BAGIAN 15 


"Aku akan pergi setelah melihat sekretarismu." Tidak 
ada yang bisa dilakukan Zander untuk menghentikan Carla. 
Jika 1a melarangnya, Carla hanya akan semakin mengolok-olok 4 
dirinya. "Biar aku yang membuka pintu." Carla meniup | 
poninya, merasa terhibur malam itu. 

Zander melipat tangan di dada, 1a berdiri di belakang 
Carla. Tinggi Carla hanya sebahunya, dengan begitu Zander 
masih bisa melihat Meghan yang terkejut begitu pintu dibuka. 

Mata bulat gadis tersebut sontak membesar. 

Zander mengumpat pelan melihat pakaian yang 
dipakai Meghan. Kenapa Meghan mengenakan rok sependek 
itu. Zander tidak sempat bertanya teman yang ditemuinya tadi 
perempuan atau laki-laki. 

Meghan mengerjap saat yang membuka pintu adalah 
seorang wanita. Zander tak bercerita bahwa akan kedatangan 
tamu lain selain dirinya. Wanita itu cantik. Berwajah kecil dan 
berkulit putih mulus. Ia menawan sekali, terlihat jelas ia bukan 
wanita sembarangan. 


J Tiba-tiba hati Meghan seperti dicubit. Entah kenapa 
ia membandingkan wanita itu dengan dirinya. Sudah jelas 
y wanita itu bukan tandingannya. Dari segi pakaian pun sudah 

| berbeda. 
a "Maaf, sepertinya aku mengganggu," ujarnya setelah 


beberapa saat hanya berdiri diam. Pandangannya naik ke 

| Zander yang juga tengah memperhatikannya. Zander tidak 

tgk mengatakan apapun. Hal itu yang membuat cubitan di hatinya 
kian terasa sakit. 
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"Oh, tidak. Tidak." Carla menghalangi Meghan pergi. `, p !.2 
"Aku sudah selesai dengan Zander, kalian bicara saja. Pasti ada 4 i 
yang penting makanya kau datang malam-malam." i 


e ) 
"Tidak terlalu penting." Meghan mengelak. "Kami A a 
bicarakan besok saja." Meghan menunduk lalu berbalik pergi. A 
kkk 


"Kenapa dia malah pergi?" Carla mengerut bingung, 
ia masuk lagi ke kamar Zander. "Bukannya kau bilang dia 
datang membawa berkas? Aku tidak melihatnya membawa 
apapun selain tas kecil yang hanya muat satu ponsel di 
dalamnya." 

Zander kembali duduk di sofa. Ia ingin sekali 
mengejar Meghan dan menjelaskan siapa Carla. Meghan pasti 
memikirkan yang terburuk tentangnya. Tapi jika Zander 
meraih Meghan tadi, Carla pasti tahu ada sebuah hubungan 
antaranya dan Meghan. Saat ini Zander tidak bisa membiarkan 
hal itu terjadi. Tidak boleh ada yang tahu Meghan bersamanya. 
Kalau berita tersebut sampai ke Gerald, kehidupan Meghan 
pasti terganggu. Yang dilakukan Zander semata-mata demi 
melindungi Meghan. 

| "Dia pemalu," dusta Zander. "Mungkin dia mengira 
1 kau kekasihku. Dia hanya tidak ingin mengganggu. 
Carla berkacak pinggang dan menyelidik Zander 
i dengan tatapannya. "Dia betul sekretarismu? 
| "Aku bersumpah." 
< "Lalu kenapa pakaiannya seperti tadi?" 
"Jika di luar jam kerja aku tidak peduli apa yang 
E dipakai karyawanku. Itu urusan mereka." Padahal yang 
he sebenarnya adalah Zander geram melihat rok pendek yang 
| dipakai Meghan. "Bagiku yang penting pekerjaannya di kantor 
Be” bagus." 
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"Benar juga, sih," Carla mengangguk setuju. "Siapa 
namanya?" 
"Untuk apa kau tahu namanya?" 
"Ck, kau pelit sekali. Tenang saja, aku bukan tukang 
santet." 
"Namanya Meghan." 
"Namanya bagus. Gayanya juga keren. Aku suka 
padanya." -D 
Zander mendengus. Entah sampai kapan Carla di | 
kamarnya. Gara-gara dia Meghan jadi pergi. Harusnya 
sekarang 1a bisa bersama Meghan. Yang ada sekarang dirinya 
harus memikirkan alasan untuk Meghan agar tidak berpikiran 
macam-macam. 
"Aku mengantuk, Car." 
Carla tersenyum penuh arti. "Bilang saja kau kesal 
karena teman perempuanmu pergi." 
"Kalau sudah tahu kenapa masih tak meninggalkanku 
sendirian saja," inginnya Zander melontarkan kata-kata tersebut 
tapi ia menggantinya dengan. "Sekarang aku benar-benar 
butuh istirahat. Carilah kamar lain untukmu sendiri." 
Carla merengut kesal. Wanita itu memeletkan 
lidahnya kemudian pergi. 
| Begitu Carla keluar, Zander langsung mengunci 
1 pintu. Ia mengambil ponselnya kemudian menelepon 
Meghan. Nomor gadis itu sibuk. Zander menunggu sepuluh 
Up menit untuk menghubungi ulang. Nomor Meghan masih 
sibuk. Bahkan setelah dua puluh menit pun nomor tersebut 
a masih sibuk. 
Zander mengumpat. "Siapa yang diteleponnya 
sampai selama itu?" Zander belum bisa tidur kalau belum 


r berhasil menelepon Meghan. Sampai satu jam pun akan 
ditunggunya. 
ao A Kopinya yang masih tersisa setengah diteguknya 


sampai habis. Zander membaringkan tubuhnya yang panjang 
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di sofa sembari memeriksa email masuk. Kakinya keluar 
sebagian dari sofa karena sofa tak dapat menampung seluruh 
kakinya. Sekitar satu jam kemudian, Zander mencoba lagi. 
"Halo." Yang didengar Zander bukan suara Meghan. 
"Saya ingin bicara dengan Meghan." 
"Oh, kakak sudah tidur. Ponselnya ketinggalan di 
ruang tamu. Ini adiknya. Perlu kubangunkan kak Meghan? 


Adakah hal penting yang ingin Anda katakan?" 3 
Zander memijit keningnya. "Tidak ada. Besok saja | 
kutelepon lagi." 
kak 


"Pagi." Demira menyapa Meghan ketika langkahnya 
memasuki lobi. Wanita itu tampil dengan model rambut baru, 
ia memangkasnya pendek serta memberinya warna coklat 
pudar. 

"Pagi juga, Demira." Meghan memberinya senyuman 
lebar. Sejak Demira tahu Meghan bekerja sebagai sekretaris 
Zander, gadis itu menjadi semakin ramah. Meghan tidak 
terlalu memikirkan apa yang dikatakan Sesil tentang Demira. 
Selama Demira tidak mencari masalah dengannya, tidak ada 
salahnya mereka berhubungan baik. Apalagi mereka bekerja 


1 di perusahaan yang sama. "Rambutmu bagus," ujar Meghan 
jujur. "Kau tampak lebih segar." 
Up Demira memegang rambutnya sembari membalas 
j senyum Meghan. "Terima kasih, Meg." 
a” "Pak Zander sudah datang?" Meghan bertanya pelan. 


Demira mengangguk. "Lima menit yang lalu." 
"Bagaimana wajahnya?" Meghan hanya bercanda, ia 


ea 
DV tidak serius menanyakan hal tersebut. 
| "Ganteng seperti biasa." 
e> d Meghan tertawa dengan jawaban itu. Pagi tadi Tere 


memberitahunya Zander menelepon. Tadi malam, setelah 
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selesai mengobrol dengan David, Meghan tidak ingat 
membawa ponselnya ke kamar. Ia meninggalkannya di ruang 
tamu sementara dirinya pergi ke kamar. Tapi syukur juga ia 
tidak melihat panggilan itu, Meghan agak malas berbicara 
dengan Zander. Apalagi saat itu dia mengantuk sekali. 

Meghan meletakkan tasnya di atas meja, 
menghidupkan komputer kemudian memesan kopi untuk 
Zander. Meghan mengeluarkan jadwal Zander selama 
seminggu ke depan. Ia merapikan kemeja navy nya lebih dulu 
lalu mengetuk pintu ruangan Zander. 

Zander mempersilahkannya masuk. "Ini jadwal 
Bapak untuk satu minggu ke depan." Meghan meletakkan 
kertas yang telah dicetaknya itu ke atas meja Zander. "Jika ada 
tambahan atau perubahan, nanti saya beritahu bapak. Untuk 
sementara masih seperti itu." 

Sedikitpun perhatian Zander tidak ada ke kertas yang 
diserahkan Meghan. "Kopiku?" 

"Masih dibuat, Pak. Mungkin sebentar lagi." 

"Masalah tadi malam." 

"Saya mengerti, Pak. Tidak perlu merasa tidak enak. 
Saya tidak kenapa-napa, serius." 

Zander menggoyang-goyang pulpen yang tengah 
dipegangnya. "Sedikitpun tidak masalah bagimu?" Zander tak 
ingin Meghan salah paham. Tapi Zander pun tidak berharap 
Meghan malah tak peduli sama-sekali. 

Meghan menunduk kecil. "Apapun yang Bapak 
lakukan, bersama siapapun itu, tidak ada hubungannya sama 
sekali dengan saya." Kata Meghan. 

Memang ada rasa kesal di hati Meghan tadi malam. Ia 
sudah capek pergi ke sana hanya untuk pulang begitu saja. 
Tentang wanita cantik yang bersama Zander, itu bukan 
haknya untuk marah. Toh 1a dan Zander tidak ada hubungan 
yang saling mengikat. Sempat ada perasaan kecewa, namun 
Meghan segera menepisnya. Membangun harapan terlalu 
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tinggi hanya akan membuatnya jatuh. Meghan tahu harus 
berbuat apa. 

Zander sudah menyusun kalimat yang ingin 
dikatakannya pada Meghan, tapi karena Meghan tidak 
merasakan apapun, Zander batal mengatakannya. 

Zander mengangguk. "Tinggalkan saja kertas-kertas 
itu. Nanti kuperiksa." 

"Baik, Pak." 

Meghan pamit undur diri, gadis tersebut kembali ke 
mejanya. Meghan menggeleng. "Berhenti memikirkan Zander" 
Ucapnya pada diri sendiri. Selanjutnya ia mulai mengerjakan 
pekerjaannya. 


Kak 


Karena Zander sudah keluar lebih dulu untuk makan 
siang, Meghan pun pergi. Ketika ia sedang di lift, ponselnya 
berbunyi. 

"Ya, Dav?" 

"Mau makan siang bersama?" 

Meghan melirik jam tangannya, masih sempat makan 
siang di luar. "Boleh. Tapi jemput aku, ya." 

"Ok! Kau di mana?" Meghan menyebutkan alamat 
kantor Zander. "Kau bekerja di perusahaan Zander?" 

"Hhhmm. Sejak kapan?" 

"Masih baru. Belum ada seminggu." 

David berdecak. "Kau tidak cerita padaku." 

"Aku baru saja memberitahumu." Meghan 
melambaikan tangan pada Demira. "Kutunggu di lobi, ya." 

"Menunggu seseorang?" Demira ikut menunggu di 
lobi, ia juga akan makan siang di luar. 

"Iya," jawab Meghan sekedar. 

"Pacarmu?" 

"Bukan. Teman." 
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Tak lama kemudian mobil David berhenti tepat di 
depan Meghan dan Demira. David membuka setengah kaca 
mobilnya. "Masuk, beb." 

"Aku duluan, ya." Meghan tersenyum pada Demira. 

Demira mengangguk. "Temanmu ganteng." Bisiknya 
pada Meghan. 

"Dia masih lajang." Bisik Meghan juga. Meghan 
masuk ke mobil David. 

David memajukan mobilnya lantas bertanya. "Apa 
yang kalian bicarakan? Gadis tadi tiba-tiba tersenyum 
padaku." 

Meghan terkekeh. "Sepertinya dia tertarik padamu." 

David mengerang. "Apa yang kau katakan padanya?" 

"Kubilang kau masih lajang." 

"Ya, Tuhan." 

"Apa yang salah? Kau kan memang masih lajang." 

"Berhenti membahas tentang aku! Sekarang katakan 
kenapa kau bisa bekerja di perusahaan Zander?" 

"Kau kenal pada Zander?" 

"Kakekku pernah mengenalkan dia padaku, kalau kau 
lupa. Lagi pula siapa yang tidak mengenal Zander. Hartanya 
di mana-mana. Bagaimana dengan pertanyaanku tadi?" 

"Aku mengirim surat lamaranku," kata Meghan 
berbohong. "Aku beruntung, aku diterima setelah melakukan 
interview." David sepertinya percaya, pria itu tidak 
menanyakannya lagi. 

"Kalau begitu selamat untukmu. Semoga kau nyaman 
bekerja di sana." 

"Terima kasih. Aku juga berharap begitu karena 
gajinya lumayan." Ponsel Meghan berdering. Keningnya 
berkerut, Zander meneleponnya. 
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BAGIAN 16 


"Siapa, Meg?" David membelok setirnya ke sebuah 
restoran klasik. Bangunannya terbuat dari kayu jati yang 
dipelitur dan diberi ukiran-ukiran cantik di banyak tempat. 
Meghan sudah pernah makan di sana sekali, rasa masakannya 
tidak mengecewakan. 

"Bosku." Meghan tak mengangkat panggilan Zander, 
dimasukkannya ponselnya ke tas. 

"Apa dia tidak melihat jam? Sudah jelas sekarang jam 
istirahat," sungut David, membuka sabuk pengamannya. 

"Namanya juga bos." Meghan mengikuti David 
masuk ke restoran. "Ambil yang dekat pintu saja, Dav. Biar 
gampang keluarnya nanti." Yang makan di restoran tersebut 
lumayan ramai. Meghan tidak ingin berjalan jauh ke pojok. 

"Boleh." Setelah menarik kursi untuk Meghan, David 
duduk di kursinya sendiri. Tak lama kemudian pelayan datang 
mencatat pesanan mereka. 

"Tidak terasa tersisa dua hari lagi aku harus jadi pacar 
pura-puramu, Dav." Seringaian Meghan membuat David 
menggerutu. "Jangan kesal begitu, kau tahu kita bisa 
berteman." 

Mendengus, David meletakkan ponsel dan kunci 
mobilnya di meja. "Aku tidak percaya bertingkah seperti orang 
tolol hanya demi mengambil hatimu." 

Minuman yang mereka pesan datang lebih dulu. 
Meghan mengambil bagiannya kemudian menyesapnya. "Kau 
mau menaikkan taruhanmu?" 

"Aku menyerah! Kau sengaja ingin memerasku, ya?" 
David punya banyak uang, memberi sejumlah uang pada 
Meghan bukan masalah baginya. Hanya saja 1a tidak mau lagi 
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dipermainkan seperti bola. Meghan mau makan malam 
dengannya hanya karena perjanjian. Mulai sekarang 1a akan 
melakukannya tanpa ada transaksi di antara mereka. Jika 
Meghan mau, mereka pergi. Dan jika tidak, David akan 
memikirkan cara lain. Tapi bukan dengan uang. 

Tawa Meghan terdengar enak di telinga David. 
Sayang gadis itu sulit sekali didapat. 

"Kehilangan dua puluh juta takkan membuatmu -$ 
bangkrut, Dav." | 

"Kalau tidak ada hasilnya, sama saja dengan 
membuang-buang uang." 

Meghan mendelik. "Anggap saja kau sedang 
membantu teman." 

David sudah akan menjawab kata-kata Meghan saat 
pesanan mereka diletakkan di meja, ia mengurungkan niatnya 
bicara. 


"Dari aromanya sepertinya enak." Meghan 
memajukan hidungnya, menghirup aroma lezat makanan 
tersebut. "Lobster memang yang terbaik." 

"Aku tidak suka lobster." David memesan ayam 
kampung bakar yang dilumuri saus yang diracik sendiri. 
"Ukurannya membuatku mual." 

"Setiap orang memiliki selera yang berbeda-beda, 
1 Dav. Kau menyakiti perasaan penyuka lobster sepertiku." 
Meghan mencicipi sedikit kuahnya. "Hhmm," 1a mengerang. 
y "Harusnya kau sepertiku. Aku suka apa saja asal enak. Ayam 

: kampung juga favoritku." 
< "Baiklah," menganggukkan kepala, David meraih 
sendok dan pisau. "Selamat menikmati makanan masing- 

masing." 


Kak 
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"Ya ampun," sebuah suara menarik perhatian 
Meghan. Pasalnya suara itu tepat di sampingnya. "Kau 
sekretarisnya Zander, kan?" 

Potongan lobster yang menuju mulut Meghan 
menggantung di tengah jalan, gadis itu cengo. "Ya, benar." 
Meghan mengenali wanita itu, dia adalah teman perempuan 
Zander yang kemarin malam ada di kamar pria itu. 

"Boleh aku duduk di sim?" Di meja Meghan ada -$ 
empat kursi. Setelah dua kursi terisi, tersisa dua lagi. | 

"Boleh, silahkan." David yang bicara karena Meghan 
tak kunjung mempersilahkan wanita tersebut duduk. 

"Oh, ya. Kemarin kita tidak sempat kenalan," ujarnya 
setelah diam di kursi. "Aku Carla." 

"David. 

"Meghan." 

"Kalian pesan apa?" Carla melirik bergantian antara 
makanan di piring David dan Meghan. "Lobster sepertinya 
enak." 


Meghan mengangguk. "Rasanya lumayan." 

"Baiklah, aku pesan itu saja." Sementara pesanan 
Carla sedang disiapkan, wanita satu anak itu kembali 
berbicara. "Kalian pacaran?" 

David tersedak. "Bukan—" 


1 "sejenis itulah," potong Meghan. Meghan 
mengedipkan mata pada David. "Masih proses pengenalan." 
e "Oh." Carla tampak kecewa. "Kupikir juga begitu. 
| Dari jauh aku melihat kalian sangat kompak." 
g "Ya," membersihkan mulutnya dengan tisu, Meghan 


menorehkan senyum. "Kami sedang berusaha menjalin 
E kedekatan." Tanpa disadari Carla, David mendengus pelan. 
BA Qo Menjalin kedekatan katanya? 
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"Aaww!!" Zander mengaduh ketika botol minuman 
kaleng kosong mendarat di kepalanya. "Sial." 

Carla menutup kembali pintu kamar Zander, wanita 
itu berdiri di depan Zander dengan kedua tangan dilipat di 
dada. "Kapan kau bisa dapat pacar kalau selalu kalah cepat." 

Zander sedang menonton pertandingan tinju. Dan ia 
merasa terganggu dengan kedatangan Carla yang tiba-tiba, 


lengkap dengan ocehannya yang tidak masuk akal. "Kupikir 2 
kau sudah pulang." Ia mengusap kepala yang dilempar Carla | 
tadi. 


"Damos belum meneleponku, aku belum ingin 
pulang." 

Kalau begitu sudah bisa dipastikan hidup Zander 
akan terganggu dibuatnya. "Minggir! Aku sedang menonton." 

Bukannya menjauh, Carla malah semakin menggeser 
tubuhnya ke tengah TV. Zander mengerang. "Maumu apa 
sebenarnya?" 

"Cari perempuan lalu berhubungan serius." 

"Siapa? Aku?" 

"Ya kamu. Maksudmu siapa lagi?" 

Zander mendengus. "Carilah kerjaan lain! Jangan 
ganggu hidupku." Karena tidak bisa menonton TV, Zander 
beralih ke ponselnya. Apa saja asalkan tidak melihat kakaknya 


1 yang menyebalkan. 
"Ck. Ck." Carla mendorong kaki Zander agar bisa 
e duduk di sampingnya. "Tadi siang aku bertemu Meghan." 
: Ketika nama Meghan disebut, perhatian Zander 
g berpaling dari ponsel ke kakaknya. Tatapannya masih pada 


layar tipis tersebut, tapi pendengarannya sudah tidak. 
"Dia bersama laki-laki lain. Mereka makan siang 


: Ge i bersama." tambah Carla. "Katanya mereka pacaran." 
| "Meghan tidak punya pacar!" 
2 A "Dari mana kau tahu?" 
"Pokoknya aku tahu." 
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"Namanya David. Kau tidak melihat bagaimana 
Meghan tertawa lepas dibuatnya." 

Apalagi David. Zander sudah tahu hubungan 
Meghan dan David seperti apa. "Kalau kau sudah selesai 
membahas sekretarisku sebaiknya kau pergi, kalau tidak 
masakkan aku sesuatu." Kamar Zander didesain agar hampir 
menyerupai apartemen. Di dalamnya ada dapur untuk 
memasak. "Aku lapar." 

"Baiklah," Carla berdiri. "Karena aku kakak yang 
baik, aku akan memasakkanmu sesuatu." Wanita itu pergi ke 
dapur mini yang ada di kamar tersebut. "Tak ada apa-apa di 
kulkasmu, Zan." 

Zander kembali menonton. "Masak apa yang bisa kau 
masak saja. Asal kau tidak membuat racun, pasti kumakan." 

"Harusnya pacarmu yang melakukan ini," sungut 
Carla sembari mencari-cari bahan makanan di kulkas. "Kau 
benar-benar payah." 

"Aku masih mendengarmu, Car." 

"Memang itu tujuanku bicara keras-keras." 

"Dasar perempuan." Zander menghela napas. 

"Hanya telur orak-arik yang bisa kubuat dari bahan- 
bahan di kulkasmu," Carla meletakkan sepiring nasi di meja. 
Lengkap dengan air putih dan telur orak-arik buatannya. 

"Aku sudah bilang akan tetap memakannya." Zander 
meletakkan remot TV lantas mendekati meja. "Lumayan," 
katanya setelah satu suapan masuk ke mulut. "Terima kasih." 

"Sama-sama," balas Carla, mengambil alih remot TV. 
"Kau dan Meghan memang tidak punya hubungan apa-apa 
selain bos dan sekretaris?" tanya Carla masih penasaran. 

"Hhhmm," Zander makan dengan lahap. Ia memang 
sedang kelaparan. Meghan! Kenapa kakaknya selalu 
membahas gadis itu. Sejujurnya Zander berusaha agar tidak 
terlalu sering memikirkan gadis itu. Meghan sudah seperti 
candu. Zander takut sulit lepas darinya. Karena itu ia 
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memasang batasan. "Kenapa sekarang kau jadi tertarik dengan 
kisah cintaku?" 

"Aku tak tertarik pada kisahmu. Aku menanyakannya 
karena suka pada Meghan, itu saja. Aku senang jika kalian 
pacaran, sepertinya Meghan gadis yang baik. Tapi ternyata 
Meghan sudah jadi milik orang lain." 

Mendengar kalimat Meghan milik orang lain sudah 
mampu menaikkan perasaan tidak suka di hatinya. Zander 
menggeleng, mencoba fokus pada dirinya. Meghan tidak 
boleh terus menghantuinya. "David bukan pacarnya." 

"Kau kenal David?" 

"Dia cucu temanku." 

"Ya, Tuhan," Carla menatapnya tidak percaya. 
"Temanmu sudah punya cucu sedangkan kau sendiri menikah 
saja belum?" 


Kak 


Zander mengucap syukur setelah Carla pergi. Entah 
apa yang merasuki kakaknya 1tu hingga terus mencecarnya 
tentang pacar. Apalagi mesti mengikutsertakan Meghan. 

Carla bilang tadi siang Meghan makan siang dengan 
David. Pantas saja Meghan tidak mengangkat teleponnya. 
Zander memejamkan mata, lagi-lagi perasaan tidak sukanya 
muncul. 

Ponsel yang 1a letakkan di atas meja bergetar. Zander 
meraihnya lalu membaca pesan masuk. Dari Samantha. 

Manu minum sebentar? 

Beberapa saat Zander memandang ponselnya. Masih 
jam sembilan malam, masih banyak waktu sebenarnya. Zander 
dan Samantha bukan teman yang baru berkenalan, sudah 
bertahun-tahun mereka saling mengenal. Orang tua Samantha 
teman bisnis ayahnya, hal itulah yang membuat mereka bisa 
berteman. 
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Zander mendial satu nomor, nomor Meghan. Tiba-tiba 1a PX 
ingin mendengar suara gadis itu. | H0) 
"Halo?" Tere yang menjawab. "Bang Zander, ya?" Di A t 
ponsel Meghan tertulis kontak Zander, dari sanakah Tere tahu A 
bahwa Zander yang menelepon. Ka 
"Iya! Meghan sudah tidur?" Rasanya tidak mungkin 
jam sembilan Meghan tidur. 2 
"Tidak," jawab Tere. "Kak Meghan pergi. Ponselnya | 
ketinggalan." 
"Ke mana?" 
"Aku tidak tahu, Bang." 
"Dia pergi sendirian?" 
"Dengan bang David." 
"David?" 
"Iy q." 
Zander berdecak. "Kalau Meghan pulang bilang saja 
aku menelepon." 
"O h, iy g." 
Zander memutuskan sambungan kemudian 
mengirim pesan pada Samantha. "Ok" 
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Samantha memilih sebuah kelab elit di pusat ibukota 
Jakarta sebagai tempat mereka bertemu. Setelah membaca 
balasan pesan dari Samantha, berisi alamat tujuan mereka, 
Zander mengganti pakaiannya. Celana jins pudar dan kemeja 
warna coklat bata menjadi pilihannya. 

Zander melajukan mobil sport hitamnya membelah 
malam. Ia membuka setengah kaca mobilnya agar bisa 
merokok. Sebatang rokok terselip di antara bibirnya, 
sementara tangannya membawa mobil terus melewati 
kendaraan demi kendaraan yang berpapasan dengannya. 

Zander tidak pernah mengenal rasa takut. Prinsipnya 
adalah, jawaban takkan ditemukan jika tidak mencoba. Zander 
tidak percaya pada siapapun selain pada dirinya sendiri. Tak 
seorang yang memiliki keistimewaan yang dapat disebutnya 
teman. Zander lebih suka keadaannya tetap begitu. Bahkan 
dengan Samantha. Mungkin sebagian besar keluarganya 
menyebut mereka berteman. Zander tidak berkomentar 
bukan karena setuju, melainkan karena tidak menemukan kata 
yang tepat untuk melukiskannya. 

Dengan Meghan berbeda. Dengan gampangnya 
Zander menyebut gadis itu kekasihnya. Yang lebih 
membingungkan Zander, kekasih seperti apa yang dia 
maksud. Zander menginginkan Meghan di tempat tidurnya, 
itulah yang dia tahu. Apakah hanya itu? Entahlah! Zander 
belum menemukan jawabannya. 

Menggeleng, Zander berusaha menghilangkan 
bayangan David bersama Meghan. Zander tidak tahu apa yang 
sedang mereka lakukan dan di mana mereka sekarang, namun 
pikirannya dengan sembarangan menerka-nerka. Hal itu 
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membuat hatinya gundah. Ditambah ocehan Carla tadi, hanya 
semakin memperparah keruwetan isi kepalanya. Adik Meghan 
tidak banyak membantu, Tere sendiri tidak tahu kemana 
Meghan pergi. 

Zander ingin bicara dengan Meghan, tapi sial ponsel 
gadis itu tertinggal di rumah. Mungkinkah Meghan sengaja 
meninggalkannya? Nah, pikirannya malah menuduh yang 
macam-macam. Zander berdecak, kesal pada dirinya sendiri. 

Bertahun-tahun memiliki pengendalian diri yang 
cukup bagus—hal itu adalah bagian yang paling disukai Gerald 
darinya—setelah bertatap mata dengan Meghan, semua itu 
menguap dan memudar. Perasaan cemburu adalah perasaan 
yang belum pernah Zander rasakan, Meghan membuatnya 
merasakan perasaan tersebut. 

Lagi-lagi Zander menggeleng. "Aku tidak cemburu," 
tukasnya dalam hati. Zander berkeras yang dia rasakan 
terhadap kebersamaan Meghan dan David hanyalah perasaan 
tidak senang biasa. 

Lalu kenapa dirinya mesti merasa tidak senang? 

Satu pesan Samantha masuk, berisi pemberitahuan 
bahwa gadis tersebut telah sampai di klub. Zander bersyukur 
untuk interupsi tersebut. Sesaat 1a bisa melupakan Meghan. 

Menekan gas, Zander menambah kecepatan 
mobilnya. Tak berapa lama 1a bertemu dengan Samantha. 
Gadis itu menunggunya di depan klub. 

Samantha mengenakan gaun pas badan sepanjang 
paha, ia mengikat rambutnya ekor kuda. Samantha cantik, 
yang membuat Zander bingung kenapa 1a tidak tertarik 
menjalin hubungan dengan gadis itu dan malah memikirkan 
Meghan. Jika Zander bersama Samantha, Gerald pasti sangat 
setuju. Bahkan, itulah yang dunginkan ayahnya. Dengan 
Zander memilih Samantha, hubungan Gerald dan ayah 
Samantha akan bertambah dekat. Ayah Samantha adalah 
teman bisnis Gerald. 
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"Bagaimana penampilanku?" Gadis itu meletakkan 
satu tangan di pinggang. "Biasa memakai seragam dokter, 
berpenampilan seperti ini agak kurang nyaman bagiku." 
Samantha menyebar senyum. 

"Cantik," aku Zander jujur. "Memakai apapun kau 
selalu cantik." 

"Bahkan karung goni?" 

"Kalau itu aku tidak tahu. Aku belum pernah 
melihatmu memakainya." Samantha bertubuh langsing, 
bahkan terlalu langsing menurut Zander. Zander masih belum 
mengerti mengapa banyak perempuan memimpikan tubuh 
setipis papan cucian. Untung saja Meghan tidak begitu. Tubuh 
Meghan berisi di tempat-tempat yang tepat. Pinggulnya selalu 
berayun jika gadis itu berjalan. Dan payudaranya, Zander 
paling suka bagian yang satu itu. 

Zander mengumpat dalam hati, lagi-lagi Meghan 
yang dia pikirkan. 

Samantha memukul pelan dada Zander. "Kau tidak 
pernah berubah, terlalu kaku. Padahal aku sudah mencoba 
untuk berbasa-basi." 

"Kau tahu aku tidak pandai berbasa-basi, Sam." 

"Salahku memang, Tuan kaku." 

Zander memasukkan kunci mobilnya ke saku. "Kita 
masuk sekarang?" 

"Boleh." Samantha memeluk lengan Zander tanpa 
segan. Zander melirik sekilas ke lengan Samantha yang 
menggelayut padanya, ia membiarkannya saja. Mendapat 
reaksi seperti itu, Samantha menurunkan kepalanya ke bahu 
Zander. "Aku jarang ke tempat seperti ini," ujarnya di samping 
leher pria itu. 

"Lalu kenapa kau mengajakku ke tempat ini?" 

"Kukira kau akan langsung mengiyakan ajakanku jika 
kuajak ke kelab. Rupanya benar." 
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Zander mengarahkan Samantha ke meja panjang 
tepat di depan bar. Samantha naik ke kursi tinggi yang 
disediakan, kakinya yang langsing dilipat, jatuh lungla: di 
antara kursi. "Mau minum apa? Bir?" Zander mengikuti 
Samantha naik ke kursi. Pelayan segera menghampiri 
keduanya. 

"Whiskey saja." 

"Aku bir." 

Pelayan tersebut bergerak cepat mengambilkan 
pesanan Zander dan Samantha. 

"Bagaimana rumah sakit?" tanya Zander memulai 
pembicaraan setelah minumannya diletakkan di depannya. 

"Selalu sibuk." Belahan gaun Samantha lumayan 
rendah, memperlihatkan sedikit belahan dadanya. Gadis itu 
membawa whiskey miliknya ke bibir, begitu pelan 1a 
menyesapnya. "Terkadang aku berpikir untuk mencari 
kesibukan lain." 

Karena tampaknya sekarang hanya ada Meghan di 
dalam pikirannya, Zander tidak tertarik pada perempuan 
cantik lain. "Seperti?" 

Samantha mengendikkan bahu. "Entahlah," ujarnya 
sembari memegang gelasnya. "Aku juga tidak tahu." 

Satu gelas kecil bir langsung tandas di tenggorokan 
Zander, ia menuang lagi. "Sekali-sekali kau bisa bekerja pada 
ayahmu." Perusahaan keluarga Samantha bergerak dibidang 
makanan instan. Walau agak berbelok dengan keahlian 
Samantha, tak salah juga gadis itu mencobanya. 

"Aku sudah memikirkannya. Mungkin lain kali." 
Tempat mereka duduk terpisah dari ruang dansa, karena itu 
suasana di sana tidak terlalu berisik. Ada musik mengayun 
pelan, memungkinkan orang-orang dapat mengobrol, seperti 
yang dilakukan Samantha dan Zander sekarang. "Kurasa aku 
harus melakukannya, dengan begitu kita bisa sering bertemu." 
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Zander tertawa pelan, 11 mendentingkan gelasnya ke 
gelas gadis tersebut. "Jangan melakukannya kalau bukan 
karena alasan yang tepat, Sam." 

Samantha mengangguk, gelasnya yang telah kosong 
disinya lagi. "Aku masih memikirkannya." Samantha 
memperhatikan gelasnya yang penuh. "Ngomong-ngomong, 
bagaimana denganmu? Sudah punya, hhhmm, kau 
mengertilah maksudku." 

"Maksudmu kekasih?" 

Samantha menaikkan pandangannya menatap 
Zander, ia mengangguk sembari tersenyum. "Kalau tidak 
suka, kau tidak perlu menjawabnya. Aku tidak tahu kenapa 
bisa sampai menanyakannya." 

Tertawa kecil, Zander menelengkan kepala ke satu 
sisi. "Aku masih sibuk dengan Z Group yang beberapa tahun 
terakhir ini kubangun, sejauh ini Z Group masih menjadi 
prioritasku." Zander mendorong jauh-jauh bayangan tubuh 
telanjang Meghan dari benaknya. "Aku belum tahu kapan 
menuju ke sana. Bagaimana denganmu?" 

"Aku menyukai seorang pria." 

"Itu bagus, Sam." 

"Tapi aku tidak tahu apakah perasaanku berbalas." 

"Kau tidak memberitahunya." 

"Aku takut tidak sanggup menerima penolakan 
darinya." 


Kak 


Meghan tertawa keras sambil melangkah menjauh 
dari keributan lantai dansa. Tak henti-hentinya 11 memegang 
perut karena terlalu keras tertawa. 

"Jangan mengejekku, Meg!" David menggeram, pria 
itu melap bajunya yang basah. David selangkah di belakang 
Meghan. 
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Beberapa menit yang lalu, seorang wanita yang diajak David PX 


berdansa muntah tepat di kemejanya. Hal tersebut membuat 
Meghan terpingkal-pingkal. David jadi bertambah kesal. 
Kalau saja Meghan tidak mengabaikannya, mungkin hal sial 
seperti tadi tidak terjadi. Karena Meghan lebih wemilih menari 
sendiri, David mencari wamta lain untuk jadi partner 
berdansa. Mungkin malam ini bukan malam bagus untuknya. 

Meghan menaikkan tatapannya ke David lantas 
tertawa lagi. "Harusnya kau tidak memilih wanita itu, Dav. 
Sudah jelas dia teler, kau malah menari dengannya." Ujar 
Meghan di sela tawanya. "Si gadis pirang masih lebih baik." 

"Yang pirang seperti ulat nangka! Dia lebih parah." 

"Tapi wanita teler, Dav?" Meghan menggeleng- 
geleng. "Kau seperti tidak bisa memilih saja." 

Rasa kesal membuat David tidak memperhatikan. 
"Sial!" Pria itu masih berusaha membersihkan kemejanya. 
David sudah membasuh muntahan wanita tadi dengan air, 
namun jejaknya masih terlihat. "Aku akan mengingat wanita 
itu." 

Meghan menyelipkan tubuhnya dia ntara orang yang 
tengah menari. "Untuk apa? Kau ingin bersamanya lagi?" 
Meghan menyeringai. 

"Kau mengejekku terus." 

"Maafkan aku, Dav! Aku tidak bisa menahannya." 
Akhirnya mereka berhasil keluar dari ruang dansa. Kebisingan 
digantikan musik yang mendayu. 

Tubuh Meghan yang berbalut jins super pendek dan 
kemeja yang diikat sampai ke bawah dada dibanjiri keringat. 
Ia menari seperti tak pernah menari sebelumnya. Ia 
menggerakkan tubuhnya bergerak mengikuti musik yang 
cepat, melepaskan kepenatan yang selama ini tertimbun di 
dirinya. Meghan tidak membiarkan siapapun mengganggunya, 
termasuk David. 
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Saat Meghan lewat, berpasang-pasang mata 
meliriknya. David menyadari hal tersebut, pria itu meraih 
tangan Meghan. 

Meghan berjengit. "Untuk apa itu?" 

"Kau masih terikat kontrak denganku." David 
mengedipkan sebelah mata. "Kau masih milikku." 

Meghan memutar mata. "Aku haus, Dav." 

"Aku juga!" Ujar David. "Mau minum dulu sebelum 2 
pulang?" | 

"Kemejamu?" 

"Bukan masalah." 

"Baiklah. Malam ini aku ingin mabuk bir." 

"Setelahnya kau tidur denganku." 

"Berani kau melakukannya, kuhabisi kau." 

"Jangan panik, Meg. Aku tidak sebajingan itu." 

Meghan berjalan menuju bar. Di sana ada Zander 
juga. Meghan yang pertama kali menyadari keberadaan pria 
itu, sementara Zander duduk memunggunginya. Zander 
duduk berdua dengan seorang wanita sembari mengobrol, 
sangat dekat sekali. 

Wanita yang bersama Zander sekarang bukan orang 
yang sama yang dilihatnya di hotel kemarin. Dasar buaya! 

Seolah merasakan dirinya dipandangi begitu lekat, 
J Zander menoleh sedikit ke belakang. Saat itulah tatapan 
mereka bertemu. 
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BAGIAN 16 


Kalian mendengar suara patahan? 
Bukan! Itu bukan suara hati Meghan yang potek. 
Meghan tidak segila itu hingga patah hati hanya karena Zander 2 
bergonta-ganti pasangan. Jauh-jauh hari Meghan sudah | 
menebalkan pertahanan hatinya agar tidak mudah tertindas 
oleh makhluk yang disebut laki-laki. Apalagi laki-laki seperti 
Zander. 
Meghan sudah mengira Zander bukan tipe pria setia. 
Lagipula untuk apa pria sepertinya bertahan dengan satu 
wanita, pastilah membosankan baginya. Ada serentetan 
perempuan yang mengantri naik ke ranjangnya. 
"Kenapa berhenti?" David menunduk, mencari 
wajah Meghan. Pria itu mengikuti arah Meghan memandang. 
"Bukannya itu bosmu?" David mengusap dagunya, merasa 
ada sesuatu yang terjadi pada Meghan dan pemilik Z Group 
tersebut. 
"Hhmm," Meghan tidak melepas Zander dari 
pandangannya, 1a melanjutkan langkahnya yang tadi berhenti. 


J Tangan Meghan masih dipegang David. 
Mengambil tempat di samping Zander, Meghan 
p duduk di kursi besi sama seperti yang digunakan Samantha 
| dan Zander. Setelah berada di depan bar, Meghan tak lagi 
a memperhatikan Zander, gadis itu tersenyum ke pelayan bar 


yang bermain mata dengannya. Meghan bisa mendengar 
David menggerutu. 


n P A "Bir, please!" 

: | "Gadis sepertimu harusnya diciptakan dalam jumlah 

S? besar, Meg," sungut David sambil ikut duduk. "Supaya pria- 
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pria seperti kami ini tidak saling berebut." David melirik si 
bartender. "Aku juga bir," ujarnya ketus disertai tatapan tajam. 

"Itu permintaan yang sulit, Dav. Gadis sepertiku 
cuma satu, tapi mungkin duplikatnya banyak." Meghan 
berterima kasih pada si pria pemberi minuman. "Cheers." Ia 
mengadu gelasnya dengan gelas David. "Untuk malam-malam 
berikutnya yang penuh keberuntungan." 

"Sekali lagi mengejekku, kucium kau saat itu juga." 

Zander tersedak bir yang dia minum. Meghan 
mendengus, entah pada Zander atau David. "Di otak kalian 
para lelaki selalu tak jauh-jauh dari tubuh perempuan." 
Sindiran tersebut berlaku bagi Zander dan David. 

David tertawa, melupakan kesialannya. "Kau harus 
maklum, Meg. Semakin tua seorang lelaki akan semakin tinggi 
pula tingkat khayalannya terhadap tubuh wanita." 

Meghan membuka mulutnya seolah ingin muntah, 
"Kalian menjijikkan." 


Kak 


Zander mendengar apa yang dikatakan Meghan, ia 
tahu sebagian kata-kata itu ditujukan padanya. Meghan 
sengaja melakukannya. Meghan duduk membelakanginya 
hingga tak tahu Zander terus meliriknya. Tak jarang juga 
Zander menatap ke bawah, ke kaki Meghan yang nyaris 
telanjang. Demi apa, celana yang dipakai Meghan pendek 
sekali. Pahanya menjadi santapan bebas mata-mata lapar. 
Belum lagi kemeja yang tak layak pakai itu, perut Meghan 
terlihat semua. Kenapa tidak sekalian saja gadis itu cuma 
menggantungkan bra di tubuhnya. 

"Kau mengenal wanita itu?" Samantha menyadari 
perubahan sikap Zander sejak gadis berjins pendek itu datang. 
Ia meletakkan tangan di paha Zander, diusapnya pelan. "Kau 
meliriknya terus." 
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Zander mengembalikan perhatiannya ke Samantha. 
"Kupikir aku mengenalnya," dustanya. Zander setengah mati 
menahan kesal, Meghan sama sekali tidak mengacuhkannya. 
Meghan dengan mudahnya membiarkan David memegang 
tangannya, memeluk bahunya, sebentar lagi bagian yang mana 
yang akan dia berikan. "Mungkin aku salah orang." 
Samantha memicingkan kedua mata. "Kalian para 
lelaki tak bisa melihat yang mulus sedikit, ya," cetusnya 2 
sembari tertawa kecil, sekilas ia melirik Meghan. "Langsung | 
memberi banyak alasan." 
Zander menuang lagi bir ke gelasnya, meneguknya 
hingga tandas. Pria itu membuat kesalahan dengan menoleh 
ke arah Meghan sekali lagi. Gadis itu tengah berdekatan 
dengan David, rapat sekali. Tangannya yang bebas terkepal 
saat melihat David mengecup ceruk leher Meghan. Dengan 
cepat Zander meraup botol birnya dari meja, ia meminumnya 
langsung dari botol. Tubuhnya tiba-tiba panas, panas yang 
bukan berasal dari alkohol. 
"Kau yakin tidak mengenalinya, Zan?" 
"Hhmm?" Mata Zander pun berubah merah. Jika 
tidak segera pergi dari sana, Zander yakin akan terjadi 
perkelahian. "Kau sudah selesai?" 
"Eh," Samantha menggoyang botol birnya yang 
1 masih berisi. "Minumanku masih ada! Tapi kalau kau ingin 
keluar tidak masalah." 
Tn Zander membayar minumannya dan Samantha pun 
turun dari kursi. "Ada pekerjaan yang harus kuperiksa." 
< Samantha tidak percaya pada Zander, namun 1a tak 
menjawabnya. Dugaannya Zander tiba-tiba mengajak pergi 
a karena gadis di sampingnya itu. "Oh, ya sudah kita pergi 
Ah. sekarang. Masih ada waktu lain untuk kita minum lagi." 
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"Menjauh dariku, Dav!" Meghan mendorong David 
dari lehernya setelah Zander dan wanitanya pergi. 

David menekuk wajah. "Kau memanfaatkan aku lagi, 
Meg." 

"Bilang saja kau juga suka." Meghan menyukai rasa 
bir di mulut dan perutnya, membuatnya merasa hangat. 

"Tapi tanggung, Meg." Ujar David jengkel. 

"Hhhmm." Gadis itu hanya bergumam. 2 

"Kau dan bosmu ada main?" | 

"Main?" Meghan terkekeh. "Bahasamu seram sekali, 


Dav." 

"Kalau tidak, kenapa kau sengaja membuat dia 
menjadi cemburu?" 

Zander tidak mungkin cemburu. "Pria sepertinya tak 
mengenal kata cemburu. Aku hanya ingin membuatnya tidak 
nyaman." 

"Dan kau berhasil, Meg. Tapi bagaimana kalau dia 
memecatmu?" David sedikit banyak mengenal Zander dari 
cerita teman-temannya, pria itu bertangan dingin. 
Kemungkinan besar hatinya juga. David belum pernah 
bertemu Zander hingga baru-baru 1ni, itu pun di acara-acara 
bisnis. David tidak pernah mencoba mengajaknya bicara, 
kakeknyalah yang kerap mengobrol dengannya. 


1 Astaga, kenapa Meghan tidak memikirkan 

kemungkinan itu? Lidahnya berdecak. "Menurutmu dia 

Tn sekesal itu hingga mau memecatku?" David adalah seorang 

: pria, mungkin ia dapat menebak tindakan apa yang akan 
< á dilakukan Zander. 


"Entahlah," kata David. "Jika aku dibuat cemburu 
oleh gadis yang kusuka, aku takkan memecatnya. Malah gadis 


jan AN itu kuikat agar tidak bisa lepas dariku." Di akhir kalimatnya 
| David menyelipkan tawa. "Kalau kupecat, gadis itu akan 
D menjauh dariku." 


"Menurutmu begitu?" 
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David mengangguk. "Tapi!" Nada suara David 
menggantung. "Itu kalau Zander menyukaimu, Meg." 

Meghan tidak tahu apakah Zander benar 
menyukainya atau tidak. Zander menginginkannya di tempat 
tidur, apakah hal itu bisa digolongkan sebagai rasa suka? 

"Kurasa dia tak menyukaiku, Dav. Aku harus bersiap- 
sap kalau dia memecatku." Meghan menepuk-nepuk 
pahanya, mencari ponsel. "Sial." 

"Kenapa?" 

"Ponselku ketinggalan. Bagaimana caranya aku 
menelepon Tere?" 

"Pakai ponselku saja." 

"Ck, aku tidak ingat nomornya." 

"Kontak Tere ada di ponselku." 

"Aku tidak percaya kau melakukannya, Dav." 

David meringis. "Kau sering susah dihubungi atau 
malas mengangkat teleponku. Aku tidak punya pilihan lain." 

"Kemarikan ponselmu itu," gadis itu mengulurkan 
tangannya. "Aku tidak mungkin pulang dengan bau alkohol di 
tubuhku." 

David lantas menyeringai. "Kau ikut denganku?" 

"Antar aku ke tempat Igor saja." 

Menghela napas, David meletakkan ponselnya di 
tangan Meghan. "Kenapa kau tidak pernah percaya padaku?" 

"Karena pria sepertimu bukan untuk dipercayai, 


dijauhi bila perlu." 


Kak 


Igor mendengus ketika Meghan berdiri di depan 
pintu rumahnya. "Sekarang apa lagi yang kalau lakukan, gadis 
kecil?" 

"Aku butuh kamar, satu malam saja." David baru saja 
pergi, pria itu hanya menunggu Meghan turun dari mobilnya 
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dan memastikan Igor membuka pintu. "Aku pergi besok 
pagi." 

"Dengan siapa kau datang?" Igor tidak melihat 
siapapun di belakang Meghan. 

"Dengan seorang teman, dia sudah pergi." 

"Kenapa tidak menginap di tempatnya saja?" 

"Aku lebih suka di sini," Meghan menyeringai. "Aku 
sudah menganggap rumahmu sebagai rumahku juga. 2 

Hanya gelengan kepala yang diberikan Igor. | 
"Masuklah!" Pria itu mengenakan piyama panjang semata kaki, 
matanya terlihat baru bangun. 

Meghan meletakkan tas kertas berisi pakaian kerjanya 
untuk besok ke sofa ruang tamu. "Kau sudah tidur?" 

"Kau baru saja mengganggu tidurku." 

"Maafkan aku," Meghan memberi senyum 
terbaiknya. "Kembalilah tidur, aku bisa mencari kamarku 
sendiri." Sudah beberapa kali Meghan menginap di sana, ia 
akan tidur di kamar yang biasa 1a tempati jika sedang mampir. 

"Apa yang kau bawa?" 

"Pakaian kerjaku." 

"Kau bekerja?" 

"Maaf, aku belum sempat memberitahumu." 

"Itu kabar bagus, Meg. Baiklah," Igor menguap. Usia 


1 yang menua membuatnya cepat lelah. "Aku mau tidur lagi. 
Kau pasti tahu di mana kamarmu." 
ui "Jangan khawatirkan aku." 
| Sementara Meghan sudah berbaring nyaman di salah 
ap 2 satu kamar milik Igor, Zander menunggunya di depan rumah. 


Zander mengumpat—entah untuk yang ke berapa kali 
sejak mobilnya berhenti di depan rumah Meghan—karena yang 


SE : | 
Mn ditunggu tak kunjung datang. 
| Berulang kali Zander mengucap kata kotor, berulang 
ao A kali juga ia melirik jam di tangannya. Jarumnya telah 
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menunjukkan pukul dua pagi. "Kenapa Meghan belum 
pulang?" rutuknya dalam hati. 

Zander mengambil ponsel hendak menghubungi 
Meghan kemudian sadar Meghan tidak membawa ponsel. 
"Sial," makinya. 

Meghan pasti masih bersama David. Hanya itu 
kemungkinan yang masuk akal dia pikirkan. Memutar 
mobilnya cepat, Zander kembali ke kelab. Tergesa dia masuk 
ke dalam. Ia bertanya pada bartender yang melayani mereka 
tadi. Meghan dan David sudah pergi sejak dua jam yang lalu. 

Beribu umpatan ingin Zander muntahkan. Lantas ke 
mana perginya dua orang itu? 

Bayangan Meghan di tempat tidur dengan David 
membuatnya gila. Tidak! Zander menggeleng. Meghan tidak 
mungkin semudah itu membiarkan pria lain menyentuhnya. 

"Tapi Meghan baru minum, Zan?" Batinnya mengejek. 
Zander bertambah tak karuan. Tangannya terkepal, jika laki- 
laki itu berani menyentuh Meghan-nya, dia akan menyesal. 

Langkah kaki Zander berderap keluar dari kelab, ban 
mobilnya berdecit ketika dilajukan tiba-tiba dan cepat. 
Sepanjang jalan Zander tidak bisa tenang, begitu pun tidurnya. 
Setiap kali matanya terpejam 1a akan mendengar erangan 
Meghan. Dan yang membuatnya menderita, erangan tersebut 
bukan karena sentuhannya melainkan sentuhan David. 

"Meghan sialan!" 
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BAGIAN 19 


Meghan berlari kecil memasuki lobi. Sapaan Demira 
ditanggapinya dengan lambaian tangan saja, 1a tak sempat 
berbasa-basi lagi. Sial baginya pagi ini ia terlambat bangun. Ia 4 
tidak bisa marah ke Igor karena tidak membangunkannya, | 
pasalnya pria tua itu pun terlambat bangun juga. 
Begitu sampai di mejanya, Meghan segera memesan 
kopi Zander. Meghan bersiap untuk amarah bosnya itu. 
Belum ada lima menit dirinya duduk, komputernya 
pun masih dalam proses menyala, telepon di sudut mejanya 
berbunyi. Ia menebak itu pasti dari Zander. 
"Halo." 
"Ke ruanganku sekarang." Benar saja. 
Meghan meringis mendengar perintah pendek 
tersebut. Apakah Zander akan memecatnya? Meghan menarik 
napas perlahan, kemudian menghembuskannya dengan 
perlahan juga. Sekilas 11 merapikan kemeja dan roknya. 
Karena Zander sudah menyuruhnya datang, Meghan 
| tak lagi mengetuk pintu. Ia langsung masuk. Zander tengah 
J berdiri di depan dinding kaca. Dengan kedua tangan berada di 
saku celana, lelaki tersebut menatap ke padatnya ibukota. 
Meghan melangkah masuk. "Bapak memanggil 
| saya?" Meghan membuat nada bicaranya seformal mungkin, 
ta takut Zander tiba-tiba tersulut emosi. 
"Datanglah ke sini," perintah Zander tanpa berbalik. 
Meghan melangkah lebih ke depan hingga ia berada di 


i o samping Zander. "Kemana kau tadi malam?" 
| Apakah Zander terbentur sesuatu hingga lupa mereka 
2 A bertemu tadi malam. "Kau tahu aku di kelab yang sama 
denganmu." 
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"Setelahnya?" F. id 
Meghan tidak tahu ke mana arah pembicaraan PX 
Zander. "Aku pulang." a 
"Ke rumah?" A 
"Tentu saja." A 
Rahang Zander mengeras, ia mendorong tubuh a 
Meghan ke dinding kaca. "Di mana kau setelah dari kelab, 
Meg?" Zander tidak suka dibohongi, Meghan membuat 2 
paginya mengerikan. Ia nyaris tidak tidur karena memikirkan | 
gadis itu. 
"Zan." Meghan hampir terjatuh karena gerakan pria 
itu yang tiba-tiba, ia harus memegang kedua lengan Zander 
agar tidak berakhir di lantai. Meghan tak bisa bergerak, Zander 
tak memberinya ruang. 
Menunduk, Zander mendesis di wajah Meghan. "Kau 
tidak pulang tadi malam. Kemana bajingan itu membawamu." 
Cukup terkejut Meghan mendengar Zander tahu 1a 
tidak pulang. Ataukah Zander membuntutinya. "Zan, kau 
membuatku kesulitan bernapas." Gadis itu berusaha 
menjauhkan tubuh Zander darinya, namun sedikitpun dada 
bidang tersebut tidak bergerak. Tubuh Zander keras seperti 
besi, apalagi jika sedang marah seperti sekarang. Jika ditantang 
bergulat, Zander pasti menang. 


5 "Aku menunggu di depan rumahmu sampai pagi, 
Meg." Zander meletakkan kedua tangan di kedua sisi kepala 
ie Meghan, posisi itu semakin menekan Meghan. "Kau tidur 

: dengan David?" 
a” "Aku benar-benar tidak bisa bernapas." Meghan tidak 


mengerti dengan kemarahan Zander. Padahal tadi malam tak 
sedikitpun pria itu memedulikannya. Yang ada Zander 


H a mengobrol dengan teman wanitanya. Sekarang Zander 
| mencecar Meghan? 
D "Jawab aku, sialan!" Napas Zander memburu, 


tatapannya mengerikan. 
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Meghan mengerjap, tidak menyangka Zander 
semarah ini. "Kau menungguku di depan di rumahku?" 

Tangan Zander di turunkan ke leher Meghan. "Kau 
belum menjawab pertanyaanku, Meg." 

"Kenapa penting untukmu tahu aku tidur dengan 
David atau tidak, hmm?" Zander begitu kuat dan besar, 
dengan mudah tangannya dapat mematahkan leher Meghan 
yang mungil, tapi gadis tersebut memiliki keberanian yang 
besar. 

Perlahan sekali, Zander mengusap pipi Meghan. 
"Aku tidak suka sisa-sisa, Meg. Kau tahu itu." 

Jadi sekarang harga dirinya terluka, begitu? Zander 
begitu pongah dengan dirinya sendiri. Meghan tertantang 
menjatuhkan egonya yang setinggi langit. "Kalau begitu kau 
harus menelan pil pahit, Zan. Nyatanya tadi malam aku 
menghangatkan ranjang David," ujar Meghan dengan nada 
yang begitu lembut, sentuhan tangannya naik ke bahu Zander. 
"Di perjanjian kita aku hanya perlu ada jika kau ingin 
memuaskan hasratmu, tak ada larangan untukku bersama pria 
lan." Meghan menjerit ketika kepalan tangan Zander 
memukul kaca tepat di samping kepalanya. Jantung Meghan 
bertalu-talu, 11 mengira tembok kaca tersebut pecah. Meghan 
menelan ludah dengan susah payah, sebenarnya pria seperti 
apa Zander? 

"Kau tidak tidur dengan David! Kau berbohong." 
Pria itu menggeram, tatapannya kian menajam seiring 
amarahnya yang menggelora. "Katakan kau berbohong." 

Meghan mengerjap, sesaat lidahnya keluh. Tapi ia 
belum ingin berhenti meruntuhkan ego Zander. "Sepanjang 
malam aku bersama David. Kau boleh percaya atau tidak. 
Tidak ada ruginya untukku." 

Zander mengumpat, pria itu membalik badan 
memunggungi Meghan. "Keluar!" 
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dengan David sementara kau boleh bergonta-ganti wanita 


Meghan tercengang. "Kau marah karena aku tidur Ti ag 2 
4 
setiap malam?" Itu tidak adil. Mungkin Zander adalah si 4 


pemegang kemudi, namun 1a juga tak boleh sesuka hati A n 
memperlakukan Meghan layaknya selingan. | A 
"Kubilang keluar, sialan!" Memejamkan mata, Ka 


Zander berusaha meredakan degup kencang jantungnya. Saat 

ini dirinya terlalu marah untuk dapat bertindak semestinya. 2 
Meghan pergi tanpa mengatakan apa-apa lagi. Sisa | 

hari itu Zander terus di ruangannya, 1a tidak mengganggu 

Meghan. Setelah sore tiba, Zander keluar dari ruangannya. 

Berjalan pergi, pria itu melalui Meghan begitu saja tanpa 

menatapnya. 
Meghan jadi bimbang, apakah berkata bohong pada 

Zander adalah sikap yang salah? Jika 1a tidak memancing 

emosi Zander, saat ini Zander tidak marah padanya. Meghan 

menghela napas, mulai bersiap-siap pulang juga 


kkk 
Jam satu malam. Meghan baru saja selesai mendengar 


musik. Di depan meja riasnya ia duduk dengan earphone di 
telinga. Lagu-lagu klasik berputar dari ponselnya. Ia begitu 


J menikmati ayunan lembut serta syair cinta yang menenangkan 
hatı. 
Tn Seperti apakah cinta itu harus berakhir? Pahit atau 
Pn manis? Bahagia ataukah sebaliknya. 
g Sepanjang alunan suara merdu mendayu di telinga, 


Meghan belum menemukan jawaban untuk amarah Zander 
pagi tadi. Zander terlalu sulit dipahami. Tak peduli betapa 


A r serius ia mempelajarinya, hasilnya nihil. Zander tetaplah 
| Zander. Pria dengan sejuta keanehan. 
D Meghan menguap. Mempelajari sikap Zander cukup 


sampai di sini dulu! Biarkan pagi benar-benar datang dan 
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kembali memikirkannya. Mungkin saja setelah beristirahat, 
Meghan dapat menemukan jawabannya. Mungkin. 

Ketika ia hendak mematikan ponselnya, terdengar 
suara pintu depan diketuk. Kening Meghan mengernyit 
membentuk lipatan, 1a tak salah melihat waktu. Saat ini telah 
tengah malam. Siapa orang kurang kerjakan yang mengetuk 
pintu itu? 

Meghan menggeleng, berpikir dirinya salah 
mendengar. Hafalan tentang Zander terlalu merasukinya 
hingga membuatnya berhalusinasi. Ia membaringkan tubuh di 
kasur, sebelum mendengar musik tadi lebih dulu ia mengganti 
pakaiannya ke pakaian tidur hingga tak perlu lagi berganti 
pakaran sekarang. Kaos kebesaran dan celana katun pendek 
selalu membuatnya nyaman. 

Lagi-lagi pintu depan diketuk, kali im lebih kuat. 
Meghan beranjak dari berbaringnya. Meghan tidak langsung 
membuka pintu, lebih dulu ia mengintip dari jendela. Bisa saja 
yang datang adalah orang asing yang bermaksud jelek. 
Sebelumnya tak ada yang bertamu ke rumahnya tengah malam 
begini, bahkan David sekalipun. 

Meghan menyibak gorden, ternyata sedang turun 
gerimis. Ia membuka gorden lebih lebar, melirik ke depan 
pintu. Mulutnya terbuka, terkejut. 

"Zander?" Ucapnya tanpa suara. Untuk apa pria itu 
datang? Meghan menutup cepat gorden yang dibukanya tadi, 
disandarkannya punggung di besi jendela. Apakah Zander 
datang untuk melampiaskan amarahnya yang belum 
terpuaskan? 

Meghan melirik pintu kamar Tere. Semoga saja 
adiknya tidak terbangun. 

Zander mengusap rambutnya yang basah terkena 
hujan. Ia mendengus, menertawakan ketololannya. Kenapa 
pula 1a berhujan-hujan hanya untuk bertemu Meghan. Zander 
telah berkeliling kota dengan motor besarnya karena tidak bisa 


4 r Meghan - 144 


s . 
a 
aS ya e 
x A 
i i Y» 


Pi 
tos 
A 


Dian Jesika 


tidur. Ia mengira setelah merasakan angin malam sejenak dan 
menikmati suasana ibu kota, pikirannya bisa lebih tenang 
kemudian bisa tidur. Zander salah mengira kekuatan Meghan 
demikian saja, Zander tetap tidak bisa tidur. Akhirnya 1a 
kembali mengeluarkan motornya dari garasi, lantas 
membawanya ke rumah Meghan. 

Samantha akan menertawainya jika tahu hal ini. 
Sangat tak terbayangkan apa yang telah dilakukan Meghan 
padanya. 

Setelah pulang dari kantor, Zander merasa bersalah 
karena telah memuntahkan emosinya pada Meghan. Hingga 
saat im hal itu masih mengganggunya, terlebih perihal 
hubungan Meghan dan David. Yang satu itulah yang lebih 
meresahkannya. Bisa dibilang, karena itulah Zander 
menembus hujan. Ia belum bisa bernapas lega jika 
belum mendapatkan jawaban yang sebenarnya dari Meghan. 

Zander melirik pintu yang masih tertutup. "Kenapa 
lama sekali dibuka?" Batinnya kesal. Pakarannya dan rambutnya 
lembab, di luar sini udaranya dingin sekali, terus berdiri di sana 
akan membuatnya flu. Motor besarnya sudah basah kuyup, 
rumah Meghan tidak memiliki garasi. Tadinya Zander akan 
menaikkannya ke teras, namun urung karena mengingat 
Meghan. Gadis itu pasti marah kalau terasnya jadi kotor. 

"Ck, lagi-lagi aku memikirkannya! Harusnya 
kumasukkan saja tadi. Biar saja dia marah!" Zander masih 
bersungut-sungut dalam hati. Rasa kesalnya kian bertambah 
ketika pintu tak kunjung di buka. 

Zander menaikkan kepalan tangannya, bermaksud 
memukul pintu tersebut kuat. Dia tak lagi peduli jika 
ketukannya menimbulkan keributan. Saat itulah kenop pintu 
bergerak, disusul pintu yang terbuka. Gadis yang membuatnya 
berubah bodoh ada di depan pintu, menatapnya. 

"Kau gila?" Meghan tidak membiarkan pintu 
sepenuhnya terbuka. "Atau kau kurang kerjaan?" 
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Rambut Meghan tergerai berantakan. Gadis itu 
memakai kaos kebesaran sepanjang paha, Zander tidak bisa 
menebak apakah ada celana di baliknya. Dan ia bertelanjang 
kaki. 

"Aku menyukai bagaimana kau memperlakukan 
tamumu," sarkas Zander. 

Meghan mendesis. "Tamu yang baik tidak 
berkunjung tengah malam!" -$ 

Zander meletakkan satu tangan di pintu dan tangan | 
yang lain di pinggang, 11 memandang tepat ke mata Meghan 
yang bulat. "Baik tidaknya tamu, dia tetaplah tamu." Meghan 
memutar bola mata. "Di luar hujan," tambah Zander, seolah 
Meghan tidak tahu. "Kau tidak menyuruhku masuk?" 

"Sebaiknya kau kembali besok." Meghan mendorong 
pintu namun Zander menahannya. 

"Kalau begitu kau yang keluar?" 

"Zander!" Meghan benar-benar tak dapat menebak 
pikiran pria 1tu. Tadi pagi Zander marah-marah seperti orang 
gila, dan sekarang 1a datang mengganggu tidurnya. 

"Aku masuk atau kau yang keluar? Pilihlah! Aku 
menyukai keduanya." 


y / Meghan - 146 


Dian Jesika 


BAGIAN 20 


Meghan terpaksa membuka pintu lebih lebar jika 
tidak ingin Zander menambah keributan. Tere sedang tidur, 
adiknya tidak boleh tahu Zander datang. Meghan yang sering 2 
pulang larut bahkah tidak pulang sudah membuat Tere curiga, | 
apalagi sekarang ada pria yang datang tengah malam. Lewat 
1syarat Meghan menyuruh Zander masuk, 1a membuat tatapan 
malas di wajahnya. Tapi tampaknya Zander tidak peduli. 
"Motorku?" Zander menunjuk motor besarnya yang 
diguyur hujan. "Aku bermaksud menaikkannya ke terasmu, 
kau tidak keberatan?" 
Meghan mengikuti arah jari Zander menunjuk. "Kau 
naik motor?" tanyanya tak percaya. Zander mengangguk. 
"Hujan-hujan begini?" Adakah orang yang lebih aneh dari 
Zander. 
"Kupikir kau menyadari Pakaianku yang basah, 
Meg." Pria itu melepas jaket kulitnya. "Aku menembus hujan 
demi menemuimu," tuturnya dengan kedipan mata. "Tidak 
| bisakah kau bersikap lebih baik dari ini?" 
J Meghan melipat kedua tangan di dada. "Tidak ada 
yang menyuruhmu bermain hujan, Zan." 
Mendengus, Zander berlari ke halaman mengambil 
| motornya. Sebenarnya Meghan khawatir melihat Zander yang 
x basah kuyup seperti itu, namun ah, entahlah! Meghan hanya 
bisa memandangi Zander mencangakkan motor hitamnya di 
teras. Pria itu menggerutu. 


tgk "Bajuku semakin basah." 
| "Aku tidak punya pakaian bersih untuk laki-laki." 
Zander menaikkan pandangan ke Meghan. "Kenapa 


tiba-tiba kau jadi galak sekali?" 
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Meghan menghela napas. "Masuklah! Aku akan 
membuatkanmu teh." Itu adalah sikap terbaik yang bisa 
dilakukannya untuk pria yang suka marah-marah. 

Mengusap rambutnya yang berair, Zander tersenyum 
lebar. "Makasih, Sayang." 

Mendengar panggilan tersebut membuat mata 
Meghan berputar lagi. "Duduklah dulu!" Meghan hendak ke 
dapur membuatkannya teh, pria tersebut menarik tangannya. 2 

"Tak ada handuk yang bisa kupakai? Aku bisa masuk | 
angin jika terus basah seperti ini." 

Tanpa berbicara, Meghan melangkah ke kamarnya. 

Zander mengikutinya dari belakang. 

"Apa yang kau lakukan?" Desis Meghan pelan. 

"Mengikutimu, apalagi?" Ujar Zander tidak tertanggu 
sedikitpun. Zander sekilas memperhatikan isi rumah Meghan 
yang sederhana, sangat berbeda jauh dengan rumah 
orangtuanya yang serba mewah. Hanya ada tempat tidur 
ukuran sedang, lemari pakaian dari kayu yang warnanya telah 
pudar, meja rias sederhana, lampu tidur kecil yang diletkkan 
di atas nakas serta kipas angin kecil--pengharum ruangan 
tergantung di benda bulat berkaki itu. 

"Kau tunggu di sofa saja!" 

| "Maksudmu aku berganti baju di ruang tamumu? 
J Kalau adikmu bangun, bagaimana?" 

Meghan berdecak. "Harusnya kau tidak datang." 

i "Aku sudah ada di rumahmu, kau tidak boleh 
: berharap hal sebaiknya." Zander melepas kaosnya, 
< meletakkannya di kursi rias milik Meghan berikut dengan jaket 
kulitnya. 
E "Kau kurang kerjaan, Zan.!" 

a hk "Aku tahu! Kau tidak perlu mengingatkanku lagi." 
| Membuka lemari, Meghan mengambil handuk bersih 
D kemudian memberikannya pada Zander. "Kamar mandi di 

belakang." 
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"Aku tidak perlu ke kamar mandi!" Zander menerima 
handuk dari tangan Meghan. "Pergilah, aku butuh segelas teh 
hangat." 

"Sebentar kubuatkan." Meghan hendak berlalu dari 
kamarnya, saat tiba-tiba Zander menyudutkannya ke lemari 
yang baru saja ditutup. "Apalagi?" Sungguh! Zander menguji 
kesabarannya. Di kantor dan di hotel Zander boleh 
memegang kendali. Tapi ini rumah Meghan. Kalau bukan di 
rumahnya sendiri ia yang memegang kendali, dimana lagi? 

Handuk diletakkannya di leher, Zander mencuri 
kecupan di bibir Meghan. "Saat di rumah kau selalu seperti 
ini?" Zander menjaga jaraknya dari Meghan agar gadis itu 
tidak ikut basah. 

"Seperti apa maksudmu?" 

"Manis!" 'TTatapannya turun ke paha telanjang 
Meghan. "Sekali-sekali kau perlu berpakaian seperti ini saat 
bersamaku, Meg. Aku suka." 

"Bukannya kau lebih suka aku telanjang?" 

Zander tertawa pelan. "Telanjang ataupun seperti 
sekarang sama saja bagiku. Sama-sama menggairahkan." 

"Kau mau kubuatkan teh atau tidak?" 

Zander mengangguk, menyelipkan tangannya ke 
perut Meghan. "Jangan lama-lama, Meg." Ujarnya dengan 
nada serak. 


Kak 


Meghan memegang dadanya setelah berada di luar 
kamarnya. Keberadaan Zander yang begitu dekat 
memengaruhinya lebih dari yang bisa 1a jelaskan. Tameng 
ketidakpedulian boleh saja terpasang di wajahnya, namun hati 
Meghan berkata sebaliknya. 


4 f Meghan - 149 


Dian Jesika 


"Jangan kalah pada rayuannya, Meg!" Gadis itu 
mengingatkan dirinya sendiri. Jatuh hati pada pria seperti 
Zander sama dengan mengubur diri sedalam-dalamnya. 

Meghan mengunci pintu depan yang tadi lupa 1a 
kunci, setelahnya pergi ke dapur. 

"Apa yang kau lakukan di tempat tidurku?" Meghan 
meletakkan teh yang baru saja dibuatnya ke atas nakas lalu 
berkacak pinggang melihat tingkah Zander. Zander telah 2 
melepas semua pakaiannya dan memakai celana olahraga | 
Meghan. Pria itu tengah bergelung di kasurnya. 

"Kamarmu kecil," tuturnya memperlihatkan giginya 
yang putih dan rapi. "Tapi nyaman!" 

"Kalau kau tidur di tempat tidurku, aku tidur di 
mana?" 

Zander menggeser tubuhnya sedikit. "Masih muat, 


Meg." 

Meghan mengacak-acak rambutnya serta mencak- 
mencak. "Kau tidak berencana tidur di rumahku malam ini, 
kan?" Demi Tuhan, lama-lama 1a ikut jadi gila. 

Zander bangkit duduk, diraihnya teh dari nakas. Pria 
itu meneguk teh tersebut, sudah tidak terlalu panas karena 
Meghan mencampurnya dengan sedikit air dingin. "Di luar 
masih hujan, Meg. Kau tega membiarkanku terkena hujan?" 


5 Meghan memejamkan mata, ia menarik napas 
perlahan. Setelah lebih tenang, kembali dipandangnya 
go Meghan. "Ada Tere, Zan." 
| "Aku tidak akan berisik. Kunci pintunya, Meg." 
g~ Meghan naik ke tempat tidur setelah mendorong 


pintunya tertutup, 1a tidur memunggungi Zander. "Aku tidak 
tahu apa yang membuatmu datang tengah malam." 


SE D . 
- Ke "Ada yang ingin kubicarakan denganmu." 
| "Setiap hari kita bertemu di kantor. Kalau ada yang 
D ingin kaubicarakan kau bisa menunggu pagi." 
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"Aku tidak bisa tidur sebelum mendapatkan 
jawaban." 

Meghan menarik selimut menutupi pahanya, yang 
kemudian diturunkan Zander lagi. "Jawaban apa lagi?" Tukas 
Meghan. 

"Masalah David!" Zander ikut berbaring, ia 
menyandarkan sikunya di tempat tidur. "Kau tidur 
dengannya?" 

Kenapa harus itu lagi? Meghan tidak merasa harus 
menjawab pertanyaan tersebut, ditutupnya mata dengan 
lengan. 

"Meg," Zander menyingkirkan tangan gadis itu dari 
mata. "Kau tidak tidur dengannya, kan?" Tatapan mereka 
bertemu, Meghan menemukan keseriusan pada manik pria 
tersebut. "Jawab yang jujur, Meg. Itu menggangguku 
sepanjang hari ini. Aku datang karena tidak bisa tenang." 
Jemari Zander menyentuh pelipis Meghan, mengecup pelan 
puncak hidung gadis itu. "Jawab, Meg." 

"Aku..." Meghan menelan ludah. Begitu hanyut 
dalam nada dan tatapan Zander yang lembut, seolah Zander 
memang memiliki sisi bagian itu. Sisi yang belum pernah 
dilihatnya. Benarkah? Benarkah begitu penting apakah ia tidur 
dengan David atau tidak? Tapi kenapa? "Aku tidak pernah 
tidur dengan siapapun selain denganmu." 

Panas yang sejak pagi tadi menggerogoti tubuhnya 
seakan tersiram air dingin begitu mendengar kata-kata 
Meghan. Sejuk. 

Zander meraih bibir Meghan dengan bibirnya. 
Dilumatnya bibir lembut tersebut, menyesap rasa manis dari 
daging lembut itu. Sembari sebelah tangannya tetap mengusap 
pipi Meghan, Zander melumat bibir atas dan bawah Meghan 
bergantian. 

Meghan memejamkan mata, meremas rambut pria 
itu. "Perasaanmu lebih baik sekarang?" ucapnya, menarik 
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bibirnya sesaat. Maniknya dan manik Zander bertemu. "Kau 
puas hanya kau laki-laki yang pernah menyentuhku?" 

Bibir Zander tidak tersenyum, lamat ia menatap gadis 
di depannya. "Kenapa kau berbohong, Meg." 

"Aku ingin meruntuhkan egomu." 

"Kau gadis nakal." Meghan tertawa menerima 
gelitikan Zander di perutnya. "Pelankan suaramu! Tere bisa 
bangun." 2 

"Kalau begitu!" Meghan menarik napas tercekat. | 
"Jangan menggelitikku, Zan." 

"Aku harus menghukumku, Meg. Karena sudah 
membuatku tak keruan sepanjang hari." 

Meghan tertawa lagi, menggigit bibir bawahnya agar 
tak berteriak. "Kumohon," ia menghindari gelitikan Zander. 

"Aku tidak tahan geli." 

Zander meletakkan tangan di karet celana Meghan 
lantas menurunkannya. "Apa yang kau lakukan?" 

"Karena kau tidak tahan geli, hukumanmu diganti." 

Pria itu melempar asal celana pendek Meghan. "Kau tidak 
memakai celana dalam?" Zander menyeringai. 

"Kau keberatan?" Gadis itu melipat pahanya, 
menutupinya dari tatapan Zander yang mulai berkabut. 

Zander Menyentuh paha Meghan, membukanya 


1 perlahan. "Jangan menutupinya, Meg." Semburat kemerahan 
menyalar ke setiap lapisan kulit gadis itu. "Kau milikku, Meg." 
Up Zander membiarkan jemarinya menyentuh semakin ke atas, 

| ketika Meghan begitu terbuka hanya satu yang inginkan. 
a” Meghan mendesah tatkala jemari Zander 


membuainya di bawah sana, mengusapnya begitu lembut. 
Tangannya meremas bantal. 


ME ! | 

DV Zander melupakan hal lain selain Meghan. Zander 
| tidak melihat apapun selain Meghan yang setengah telanjang 
e> d di hadapannya. Zander tidak merasakan apapun selain gairah 


terhadap gadis itu. 
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Darah mengalir deras di tubuhnya, membawanya ke 
perasaan mendamba yang tak mungkin dapat ditahannya. 
Zander menunduk, melumat bibir Meghan kembali. 

Meghan pun tidak mungkin dapat memungkiri hasrat 
yang ada di dirinya, Zander adalah racun. Ia tahu. Namun 1a 
tak mampu menolaknya. Menolaknya adalah sebuah siksaan. 
Gadis itu meremas payudaranya sendiri, mengerang tatkala 
Zander terus membelainya. 

"M e g!" 

"Hhmm?" Jilatan Zander di lehernya terasa nikmat, 
darahnya berdesir. 

"Aku menginginkanmu!" 

Meghan nyaris tak mampu berbicara, matanya 
terbuka sayu. Zander masih tak berhenti membelai bagian 
sensitifnya yang lembab. "Ada Tere." Ujarnya lemah. 

"Aku berjanji melakukannya dengan lembut." 

"Aku..." 

"Demi Tuhan, aku tidak bisa menahannya, Meg." 
Kepala Zander pasti pening jika hasratnya tak tersalurkan. 
Meghan masih ragu, Zander tidak mau menyerah. Milik 
Meghan semakin basah, gadis itu juga terangsang. Zander 
memasukkan satu jarinya, hingga pinggul Meghan bergerak 
menginginkan irama. Pria itu mendorong pelan, kemudian 
menariknya lagi. Tusukan berikutnya lebih dalam. 

"Aagghhh..." Meghan memejamkan mata, menaikkan 
pinggulnya saat Zander menarik jari. 

Zander begitu keras, 11 menambah satu lagi jarinya. 
"Jawab aku, Meg!" 

"Aku..." 

Meghan blingsatan tatkala Zander menambah lagi 
jemarinya jadi tiga. Rasa yang ia rasakan bercampur aduk 
antara perih dan nikmat. "Meg!" Zander mendesis. 

"Pintunya," desah Meghan. "Tolong kunci pintunya. 
Aku hanya mendorongnya tadi!" 
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Senyuman di bibir Zander adalah senyuman iblis. Pria `, F ws 
itu bergerak cepat menutup pintu. 
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BAGIAN 21 


Meghan Terkikik melihat Zander nyaris melompat 
dari ranjang demi menutup pintu, 1a begitu semangat. Meghan 


melipat tangan kemudian meletakkannya di bawah pipi. "Aku 4 
baru tahu kau bisa bergerak secepat itu," candanya penuh | 
senyuman. 


Zander tadinya belum menyadari keterburu- 
buraannya, sekarang saat Meghan berkata begitu dirinya jadi 
tersenyum sendiri. Zander kembali ke tempat tidur, 
langkahnya tidak secepat tadi. Zander tak ingin Meghan 
mengejeknya lagi. "Kau sengaja menyiksaku?" Meghan 
menjerit kecil tatkala Zander menindihnya. "Kau senang 
mempermainkanku, huh?" 

Menyingkap rambut dari pelipisnya, Meghan 
menatap Zander. "Aku takkan berani," ujarnya, membiarkan 
Zander menelusuri tubuhnya dengan tangan. "Kau yang 
memegang kendali." 

Zander tidak percaya. Bibir Meghan yang kecil bisa 

| saja berkata demikian, tapi tatapannya sebaliknya. Iris bulat 

J gadis itu penuh tawa, dan kecerdikan. "Aku menembus badai 
hanya demi dirimu, Meg." 

"Aku tidak meminta." 
| "Kau memang tidak memintanya. Tapi dalam hatimu 
PP pasti menertawakanku." 

"Kau tidak tahu apa isi hatiku." Jari telunjuknya 
menyentuh di sepanjang rahang Zander. 


Te & 7 Zander memejamkan mata, menyukai bagaimana 
| ' gadis itu menyentuhnya. "Beritahu aku isi hatimu." Meghan 
ST menggeleng, menaikkan sedikit wajahnya, dikecupnya bibir 


Zander. Pria itu membuka mata. "Kumohon!" Bisiknya serak. 
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Menggigit bibir bawahnya, Meghan tampak ragu 
sesaat. "Aku ingin kau memilikiku malam ini." 


Kak 


Meghan mengikat rambutnya asal, sekilas melirik pria 
di sampingnya. Zander masih tidur. Selimut menutupi tubuh 
bagian bawahnya, menyisahkan dada telanyangnya. Meghan 
meraih daster katun pendek dari lemari lantas keluar dari 
kamar. 

Ia menemukan Tere di dapur tengah menuang sereal 
ke mangkuk untuk sarapan, Tere menyiapkan untuk kakaknya 
juga. 

"Pagi," kaki telanjang Meghan menapak lantai yang 
dingin, sensasinya mengalir ke seluruh tubuh. "Terimakasih," 
ucapnya sembari menerima mangkuk sereal dari Tere. 

"Di luar ada motor besar, kak." Lapor Tere. "Punya 
siapa?" 

"Oh," otak Meghan berputar cepat mencari jawaban, 
pinggulnya ia sandarkan ke meja makan. "Punya temanku, tadi 
malam dia kehujanan. Motornya dititip lalu dia pulang naik 
taksi online." Masih pagi dan Meghan sudah berbohong. 
Meghan berdecak dalam hati. 

"Aku tidak sempat membuat sarapan," cengiran 
bersalah terlukis di wajah Tere. "Aku terlambat bangun." 

"Tidak apa-apa," Meghan meneguk susunya. "Biar 
aku yang masak." 

"Terima kasih, Kak." 

"Sama-sama." 

Tere pergi kuliah sementara Meghan masih di dapur. 
Saat Tere tak lagi bisa diajaknya bicara, Meghan mengalihkan 
tatapan kosongnya ke gelas berisi susu yang tinggal sedikit. 
Saat ini Zander sedang berbaring di kamarnya, di tempat 
tidurnya. Zander adalah laki-laki pertama yang dia izinkan 


4 / Meghan - 156 


Dian Jesika 


masuk ke kamarnya. Kecuali Ayahnya. Meghan tak tahu apa 
yang bisa dilakukannya pada Zander. Pria itu tiba-tiba saja 
sudah memiliki tempat di hatinya, namun Meghan belum tahu 
tempat seperti apa itu. 

Meghan membuka kulkas, bermaksud membuat 
sarapan untuk Zander. Ia membuka penanak nasi, nasi ada. 
Meghan memutuskan memasak nasi goreng, itu adalah pilihan 
tercepat. $ 

Semua bumbu-bumbunya dia siapkan, Meghan juga | 
ingin membuat telur orak-arik. Tak membutuhkan waktu 
lama, kedua masakannya sudah masak. Aroma di dapur penuh 
dengan rempah yang menggugah selera. 

"Ya ampun," Meghan terkujut merasakan sebuah 
tangan melingkar di pinggangnya. "Kau mengejutkanku, 

Zan." Meghan membersihkan sisa kotoran di kompor. 

"Aku menunggumu," bisik Zander di telinganya, 
mengendus-endus di kulit lembut gadis itu. "Kenapa kau lama 
sekali." Zander berusaha bersabar berdiam di kamar 
menunggu Meghan. Namun setiap detik yang berjalan rasanya 
lama sekali, karena tidak sabar akhirnya Zander keluar dan 
mencarinya. 

"Aku membuatkanmu sarapan." 

"Aromanya enak." 


1 "Nasi goreng dan telur orak-arik." 
"Aku pasti menyukainya." 
y "Kuharap juga begitu." Meghan meletakkan piring, 
| nasi goreng dan telur orak-ariknya di atas meja. "Duduklah." 
g~ Zander tertawa. "Perilakumu seperti seorang istri." 


Sentakan kilat di dada Meghan berlangsung begitu 
cepat mendengar kata-kata itu, ia menggeleng. "Aku ingin 


PEE: : 
hh tamuku merasa nyaman di rumahku." 
| Kerlingan mata Zander menggodanya, "Kalau begitu 
2 4 aku harus sering-sering bertamu." 
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Zander. Pria itu merengut. "Kenapa kau duduk di situ?" 

Ditepuknya kursi di sampingnya. "Kemarilah, Meg." H0) 
Meghan menurut, 1a duduk di sebelah Zander. A T 

"Bagaimana?" Lamat gadis itu memandang Zander. "Rasanya l A 

enak." KA 


Meghan ikut duduk, ia memilih kursi di seberang SPP M.2 
4 4 


Zander senang Meghan mendengarkannya. Walau 
permintaan kecil sekalipun, rasanya mengesalkan jika Meghan 2 
menentangnya. Mengunyah terlebih dulu, lalu Zander | 
mengangguk. "Apalagi kalau dimakan sambil melihat 
wajahmu." 

Wajah Meghan memerah. "Kau terlalu terbiasa 
melontarkan godaan seperti itu." 

"Kupikir kau menyukainya." Zander mengusap 
dadanya yang telanjang, tubuh tegapnya hanya terbalut celana 
olahraga milik Meghan. Ukurannya terlalu pendek untuknya. 

"Cepatlah habiskan makananmu," cibir Meghan. 
"Aku harus siap-siap ke kantor." 

"Ngapain kau ke kantor? Kau bekerja untukku. Aku 
saja masih di sini." 

Zander benar, Meghan tak tahu bagaimana 
mendebatnya. "Baiklah, aku akan menunggu kau selesai." 

| Zander tersenyum, disendoknya nasi goreng itu 
J kemudian ia berikan ke Meghan. "Makan!" 
"Aku sudah sarapan tadi. Tere membuatkanku sereal 
s dan susu." 
"Sedikit saja," bujuk Zander. "Aku keberatan makan 
< sendirian." 
Bola mata Meghan berputar, walau demikian 1a tetap 
membuka mulut. "Kau pria memaksa." 


ME : ; 
p. Zander tidak mengacuhkan tuduhan Meghan, sisa 
| nasi goreng dipiring dibaginya dengan Meghan agar gadis itu 

e> d ikut makan bersamanya. "Aku kenyang sekali," ujarnya setelah 
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menandaskan segelas air putih. "Terima kasih untuk sarapan 
sederhana namun nikmat ini." 

"Sama-sama." 

Zander memegang tangan Meghan ketika hendak 
merapikan piring di meja. "Biar aku yang melakukannya." 

"Tidak usah," Meghan menolak. "Kau duduk saja. 
Aku bisa mengerjakannya." 

"Kubilang aku saja, Meg. Kau sudah memasak 
untukku. Kau pikir aku tidak pernah membersihkan piring?" 


Kak 


"M e gp" 

"Hhmm?" Setelah debat soal siapa yang akan 
mencuci piring—tentu saja dimenangkan oleh Zander—Meghan 
dan Zander mandi, Zander pun demikian. Dan saat ini mereka 
berdua tengah bersantai di sofa panjang dengan TV menyala 
tanpa suara. 

Zander memilin-milin rambut Meghan, gadis itu 
berbaring di dadanya. "Kau masih sering pergi ke rumah 
judi?" 

Zander memiliki bayangan mengerikan tentang 
Meghan yang berada di tengah-tengah bajingan yang ada di 
sana. Zander mengenal sebagian besar pengunjungnya, 
mereka sama sepertinya, bajingan. Karena itulah Zander tidak 
suka bila Meghan datang ke tempat itu. Laki-laki di sana, tak 
peduli berapa usia mereka, menatap Meghan seolah Meghan 
adalah daging nikmat dilumuri bumbu lezat. Air liur pria-pria 
itu seakan keluar. Tak ubahnya Zander, yang segera 
menginginkan Meghan begitu melihatnya. 

"Sesekali," ucap Meghan. Berada di dada Zander yang 
bidang terasa hangat dan nyaman, ditambah usapan-usapan 
lembut yang pria itu berikan di kepalanya, jika kucing Meghan 
pasti sudah mendengkur. "Kenapa?" tanyanya pelan. 
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Ada keraguan di benak Zander melarang Meghan 
pergi ke sana. Bagaimana jika gadis itu keberatan 
kebebasannya terganggu? "Aku tidak suka kau berada di 
rumah judi," Zander mencoba peruntungannya. Semoga 
Meghan berpikiran sama dengannya. 

Meghan hanya mengenakan kaos kebesaran dan 
celana dalam, seluruh pahanya terlihat saat ia bergerak. "Aku 
pergi ke sana tidak sering. Hanya jika suntuk saja." 

"Hiburan apa yang bisa kau dapat dari tempat seperti 
itu?" Tangan Zander merambat turun ke kerah kaos yang 
dipakainya. "Gelap dan bau rokok." 

"Pertanyaan yang sama juga berlaku untukmu! 
Kenapa kau suka ke sana." 

"Di sana banyak orang tolol yang bisa memberiku 
uang banyak." Yang dimaksud Zander adalah judi. Setiap kali 
bergabung di meja judi, Zander selalu meraup kemenangan. 

"Aku suka mencuci mataku dengan memandang pria- 
pria berdompet tebal penghuni tempat itu," ujar Meghan, tahu 
Zander takkan menyukai kata-katanya. "Aku juga senang jadi 
pusat perhatian." Dengusan Zander tak menghilangkan 
semangat Meghan. "Aku tahu mereka memperhatikanku." 

Hal itulah yang membuat Zander geram. Pria-pria 
hidung belang itu mendambakan ranjang Meghan. "Mulai 
sekarang kau dilarang mengunjungi rumah judi." 

Meghan membalik badan jadi telungkup. "Atas dasar 
apa kau melarangku?" tantangnya. 

Zander menatap Meghan, tahu permintaannya tidak 
begitu saja dituruti gadis itu. "Kau kekasihku, Meg. Kita sudah 
punya perjanjian untuk itu." 

"Aku berjanji tidak tidur dengan laki-laki lain. Itu saja. 
Kita tidak ada membicarakan larangan-larangan lain." Mereka 
beradu pandang. "Aku menginginkan rumahku kembali, 
bukan berarti kebebasanku hilang karena itu." 
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Zander mengangguk, menggeser Meghan dari 
tubuhnya. "Aku mengerti," gumamnya tanpa memandang 
Meghan. "Aku tidak bisa melarangmu. Lakukan apapun yang 
kau suka." Ia masuk ke kamar Meghan, mengenakan kembali 
pakaiannya yang masih lembab. 

Meghan berdecak, menyadari suasana hati Zander 
yang berubah. Ia mengikuti Zander. "Kau mau kemana?" 

"Pulang." 

"Kau bilang hari ini tidak kerja." Itu yang tadi 
dikatakan Zander saat Meghan menanyakan pekerjaan hari ini. 

"Aku berubah pikiran." 

Meghan menghela napas, mengerti apa yang 
membuat Zander marah. "Aku ke rumah judi hanya untuk 
main-main," ia menjelaskan. "Itu pun tidak sering. Kau bisa 
pergi, kenapa aku tidak?" 

Memakai jaketnya, Zander mengabaikan Meghan. 
"Kau ingin mengontrolku?" tambah Meghan ketika Zander 
terus menutup mulut. "Iya, kan?" 

Tatapan Zander menjadi tajam, ia menyudutkan 
Meghan ke dinding. "Aku tidak akan mengontrolmu, Meg. 
Pastikan saja setiap malam Tere tidur tepat waktu, aku ingin 
kunci duplikat rumah ini." 

Meghan mengerjap. "Apa yang kau inginkan?" 

"Yang kuinginkan adalah menidurimu, Meg. 
Memastikan kejantananku terpuaskan. Aku akan berada di 
dalammu, lalu pergi. Itu yang kau inginkan, kan?" 

"Kau takkan melakukannya," ucap Meghan getir. 

"Rumahmu sudah ada di tanganku, lakukan yang 
kumau atau kuratakan bangunan itu dengan tanah." Zander 
mundur, ia menadahkan tangan. "Berikan aku kunci 
rumahmu." 

"Biar aku yang ke rumahmu," Meghan berusaha 
mengubah pikiran Zander. 
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Zander menggeleng. "Aku lebih suka memilikimu di r x 
tempat tidurmu. Berikan kuncinya, Meg." | 
"Kau bersikap seperti binatang." Kedua tangan H0) 
Meghan terkepal. A D 
Darah di tubuh Zander semakin mendidih. "Kau | A 
tidak tahu bagaimana binatang kalau marah, Meg." La 


A 
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BAGIAN 27 


Zander melempar asal kunci motornya ke meja di 
ruang tamu. Kunci tersebut menimbulkan suara dentingan 
yang cukup keras, apalagi meja tempatnya mendarat terbuat 
dari kaca. Jaketnya yang setengah kering dilemparnya juga 
menyusul kunci yang berakhir di atas meja. Wajahnya masam 
pada setiap objek yang dipandangnya, entah sudah berapa 
banyak gerutuan yang terlontar dari bibirnya, tepatnya setelah 
keluar dari rumah Meghan. Tidak ada yang salah dengan apa 
yang dimintanya, setidaknya begitulah menurut Zander, tetapi 
Meghan tak sependapat dengannya. 

Rumah orangtuanya adalah tempat terakhir yang 
ingin ia datangi saat emosinya menderu seperti sekarang, tapi 
berdiam sendirian di kamar hotelnya pun bukan pilihan 
menyenangkan. 

"Apa yang membawamu kemari, Zan?" Sherina, 
dengan apron menggantung di leher mengintip dari dapur, 
wanita sedang membuat kue coklat. Kudapan manis yang 
sangat disukainya. Sherina pernah membeli kue sejenis itu di 
toko kue, namun rasanya tak selezat yang dibuatnya sendiri. 
Gerald dan Zander menyukai kudapan manis tersebut. Saat 
kecil dulu, Zander sering mencurinya dari toples di dalam 
lemari yang disembunyikan Sherina. Sherina melarang Zander 
memakan kue coklat dalam jumlah besar karena giginya yang 
mudah busuk. Zander kecil bukan anak yang penurut, begitu 
pula dengan Zander yang sekarang. 

Zander selalu suka jika Ibunya memakai apron itu, 
karena pasti ada makanan enak yang dimasaknya. Masakan 
ibunya yang membuat Zander rumah, lain dari itu hanya 
sekedar saja. Apalagi sekarang, setelah banyak kesibukan, 1a 
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jarang pulang ke rumah. "Ibu masak apa?" aroma masakan di 
dapur sangat dikenali Zander. "Kue coklat?" 

Zander semakin masuk ke dapur, mengecup cepat 
pipi Sherina. Ada beberapa keeping yang telah masak 
diletakkan Sherina di stoples kue. Dari sana Zander 
mengambil tiga keeping, dimasukkannya ke mulut. "Hhmm," 

"Bagaimana?" Sherina memperbaiki Loyang untuk 
masukkan ke oven. 

"Enak," ujar Zander, menjeda kata-katanya sampai 
ketiga keeping di tangannya habis. "Seperti biasa. Ibu 
membuatnya banyak?" 

"Tenang saja," Sherina seakan tahu Zander akan 
berkunjung dalam waktu dekat, 11 membuat adonan untuk 
berkeping-keping kue coklat, jumlahnya banyak. "Ibu sudah 
memisahkan untuk kau bawa pulang." 

Zander mengangguk, memasukkan kembali 
tangannya ke dalam stoples demi meraih kepingan lain. 
"Nenek di mana?" 

"Ke tukang pijat." 

Nenek, ketika usainya semakin tua, semakin sering 
menggunakan jasa tukang pijat, karena badannya sudah sering 
sakit. Dulu, waktu Zander belum pindah, ia selalu 
mengantarnya ke tukang pijat. Zander tahu kapan saja 
jadwalnya, sekarang tidak lagi. Ada orang lain yang 
menggantikan tugas itu. "Keadaannya baik." 

"Sejauh ini hanya punggungnya yang sering ngilu," 
jawab Sherina. Kue-kue yang mulai dingin 1a pisahkan untuk 
dibawa Zander, diambilnya stoples kecil sebagai tempatnya. 
"Dan semakin sering menanyakan kamu menikah, Zan." 

Zander tidak heran akan hal itu. Membuka kulkas, 
Zander mengambil sebotol air mineral. Setelah menghabiskan 
beberapa keeping kue coklat, suasana hatinya mulai membaik. 
Sesaat 1a melupakan pertengkarannya dengan Meghan. 
"Kapan nenek akan berhenti memberikan pertanyaan itu?" 
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tutup botol tersebut dibukanya, lantas meneguk air dingin di 
dalamnya. Sensasi segar di tenggorokannya membuat Zander 
mengerang. "Kalau nenek punya calon yang tepat, kupikir dia 
bisa mengenalkannya padaku." 

Sherina berkata sembari menumpuk kue di dalam 
stoples. "Nenek menyukai Samantha." 

"Nenek bilang begitu?" 

Menggeleng. "Nenek tidak bilang tapi Ibu tahu." 
Tutur Sherina. Sebagai ibu, Sherina menginginkan wanita baik 
yang menjadi pendamping anaknya, adalah Zander adalah 
putra satu-satunya. Siapapun yang dipilih Zander, Sherina 
akan menghargainya. Yang bisa 1a lakukan hanya berdoa 
semoga Tuhan menunjukkan seorang gadis yang baik. 

Samantha. Gadis itu telah merebut hati keluarganya, 
Zander tahu itu. Keluarga terpandang dan pendidikan yang 
tinggi, membuatnya jadi kandidat potensial. Apalagi Samantha 
sudah lama mengenal keluarganya, itu juga jadi poin penting. 
"Menurut Ibu bagaimana?" Zander duduk di kursi tinggi yang 
ada di sana, ia memandang ibunya. Ingin tahu pendapat 
ibunya. 

Sherina mengendikkan bahu. “Ibu tidak ingin 
memaksamu memilih, kuyakin kau lebih tahu yang terbaik 
untukmu. Kau yang menjalaninya, jadi lebih baik kau yang 
menentukan perempuan yang akan menjadi ibu dari anak- 
anakmu. " 

"Siapa pun gadis yang kupilih kalian akan setuju?" 
Sekilas bayangan Meghan melintas di pelupuknya, begitu 
cepat wajah itu datang, sama cepatnya dengan Zander 
menyingkirkannya. Meghan terlalu keras kepala, terlalu cantik, 
terlalu bebas, terlalu berani, terlalu... 

Senyuman miring terlukis di bibir Sherina. "Siapa 
gadis itu?" Sherina mengenali putranya. Kalau bukan dirinya, 
sapa lagi yang dapat mengerti Zander. Sherina sudah 
menduga, wajah dan mood masam yang terdapat di wajah 
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putranya saat ini adalah karena seorang gadis. Lama sekali 
Zander tidak seperti sekarang. Kaki bergerak, namun seakan 
tidak melangkah. Mata terbuka, namun seolah tak melihat. 

“Gadis apa?” tanya Zander acuh tak acuh. 

"Jangan berbohong pada ibumu, Zan. Orang lain bisa 
kau bohongi, ibu jangan. Aku tahu saat ini kau sedang kesal 
pada seorang gadis." 

Zander berdecak, lupa kalau Sherina seperti memiliki -D 
ilmu membaca pikirannya. "Dia terlalu keras kepala," ucapnya | 
datar. Pikiran yang tak lagi jadi miliknya akhir-akhir ini 
kembali memutar lukisan wajah cantik Meghan dan senyuman 
gadis itu. 

"Siapa yang keras kepala?" Sherina telah selesai 
menyusun kue ke toples sampai penuh. "Gadis yang kau sukai 
ini?" Perhatian Sherina sepenuhnya pada Zander. Ini jarang 
sekali terjadi, Zander menyukai perempuan dan mengakuinya. 

"Namanya Meghan!" tertawa kecil, Zander merasa 
seperti lelaki tolol yang tengah kasmaran. "Aku tidak tahu 
kenapa aku bisa terus memikirkannya." 

Begitu lebar, senyuman penuh kasih sayang. "Kau 
tahu kenapa kau selalu memikirkannya, Nak. Kau hanya perlu 
mengakuinya." 


Zander menggeleng. "Sudahlah, Bu. Aku tidak ingin 


1 membahasnya lagi." Beranjak mendekati ibunya, Zander 
meraih toples yang baru saja diisi Sherina. "Sampaikan 

t salamku pada nenek kalau dia kembali." 
| "Akan ibu sampaikan." Sherina tidak mau memaksa 
g~ Zander bercerita lebih banyak lagi, yang dikatakannya tadı 


sudah cukup banyak jika dibanding biasanya. Setidaknya 

| Zander mengakui ada perempuan yang dekat dengannya 

Ko sekarang. Seiring berjalannya waktu, jika gadis itu bisa 
bertahan, Zander pasti membawanya ke rumah. 
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Mengusap hidung, tiba-tiba Zander bersin, sampai 
tiga kali. Mendengarnya, Sherina mengernyit. "Sebentar ibu 
ambilkan air hangat." 

"Tidak perlu, Bu. Aku akan segera pergi." Hujan 
sialan, batin Zander. Jangan sampai dirinya flu, apalagi 
demam. Ck, Zander sangat benci jika kesehatannya terganggu. 

"Tidak lama," bantah Sherina. "Kalau sudah bersin 
begitu kau bisa flu, kau ada terkena hujan?" 2 

"Sedikit, " akunya jujur. "Bukan masalah, aku baik- | 
baik saja. " 

Sherina berdecak dan menggeleng. "Sejak kapan kau 
baik-baik saja jika sudah terkena air hujan?" sedari kecil 
Zander selalu flu atau demam bila selesai bermain hujan, 
namun hal itu tak menghentikannya mengendap-endap demi 
merasakan guyuran air itu di tubuhnya. "Di sini siapa yang 
lebih keras kepala, Kau atau gadis yang kau bilang itu?" 

Akhirnya Zander menerima air hangat yang diberikan 
ibunya. "Terima kasih, Bu." 

"Hhmm," ujar Sherina. "Kapan-kapan bawa gadis itu 
makan malam di rumah." 

Zander pura-pura tidak mendengar kata-kata ibunya, 
ia berlalu dari dapur dengan toples berisi kue coklat di tangan. 

| Dalam perjalanan ke motor besarnya, 1a mengeluarkan 

1 ponselnya dari saku, dicarinya kontak Meghan. Zander sudah 

akan menyentuh tombol panggil, kemudian di detik-detik 

si terakhir ia berubah pikiran. Zander naik ke motor, lalu 
memasukkan kembali ponselnya ke saku. 


kkk 
E Selepas Zander pergi, Meghan masih berbaring 
, te cantik di sofa, tempatnya dan Zander bersantai tadi. 
S Percakapan yang awalnya baik-baik saja berubah jadi 
R? pertengkaran. Meghan tidak tahu siapa di antara mereka yang 
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tidak rasional. Meghan hanya tidak ingin Zander memiliki 
kendali penuh atasnya, sementara Zander berpikir bahwa 
kebiasaan Meghan mengunjungi rumah judi adalah perilaku 
buruk. Meghan tidak suka didikte. Setiap perjanjian yang 
mereka tetapkan akan ia jalankan, lain dari itu Meghan tidak 
memiliki kewajiban untuk menurutinya. Lagipula rumah judi 
tidak seberbahaya yang dikatakan Zander, pria itu melebih- 
lebihkan. 

Meghan mematikan TV yang tidak ditontonnya, 1a 
membenamkan wajahnya di bantal sofa. Sudah berjam-jam 
Zander meninggalkan rumahnya, Meghan berharap 1a 
menghubunginya. Ia tak peduli apa yang akan dikatakan 
Zander, sebuah bentakan pun tak masalah. Zander menjadi 
pendiam begitu perdebatan mereka tak sesuai keinginannya, 
lelaki itu marah. 

Lama menunggu panggilan dari Zander membuat 
Meghan terlonjak begitu mendengar ponselnya berdering. 
Bibirnya cemberut begitu melihat bukan Zander yang 
menelepon, melainkan Igor. 

"Ya," ujarnya tidak bersemangat. 

"Ada acara nanti malam?" 

"Memangnya kenapa?" 

"Mau menemaniku ke rumah judi?" 

Meghan menggigit jarinya, bingung ingin menjawab 
apa. Akhir-akhir ini ia sudah jarang pergi ke sana, tidak ada 
salahnya mala mini 1a ikut. Tapi Meghan memikirkan reaksi 
Zander jika tahu dirinya membantah dengan sangat cepat. 

"Bagaimana, Meg" Igor bertanya dengan tidak sabar, 
kebisuan Meghan membuatnya jengkel. “Aku curiga sekarang 
kau sudah punya kekasih.” 

"Mana ada!" bantah Meghan cepat. "Aku hanya 
sedang tidak enak badan." 

"Kau sakit?" 
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"Tidak," Meghan menggosok-gosok dagunya, masih 
dilema dengan pilihannya. Ia ingin pergi namun takut Zander 
marah. Ck, kenapa pula 1a mesti takut? "Mungkin kecapean," 

"Makanya jangan terlalu kuat dengan Zander," canda 
Igor. "Dia membuatmu kehabisan tenaga, eh?" 

"Sebelum naik ke ranjangnya aku makan telur ayam 
kampung," balas Meghan tidak mau kalah. "Staminaku lebih 
kuat darinya. Zander bahkan tidak sanggup memenuhi setiap 2 
ronde yang kuminta." | 

Di seberang sana Igor pun tertawa terbahak-bahak. 

"Kalau kau bisa kabari aku, Meg." Pinta Igor setelah tawanya 
reda. "Kalau tidak punya kendaraan bilang juga, aku akan mengirim 
seseorang untuk menjemputmu." 

"Akan kukabari nanti." 
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BAGIAN 23 


Music dari Ed Sheeran mengalun dari ponsel 
Meghan. Sembari berdandan, Meghan memasang lagu dari 
Band terkenal itu. Setelah memikirkannya seharian, Meghan 
memilih ikut dengan Igor ke rumah judi malam ini. Zander b 
tidak akan tahu kalau Meghan pergi, jadi pria itu takkan marah. | 
Sampai sekarang Zander belum meneleponnya. Mereka 
seakan bertarung siapa yang lebih kuat untuk 
mempertahankan ego. Meghan nyaris menyerah, beberapa 
menit lalu ia bermaksud menghubungi Zander, lagi-lagi di 
detik terakhir gadis itu berubah pikiran. 
Tak banyak riasan yang dipakai Meghan malam ini, 
seperti biasa hanya wake up tipis. Gaun warna gold menjadi 
pilihannya, gaun tersebut berpotongan pas di badan. 
Panjangnya sedikit di atas lutut, dan berkerah rendah. Di 
lehernya yang terbuka, Meghan memakai kalung emas kecil 
berbandul mutiara yang tak kalah kecilnya, hasilnya lehernya 
yang jenjang terlihat manis. Cutch hitam mengkilat berhiaskan 
manik-manik berkilau yang telah disiapkannya di atas 
ranjangn, 1a ambil. Sebelum benar-benar berlalu dari kamar 
E tidurnya, Meghan melirik penampilannya sekali lagi di cermin. 
Meghan tampil cantik dan seksi, lekuk tubuhnya terlihat 
menggoda. Hal itulah yang dibenci Zander jika Meghan pergi 
ke rumah judi, wanita itu seakan mempertontonkan 
y- kemolekan tubuhnya. 


Sebelumnya Meghan sudah meminta Igor untuk 

o menjemputnya, 1a hanya tinggal menunggu seseorang yang 

ga pan ditugaskan pria tua itu. Tere belum pulang, sore tadi ia bilang 

akan pulang terlambat karena ada tugas dari kampus yang 
A harus diselesaikannya lebih dulu. 
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Menunggu di teras, Meghan duduk di kursi tua yang 
ada di sana, kursi tersebut sudah lama sekali bersama mereka. 
Meghan masih kecil ketika kursi itu dibeli ibunya . Gaunnya 
yang pendek semakin naik ke atas saat 1a duduk. Pahanya 
semakin banyak terlihat. Music masih tetap menyala di 
ponselnya, saat ini tidak lagu Ed Sheeran lagi yang terdengar. 

Kali ini dari Demi Lovato. Meghan tak ingat 
judulnya, tapi Meghan menyukai lagu tersebut. Musiknya 
mendayu pelan, masih bercerita tentang cinta. Tawa kecil 
terdengar melewati tenggorokannya, Meghan hampir tidak 
mengenal cinta. Maksudnya selain cinta kedua orangtuanya. 
Banyak lelaki yang menaruh perasaan padanya, namun taka da 
satupun yang berarti baginya. 

Wujud dari cinta itu sendiri 1a tidak tahu. David 
mengejarnya, menjanjikan sejuta kata-kata manis, yang belum 
Meghan percayai kebenarannya. Bagi Meghan cinta itu adalah 
perasaan yang sangat menakutkan. Sama halnya dengan 
cintanya untuk kedua orangtuanya, Meghan mencintai 
mereka, dan ketika kehilangan ayah dan ibunya, Meghan 
hampir tak mampu bangkit lagi. 

"Apa sih yang kupikirkan?" renungnya seorang diri. 
Perasaan kesepian kerap menghampirinya sejak ayah dan 
ibunya meninggal, tersisa Tere sebagai penyemangatnya. 
Meghan berusaha kuat untuk adiknya. Hanya tersisa mereka 
berdua untuk saling mendukung. Peliknya hubungan bersama 
seorang pria tak pernah masuk dalam daftar hal yang ingin 1a 
alami. Meghan menjaga hatinya, berusaha tegar. Hal itu 
berhasil, sampai akhir-akhir ini. Meski berat mengakuinya, 
Zander mulai mengacaukan isi pikirannya. Ada banyak hal 
yang mulai pertimbangkan jika berkaitan dengan pria itu. 

Meghan bangkit dari duduknya sembari mematikan 
musik di ponsel kemudian berjalan ke mobil yang berhenti di 
halaman rumahnya. Pintu dibuka oleh seorang pria yang 
ditaksir Meghan berusia akhir empat puluhan. Pria itu cukup 
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sopan, matanya tak berkelana ke tubuhnya yang mengenakan 
gaun pendek, yang mana hal tersebut jarang terjadi jika 
Meghan sudah berpakaran seksi. 

"Terima kasih," ucap Meghan ketika pintu untuknya 
dibukakan. Senyum kecil pun ia berikan. Mobil sedan itu 
bergerak meninggalkan rumah Meghan. 

Belum jauh mobil berjalan, sebuah panggilan masuk 
ke ponselnya. Cengiran bodoh terlukis begitu saja di bibirnya -$ 
saat melihat kontak si pemanggil. | 

"Halo, ini dengan Meghan, kan?" terdengar suara wanita 
dari seberang sana, bukan suara Zander. 

"Ya " Meghan ragu menjawab, ada sentilan kecil di 
hatinya saat membayangkan Zander berduaan dengan 
perempuan selain dirinya. Zander marah karena Meghan 
mengunjungi rumah judi sementara pria itu boleh bersenang- 
senang dengan siapa pun yang disukainya. Tidak adil sama 
sekali. 


"Zander sakil" ujar wanita itu. "Kalau kau memang 
peduli padanya, datang ke kamarnya sekarang." Panggilan diputus 
secara sepihak. Meghan mengernyit melihat layar ponselnya 
yang gelap sambil bertanya-tanya siapa wanita tadi. Wanita itu 
bilang Zander sakit? Meghan menggeleng, sedikit tidak 

percaya. Baru pagi tadi mereka bersama, tak mungkin Zander 
1 tiba-tiba sakit. 


kaka 
< Carla tersenyum lebar setelah selesai berbicara 


dengan Meghan, diletakkannya kembali ponsel Zander di 
nakas. Tak lama lagi Meghan pasti datang, perasaan Carla 


| : he berkata begitu. Zander tidak tahu 11 menelepon Meghan, kalau 
| tahu mungkin adiknya itu akan marah. Carla melihat, 
D tampaknya sedang terjadi pertengkaran antar kekasih. 
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Zander keluar dari kamar mandi, di tangannya ada 
handuk kecil yang ia gunakan untuk melap hidungnya yang 
flu. "Kenapa kau tersenyum?" tatapan curiganya diarahkan ke 
Carla. "Bukannya kau bilang mau pergi tadi? " 

"Aku memang akan segera pergi," senyum itu belum 
meninggalkan wajahnya. "Jangan tengsin begitu." 

Zander bergumam tidak jelas, 11 kembali berbaring. 
"Sial," makinya. "Kenapa kepalaku sakit sekali?" setengah 2 
memejamkan mata, Zander menghela napas. Ia sudah | 
meminum obat yang dibawa Carla, sampai sekarang belum 
ada kemajuan. Kepalanya masih sakit, hidungnya terasa 
menyebalkan, dan badannya meriang. 

"Aku sudah bilang," ucap Carla. "Sebaiknya kau ke 
dokter. " 

"Cuma demam biasa," sungut Zander. "Tidak perlu 
ke dokter.” 

"Kalau begitu harus ada yang merawatmu." Pancing 
Carla, belum beranjak dari sofa tempatnya duduk, wanita 
memperhatikan adiknya. “Kau mau kutelepon ibu?” 

"Kau lupa kalau ibu tidak tahu kau ada di sini?" 

Carla menepuk jidat, sungguh tak memikirkannya. 

"Oh, iya," ia tertawa. "Lalu sekarang bagaimana? Aku tidak 
tega meninggalkanmu sendirian saat sakit begini. Walau kita 
1 sering berbeda pendapat, tapi kita tetap saudara." Lagi-lagi 
Zander bergumam tidak jelas. "Kenapa kau tidak menelepon 
i Meghan saja?" 

| Bola mata Zander membulat mendengar nama 
< tersebut. "Kenapa aku harus meneleponnya." Carla tidak 
membantu sama sekali. Bukannya meredakan sakıt kepalanya, 

kepalanya rasanya semakın awut-awutan. 


SE A 
i p Carla membuat gerakan aneh di bibirnya. "Itu hanya 
| saran, Zan. Kalau kau tidak mau tidak perlu melotot begitu." 
are A Raut wajahnya pura-pura sendu. "Oke, sebaiknya aku pergi. 


Aku yakin itulah yang kau inginkan dari tadi." 
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"Terima kasih karena sudah mengerti," ujar Zander 
cepat. Ocehan Carla tak pernah memberi dampak baik 
darinya. 

Bantal sofa dilemparkannya ke Zander. "Sangat tidak 
tahu terima kasih. Kalau aku tidak datang, tidak ada yang 
membawakanmu obat dan memasakkanmu makanan, huh." 

"Terima kasih kalau begitu," nada suara Zander datar. 

"Aku pergi," Carla berdiri, bibirnya cemberut. "Kalau 
kau membutuhkan sesuatu jangan telepon aku, panggil saja 
sekretarismu." 

"Aku bisa melakukannya sendiri." 

"Dasar keras kepala." 


Kak 


Meghan menekan bel pintu kamar Zander, tidak 
percaya ia membatalkan niatnya ke rumah judi menemani Igor 
dan malah meminta diantar ke hotel Zander. Meghan 
mengetok-ngetokkan sepatunya ke lantai, sedikit berharap 
pintu tak kunjung dibuka agar 1a bisa berbalik pergi. Sayang, 
yang diinginkannya tidak terjadi. 

Pintu terbuka dengan penampakan Zander yang 
berwajah pucat berdiri di balik pintu. Ternyata yang dikatakan 
wanita yang menelepon tadi benar. Zander mengenakan baju 
tebal berlengan panjang begitu pula celananya. Jika tidak sakit 
Zander tak mungkin berpakaian seperti itu. 

"Hat," Meghan jadi canggung ketika Zander hanya 
diam melihatnya, mata pria itu menelusurinya dari atas ke 
bawah beberapa kali. "Kau baik-baik saja?" 

Zander tidak menjawab, dibukanya pintu semakin 
lebar. Meghan masuk, bingung harus berbuat apa. "Kau 
sendirian?" tanyanya, ia mengingat wanita yang memakai 
ponsel Zander untuk menghubunginya. 
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Bunyi klik di pintu yang tertutup terdengar. "Tidak 
ada siapa-siapa di sini," tukas Zander, tidak senang dengan 
busana Meghan. "Kau tidak salah alamat, Meg? Pakaianmu 
bukan untuk berkunjung." 

Meghan membalik badan, bersitatap dengan Zander. 
"Awalnya aku tidak ingin ke sini," ungkapnya jujur. "Ada 
seorang wanita meneleponku, dia bilang kau sakit." 

"Carla sialan," Zander memaki pelan. Zander sudah 
curiga pada Carla, sebab kakaknya itu tadi lama sekali pergi 
dan sering tersenyum tiba-tiba. Jika seperti itu biasanya ada 
sebuah rencana di kepalanya. Dan benar, pasti Carla yang 
menelepon Meghan. 

"Seharusnya aku tidak datang," seru Meghan, merasa 
bodoh mengikuti hatinya agar datang melihat Zander, sebab 
ada rasa khawatir di sana. "Ternyata sudah ada yang 
mengurusmu." 

"Kau mau kemana?" Zander memegang tangan 
Meghan, di dalam hati kecilnya pria itu senang Meghan 
datang. Apalagi kedatangan gadis itu disebabkan karena 
mendengar dirinya sakit. "Kau sudah datang, kenapa mau 
pergi?" 

Mungkinkah yang dirasakannya sekarang rasa 
cemburu? Meghan menggeleng kecil. "Kau baik-baik saja, aku 
tidak dibutuhkan di sini." Apalagi ada banyak perempuan yang 
bisa Zander panggil untuk menemaninya. 

"Siapa bilang aku baik-baik saja?" dibawanya gadis itu 
semakin ke dalam. "Kau sudah diberitahu kalau aku sakit. 
Hujan kemarin membuatku demam dan flu." Mungkin juga 
karena terlalu memikirkan kekeraskepalaan Meghan. 
Kombinasi keduanya membuat kepalanya kacau. 

"Kenapa tidak wanita itu saja yang menemanimu?" 
ketus suara Meghan, ia menarik tangannya namun Zander 
tidak mau melepasnya. 

"Aku menyuruhnya pergi." 
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"Kau bosan dengannya?" tuduh Meghan. "Lantas kau 
memanggilku?" 

Zander suka melihat Meghan cerewet begitu, ia 
mencium bau-bau kecemburuan. "Yang meneleponmu tadi 
Carla, dia kakakku. Aku saja tidak tahu dia meneleponmu, 
sungguh." 

"Kakak?" Meghan merutuk dalam hati atas 
kecemburuannya yang tidak beralasan. 2 

"Hhmm," Zander mengangguk. "Sekarang beritahu | 
aku, kenapa kau berpakaian seperti penari strippers begini?" 

Meghan mengikuti arah tatapan Zander. "Pakaianku 
tidak seseksi itu." 

"Tidak seksi bagaimana?" Zander tak sependapat. 

"Lekuk tubuhmu terlihat jelas, Meg." 

Tidak berani menatap mata Zander, gadis itu 
mengarahkan tatapannya ke lantai. "Igor memintaku 
menemaninya?" 

Begitu mendengar nama pria tua itu, Zander langsung 
tahu kemana Meghan akan pergi. "Rumah judi lagi?" Tak suka 
pekat terdengar dari nada suara yang digunakan Zander. 

"Harus seperti apa aku meminta padamu, Meg? Baru tadi pagi 
kita bertengkar karena itu." 

"Aku tidak jadi pergi." 


1 "Kalau Carla tidak meneleponmu, kau pasti sudah di 
sana sekarang." Meghan diam, Zander melanjutkan. “Aku 

un melarang keras kau pergi ke sana.” Pria itu berdecak. "Kalau 

| kau tidak mau mendengarkan omonganku, jangan salahkan 
a aku menghukummu nanti, Meg." Zander membayangkan 


menghukum Meghan di tempat tidur. 
Mulut Meghan menganga. "Aku bukan anak-anak." 
i gE "Aku tahu." 
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BAGIAN 24 


Menjelang tengah malam demam Zander semakin 
tinggi, pria itu harus memakai selimut double agar tidak 
kedinginan, padahal mendingin ruangan sudah dimatikan. b 
"Masih dingin?" tanya Meghan cemas. Meghan mengganti 
kompres di kening Zander, menyentuhkan telapak tangannya 
berulang-ulang di keningnya. "Kita ke dokter saja, Zan." 
Meghan membujuk Zander, yang mana adalah pekerjaan sulit 
karena Zander seakan menulikan telinganya terhadap suara 
Meghan. "Aku takut panasmu tidak turun-turun. L" 
Meghan belum berganti pakaian, hanya sepatu 
tingginya yang 1a lepas. Zander tidak mengizinkannya pulang. 
Tapi Meghan pun memang tak berniat meninggalkan Zander 
saat demamnya tinggi seperti sekarang. 
"Aku hanya butuh istirahat, Meg. Percayalah." 
"Bagaimana aku bisa percaya?" Meghan tidak habis 
pikir kenapa Zander bisa sekeras kepala ini. "Demammu tidak 
turun-turun." 
"Sebentar lagi pasti turun." 
J "Kalau tidak turun?" tantang Meghan. 
"Aku akan menuruti keinginanmu membawaku ke 
dokter." 
"Sampai kapan?" 
y Zander mengerang. Kenapa semua perempuan 
cerewet sekali. Meghan sama sekali tidak berbeda dengan 
o kakaknya Carla. Apakah spesies mereka sudah ditakdirkan 
S k memiliki jiwa cerewet. "Biarkan aku tidur dulu, Meg." 
i "Dari tadi maksudmu apa yang kulakukan? Aku 
-> sudah membiarkanmu istirahat." 
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Menepuk tempat tidur kosong di sampingnya, 
Zander berkata. "Tidurlah bersamaku. Alis Meghan menukik 
naik, menaruh curiga pada permintaan pria tersebut. "Aku 
hanya ingin tidur sambil memelukmu, Meg. Tidak ada yang 
lain." 


"Kau janji?" 
"Hhmm." 
Meghan merasakan panasnya tubuh Zander ketika -$ 
pria itu mengulurkan tangan memeluknya. "Kenapa kau bisa | 
sampai sakit begini, Zan? tanya Meghan dengan nada pelan. 
Posisi tidurnya memunggungi Zander, sebelah tangan lelaki 
itu membalut bahunya. Napas Zander terasa hangat di 
lehernya. "Kupikir pria sepertimu tidak pernah sakit." 
Meghan tidak mengenakan selimut karena ruangan 
tersebut sudah cukup hangat untuknya. Berbeda dengan 
Zander yang masih kedinginan. "Aku juga manusia, Meg." 
Ujar Zander lemah. "Aku bisa sakit. Aku sakit juga karena 
kau." 
Memutar mata, Meghan memegang tangan Zander 
yang melewati bahunya, hangat. "Jangan menyalahkanku 
terus! Tidak ada yang memaksamu menemuiku hujan-hujan 
begitu." 
| Masih dengan nada lemah, Zander berucap. "Kau 
1 benar. Aku yang salah, tidak bisa melepaskanmu dari 
pikiranku." Mengendus leher gadis itu, ia menambahkan. 
Tn "Aroma tubuhmu harum, Meg." 
| "Jangan mulai, Zan." Nada suara Meghan peringatan. 
< "Kau sedang sakit, tadi kau sudah janji hanya ingin tidur." 
Walau tenggorokannya terasa panas dan kepalanya 
, pening, Zander masih bisa tersenyum. "Aku suka aromamu, 
i “2 Meg. Itu saja, aku tidak melihat ada yang salah pada kata- 


kataku barusan." 
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"Terima kasih," sarkas Meghan. "Tidurlah, Zan. Atau 
kuambilkan air hangat?" botol air minum Zander sudah 
kosong. "Kau perlu banyak minum." 

"Jangan." Dipeluknya Meghan semakin erat. "Yang 
kuperlukan sekarang hanya kau, Meg. Aku tidak haus." 

"Baiklah kalau begitu." Meghan memejamkan mata, 
mencoba tidur dan berharap Zander melakukan hal yang 
sama. Jika tidak ada yang bisa diajaknya bicara, semoga 
Zander menyerah dan ikut tidur. Beberapa menit tak 
terdengar suara apapun selain deru napas pelan, Meghan 
mengira Zander sudah tidur. Ternyata belum karena pria itu 
kembali berbicara. 

"Terima kasih, Meg." Bisiknya. "Sudah mau tinggal 
bersamaku, sudah mau merawatku." 

Inginnya Meghan mengumpat, Kalau terus begini 
kapan Zander bisa tidur? Namun mendengar ketulusan pada 
suaranya, hati Meghan terusik. "Hhmm," Meghan hanya 
bergumam. Tidak mau menanggapi kalimat Zander. 

Zander tahu Meghan belum tidur hingga ia 
melanjutkan. "Meg, kau mau kan menuruti apa yang kubilang? 
Jangan lagi ke rumah judi." 

"Apa yang berani kau berikan agar aku tidak lagi ke 
sana?" 

Zander tidak langsung menjawab. "Surat rumahmu," 
jawabnya setelah memikirkannya sesaat. "Aku akan 
menyerahkan surat rumahmu." 

Berbalik, tatapan Meghan penuh ketidakpercayaan. 
"Serius?" 

"Aku harus melakukannya agar kau tidak lagi 
mempertontonkan tubuhmu di hadapan pria- pria itu." 

Meghan tidak menyukai pemilihan kata-kata yang 
digunakan Zander, walau begitu ia mengangguk. "Aku mau." 

"Tidak lagi ke rumah judi, sampai kapan pun! Itu 
perjanjiannya, Meg." 
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"Aku mau," ujarnya cepat, sangat cepat malah. Jika 
rumah peninggalan itu kembali padanya, tak ada yang lebih 
penting lagi. Meghan bisa berhemat untuk keperluan lain, 
bukan masalah baginya. 

"Tapi kau masih harus bersamaku, walaupun rumah 
itu jadi milikmu lagi." Zander mengingatkan, ia belum siap 
melepas Meghan. Malah, 1a tak tahu kapan akan siap 
meninggalkan Meghan. Berpisah dari gadis itu tak ada dalam 
benaknya, sedikitpun. Zander mulai terbiasa dengan Meghan 
di sisinya, 1a bisa bertemu kapan pun 1a mau. 

"Aku mengerti," Meghan tahu Zander takkan 
sebegitu cepatnya melepaskan dirinya. Secuil rasa senang 1a 
rasakan atas kenyataan tersebut, itu berarti ada sesuatu yang 
disukai dari Zander darinya. "Aku masih mengingat perjanjian 
awal kita." 

"Dan satu lagi," Zander belum selesai. Tampaknya ia 
baru akan selesai setelah benar-benar mengurung Meghan 
dalam kekuasaannya. "David." 

"Ada apa dengan David?" 

"Aku tidak ingin kau terlalu dekat dengannya." 

"Aku," menelan ludah, Meghan tidak tahu harus 
menjelaskan dari mana, hubungannya dengan David tidak 
seperti yang Zander kira. Semua hanya berupa perjanjian. 
Tersisa satu hari lagi waktu Meghan bersama David. Itu 
keharusan, Meghan sudah menyetujuinya. "Hubunganku 
dengan David memang akan segera berakhir, tapi aku harus 
bertemu dengannya sekali lagi." 

"Kenapa harus?" kening Zander terlipat. "Dia 
memaksamu?" 

"Bukan begitu," Meghan menjelaskan sebelum 
Zander salah paham. "Aku dan David memiliki perjanjian. 
Aku harus menemaninya untuk beberapa waktu yang telah 
kami sepakati." 

"Dan sebagai gantinya?" 
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Meghan mengerjap, tahu lebih baik jujur dari pada 
berbohong. "David memberiku sejumlah uang." 

Beberapa detik pelupuk Zander memandangnya, 
kelam dan dalam. "Pada siapa lagi kau membuat perjanjian?" 
geramnya, rahangnya mengeras. "Kau senang berutang pada 
semua orang?" 

"Kau tak berada di posisiku, jadi kau berkata begitu." 

"Ada berapa pria lagi, Meg?" Zander memaksa. 

"Hanya kau dan David." 

"Selesaikan hubunganmu dengan David, dan jangan 
memulai perjanjian lain dengan siapapun, Meg. Kalau kau 
butuh sesuatu katakana padaku." 

"Itu berarti hutangku padamu akan semakin banyak." 

"Apa bedanya jika kau melakukannya dengan orang 
lain, Meg?" ia menyentuh dagu gadis itu, dibawanya tatkala 
Meghan membuang pandangan. "Kau hanya semakin susah 
karena berutang pada banyak orang. Jika hanya padaku, yang 
perlu kau lakukan cuma membayar padaku seorang." 


Kak 


Tidur nyenyak Meghan terganggu dikarenakan suara 
bel. Ia membuka mata, diliriknya Zander yang masih tertidur 
pulas. Sekilas 11 memandang waktu di ponselnya. Masih jam 
tujuh. Bel di pintu kembali berbunyi. Pelan-pelan Meghan 
turun dari tempat tidur agar Zander tidak bangun. Gaunnya 
yang naik ke paha ia turunkan kemudian melangkah membuka 
pintu. 

Seharusnya Meghan membangunkan Zander, karena 
orang yang datang pastilah tamu pria itu. Tapi Meghan tidak 
tega wmembangunkannya setelah tidak tidur hampir 
semalaman. Jam empat pagi tadi Zander baru bisa tidur. Itu 
pun setelah Meghan membuatkannya sup dan teh manis 
hangat. Perlahan keringat Zander keluar, demamnya mulai 
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turun. Dua jam berikutnya 1a sudah tidak kedinginan, 
pendingin ruangan kembali dinyalakan. 

Kaki telanyangnya berderap di lantai, Meghan 
menarik pintu. Irisnya bersitatap dengan wanita paruh baya 
berwajah cantik. Sontak alarm peringatan berdering kencang 
di kepalanya. Ibu Zander, kah? 

Sherina mematung sebentar begitu melihat yang 
membuka pintu bukan putranya. Baru kali ini ada perempuan 
di kamar Zander, selain keluarga. Sherina memutuskan 
mengunjungi Zander karena tidak tenang, kemarin putranya 
itu menunjukan gejala flu, karena itu 1a datang pagi ini dengan 
sup kacang merah yang baru dimasaknya tadi. Jika sakit, sup 
kacang merah adalah makanan kesukaan Zander. Sherina 
tidak menduga, awalnya ia yang ingin memberi kejutan, tapi 
yang terjadi dirinya yang dikejutkan. 

"Zander ada?" suaranya baru bisa keluar setelah 
menilai penampilan gadis itu dari atas ke bawah. Bukan 
pemandangan yang dunginkan seorang wanita pada 
pertemuan pertama dengan calon menantunya. "Mungkinkah 
gadis ini yang disukai Zander?" Batinnya bertanya. 

"Hhmm." Meghan mengalami hal yang sama dengan 
wanita di hadapannya, kesulitan bicara. "Zander masih tidur, 
Tante." 

Sherina mengangguk, masuk ke kamar Zander. 
"Bangunkan putraku, bilang ibunya datang." 

Meghan semakin salah tingkah, cepat ia merapikan 
rambut dan gaunnya, padahal tadi sebelum membuka pintu 
gadis itu sudah melakukannya. "Akan saya bangunkan 
Zander, Tante." Meghan tidak tahu kalau kakinya masih 
sanggup berjalan. Apa yang akan dipikirkan ibu Zander 
tentangnya? Sudah pasti pikiran yang tidak baik. Meghan tak 
mungkin menyalahkannya jika mencapkan sebagai gadis 
nakal. Perempuan apa lagi yang berpakaian seksi menginap di 
kamar laki-laki, berdua saja. 
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Meghan tak peduli lagi kalau guncangannya di bahu 
Zander terlalu kuat, yang ia inginkan sekarang adalah 
membangunkan Zander lalu pergi. Meghan tidak bisa 
memberi penjelasan yang masuk akan jika ibu Zander 
bertanya kenapa dirinya bisa ada di kamar Zander. 


"Bangun." 
"Kau kenapa, Meg?" mengusap mata, pria itu 
memandang Meghan dengan penglihatan yang masih -D 


berusaha fokus. "Tidak perlu menggunakan tenaga dalam 
membangunkanku, Meg. Cium saja pasti aku bangun." Bila 
gombalan Zander sudah kembali, itu berarti keadaannya telah 
membaik. 

"Aku tidak punya waktu menanggapi rayuanmu 
sekarang,” Meghan mencari sepatu yang ia lepaskan tadi 
malam. "Ibumu datang. Cepat kau bangun." 

"Ibu," Zander sadar sepenuhnya. "Ibu siapa 
maksudmu?" 

Dengan sepatu di kedua tangan, Meghan berkacak 
pinggang. "Ibumu ada di ruang tamu. Kau harus menjelaskan 
kenapa aku ada di sini, kau yang melarangku pulang tadi 
malam." 

Zander menggeleng begitu melihat pakaian Meghan. 
"Sial," umpatnya. 


J "Ya," Meghan setuju pagi itu adalah pagi yang sial. 
"Memang sial." 
i "Tunggu sebentar, aku cuci muka dulu." 
"Aku tidak akan menunggu," bantah gadis itu. "Aku 
Pia harus pergi." 


"Aku belum mengenalkanmu pada Ibuku." 
"Hah? Kau akan mengenalkanku sebagai apamu? 


: da Wanita simpananmu?" 
| "Calon istriku." Ya, itu yang akan dikatakannya. Tak 
ao A perlu menunggu lagi, toh semua orang mengharapkan dirinya 


segera menikah. 


4 f Meghan - 183 


Dian Jerika 
< 
"Kau gila?" Bisakah orang demam kehilangan `, P Fi 
kewarasannya? i 


DT ) 
A 
$ 


2 


Dian Jesika 


BAGIAN 25 


Meghan benar-benar meninggalkan Zander sendirian 
menghadapi ibunya. Zander ingin mengenalkan Meghan 
sebagai calon istri? Yang benar saja. Carla pasti salah 
memberinya obat tadi malam hingga pikiran rasional 
menghilang dari kepalanya. Meghan tak mau menunggu 
Zander keluar dari kamar mandi. Begitu sepatu ia pakai dan 
clucth miliknya ia ambil, Meghan melangkah cepat menuju 
pintu sembari tersenyum ke ibunya Zander dan berpamitan. 
Sherina pun tidak menahan kepergiannya, wanita paruh baya 
tersebut hanya mengangguk pada Meghan. 

Kini tinggallah Zander. Pria itu masih flu tapi tidak 
demam lagi, suhu tubuhnya berangsur-angsur normal. Semua 
itu berkat Meghan yang dengan sabar menemaninya 
sepanjang malam. Sisi lembut—yang hanya sedikit di dalam 
tubuhnya—tergerak memiliki gadis itu sepenuhnya, hanya 
untuk dirinya sendiri. Di mulut, Meghan mengomel 
sedangkan di hati gadis itu perhatian pada Zander. 

Zander meringis melihat ibunya yang duduk di sofa 
ruang tamu dengan kedua tangan dilipat di paha, sup yang tadi 
ia bawa diletakkan di atas meja. "Tumben ibu datang pagi-pagi 
sekali," meraih remot, Zander menghidupkan TV. Menonton 
Tv adalah cara lain agar tidak terlalu fokus pada ibunya. 
Zander sama sekali tidak takut pada Sherina, pria itu hanya 
canggung karena ibunya bertemu Meghan di saat yang kurang 
tepat. 

"Ibu memasakkanmu sup kacang merah," ujar 
Sherina, menelisik putranya yang saat im berpakaian baju 
hangat. "Kau sakit?" Perasaan seorang ibu memang tidak 
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salah. Karena ia memiliki firasat tak enak tentang kesehatan 
Zander makanya memutuskan mengunjungi putranya itu. 

Zander mengangguk. "Tadi malam aku demam. 
Itulah kenapa Meghan ada bersamaku," ia menjelaskan. "Aku 
memintanya datang." Sherina tidak perlu tahu bahwa Carla 
yang menelepon Meghan. 

"Namanya Meghan?" Sejak dulu Sherina tidak pernah 
mencampuri urusan asmara putranya. Zander bisa bergonta- 
ganti pasangan, 1a tidak keberatan asal Zander tahu batasan. 
Selama im Zander bisa menyembunyikan semua perempuan 
yang ia kencani, Zander tidak pernah membawa mereka 
menginap di hotel ini. Zander selalu bisa menemukan tempat 
yang takkan mungkin dikunjungi keluarganya. Oleh karena itu 
Sherina agak terkejut bertemu seorang perempuan di kamar 
Zander, belum pernah terjadi sebelumnya. "Dia gadis yang 
kau suka itu?" 

Cara ibunya mengucapkan nama Meghan membuat 
Zander ragu bercerita sekarang. Haruskah ia menunggu waktu 
lan yang lebih tepat. Mungkin setelah ibunya bertemu 
Meghan sekali lagi dan mengobrol bersama, ibunya bisa 
mengubah penilaiannya terhadap Meghan. "Dia yang 
merawatku tadi malam," tatapan Zander mengarah ke TV tapi 
tidak dengan pikirannya. "Dia gadis yang baik." Kalimat 
Zander sama sekali tidak menjawab pertanyaan ibunya. 

Sherina tidak berkomentar mengenai hal tersebut, 
dirinya punya penilaian sendiri. "Yang ibu tahu dia memang 
cantik. Dan kau memang menyukai gadis itu." 

"Aku berencana membawanya ke rumah," aku 
Zander begitu saja. Zander sudah memikirkannya, 1a yakin 
menginginkan Meghan. Bukan karena kecantikan ataupun 
keseksian gadis itu, melainkan hatinya yang tidak bisa berpisah 
dari Meghan. Hal seperti ini baru ia rasakan, hingga 
membuatnya takut. Meghan menguasai pikirannya pagi, siang 
dan malam. Jika Meghan disampingnya, Zander merasakan 


4 f Meghan - 186 


s . 
a 
aS ya e 
x A 
i i Y» 


Pi 
tos 
A 


Dian Jesika 


ketenangan. Adalah sebuah hal baru apa yang 1a rasakan 
terhadap Meghan. 

"Kau pasti sudah tahu bagaimana ayahmu," ucap 
Sherina, ingin putranya memikirkan tindakannya masak- 
masak. "Ada kriteria khusus yang 1a inginkan untuk jadi 
menantunya." 

Zander bukannya tidak memikirkan hal itu, hanya 
saja ia sudah tahu gadis seperti apa yang ayahnya inginkan 
untuknya. Setidaknya seperti Samantha, berpendidikan dan 
dari keluarga terpandang. Sementara Zander tak pernah 
memilih perempuan berdasarkan kedua hal tersebut. Zander 
mempercayai hatinya. Ia menginginkan perempuan yang kelak 
jadi istrinya, adalah perempuan yang bersedia menemaninya, 
mendukung dan berbagi segalanya. Karena bagi Zander uang 
bisa dicari, kebahagiaan adalah hal yang berbeda. 

"Ayah boleh tidak menyukai Meghan," sangat besar 
kemungkinan untuk hal itu. Meghan bukan dari keluarga 
banyak uang, apalagi sekarang kedua orangtuanya telah 
meninggal. "Tapi aku sudah dewasa, aku berhak menentukan 
pilihan. Gadis yang kuinginkan yang akan jadi istriku." 


Kak 


Minggu pagi yang cerah, Meghan telah siap untuk lari 
pagi. Kaos dan celana olahraga pendek melekat sempurna di 
tubuhnya. Apalagi celana yang 1a kenakan, membentuk 
bokongnya yang sintal. Meghan membawa sepatunya ke teras 
agar bisa dipakainya di sana. Belum selesai ia memasang 
sepatunya, sebuah taksi berhenti di jalan depan rumahnya. 

"Bukannya itu ibunya Zander?" Ujar Meghan tanpa 
suara. Sisa tali sepatunya tetap ia ikat sembari memandang 
Sherina yang berjalan melewati halaman. Meghan berdiri, 
cukup terkejut wanita itu tahu alamat rumahnya. 
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Meghan melihat Sherina sekilas menilai tempat 
tinggalnya. Apa yang bisa dilakukan Meghan? Rumah yang 
ditinggalinya sekarang bahkan masih mengontrak. Ada rumah 
peninggalan orangtua Meghan, itu pun digadaikan ke bank. 
Meghan sampai harus membuat perjanjian dengan Zander 
agar rumah itu bisa kembali padanya. Rumahnya yang kecil 
pasti tak sebanding dengan kediaman mewah orangtua 
Zander. Meghan tahu itu. 

"Mau lari pagi?" Tebakan Sherina benar. "Ia 
tersenyum ke Meghan. "Kau suka olahraga juga? Pantas 
tubuhmu bagus." 

Meghan membalas senyum Sherina dengan 
melebarkan sedikit bibirnya. "Sesekali, Tante. Kalau tidak 
sibuk." Menarik kursi untuk ibunya Zander, ia 
mempersilahkan wanita itu duduk. Meghan memilih tetap 
berdiri. 

"Kita bertemu kemarin," mulai Sherina ketika sudah 
duduk. "Di hotel tempat Zander menginap, putraku." Meghan 
masih mengingat jelas kejadian itu, baru kemarin. Rasanya 
Meghan seperti kehilangan muka saat itu. "Kita belum 
kenalan, kemarin kau langsung pergi." 

"Oh, iya," Meghan tertawa kecil. "Kemarin tiba-tiba 
saya ada urusan, Tante." Dustanya, tak tahu ibunya Zander 
percaya atau tidak. Meghan mengulurkan tangan. "Nama saya 
Meghan, Tante." 

"Sherina, ibunya Zander." 

"Sebentar saya buatkan teh, Tante." 

"Tidak usah," Sherina menahan kepergian Meghan. 
"Saya tidak akan lama. Kedatangan saya kesini hanya ingin 
menanyakan hubunganmu dengan Zander." 

Meghan masih berdiri, ia lebih suka menapak lantai 
di saat-saat seperti ini. Sherina berbicara dengan nada pelan 
namun mengintimidasi, sangat mirip dengan Zander. Meghan 
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mengira-ngira, jika ibunya saja seperti ini bagaimana dengan 
ayahnya. 

"Kami berteman, Tante." Meghan kira itulah jawaban 
yang lebih baik dibanding bila ia mengatakan dirinya adalah 
teman tidur Zander. Bisa-bisa ibu Zander mengalami 
serangan jantung di teras rumahnya. 

"Teman?" Nada tidak percaya terdengar di suara 
Sherina, alisnya bahkan terangkat. "Tidak perlu berbohong -$ 
padaku, sungguh aku hanya ingin tahu saja. Selama ini Zander | 
tidak pernah membawa perempuan ke kamarnya. Apalagi 
sampai bisa bertemu denganku, Zander sangat menjaga 
privasinya jika berkaitan dengan hubungan asmara. Kau 
bilang kalian cuma berteman, sedangkan Zander mengakui 
menyukaimu." 

"Zander bilang suka padaku?" Batin Meghan bertanya. 

Sebenarnya apa yang terjadi pada Zander? Angin apa yang 
tiba-tiba membuatnya jadi aneh. 


Kak 


"Apa yang kau bawa?" Zander melirik plastik 
belanjaan di kedua tangan Meghan. Ia memegang kenop pintu 
sambil memperhatikan Meghan berjalan masuk ke kamarnya. 


1 "Aku belanja bulanan tadi," kata gadis itu tanpa 
memandang Zander, ia melangkah ke kulkas Zander. "Aku 

Up mengingat tidak ada apa-apa di kulkasmu, jadi kubelikan 

| untukmu juga." Ada roti dan buah-buahan dibeli Meghan 

g untuk Zander, beberapa jus juga ia ambil. Disusunnya semua 


yang ia bawa ke kulkas Zander. 
, Zander hanya mengenakan singlet dan bokser coklat, 
pan ia mengikuti Meghan, berdiri di belakang gadis itu. "Kau baik 
sekali, Meg. Terima kasih." 
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"Aku tidak baik! Kau harus mengganti uangku." 
Meghan tidak serius. Setelah selesai, ia tersenyum melihat isi 
kulkas Zander. "Begini lebih bagus." 

Setuju dengan apa yang dikatakan Meghan, Zander 
mengambil sebuah pir sebelum gadis itu menutup kulkas. 
"Akan lebih bagus lagi kalau kau ada di sini mengurus segala 
kebutuhanku." 

Meghan meremas plastik-plastik yang telah kosong. 2 
"Maksudmu selain teman tidurmu, pekerjaanku merangkap | 
jadi pembantumu?" Meghan membelikan roti, buah dan jus 
untuk Zander karena Sherina memintanya melakukan itu. 

Awalnya Meghan mengira kedatangan ibunya Zander 

untuk menyuruh dirinya menjauhi Zander, ternyata tidak. 
Sherina ingin Meghan memperhatikan kebutuhan Zander dan 
merawatnya. Meghan tak dibiarkan menyangkal hubungannya 
dengan Zander, Sherina tidak percaya Meghan dan Zander 
hanya berteman. 

"Bukan begitu?" Zander mencuci pir yang ia ambil 
tadi, lalu menggigitnya. "Kau tinggal di sini saja." 

"Rupanya kau benar-benar sinting." Ia menjauh saat 
Zander ingin meraih pinggangnya. "Kau bahkan bilang ke 
ibumu kalau kau menyukaiku." 

Mengendikkan bahu, Zander berkata. "Aku memang 


1 menyukaimu, Meg." 
Meghan membuka mulut, kemudian menutupnya 
T lagi, gadis itu menggeleng. Meghan tak tahu kapan bisa 
memahami cara berpikir Zander. 
g "Bagaimana kau tahu tentang itu?" tanya Zander, ia 


ingat betul hanya pada ibunya ia berkata begitu. 
, "Ibumu menemuiku," aku Meghan. "Pagi tadi." 
G “0 Gantian Zander yang melongo. "Ck, aku sudah 
bilang tidak perlu mencampuri." Sungutnya pada diri sendiri. 
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Zander sudah bilang ke ibunya bisa mengurus 
masalah sendiri, Sherina setuju tak ikut campur, kenapa malah 
menemui Meghan. 

"Dia ibumu," tukas Meghan, berkacak pinggang. 
"Wajar jika beliau khawatir. Kau membawa perempuan ke 
kamar hotelmu, kau pikir apa yang ada di pikirannya?" 

"Ibuku wanita modern, dia mengerti kehidupanku." 

"Kalau kau menghamili anak orang, bagaimana? 
Maksudmu dia diam saja?" 

"Aku pria dewasa, Meg. Jika ada gadis yang ku hamili, 
tinggal kunikahi saja. Masalah selesai." 

"Bagaimana jika kubilang aku hamil?" tantang 
Meghan. 

Zander mematung. "Kau tidak mungkin serius!" 

Meghan memutar bola mata melihat wajah pucat 
Zander. "Aku bercanda! Kau bilang tinggal nikahi, lalu kenapa 
kau sangat pucat." 

Zander tak lagi berselera melanjutkan menghabiskan 
pir, dipegangnya dagu Meghan. "Kau hamil atau tidak, Meg?!" 

"Tidak! Aku cuma bercanda, aku ingin melihat 
reaksimu. Ternyata tidak sesuai dengan yang kau katakan." 

"Aku terkejut karena terlalu senang, Meg. Jika kau 
benar hamil, kau akan segera kunikahi." 

"Kau sudah tak tertolong lagi, Zan." Ditepisnya 
tangan Zander. 

"Kau pakai kontrasepsi?" 

"Iya, kenapa?" 

"Mulai sekarang jangan lagi, Meg. Tidak masalah 
kalau kau hamil." 

"Tidak masalah bagimu, tapi malapetaka untukku. 
Kau ingin aku jadi bahan gunjingan orang, begitu? Aku hamil 
tanpa suami, apa kata orang?" 

"Kita bisa menikah!" 

"Kau salah minum obat, ya?" 
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"Entahlah," Zander melirik pir di tangannya, buah itu 
tinggal setengah. "Semakin lama bersamamu, semakin tidak 
puas aku jika kau hanya sekadar menemaniku di saat-saat 
tertentu. Aku ingin kau selalu ada di dekatku. Melihatmu dekat 
dengan laki-laki lain membuatku gila, Meg. Kuakui aku 
cemburu. Aku ingin memilikimu seutuhnya. Hati dan 
tubuhmu." 

Meghan menelan ludah, lidahnya kelu. "Kau 2 
mencintaiku?" bisiknya pelan. Tiba-tiba sekujur tubuh | 
Meghan terasa hangat. 

"Bila jauh darimu aku resah sedangkan di dekatmu 
aku tenang dinamakan cinta, mungkin benar aku sedang jatuh 
cinta. Aku tidak bisa lama-lama berpisah darimu, Meg. Aku 
tidak mengerti dengan perasaanku, belum pernah aku 
merasakan yang seperti itu." 

Meghan tidak tahu harus bagaimana? "Aku bingung 
harus bilang apa, Zan!" 

Zander mengerti. Ia syok pada perasaannya apalagi 
Meghan. Ditangkupnya kembali dagu gadis itu. "Jangan takut, 

Meg. Kita jalani saja dulu, hmm?" Dicurinya satu kecupan di 

bibir Meghan. "Kubilang pada ibu akan membawamu ke 

rumah. Saat ini ayahku di luar kota dalam perjalanan bisnis, 

| kalau sudah pulang nanti akan kukenalkan kau pada 
J keluargaku." 

TF 2 pi—" 

e "—Ssstt!" Kata-kata Meghan dibungkam ciuman 
| Zander. "Sekarang aku ingin tahu bagaimana perasaanmu 
< padaku?" 
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BAGIAN 26 


Meghan membolak-balik gaun-gaun yang dipajang, 
irisnya yang bulat memindai setiap harga yang tertera, kenapa 
harganya mahal sekali. Meghan memang ingin membelikan 
gaun untuk Tere, namun bukan dengan harga hampir 
mencapai kontrak rumahnya setahun. 

Meghan menggembungkan pipi, berpindah dari satu 
rak ke rak lain demi mencari pakaian yang sesuai budget-nya. 
Ia tak meminta Zander membawanya ke butik mahal, pasar 
tradisional lah yang 1a inginkan, tapi Zander membawanya ke 
sini. Pria itu tengah menelepon seseorang, sehingga Meghan 
tidak bisa melontarkan kekesalannya. Jika sudah begini 
Meghan bingung harus membeli yang mana. Ada gaun yang 
tidak terlalu mahal, tapi modelnya kurang bagus. Sementara 
gaun yang disukainya berlabel fantastis. 

Meghan menyerah, sampai kapan pun 1a takkan 
menemukan pakaian yang murah di toko ini. Kakinya sudah 
pegal mengelilingi setiap stand pakaian wanita, semua 
harganya tak jauh berbeda. 

"Bagaimana?" Zander datang setelah menyelesaikan 
teleponnya. "Ada yang cocok." 

"Kita ke tempat lain saja, Zan." Meghan memiliki 
toko langganan yang lebih murah, yang tidak membuat bolong 
kantongnya. Zander bilang di butik ini ibunya biasa belanja, 
karena itu ia membawa Meghan ke toko tersebut. Keuangan 
Sherina dan Meghan sangat jauh berbeda, itu yang tidak 
dipikirkan Zander. 

"Kenapa?" Sekilas Zander melirik pakaian-pakaian 
yang tergantung. "Tidak ada yang kau suka?" 
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Bukan itu masalahnya! Banyak yang cocok, tapi 
harganya yang tak cocok. "Harganya tak sesuai isi kantongku, 
akunya. Aku beli di toko lain saja." 

Zander berdecak. "Kupikir karena tidak ada yang kau 
suka! Ambil saja, Meg. Biar aku yang bayar. Ambil yang mana 
kamu suka, tidak usah pedulikan harga." 

"Aku bisa belanja di toko lain, Zan." 

Zander menarik tangan gadis itu. "Pilih gaun yang 2 
kau mau, Meg. Untuk Tere juga. Kalau ada sepatu atau tas | 
yang kau suka, ambil saja. Kita tidak perlu pindah ke toko 
lain." 


"Tapi harga di sini mahal-mahal sekali." 
"Yang penting kualitasnya bagus." 
"Kau yakin?" 
"Iya, Meg. Aku yang membayar." 
Dengan senang hati Meghan menarik gaun yang 
sedari tadi menarik perhatiannya. Seperti yang diminta 
Zander, ia memilih sepatu dan tas juga. Warna dan model yang 
1a ambil disesuaikan dengan gaun yang 1a pilih. Beberapa saat 
kemudian Meghan berhasil mengumpulkan barang yang 1a 
sukai, gadis itu tidak mau menghitung biayanya, karena sama 
saja dengan ia menghitung hutangnya pada Zander. 
"Sudah?" 
5 Meghan mengangguk disertai cengiran. "Terima 
kasih." Meghan mengambil dua gaun untuk Tere begitu pula 
e dengannya. Sebuah tas dan sepasang sepatu juga ia pilih 
| untuknya dan Tere. "Kau beli juga?" tanyanya ketika ada 
< sepotong gaun di tangan Zander. "Untuk siapa?" Dugaan 
Meghan untuk ibunya. Ternyata salah. 
"Untukmu!" Zander membiarkan kasir menghitung 


- D semua. "Untuk kau pakai saat bertemu ayahku." 
| "Tapi aku sudah mengambil dua gaun, Zan. Aku bisa 
e> d memakai salah satunya, kau tak perlu membelikan lagi." 
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"Tidak apa-apa, kebetulan aku suka warnanya." Gaun 
hijau toska berpotongan sederhana, roknya mengembang dari 
pinggang ke bawah lutut. Sopan namun elegan, Zander 
membayangkan Meghan akan terlihat cantik mengenakannya. 

"Terima kasih kalau begitu." 

Zander hanya bergumam kemudian memberikan 
kartu debitnya ke kasir. Setelah selesai membayar, mereka 
keluar dari toko. Zander memegang paper bag berisi belanjaan 
Meghan. 

Langkah Meghan hampir tersandung saat seorang 
wanita berjalan terburu-buru. "Maaf," kata wanita itu padanya, 
senyum merasa bersalah terlukis di bibirnya, tetapi segera 
sirna begitu melihat Zander. "Zander?" Ujarnya terkejut. 
"Ngapain kau—?" 

"Sam!" Zander mengangguk, meletakkan tangannya 
di punggung Meghan yang mendekat ke arahnya. 

Pelupuknya Samantha yang gelap memandang 
bergantian antara Zander dan Meghan. "Senang bertemu 
denganmu, tampaknya kalian sedang menikmati waktu 
bersama." 

Meghan mengenali wanita itu, dia adalah perempuan 
yang bersama Zander di kelab tempo hari. Ia dengan David 
dan Zander dengan wanita itu. Meghan menemukan 
keterkejutan di wajahnya. "Kau harus mengenalkanku pada 
kekasihmu, Zan." Kerlingan matanya tidak tulus, Meghan 
merasakannya. 

"Meghan!" Zander memperkenalkan gadisnya. 
"Kami sedang mencari beberapa pakaian." 

"Aku Samantha," ucapnya. "Kelihatannya kalian 
berhasil menemukannya." Ada tiga paper bag berukuran besar 
di tangan Zander. "Aku juga mau beli beberapa potong." 

"Semoga berhasil." Zander memberi isyarat pada 
Meghan agar melanjutkan langkah. "Kenapa kau tegang?" 
Punggung gadis itu terasa kaku saat disentuh. "Tadi tidak." 
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Samantha sudah berada di dalam toko, Meghan menoleh ke PX 
Zander. "Dia temanmu di kelab kemarin, kan?" | 


Membuka pintu belakang, Zander meletakkan paper A ; : 
bag di kursi belakang. "Iya." | A 

"Kalan—" aqe 

"—hanya teman, Meg." 

"Kau pernah tidur dengannya?" 2 


"Astaga, Meg!" Zander tertawa kecil, lucu melihat 
raut cemburu Meghan. "Karena itu kau berubah kaku? Kau 
mengira yang tidak-tidak." 

"Kau belum menjawab pertanyaanku, Zan." 

"Samantha hanya teman. Aku tidak pernah tidur 
dengannya. Sekarang turunkan tandukmu, Sayang." Zander 
mencolek pipi Meghan yang memerah. "Kau lucu saat 
cemburu." 

"Aku tidak punya tanduk," tukas Meghan, malu 
karena terang-terangan cemburu. "Samantha sepertinya 
menyukaimu." Meghan duduk di sebelah Zander yang bersiap 
melajukan mobil. 

"Ayahku ingin Samantha jadi istriku." 

Meghan melipat kedua tangan di dada. "Kau tidak 
membuat perasaanku membaik." 


1 Tertawa, pria itu mengacak-acak rambut Meghan. 
"Itu berarti kau ingin jadi istriku?" 
1 "Kau bermain tidak adil, Zan." 
PA "Apapun adil dalam cinta, Meg. Apapun." 
« 
dak 
ae gan | 
: p Waktu sudah menunjukkan pukul sepuluh malam 
saat Zander mengantar Meghan ke rumah. Mobil Zander 
D berhenti di halaman rumahnya sementara Meghan tertidur. 
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Zander melepas sabuk pengamannya lantas bergerak 
mendekati Meghan. Bibir gadis itu sedikit terbuka, kelopak 
matanya tertutup hingga memperlihatkan bulu mata yang 
lentik. Zander menurunkan wajah, pelan didaratkannya 
sebuah ciuman. 

Zander selalu ingin menyentuh Meghan jika berada 
di dekatnya. Tiada waktu tanpa keinginan itu. 

"Zan?" Bisik Meghan serak. "Apa yang kau lakukan?" 
Matanya terbuka perlahan, ia melingkarkan sebelah tangan di 
leher Zander. 

"Menciummu." Lumatan Zander bertambah dalam, 
lidahnya menjilat di sepanjang lapisan bibir Meghan. "Aku 
menginginkanmu, Meg." 

"Di sini?" Meghan merasakan gaunnya dinaikkan ke 
atas, telapak tangan Zander meraba vaginanya. "Zan?!" 

"Iya, Meg?" tatapan Zander berkabut. "Kau lembab, 
Sayang." 

"Di rumah ada Tere." 

"Aku takkan lama, Meg." Zander membawa Meghan 
ke pangkuannya. "Aku keras sampai terasa menyakitkan." 
Gairahnya begitu besar terhadap Meghan, Zander sampai 
berpikir dirinya ketagihan seks. Tapi hanya pada Meghan saja. 

Meghan tak berdaya menolak, 1a menjilat bibirnya 
sendiri tatkala Zander mengusap lembut tubuhnya yang 
lembab. Zander menurunkan kerah gaun Meghan dengan 
tangan lain hingga payudaranya terlihat, Meghan tidak 
mengenakan bra. Mulut Zander segera memenuhi puting 
gadis itu, Meghan mendesah. 

"Zan," desahnya, jemarinya menurunkan resleting 
celana Zander, milik Zander begitu keras. "Miliki aku." AC 
menyala namun Meghan merasa gerah, rasanya ingin sekali ia 
membuka seluruh pakaiannya. 

"Kau memang milikku, Meg." Pinggul Meghan 
bergerak, mendamba. "Tubuhmu milikku." Semakin ke atas 
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ditariknya gaun Meghan, dengan tarikan kuat dikoyaknya 
celana dalam gadis itu. Meghan telanjang sepenuhnya di 
bagian bawah, dan lembab. Meghan membawa milik Zander 
yang besar ke tubuhnya, kemudian merengek ketika Zander 
menggeleng. "Belum, Sayang." Satu jari masuk begitu mudah, 
Meghan menggigit bibir. 

Zander puas menatap wajah Meghan yang dipenuhi 
gairah. "Lepaskan sepatumu, Meg." 

"Aku tidak bisa, Zan," Meghan menggeleng, ia 
menengadahkan kepalanya ke belakang. 

"Kau bisa, Sayang." Zander membantu melepas 
sepatunya laku menaikkan kedua kaki Meghan ke pahanya. 
Meghan setengah berbaring dengan punggung menyentuh 
kemudi. Dengan posisi tersebut milik gadis itu begitu terbuka. 
Zander mendorong satu jari lagi, membawanya keluar masuk. 

"Kurang?" Zander setengah mati menahan gairahnya 
sendiri demi melihat ketidakberdayaan gadisnya akibat nafsu. 
Miliknya sudah tak tahan ingin menghunjam. Dalam dan 
keras. 

"Aku mohon penuhi aku." 

"Kau mendapatkannya, Sayang." Tiga jari besar milik 
Zander mengisi vagina Meghan, menghunjam keluar masuk. 
Meghan meremas payudaranya, menggigit bibir karena 
merasakan kenikmatan. "Lagi?" 

"Ya, please!" 

Empat jari terasa berlebihan, rasanya perih namun 
bercampur nikmat. "Kau seksi sekali, Meg." Saat semakin 
cepat Zander memasukkan jarinya, ia menjerit. Dipeluknya 
leher Zander. "Aakh, sakit!" 

Zander mengeluarkan jemarinya lantas memasukkan 
kejantanannya. Meghan kembali menyerit. Pria itu tidak 
memberikan jeda pada Meghan, di hunjamnya terus begitu 
dalam. Pinggul Meghan bergerak naik-turun mengimbangi 
hunjaman Zander. "Rasamu sangat nikmat, Meg!" Zander 
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meracau. "Hanya aku yang boleh memenuhimu, menghunjam 
ke dalam vaginamu." Kata-kata kotor semakin sering terucap 
dari mulut Zander saat garrahnya semakin memuncak. Puting 
Meghan kembali dihisapnya, menciptakan ritme yang 
membuat mereka berdua gila. 

Meghan tak mampu berkata, hanya lenguhan dan 
desahan yang dapat keluar dari tenggorokannya. Begitu intens, 
begitu dalam dan begitu nikmat. 


Kak 


Zander mengecup kening Meghan, membantu gadis 
itu merapikan pakaiannya kemudian melakukan hal yang sama 
pada pakaiannya sendiri. 

"Maaf," ujarnya sungguh-sungguh. "Aku terlalu 
keras." 

Merapikan rambut, Meghan tersenyum malu. "Aku 
tidak menolak sedikitpun, bukan salahmu. Kita sama-sama 
melakukannya." 

"Masuklah." Diambilnya paper bag dari kursi belakang. 
"Sudah terlalu lama kita di dalam mobil, Tere pasti bertanya- 
tanya." 

"Semoga dia tidak melihat." 

"Kuharap juga begitu." 

"Terima kasih untuk semua gaun-gaun ini." 

Zander menunggu sampai Meghan masuk ke rumah 
baru kemudian pergi. Di dalam rupanya Tere belum tidur. 
Gadis itu tengah mengerjakan sesuatu di laptopnya. 

"Belum tidur?" Meghan meletakkan gaun, sepatu dan 
tas milik Tere di meja, di samping laptop. 

"Bentar lagi, Kak. Nanggung." Ia melirik paper bag 
yang diletakkan Meghan. "Ini apa?" 

"Gaun untukmu," jawabnya. "Ada tas sama sepatu 
juga. Sudah lama kita tidak beli baju." 
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"Wah," mata Tere berbinar. "Makasih, kak." 
Dibukanya paper bag itu. "Bagus sekali," ia berdiri sambil 
memegang gaunnya. "Ya ampun, harganya?" 

"Karena pergi dengan seorang teman yang punya 
butik itu, aku diberi diskon. Bukan itu harga sebenarnya." 
Meghan berbohong. 

"Syukurlah," raut syok segera menguap dari wajah 
Tere. "Aku suka, kak. Dan sepatunya juga cantik, ukurannya 
pas." 

Meghan ikut senang melihat adiknya senang. "Kakak 
tidur duluan, ya." Ujarnya. 

"Kak, tadi bang David datang." 

Kening Meghan berkerut. Biasanya David 
meneleponnya kalau akan bertamu. "Terus?" 

"Dia menunggu kakak. Aku sudah bilang agar datang 
lagi besok, tapi dia tidak mau. Aku membuatkannya teh dan 
menemaninya mengobrol." 

"Berapa lama David tinggal." 

"Ada dua jam." 

Lama juga. "Dan selama itu dia mengobrol 
denganmu?" Tere mengangguk. "Nanti kutelepon dia." 
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BAGIAN 2/ 


"Pagi, Sayang." Tanpa melirik kanan kiri, Zander 
mengecup bibir Meghan. "Bagaimana tidurmu tadi malam?" 
Pagi ini Zander menelepon Meghan dan b 
menyuruhnya menunggu di rumah, ia akan menjemput gadis | 
itu, tapi Meghan menolak dan memilih pergi sendiri. Meghan 
sudah biasa menggunakan angkutan umum, tidak masalah 
baginya. "Baik," jawabnya, ia menyimpan file yang baru saja 
disusunnya. "Kopimu sudah ada di meja." 
"Terima kasih, kau memang yang terbaik, Meg." 
Zander hendak mencuri satu kecupan lagi, Meghan menarik 
mundur wajahnya. 
"Nanti ada yang melihat, Zan." Seks di antara mereka 
memang luar biasa, bukan berarti seenaknya dengan begitu 
hubungan mereka boleh diumbar-umbar di depan umum. 
“Aku tidak mau pegawai lain berpikiran lain tentangku." 
"Baiklah. Baiklah." Mengangkat kedua tangan, 
Zander mengangguk. "Ngomong-ngomong," pria itu 
mengedipkan sebelah mata. "Aku menyukai yang tadi malam." 
E "Berhentilah membicarakan itu di kantor, Zan. Kita 
punya waktu lain untuk membahas masalah itu di tempat 
lain." 
"Itu berarti kau berencana menemuiku setelah pulang 
y- kantor?" 
Mengangguk, Meghan melipat tangan di meja, 
Tn pandangannya mengarah ke Zander. "Aku akan ke hotel 
j pan nanti." 
: "Kalau begitu kita pergi bersama saja." 
"Jangan," tolak Meghan. "Aku pulang dulu ke rumah, 
setelah itu baru ke tempatmu." 
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Suasana hati Zander pagi ini sedang bagus, 1a tidak 
mendebat Meghan seperti biasa. Pria itu terlihat tampan 
dengan kemeja merah maroon dan celana bahan abu tua, 
pakaiannya digosok rapi hingga Meghan yakin lalat pun akan 
terpeleset di sana. Aroma Zander selalu disukai Meghan, ingin 
rasanya ia memeluk pria itu dan menghirup bau tubuhnya. 
"Terserah padamu, Meg." 

Meghan tidak memberitahu jika David mengajaknya -$ 

bertemu sore ini sepulang kerja. Sudah pasti Zander | 
melarangnya jika diberitahu. Satu pesan masuk ke ponsel 
Meghan saat Zander sudah masuk ke ruangannya. Dari David 
yang bertanya, memastikan Meghan bisa menemuinya. 
Meghan membalas pesan tersebut, menyetujui pertemuan itu. 
Lebih cepat hubungannya dengan David selesat, lebih baik. 
Meghan tak ingin bertengkar dengan Zander karena masih 
bertemu David. 


Kak 


David menjemputnya tepat sesuai waktu yang 
dikatakan Meghan. Ia sudah memperhitungkan waktunya, saat 
Zander masih berada di ruangan, Meghan turun. Ia langsung 
| masuk ke mobil David begitu melihatnya. "Kenapa kau buru- 
1 buru begitu?" David pun masih mengenakan pakaian kantor, 
kemeja dan celana bahannya masih rapi, hanya rambutnya 
g yang sedikit berantakan. 

| "Zander," ucap Meghan. "Aku tidak ingin dia 

< melihatku pergi denganmu." 
“Kalan bersama." David berhenti karena lampu 

, merah, diliriknya Meghan. 

de Meghan menghela napas, rambutnya yang panjang 
diikatnya asal dengan karet gelang warna hitam. "Entahlah, 
a Dav," ungkapnya. “Aku juga bingung. Zander ingin kami 
bersama, tapi aku tidak yakin kami bisa melakukannya. 
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Maksudku, kau tahu keluarganya bagaimana dan keluargaku 
bagaimana, kami sangat berbeda." 

"Jika Zander serius, kalian pasti bisa melewatinya." 

"Kuharap juga begitu, Dav. Terlalu berat sebenarnya, 
tapi Zander ingin kami mencoba." 

"Coba saja dulu, Meg. Kau takkan tahu bisa berhasil 
atau tidak kalau tidak mencoba." 

"Kau benar, Dav. Karena itulah aku mau mencoba." 
Meghan memiringkan tubuhnya agar dengan bebas 
memandang David. "Kau mau mengajakku ke mana? Dan 
soal tadi malam, seharusnya kau meneleponku dulu sebelum 
datang. Jadi kau tidak menunggu berjam-jam tanpa hasil. 
Untung ada Tere yang menemanimu. Yah, walau masih muda, 
Tere pasti bisa mengimbangi topik yang kau inginkan." 

"Ada yang ingin kubicarakan denganmu," mulai 
David, tampak ragu. 

"Soal?" 

Lampu merah berubah hijau, kembali David 
menjalankan mobil. "Tere." 

"Tere?" kening Meghan berkerut. "Ada apa dengan 
Tere?" 

"Aku tidak tahu harus memulainya dari mana, Meg." 
Tiba-tiba wajah David berubah kalut dan tidak seperti biasa. 
"Pertama aku ingin bilang, aku ingin hubungan kita. Perjanjian 
apapun yang pernah kita sepakati, anggap saja tak pernah ada." 

Oke! Sekarang giliran Meghan yang jadi bingung. 
"Jujur aku senang mengakhiri perjanjian kita, yang tidak 
kumengerti dimana kaitannya dengan Tere?" 

Mengacak-acak rambut, David bergumam tidak jelas. 
"Aku dan Tere pacaran, Meg," nada suara yang digunakan 
David sangat pelan, pria itu takut Meghan memakinya saat itu 
juga. David tidak yakin Meghan akan senang berita yang ia 
katakana. Benar saja, gadis itu mengumpat. 

"Jangan gila, Dav!" tukasnya. "Tere masih kuliah." 
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"Jangan bilang," wajah Meghan memucat. 


"Aku tahu, tapi kami memiliki perasaan yang sama." '*, p / a 
4 
David menggeleng, tahu apa yang ada di pikiran 4 


Meghan. "Tidak, Meg. Aku belum melakukan apapun pada A e 

Tere, sumpah. Kami hanya pergi makan dan nonton, itu saja. | A 

Aku tidak sebejat itu, Meg." | 
Ingatkan Meghan memukul kepala adiknya jika 

pulang nanti. "Kalian sudah beberapa kali jalan bersama dan 2 


aku tidak tahu?" Meghan tidak habis pikir apa yang ada di 
kepala Tere. Demi Tuhan, usia David terpaut jauh darinya. 

"Aku akan menjaga Tere, Meg. Aku janji," David 
memelas, tahu jalannya takkan mudah. 

"Ya, Tuhan." Membuka dan menutup mulut, itulah 
yang dilakukan Meghan beberapa kali karena tak tahu harus 
berkata apa. "Kenapa aku bisa tidak tahu kalian pergi," 
pertanyaan tersebut lebih ditujukan pada dirinya sendiri, 
Meghan benar-benar kesal bukan main. 

"Tere ingin memberitahumu, Meg. Tapi aku 
melarangnya. Aku tahu kau tidak akan setuju." 

"Kalau kau sudah tahu kenapa masih kau lanjutkan, 
Dav?" gadis itu nyaris membentak. "Sekarang saja kau sudah 
menyuruhnya berbohong, nanti apalagi? Astaga, kepalaku 
sakit kalian buat." 


J "Maafkan aku, Meg." 
Mengibaskan tangan, Meghan menghentikan kata- 
i kata David. "Tolong antar aku pulang saja. Lama-lama di 
| dekatmu bisa-bisa kucekik kau." 
g "Jangan memarahi Tere," pinta David. "Kalau ada 


orang yang patut disalahkan, aku orangnya. Kau bisa 
memakiku, membentakku. Terserah. Tapi tolong jangan 


T E A marah pada Tere." 
| "Oh, tentu saja kau yang mesti disalahkan," jika bisa 
2 ingin rasanya ia melempar David ke planet lain. "Tapi Tere 


juga harus mendapat peringatan. Kalian tidak bisa bersama." 
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"Meg! " 
"Tidak sebelum dia lulus kuliah, Dav." 


Kak 


Meghan membanting kuat pintu mobil David, 
sengaja. Ia tak lagi melirik mobil David, langsung berderap 
masuk ke rumah. Di dalam Tere sedang memasak nasi goreng. 

"Pas sekali waktunya, kak. Nasi goreng baru saja 
masak, masih hangat. Kakak mau kubuatkan sepiring?" Apron 
masih tergantung di tubuhnya, Tere terdiam begitu melihat 
wajah kakaknya. "Kakak kenapa?" 

Meghan berkacak pinggang, pakaiannya terasa sesak 
karena emosinya yang membludak. "Kau jalan dengan 
David," kata Meghan memberi pernyataan. "Kenapa tidak 
memberitahuku?" 

Tere mengerjap, jemarinya saling meremas. "Itu," 
ujarnya gugup. "Hhmm... Maaf, Kak." 

"Kalian tidak boleh bersama," putus Meghan. "Ya 
ampun, Re. Seperti tidak ada lagi laki-laki lain yang bisa kau 
sukai, kenapa David? Dia itu sudah tua, kau mau dibilang 
pacaran sama om-om?" David memang perayu ulung, karena 
itulah Tere gampang tergoda. Atau adiknya yang terlalu polos. 
"David itu Playboy, Re. Kau akan sakit hati kalau pacaran 
dengan dia." 

Tere tidak setuju. "Bang David baik padaku, Kak. 
Selama jalan dengannya, sekalipun dia tak melirik perempuan 
lain." 

"David sialan," maki Meghan. 

"Aku yang lebih mengenal David. Lagi pula dia terlalu 
tua untukmu." 

"Tapi," takut-takut Tere menatap kakaknya. "Aku 
sayang sama bang David, Kak." 
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Mulut Meghan melongo. "Pergi dengannya lagi," ujar 
Meghan dengan nada tajam. "Kunikahkan kalian sekalian." 


Kak 


Emosi masih berdiam di kepalanya, Meghan 
ditambah harus melihat Samantha di kamar Zander. Meghan 
tak perlu lagi menekan bel karena sudah tahu kode kamar -D 
Zander. Betapa terkejutnya ia saat menutup pintu di belakang, | 
dan langsung bersitatap dengan Samantha yang hanya 
mengenakan handuk. Apakah semua pria sama saja? 

"Zander ada?" tanyanya, berusaha menahan suara 
tetap tenang. Siapapun tak boleh menghancurkan pertahanan 
dirinya. Tidak Zander, apalagi Samantha. 

Samantha mengetatkan handuk di tubuhnya, lantas 
menjawab. "Baru saja Zander pergi. Kalau ada yang ingin kau 
sampaikan, nanti kusampaikan." 

"Oh," Untung juga Zander tidak ada. Jika melihatnya 
sekarang, Meghan pasti melempar pria itu dengan benda 
besar. "Aku bisa bicara dengannya sendiri, terima kasih. Kalau 
begitu aku permisi." 

Samantha tidak membuang kesempatan di depan 
mata. Ia menyukai Zander, dan saat ini 1a bisa membuat 


1 hubungan Zander dan kekasihnya rusak. Senyuman miring 

tersungging di bibirnya yang culas. "Jangan bermimpi terlalu 

g tinggi, grl." Ia melangkah mendekati Meghan. "Kau berpikir 

| pantas bersanding dengan Zander? Selain sebuah tubuh yang 
a” cantik, kau tak memiliki apapun." 


Meghan memutar mata, sangat terganggu dengan 
kelancangan wanita di depannya. "Kau membuang-buang 


- r waktu berkata begitu padaku, Sam. Itu namamu, kan?" dengan 
| sengaja diliriknya Samantha dari atas ke bawah. "Jika Zander 
D hanya 1ngin meniduriku, itu bukan urusanmu. Aku suka tidur 


dengannya, jadi tidak masalah bagiku. Kau paham?" 
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Meghan meninggalkan Samantha terpelongo, dia 
pikir bisa membuat Meghan marah-marah tak jelas. Kalaupun 
Meghan marah, hanya ada satu orang pelamprasannya. 
Meghan memberhentikan taksi yang lewat di depan hotel, 
gadis itu menyebutkan alamat tujuannya. Beberapa saat 
kemudian 1a tiba di rumah Igor. Pria tua itu menggeleng 
menatapnya. "Sekarang apa lagi?" Igor sudah rapi dengan 
setelan gelapnya, terlambat lima menit saja Meghan tidak akan 
bertemu dengannya. 

"Kau mau pergi?" 

"Ke rumah judi. Kau mau ikut denganku?" 

"Boleh." Meghan sengaja mematikan ponselnya, 
persetan dengan Zander. Zander bilang tak ada perempuan 
lain yang ia bawa ke hotelnya, tapi kenyataannya semua itu 
bohong. Pria bermulut manis seringnya memang begitu. 
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BAGIAN 26 


"Bagaimana kabarmu?" Gerald memantik mancis lalu 
membakar ujung rokoknya, sekilas diliriknya Zander. Setelah 
makan malam selesai, Gerald mengajak Zander duduk di b 
teras. Sherina dan nenek mengerti keduanya butuh waktu, i 
mereka memilih tetap di dalam sementara ayah dan anak itu 
bicara. 
"Sehat, Yah." Zander juga perokok, tapi tidak di 
depan Gerald. 
"Ibumu bilang kau sakit?" Kenapa Zander tidak 
mengira kalau ibunya akan cerita, Zander lupa bahwa Sherina 
selalu berbagi dengan suaminya. Zander bertanya-tanya 
apakah ibunya juga membicarakan Meghan. 
"Hanya demam," ujarnya. "Mungkin kelelahan." 
Gerald menghisap rokoknya. "Menurutku sudah 
saatnya kau memikirkan rumah tangga." Topik tersebut sangat 
jarang dibahas Gerald, yang lebih sering membicarakan hal 
tersebut adalah nenek, ada angin apa gerangan hingga 1a 
membicarakan rumah tangga untuk Zander. "Nenekmu 
E benar, usiamu sudah matang. Apalagi kami sudah tua, 
sebelum meninggal setidaknya aku tahu ada yang meneruskan 
aset keluarga." Di hari ketika dokter memvonis ibunya tidak 
bisa hamil lagi dan menjadikannya anak laki-laki satu-satunya, 
y- Zander tahu segala yang ayahnya inginkan akan dilimpahkan 


padanya. Tanggung jawab ada di bahunya. 
Tg Teh yang disiapkan pelayan sangat cepat dingin 
i pan karena udara sejuk di luar. Zander meraih tehnya, 
i meminumnya sedikit. "Aku akan memikirkannya," kata pria 
> itu. Dalam kepalanya mencari kata-kata yang tepat untuk 


mengenalkan Meghan. Kemungkinan Gerald menyukai 
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Meghan sangat kecil, dari sisi manapun Meghan tidak 
memiliki daftar yang dunginkannya sebagai calon menantu. 

"Samantha gadis yang baik," sambar Gerald, 
membuat putranya terdiam. "Kau akan memiliki keturunan 
yang baik jika bersamanya. Dia berpendidikan dan dari 
keluarga terpandang. Aku dan ayahnya berteman. Hubungan 
kita dan keluarganya akan semakin dekat jika kalian menikah." 

Zander sudah tahu kalau ayahnya menyukai 
Samantha, tak perlu ilmu khusus untuk mengetahui hal itu. 
Zander meletakkan gelasnya ke meja, tatapannya 1a arahkan 
ke gerbang yang tertutup, pandangannya kosong. "Aku 
menyukai gadis lain, Ayah," akunya terus terang. 

"Jika hanya soal perasaan, tak sulit menyukai 
Samantha. Kalian hanya tidak sering bersama," kata Gerald 
seolah paling tahu segalanya. "Kau hanya belum mencoba." 

Zander bergeming, keputusannya sudah bulat. 
"Samantha sudah kuanggap sebagai saudara, Ayah." Saat ini 
gadis itu berada di hotelnya. Saat Samantha mengetuk pintu, 
dan masuk, Zander tidak merasakan apapun. Padahal hanya 
ada mereka berdua di sana. Berbeda dengan Meghan, yang 
selalu mampu mengacaukan pikiran dan hatinya. 

Seperti sore tadi, ketika ia melihat gadis itu dijemput 
David, hati Zander terasa panas menyaksikannya. Saat itu juga 
Zander ingin menarik Meghan keluar dari mobil lalu memukul 
David. Sayang mobil yang ditumpangi Meghan langsung 
pergi, padahal Zander sudah mempercepat langkahnya. 

Walau Samantha berasal dari keluarga konglomerat, 
Zander tetap memilih Meghan. Zander tidak peduli seberapa 
banyak uang yang miliki keluarga Samantha, cukup ayahnya 
yang lebih mengutamakan uang. Zander telah memiliki aset 
yang lebih dari cukup. 

Sontak Gerald menoleh. Zander menyadarinya 
namun tetap memilih memandang pagar. "Aku mengenal 
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orangtuanya?" Sampai kapan pun status keluarga tetaplah 
yang terpenting untuk Gerald. 
Zander menggeleng. "Kedua orangtuanya telah 
meninggal." 
"Mungkin saja aku mengenalnya," Gerald berkeras. 
"Aku banyak mengenal orang hebat di negara ini." 
"Orangtuanya adalah masyarakat biasa, Ayah. Dia 
dari keluarga yang sederhana. Ayah tidak mungkin mengenali -D 
keluarganya." Zander merasakan kebisuan Gerald tiba-tiba, 
seakan beribu kalimat berkecamuk dalam hatinya. 
"Pekerjaannya?" Nada suara Gerald begitu pelan. 
Zander tak mungkin tertipu, sudah jelas ayahnya mulai tidak 
senang. 
"Meghan bekerja di perusahaanku, Ayah. Dia punya 
adik yang masih kuliah." 
Gerald mengangguk, ia berdiri, menepuk bahu 
putranya sekali. "Tidak perlu buru-buru," pungkasnya, 
menyadari keras kepala yang dimiliki Zander berasal darinya, 
jadi 1a tidak ingin terlalu menekan, Gerald memberi pilihan 
lan. "Nikmati waktumu dengan gadis itu, bersenang- 
senanglah dengannya. Setelah itu lakukan hal yang benar, 
tinggalkan dia dan carilah seseorang yang pantas untukmu." 
Gerald memasukkan tangan ke saku lalu melanjutkan. 


1 "Sebaiknya aku istirahat duluan. Akhir-akhir ini aku mudah 
sekali lelah. Usia yang semakin tua mungkin penyebabnya." 
an Puntung rokoknya dia masukkan ke asbak, kemudian 

i melangkah masuk ke rumah. 
g” "Aku bermaksud menikahi Meghan, Ayah." Ucapan 


Zander membuat langkah Gerald terhenti. 

E Gerald berbicara tanpa berbalik. "Jika kau sayang 

Tk pada keluargamu, kau takkan melakukannya. Kau tidak akan 
mendapatkan apapun jika tetap mempertahankan gadis itu." 


Kak 
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Dalam perjalanan pulang Zander menghubungi 
Meghan, tapi gadis itu tidak mengangkatnya. Berulang kali 1a 
melakukannya tapi hasilnya sama saja. Melempar ponselnya ke 
kursi di samping, 1a berdecak kesal. 

Sampai di kamarnya, Samantha tak lagi di sana. Tadi 
Samantha menumpang sebentar untuk membersihkan diri. 
Pasalnya 1a kehujanan dan harus segera ke rumah sakit, 
kebetulan posisi gadis itu tak jauh dari hotel Zander. Zander -D 
mengizinkan Samantha memakai kamar mandinya. Karena | 
Sherina memintanya datang ke rumah, Zander meninggalkan 
Samantha sendirian. 

Seharusnya Zander tetap di kamarnya karena Meghan 
berjanji untuk datang. Namun Zander tak lagi yakin Meghan 
bisa datang, gadis itu telah pergi dengan David. Dengan 
Meghan bersikap seperti itu, Zander jadi semakin tidak sabar 
memiliki gadis itu seutuhnya. Mengikatnya dalam janji 
pernikahan. 

Mengganti pakaian dengan bokser, Zander mencoba 
menelepon Meghan sekali lagi. Panggilannya dijawab, tapi 
bukan Meghan yang menjawab. 


Kak 


3 "Berhenti menyeretku, Zan," Meghan berusaha 
menarik tangannya dari cekalan Zander. Pergelangannya pasti 

y memerah sangkin kuatnya pegangan pria itu. 
| Zander tidak mendengar Meghan, langkahnya 
< mantap tanpa melambat. "Diam, Meg." Ucapnya penuh 
peringatan. Baru saja Zander tiba di kamarnya, ia harus pergi 
lagi karena Meghan. Yang mengangkat telepon tadi 


: D mengatakan Meghan sedang sibuk dengan kartunya, jadi 
jangan diganggu. 
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Seperti Zander mau menurut saja. Dengan langkah 
cepat dirinya kembali ke mobil lalu meluncur ke tempat 
Meghan berada. 

Benar saja, gadis itu ditemukannya sedang bermain 
kartu dengan pria-pria yang terpaut jauh darinya. Yang 
membuat Zander semakin geram, ia melihat botol whiskey di 
depan Meghan. 

"Bagaimana aku bisa diam sementara aku punya 
mulut?" tantangnya, merasa tak punya kewajiban untuk takut 
pada Zander. 

"Kalau begitu tutup mulutmu, Meg." Karena amarah, 
Zander nyaris melempar Meghan masuk ke mobil. 

Di dalam, Meghan bersedekap. "Aku tidak mau," 
tolak Meghan. Ia masih minum sedikit, 1a tidak mabuk. "Kau 
merusak malamku, Zan. Tadi aku pasti menang kalau kau 
tidak menggangguku." 

Zander berdecak. Menulikan telinga, dihidupkannya 
mesin mobil lantas pergi dari halaman rumah judi tersebut. 
Karena Zander tak mengeluarkan suara, Meghan pun memilih 
diam. Memasukkan tangan ke bra, gadis itu mengeluarkan 
segepok uang. Dari kedua kantong celananya juga. Sekilas 
Zander melirik uang di tangan Meghan. "Andai kau tidak 
datang, aku bisa memenangkan lebih banyak lagi." Meghan 
menaikkan bibirnya karena kesal. "Uangnya lumayan. Lain kali 
aku harus datang lebih cepat." 

"Kau berani pergi lagi," geram Zander, melotot. 
"Kuikat kau di tempat tidurku. Coba saja, Meg!" 

Mengibaskan rambutnya, Meghan tersenyum 
mengejek. "Kau pikir aku takut?" 

"Meg!" Zander menghela napas, ia tak tahu siapa 
yang lebih keras kepala. Meghan atau dirinya. "Berhentilah 
mendebatku." 

"Baiklah," gadis itu mengalah. "Aku tidak akan 


mendebatmu." 
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Setelah beberapa saat saling diam, Zander bertanya. 
"Kau mau diantar ke rumahmu atau ke hotelku?" 

"Antar aku kembali ke rumah judi." 

"Meg?!" Zander tahu Meghan sengaja membuatnya 
kesal, lucunya gadis itu selalu berhasil. "Kemana, Meg?" 


ulangnya. 

"Ke tempatmu saja," menutup mulutnya dengan 
tangan, Meghan menguap. "Sial, sudah jam berapa sekarang? 2 
Aku ngantuk sekali." | 


"Kalau di meja judi tadi kau tidak mengantuk." 
"Tentu saja," cibirnya. "Ada banyak uang di depanku, 
mana mungkin aku ngantuk." 
"Yang kau dapat dari David masih kurang?" 
Memasukkan semua uangnya ke dalam tas, Meghan 
mendumel. "Aku ingin meraup uang dari banyak orang. David 
menginginkanku, apa salah memanfaatkannya?" pancing 
Meghan, sadar amarah Zander mulai terpancing. "Aku yakin 
bisa hidup mewah dengan tetap berada di ranjangnya, tapi." 
Gadis itu pura-pura serba salah. "Aku tidak muda puas, Zan. 
Aku menginginkan uangmu, aku juga menginginkan uang 
David. Jika beruntung aku bisa mendapat penghasilan lebih 
dari rumah judi." Ia memasang wajah tercengang. "Kau bisa 
bayangkan, Zan. Tak lama lagi aku bisa kaya kalau begini 
1 terus." 
"Ada apa denganmu, Meg?" Zander memegang 
sb kemudi lebih keras dari seharusnya. "Kau sengaja membuatku 
| kesal. Iya, kan?" 
< Menggelengkan kepala, Meghan memberikan 
senyum termanisnya. "Aku bertemu Samantha di kamar 
p hotelmu tadi," aku Meghan. Mulai bosan dengan pertengkaran 
. yang tak berguna ini. "Kau mengizinkannya masuk, padahal 
kau bilang tidak pernah memperbolehkan perempuan lain 
berada di sana." 
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Zander akhirnya mengerti kenapa Meghan jadi 
seperti ini. "Samantha hanya mampir sebentar," kata Zander. 
"Dia kehujanan sementara harus segera membantu operasi di 
rumah sakit, aku hanya memberinya tumpangan sebentar." 
Amarah yang tadinya merong-rong dadanya, perlahan surut. 
"Jangan bilang kau cemburu hanya karena itu, Meg." 
Dicoleknya dagu Meghan. 

Bibir Meghan maju ke depan. "Tentu saja aku kesal. -D 
Karena itu aku pergi ke rumah Igor, kebetulan Igor akan pergi | 
ke rumah judi. Aku ikut saja." 

Zander tersenyum. "Ternyata kau bisa cemburu juga, 

Meg." Meghan membuang muka, menepis sentuhan tangan 
Zander. "Kau semakin cantik kalau sedang cemburu begitu." 

Zander meraih tangan Meghan, digenggamnya 
tangan itu kemudian mengecupnya. Meghan berbalik, 
disandarkannya kepala di bahu Zander. Tangan mereka saling 
menggenggam. "Kau serius ingin ke hotelku?" Meghan 
mengangguk, matanya mulai terpejam. "Tadi sore," ujar 
Zander mengubah topik pembicaraan. "Kenapa kau pergi 
dengan David. Kalian kemana?" 

Tanpa membuka mata, Meghan menjawab. "David 
ingin mengakhiri perjanjian yang kami buat. Sekarang aku dan 
David tidak terikat apa-apa lagi." 


1 "Kenapa?" 
Mengendikkan bahu, ia menguap lagi. "Ada gadis lain 
vu yang disukainya sekarang." Meghan tidak mengatakan kalau 
| gadis tersebut adalah Tere. Akan ada saatnya Zander tahu, tapi 
g” tidak sekarang. 


"Aku lega mendengarnya. Dengan begitu aku tidak 

, perlu mematahkan tangannya jika ingin menyentuhmu lagi." 

Ka a Rasa ngantuknya sudah tak tertahan lagi, Meghan tidak 
mendengar apa yang dikatakan Zander selanjutnya. 
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BAGIAN 29 


"Bangun pemalas!" Zander memukul bokong 
Meghan. Meghan yang diganggu tidurnya mengerang kesal. 
Gadis itu hanya mengenakan pakaian dalam, selimut b 
menutupi tubuhnya hingga ke dada. i 
Meghan tidak mau membuka mata. "Aku masih 
mengantuk." Tentu saja, masih jam enam pagi sebenarnya. 
Apalagi tadi malam, Zander baru mengizinkannya tidur 
setelah pukul dua subuh. Matanya masih berat untuk terbuka. 
"Biarkan aku tidur sebentar lagi, Zan." 
"Aku ingin mengajakmu lari pagi, Meg." 
"Sekarang bukan akhir pekan. Aku tidak terbiasa lari 
pagi di hari biasa." 
Mendengus, Zander tidak membiarkan Meghan 
menolak ajakannya. Disibaknya selimut yang dipakai Meghan. 
"Ayolah, Meg. Temani aku." Zander sendiri sudah siap 
dengan singlet dan celana olahraganya, sepatu juga telah ia 
pakai. 
Kesal bukan main, Meghan merengut. "Aku masih 
J ngantuk juga salahmu," tangannya mencari-cari selimut yang 
ditarik Zander tadi, jarak selimut tersebut terlalu jauh dari 
jangkauan tangannya. Meghan menghela napas. "Serius, aku 
masih ngantuk. Badanku nyeri semua," adunya pelan. "Dasar 
y- kau laki-laki yang tak pernah puas." 


Terkekeh, Zander duduk di samping Meghan. 

Tg Meghan terlihat begitu lezat dengan hanya memakai pakaian 

KK dalam, ditambah wajah bantalnya yang lucu, Zander ingin 
sekali menciumnya dengan kuat. "Maafkan aku," ia mengakui 
| tadi malam 1a seperti manusia primitif saat bercinta dengan 


Meghan, ia melakukannya seakan tak ada lagi hari esok. 
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"Baiklah, biar aku pergi sendiri." 5 in .2 
"Itu lebih baik," gumam Meghan pelan, bersiap tidur 4 i 
lagi. "Jangan berani lirik-lirik gadis lain." | a 
Dicubitnya hidung gadis itu. "Kau saja sudah cukup A yi 
untukku, Meg." Ditutupinya kembali tubuh Meghan dengan l A 
selimut, kecupan lembut mendarat di kening Meghan. "Aku $ 
tidak akan lama." 
"Hhmm." -$ 
Setengah jam kemudian, Meghan bangun. Zander | 
belum kembali dari olahraga paginya. Masuk ke kamar mandi, 
Meghan membersihkan diri. Hari ini adalah awal pekan, 1a 
bersiap pergi kerja. 
Ada beberapa pasang pakaian kerja yang sengaja 1a 
tinggalkan di lemari Zander. Meghan memakai salah satunya. 
Kemeja dan rok pensil navy di bawah lutut. Saat Meghan 
berdiri di depan cermin sembari memoleskan bedak ke wajah, 
Zander pulang. 
Meghan bersiul. Dengan masih berkeringat dan otot- 
otot di lengan dan dada Zander, pria terlihat jantan. Wajah 
yang mulai ditumbuhi bulu-bulu halus menambah pesonanya. 
Meghan menatapnya melalui cermin. 
"Jangan menatapku seperti itu," menyeka lehernya 
yang basah, Zander mendekati Meghan. 
1 "Seperti apa aku menatapmu?" 
"Seperti aku ini daging lezat." 
T Tertawa, Meghan melanjutkan aktifitasnya yang 
tertunda. "Kau memang tampak lezat, tapi aku sedang tidak 
m berselera." 
"Kau melukai egoku, Meg." Zander masuk ke kamar 
| mandi sebentar lalu keluar lagi. "Kau keberatan kalau kuminta 
he membuatkan sarapan? Jus dan roti saja." 
| "Akan kubuatkan," lipstik merah muda terlihat bagus 
ara A di bibir Meghan. "Kau mandilah sana." 
"Terima kasih, Meg." 
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"Hhmm." Yi P. 
Menyiapkan jus dan roti tidaklah lama. Meghan 4 i 
meletakannya di meja, menunggu Zander keluar dari kamar. 
"Kau memang calon istri idaman," Zander memeluk A p“ 
pinggangnya, bibirnya menciumi leher Meghan. A 
"Jangan bilang itu tadi sebentuk lamaran?" Meghan KA 
terkekeh, duduk dan menyiapkan roti untuknya dan Zander. 
"Masih pagi dan kau sudah berbicara yang aneh." 2 
Senyum memudar di wajah Zander. "Bagaimana | 
kalau aku benar-benar melamarmu, Meg." Pria itu belum 
menyentuh jus maupun rotinya, perasaannya 1ngin tahu reaksi 
Meghan, karena dirinya memang serius. 
Meghan berhenti mengunyah potongan roti di mulut. 
"Jangan bercanda, Zan," ia menunduk, menatap kosong 
piringnya. "Kurasa terlalu cepat untuk membicarakan hal itu." 
"Kita mulai dengan tinggal bersama, Meg." 
Meghan menggeleng. "Aku punya adik yang harus 
kujaga, aku tidak bisa meninggalkannya sendirian. Lagi pula 
aku tidak yakin keluargamu setuju aku jadi istrimu." 
"Lambat laun ayahku pasti mengerti." 
Menelan roti di mulut dengan bantuan jus, setelahnya 
Meghan berkata. "Itu berarti keluargamu memang tidak 


setuju, kan." 
1 "M e g." 
Pura-pura melirik jam di dinding, Meghan bergegas 
t berdiri. "Kita sudah terlambat." 
: Zander menahan tangan gadis itu, ditariknya Meghan 
g~ hingga duduk di pangkuannya. "Aku yang punya perusahaan, 


siapa yang berani marah padaku jika datang terlambat." 
Meghan menatap Zander, tahu mereka telah jauh 


E . : à 
: p melangkah. Rasa di hatinya bukan lagi seperti dulu awal 
| mereka bertemu, kini gejolak lain telah membayangi tiap 
2 langkahnya bersama Zander. 
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Meghan seharusnya membentengi hatinya dengan 
tembok baja yang kuat agar tak mudah goyah, sekarang sudah 
terlambat memperbaikinya. Meghan mengira hatinya sudah 
kuat dan tak mungkin terjatuh di hubungan yang sulit ini, 
Meghan berusaha menjaga. Namun penjagaannya lalai. Ia 
yang lemah atau Zander yang terlalu kuat. Kini benteng itu 
telah runtuh, Zander berhasil melewatinya. 


"Apakah kau mencintaiku?" Bisik Zander di 2 
telinganya, tidak membiarkan gadis itu membuang muka. | 
"Jawab aku, Meg." 


Menelan ludah, Meghan serasa ingin pingsan saja. Ia 
takkan bisa menjawabnya. Tak bisa atau tidak ingin, entah lah 
Meghan sendiri bingung. 

"M e g!" 

Meghan menggigit bibir bawahnya, ia menggeleng. 
"Aku tidak bisa, Zan." 

"Beri aku jawaban, Meg. Bagaimana perasaanmu?" 

"Aku mencintaimu, Zan. Tapi aku tidak bisa." 

"Tidak bisa apa, Meg?" tuntut Zander. Sekali lagi ia 
membawa wajah Meghan ke arahnya ketika gadis itu hendak 
berpaling. "Aku juga mencintaimu." 

"Kita tidak bisa bersama," Meghan menarik napas 
tercekat. "Maksudku kau tidak boleh menikahiku, Zan. Aku 


1 akan tetap jadi teman tidurmu, tapi tidak untuk menikah." 
"Kau bukan pelacur, Meg." 
i Terisak, gadis itu meremas kemeja Zander hingga 
| kusut. "Kumohon, aku tidak ingin bertengkar." 
g~ Hati Zander seakan tertusuk pisau ketika melihat 


Meghan menangis. Im kali pertama ia melihatnya 
E mengeluarkan air mata. Dibawahnya Meghan ke pelukan. 
Da: < "Aku akan menjagamu, Meg." 
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Meghan menyimpan surat rumahnya di lemari, lantas 
bersandar di pintunya yang tertutup. Ia memejamkan mata. 
Rumahnya telah kembali, tak ada lagi hutang yang membelit 
lehernya. 

Pagi tadi sebelum berangkat ke kantor, Zander 
memberikannya. Tangan Meghan sampai bergetar menerima 
surat itu. Rumah yang tadinya tak mungkin kembali, kini telah 
menjadi miliknya lagi. Semua itu berkat Zander. Tuhan begitu 
baik mempertemukannya dengan Zander. Mungkin begitulah 
jalan yang harus 1a lewati akan mendapatkan rumah 
orangtuanya kembali. 

Zander memberinya harapan dan janji, namun 
Meghan takut. Zander dan dirinya terlalu jauh berbeda. 
Zander memiliki istana sedangkan dirinya tak punya apa-apa. 
Samantha mungkin benar, ia hanya sebuah tubuh untuk 
dinikmati. Tidak lebih. 


Kak 


Jam sembilan malam dan Tere baru pulang. Meghan 
menutup buku yang ia baca. "Kenapa kau pulang lama sekali?" 
Ia memperhatikan adiknya 1tu, menaikkan sebelah alisnya. 

"Aku tadi ke toko buku dulu, Kak. Ada tugas kuliah 
yang mesti didiskusikan bersama teman." 

"Bukan jalan dengan David?" 

Tere menggeleng cepat. "Tidak, Kak. Bang David 
memang mengajakku, tapi aku menolak." 

"David sialan," makinya dalam hati. "Masuklah ke 
kamarmu! Kuharap kau tidak berbohong." 

Tere tak menunggu lama beranjak pergi, ia menutup 
pintu kamarnya. Meghan masih di ruang tamu, membuka- 
tutup buku di tangan seperti orang kurang kerjaan. Beberapa 
saat lalu Zander bertelepon, pria itu baru pulang kerja dan 
ingin mampir. Meghan menolak, 1a beralasan capek dan 
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membutuhkan istirahat. Meghan dan Zander tidak pulang 
bersama sore tadi karena Zander harus menghadiri rapat tiba- 
tiba. Sebetulnya Meghan bersyukur akan hal itu, setelah 
ucapan lamaran tadi pagi, 11 merasa butuh waktu. Segalanya 
berjalan begitu cepat. 

Bertahan beberapa menit di ruang tamu sendirian, 
membuat Meghan bosan dan mulai mengantuk. Ia meletakkan 
buku yang tidak selesai dibacanya ke atas meja. Baru beberapa 
langkah ia ambil, terdengar ketukan pintu. Akhir-akhir ini 
rumahnya sering kedatangan tamu. 

Meghan tidak mengenali tamu yang datang, walau 
begitu 1a tetap membuka pintu. 

"Cari siapa, Pak?" tanyanya sopan. Ada dua orang 
pria. Yang satu masih muda sementara yang satu lagi sudah 
berumur, 1a tidak mengenali keduanya. Hanya saja, semakin 
lama menatap, wajah pria yang lebih tua seakan tidak asing. 
Meghan merasa seperti pernah bertemu tapi tidak tahu 
dimana. 

Di halaman terparkir mobil mewah warna hitam, 
sehitam setelan kedua pria itu. "Kau Meghan?" 

Meghan mengangguk. "Apakah saya mengenal 
bapak?" 

"Saya Gerald, ayahnya Zander." 

Meghan seperti mendengar suara petir, ataukah itu 
suara peringatan yang begitu keras? "Oh," jujur saja, Meghan 
sangat terkejut. Kemarin ibunya Zander yang datang, sekarang 
ayahnya. 

"Bisa kita bicara sebentar?" Nada suara Gerald sangat 
formal. 

"Silahkan masuk, Pak." Meghan membuka pintu 
lebih lebar. Pantas ia seperti mengenali pria itu, ternyata dia 
ayah Zander. Mereka memang mirip. 

"Kita bicara di luar saja! Saya tidak akan lama. Maaf 
saya berkunjung malam-malam." 
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"Mau saya buatkan teh?" tawar Meghan. 5 in A 
"Tidak perlu." , 
"Suami dan istri sama," ujar Meghan di dalam hati. a 
Meghan ikut duduk. Si pria yang lebih muda tidak ikut duduk, A p“ 
mungkin dia seorang pelayan. | A 


Meghan sangat terkejut saat koper berisi uang 
diletakkan di atas meja. "Kita langsung saja," kata pria itu, 
sembari menyandarkan punggungnya di kursi 1a melirik -D 
Meghan. "Jumlahnya banyak. Kau bisa mengambil semua, 
kemudian tinggalkan putraku." 

Hatinya seakan dicubit, begitu rendah dirinya di 
hadapan orang kaya seperti mereka ini. Tangan Meghan 
meremas celana tidurnya, 11 menahan diri agar tidak memaki. 
"Terima kasih atas kebaikan anda," ujar Meghan berusaha 
tetap tenang. "Tapi saya tidak bisa menerimanya." 

"Masih kurang? Sebutkan saja jumlahnya!" 

Menarik napas cepat, Meghan menghitung sampai 
sepuluh di dalam hati. "Bapak tidak mengerti." 

"Karena saya mengerti makanya saya datang," tukas 
Gerald. "Putraku saat ini sedang dibutakan pada perasaan 
sesaat, namun perlahan dia akan berubah. Aku tahu apa yang 
dinginkan perempuan sepertimu. Jadi ambil uang im dan 

pergilah. Kalian tidak cocok bersama. 
J "Kami saling mencintai," dengan hati-hati Meghan 
berkata. "Bagaimana jika putra anda yang tak ingin berpisah?" 
i "Menghilang beberapa waktu, dia pasti bisa 
: melupakanmu. Sekarang cinta tak bisa dijadikan pondasi suatu 
< hubungan. Aku peduli pada Zander dan tidak ingin masa 
depannya hancur. Zander punya warisan keluarga yang harus 

p dia jaga. Kuharap kau mengerti." 

p Meghan menatap nanar koper yang ditinggalkan 
Gerald. Matanya berkaca-kaca sekaligus merasa terhina. Hal 
ara 4 seperti inilah yang 1a takutkan. Ia sudah lama tahu kastanya 
dan Zander bagai langit dan bumi. Namun sekilas ada rasa 
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ingin mencoba, ada sepercik niat ingin berjuang. Melalui `; p Po 
kejadian barusan, Meghan tahu keputusan apa yang mestinya 4 ' 

ia ambil. | 


Malam itu juga Meghan memesan taksi, ia pergi ke A yi 
rumah Igor. | A 
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BAGIAN 30 


"Astaga," Zander menggantung kunci mobil di dekat 
pintu masuk, di tangannya ada jas yang sudah ia lepas, ia 
melirik Meghan sedang berkutat di dapurnya. "Kau 
mengejutkanku, Meg." Jas da tas kerjanya dia letakkan di sofa, 
kakinya berderap mendekati Meghan. "Apa yang kau 
lakukan?" 

"Maaf aku masuk ke kamarmu tanpa bilang-bilang 
lebih dulu," ucap Meghan. Gadis tersebut tengah membuka 
wadah berisi puding yang 1a masak. 

"Bukan begitu, Meg. Aku senang kau berada di sini. 
Kau bisa datang kapan pun kau ingin," leher Meghan 
ditelengkan ke satu sisi tatkala ia mendaratkan kecupan di 
sana. "Aku hanya tidak mengira, itu saja." Setelah memberinya 
beberapa kecupan yang tak ditolak Meghan, ia melingkarkan 
kedua lengan di pinggang gadis itu yang datar. "Aromamu 
harum." 

"Aku sudah mandi," Meghan melapisi tangan Zander 
dengan tangannya sendiri. "Tentu saja aku harum. Kau 
sebaiknya mandi biar segar." 

Menaikkan tatapan melalui kepala gadis itu, Zander 
menilik ke arah piring yang dipegangnya. "Apa yang kau 
masak?" 

"Puding coklat, kau suka?" Sehabis pulang kantor, 
Meghan segera pergi membeli bahan-bahannya ke 
supermarket. Dimasaknya di rumah, kemudian dibawa ke 
hotel Zander. "Aku mencampurnya dengan irisan jagung. Aku 
selalu menyukai puding coklat isi jagung, aku tidak tahu 
bagaimana denganmu." 

"Biarkan aku mencicipinya." 
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Zander tidak mau melepas pelukannya, Meghan 
terpaksa bergerak pelan. Dipotongnya sedikit puding itu, lalu 
memberikannya pada Zander. Zander membuka mulut, 
mengunyah kudapan kenyal tersebut dengan santai. 
Senyuman lebar tertera di wajahnya yang tampan. "Enak 
sekali," akunya jujur. "Berikan lagi." 

Meghan senang Zander menyukai puding buatannya. 
Tak sia-sia ia memasak di tengah rasa lelah yang ia rasakan. 
"Satu sendok lagi, setelah itu kau harus mandi." 

"Iya, Sayang." 

Meghan tertegun mendengar panggilan itu. Rasanya 
menyakitkan disaat 1a berpikir untuk pergi. Puding coklat itu 
adalah masakan terakhir yang akan diberikannya pada Zander. 
Perkataan ayahnya Zander tidak bisa hilang dari benaknya, tak 
peduli seberapa keras ia mencoba. 

Membalik badan, telapak tangannya menyentuh pipi 
pria itu. Sesaat ia memandangnya dalam, tahu 1a benar telah 
jatuh cinta pada Zander. Tahu hatinya terikat pada pria itu. 
Zander telah berubah dari teman tidur menjadi seseorang 
yang memiliki arti baginya. "Pergilah mandi, Zan." 

Menyadari ada yang salah, Zander menangkup tangan 
gadis itu. "Kau kenapa?" Senyuman yang diberikannya juga 
berbeda, tidak sungguh-sungguh. Ada sesuatu yang 
disembunyikan Meghan. "Kau baik-baik saja?" 

"Aku baik," selangkah mundur, ia menjaga jarak. 
"Aku hanya senang melihatmu." 

Zander semakin yakin ada yang sesuatu yang terjadi, 
meski begitu Meghan tidak membiarkannya tahu. "Kau bisa 
tinggal bersamaku, Meg. Aku juga senang jika kau selalu di 
dekatku." 

"Andai aku bisa," bisiknya lirih. Meghan merapikan 
wadah tempat pudingnya, mengabaikan Zander. "Hari 
semakin malam. Kau bisa masuk angin kalau tidak segera 
mandi." 
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Menyerah, Zander mengusap punggung Meghan lalu 
pergi. Meghan menopangkan tangan di meja, menunduk 
karena tidak berdaya. Saat menatap wajah Zander, ia tahu 
dirinya ingin bersama pria itu. Namun kembali perkataan 
Gerald merasuki isi kepalanya. Mengganggunya hingga ke 
tahap membuatnya nyaris gila. Meghan sampai menggadaikan 
surat rumahnya pada Igor agar dapat membayar hutangnya 
pada Zander. Zander telah menebus rumah itu dari bank, jika 2 
ingin pergi Meghan harus membayarnya. | 

Igor dengan senang hati membantunya. Sejak tahu 

Meghan kesulitan menebus rumah itu, Igor sudah 
menawarkan bantuan, namun Meghan menolak. Sekarang ia 
tak punya pilihan lain. Ia tak mungkin pergi dengan 
meninggalkan hutang. Ayah Zander mungkin berpikir rendah 
tentang dirinya, Meghan bukan gadis seperti yang 1a pikir. 
Setelah mengembalikan uang Zander, Meghan pun akan 
mengembalikan uang yang ditinggal Gerald. Meghan tidak 
meminta uang tersebut, Gerald lah yang meninggalkannya. 
Malam itu Meghan terlalu rapuh hingga tak tahu harus 
melakukan apa. Hingga Gerald pergi, Meghan masih terpaku 
menatap koper berisi uang puluhan juta. 

Malam ini Meghan bermaksud mengakhiri segalanya. 
Setelah putus hubungan dari Zander, Meghan yakin hidupnya 


1 akan berjalan normal kembali. Tak ada lagi perjanjian dengan 
Zander maupun David. Dengan Igor, tak ada perjanjian 

c- apapun. Meghan boleh mencicil, kapan pun Meghan punya 

| yang. Pinjamannya tidak memiliki bunga. Meghan tak tahu 
a” bagaimana semuanya akan berjalan, yang pasti ia telah 


menyusun kata-katanya. Semoga saja ia dapat melakukannya. 
E Tapi sebelum kata perpisahan 1a ucapkan, sekali saja, ia ingin 
KA bercinta dengan Zander. Sekali saja! Untuk yang terakhir. 


270 4 kkk 
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Sembari menunggu Zander keluar dari kamar mandi, 
Meghan memainkan ponselnya. Tak ada hal berarti yang dia 
lakukan pada benda pipih tersebut. Sesaat 11 masuk ke akun 
media sosialnya, kemudian bermain game, lalu membuka 
situs-situs yang tak sepenuhnya ia mengerti. Sejujurnya 
Meghan gugup. 

Meghan telah mengganti pakaiannya ke piyama yang 
sengaja ia bawa dari rumah. Ia tak tahu kenapa mesti 
melakukannya. Zander pasti bingung dengan tingkahnya. 

Benar saja, pria itu melongo disertai cengiran ketika 
mendapati Meghan di atas tempat tidurnya dengan piyama 
seksi warna hitam. 

"Akhir-akhir ini kau senang sekali mengejutkanku, 
Meg." 

"Kau suka?" tanya Meghan tak yakin. 

"Seksi sekali, Sayang." Rambut Zander masih basah, 
ia melemparkan tubuhnya ke dekat gadis itu. "Kau 
membuatku keras seketika." 

Mengalungkan lengannya ke leher Zander, Meghan 
berbisik. "Aku menginginkanmu, Zan." 

Lelaki itu sama-sekali tidak membuang waktu, bibir 
Meghan dilumatnya dengan menyeluruh. "Sering-sering kau 
begini, aku pasti tak berdaya di bawah kakimu, Meg." Zander 
tak berbohong sedikitpun, ia memang sangat bergairah. "Apa 
yang harus kulakukan padamu, Meg?" tanyanya parau. 

"Miliki aku," bisik Meghan, menjilat di sepanjang 
leher pria itu hingga terdengar erangan. "Masuki aku. Aku 
ingin bercinta denganmu malam ini." 

"Ya, Tuhan," memejamkan mata, Zander lantas 
membiarkan gadis itu menyentuhnya di manapun. Tangan 
Meghan berani masuk ke boxernya, meraih miliknya yang 
keras lantas bergerak naik turun. "Ya!" Lenguhnya tajam. 

Ekspresi di wajah Zander membuat Meghan semakin 
berani, ia mendorong tubuh Zander hingga berbaring. 
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Meghan naik ke atasnya, senyuman menggoda ia torehkan di 
bibir. Zander memperhatikannya, menunggu kejutan lain yang 
direncanakan gadis itu. 

Meghan bergerak pelan ke bawah, semakin ke bawah 
hingga wajahnya tepat di kejantanan Zander. Diturunkannya 
bokser pria itu, kemudian... 

"Oh, my God" Zander memegang kepala Meghan 
tatkala gadis itu memasukkan miliknya ke dalam mulutnya. 
Mulut Meghan terasa hangat, bergerak membasahinya dengan 
ritme yang mampu mengacaukan pengendalian dirinya. 
"Meg..." Zander mengerang, menggumamkan kata-kata yang 
tak terdengar jelas. Kepala Meghan terus bergerak naik dan 
turun, semakin lama semakin cepat. Zander menarik Meghan, 
membantingnya hingga posisi mereka bergantian. Pria itu tak 
ingin keluar di mulut Meghan. 

Membuka pahanya, Meghan menjilati bibir yang 
basah. Dengan sengaja ia meremas dadanya dari balik piyama 
transparannya. Zander menendang boksernya, tatapannya 
berkabutnya menandakan gairah yang tak tertahankan. "Kau 
tidak memakai celana dalam." 

Semakin membuka paha, Meghan berujar. "Aku tidak 
melihat ada gunanya memakai benda itu." Ia sama 
bergairahnya dengan Zander, miliknya basah hanya dengan 
mendapat perhatian pria itu. 

"Apa yang kau inginkan, Sayang?" 

"Kau!" Gadis itu mengulurkan tangan, meminta 
Zander menindihnya. "Di dalamku, Zan." 

"Segera kau akan mendapatkannya, Meg." Zander 
memposisikan miliknya, begitu pelan mengisi Meghan. 

Meghan mengerang. "Hhmm," 1a melenguh saat 
Zander merobek piyama yang ia pakai, pria itu tak sabar 
membukanya. Payudaranya yang membulat di remasnya. 

"Aku mencintaimu, Meg."  Kejantanannya 
menghunjam Meghan, tangan meremas payudara gadis itu 
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sementara lidahnya melumat bibir Meghan. Meghan 
blingsatan saat hunjaman Zander bertambah cepat. "Kau 
milikku. Hanya milikku." 


Kak 


Meghan tidak tidur. Matanya memang terpejam, 
namun ia masih terbangun. Ia menunggu Zander terlelap. Saat 
ini sangat mirip dengan ketika pertama kali ia tidur dengan 
Zander. Perlahan-lahan Meghan memakai pakaiannya, piyama 
hitamnya telah rusak. Ia akan menyimpan benda itu sebagai 
kenangan. Meghan membiarkan dirinya memandang Zander, 
tapi tak lama. Ia harus segera pergi sebelum pria itu bangun. 

Setetes air mata membasahi pipi, ia menepisnya 
cepat. Uang yang telah 1a siapkan, diletakkan di atas nakas. 
Ada juga secarik kertas yang telah ditulis Meghan untuknya. 
Ketika bangun nanti Zander akan langsung melihatnya. 
Meghan tahu Zander akan kecewa, tapi inilah yang terbaik. 
Untuknya dan Zander. 

Sebelum benar-benar meninggalkan kamar Zander, 
Meghan mencium keningnya. "Maafkan aku," bisiknya begitu 
pelan. Kedua pelupuknya berkaca-kaca menyaksikan Zander 
tidur begitu tenang. "Kau bukan untukku. Kita tidak bisa 
bersama." 

Di dalam taksi yang 1a naiki, Meghan mengeluarkan 
kartu dari ponselnya. Kartu itu dia patahkan. Ia tak ingin 
Zander menghubunginya. 

Meghan menyuruh supir taksi membawanya ke 
rumah Igor. "Semua telah berakhir," renungnya. Ia terlalu 
pengecut untuk mengucapkan kata pisah pada Zander. 
Hingga pilihan kedua yang ia ambil, yaitu surat. Meghan pikir 
itu sama saja, intinya Zander tahu keinginannya. 

Meghan menghela napas, berharap keputusan yang ia 
ambil ini adalah yang terbaik. Semua ini ia lakukan demi 
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BAGIAN 31 


Igor menggeleng menatap Meghan yang berbaring 
telungkup di sofa ruang tamunya. Subuh tadi gadis itu datang 
dengan wajah kacau. Meghan masih tampak cantik, namun b 
berjuta kesedihan terlukis di wajahnya. Igor menduga gadis itu | 
baru bertemu Zander. Kalau bukan karena pria tersebut, tidak 
mungkin Meghan sekacau ini. "Lakukan sesuatu, Meg," 
ujarnya, mengambil duduk di seberangnya. "Kau tidak 
mungkin terus memikirkannya." 
Mengatakannya jauh lebih mudah daripada 
melakukannya. Semua itu tak semudah membalik telapak 
tangan, cinta masalah perasaan, yang takkan begitu gampang 
melupakannya. Igor dapat berkata begitu karena bukan 1a yang 
merasakannya, ia hanya sekedar melihat. Sulit, sangat sulit bagi 
Meghan. Apalagi Zander adalah pria pertama yang mampu 
merebut hatinya. Perasaan Meghan padanya bukan hanya 
sambil lalu saja, yang gampang pudar. "Dia selalu ada di 
pikiranku," akunya jujur, bahkan setelah Meghan berkeras 
melupakannya. "Aku sudah berusaha." 
E "Mungkin usahamu kurang keras." 
Menghela napas, Meghan membalik badan. Melipat 
tangan di perut, 11 memandang langit-langit ruang tamu, 
lampu Kristal besar dan indah tergantung di sana, andai lampu 
y- hias itu jatuh suaranya pastinya keras sekali kemudian hancur 
berkeping-keping. Sama seperti hatinya yang telah tak 
Ea berbentuk lagi, namun suara retakannya tak terdengar. 
o pan "Mungkin," putusnya begitu lemah, mendebat pun ia tak 
memiliki tenaga lagi. 
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"Bagaimana jika Zander datang mencarimu dan tidak 
membiarkanmu lepas, Meg," kata Igor, "Mungkin saja dia tak 
mau berpisah denganmu." 

Meghan memikirkannya sejenak, kemungkinan itu 
bukannya tidak menghampiri kepalanya, beberapa kali malah. 
Di sudut terdalam hatinya ia menyukai kemungkinan tersebut, 
itu berarti dirinya sangat berarti untuk Zander hingga pria itu 
memperjuangkannya. Namun di sisi lain, ia pun takut jika 
kembali bersama, kebahagiaan tidak menemui jalan yang 
mereka pilih. 

Kebingungan dan kekacauan kini menyiksanya. 
Hingga kemudian timbul penyesalan di dalam hatinya kenapa 
mesti bertemu dengan Zander. Andai tak ada pertemuan 
antara dia dan Zander, takkan ada perasaan sakit ini. 

"Entahlah," ungkapnya. "Aku ingin bersamanya, tapi 
aku takut. Setelah lama memikirkannya, kami memang lebih 
baik tidak bersama." 

Igor cukup lama mengenal Meghan, 1a tahu gadis itu 
cukup kuat untuk melewati masalah apapun yang terjadi 
padanya. Ia mampu melewatinya. "Kenapa kau tidak 
menanyakan pendapat Zander. Pendapat Zander juga 
penting, Meg. Kau bilang yang kau lakukan sudah yang 
terbaik, padahal hatimu tersiksa. Bisa saja Zander punya jalan 
keluar lain yang tidak menyakitkan hati. Zander pria keras, dia 
sudah dewasa. Seharusnya dia dapat menentukan pilihan 
untuk hidupnya sendiri." 

"Zander menawarkan pernikahan," setetes air mata 
jatuh ke pipi Meghan, gadis itu mengusapnya dengan 
punggung tangan. "Ia melamarku kemarin." 

"Lalu apa jawabmu?" Igor cukup terkejut Zander 
melangkah secepat itu, komitmen sebesar itu menandakan 
keseriusan yang besar. 

Tertawa kecil, Meghan menggigit bibir bawahnya. 
"Aku bilang dia sudah gila," karena lamaran yang diberikan 
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Zander sangat tidak masuk akal baginya. "Aku tidak bisa 
berpikir saat ia mengatakannya, hanya kata itulah yang 
terlintas di benakku." 

"Lamaran adalah bentuk komitmen yang tidak boleh 
kau anggap main-main, Meg." 

"Sedikitpun aku tidak menganggap mainan sebuah 
komitmen, Igor. Bukan kau yang berada di posisiku. Apa yang 
bisa kau lakukan jika ayah dari kekasihmu menyuruhmu 
meninggalkan putrinya. Kau ingin bertahan walaupun kau 
tahu berbeda kasta dengannya? Aku dianggap parasit dan 
dituduh akan membawa dampak buruk bagi putranya, dan kau 
pikir aku masih bisa mempertahankannya?" 

"Dasar anak muda,” cibir Igor. “Karena itulah cinta 
selalu membuat bingung, tidak peduli siapapun yang 
merasakannya. Kau bisa mencintainya sesuka hati, bukan 
berarti dapat memilikinya, begitulah kalimat yang sering 
kudengar. Ternyata benar. Kalau begitu terserah pada kalian 
saja, Meg. Tapi saran dariku temui Zander, bicarakan dengan 
bertatap muka, surat saja tidak cukup. Kau berperilaku seperti 
pengecut. Hadapi Zander dan cari jalan keluar bersama." 

"Bagaimana kalau Zander tidak mau berpisah?" tanya 
Meghan, menoleh ke Igor. "Seperti yang kau bilang." 

Mengendikkan bahu, Igor berujar. "Tanyakan 
langkah lain yang dapat kalian ambil? Kuyakin Zander 
memiliki caranya sendiri." 

"Walaupun langkah yang dia ambil tak masuk akal?" 

"Kau harus percaya padanya, Meg." 

"Baiklah, aku akan menemuinya. Tapi nanti." 

"Nanti kapan?" 

"Nanti malam. sekarang aku harus istirahat dulu." 

"Ck," Igor melempar bantal sofa kea rah Meghan. 
"Kalau begitu buatkan sarapan, Meg. Aku lapar, kau tidak 
lapar." 
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Mendengus, Meghan memiringkan bibir. "Roti 
bakar?" 

"Tak ada pilihan lain?" 

"Nasi goreng?" 

"Itu lebih baik." 

Meghan memaksa bokongnya beranjak dari sofa, ia 
pergi ke dapur. Kulkas Igor dipenuhi banyak bahan makanan, 
sangat berbeda dengan kulkas Zander. "Kau rajin mengisi 
kulkasmu." Kata Meghan, mencari bahan-bahan yang 1a 
perlukan. 

Meneguk segelas air putih kemudian Igor menjawab. 
"Aku memperkerjakan orang untuk melakukannya, walau 
sudah tua begini aku masih memikirkan kesehatan." 

"Kau tidak berniat menikah lagi?" Meghan 
mengambil kacang polong, daun bawang dan telur lalu 
meletakkannya di atas kompor. 

"Aku lebih suka hidup sendiri," Igor memperhatikan 
Meghan bergerak di dapurnya. "Sendirian bukan berarti aku 
tidak bisa bersenang-senang." 

"Aku bisa melihatnya," gadis itu tersenyum 
mengejek. "Kau bahkan sangat menikmatinya." 

Tak berapa lama nasi goreng telah tersaji di atas meja 
makan. Meghan dan Igor duduk berseberangan. "Rasanya 
enak," ujar Igor setelah menelan sesuap nasi. "Sering-seringlah 
kau datang membuatkanku sarapan. Aku tidak keberatan kau 
menjadikanku teman curhatmu." 

Meghan memutar bola mata, 1a tidak membalas kata- 
kata temannya itu, nasi di piringnya lebih menarik minatnya 
daripada kalimat Igor. "Setelah ini aku harus pergi, ada teman 
yang ingin kutemui. Kau masih di sini atau pulang?" 

"Kau mengusirku?" 

"Aku bertanya, Meg. Jangan sensitif begitu!" 

"Aku masih di sini, kalau kau tidak keberatan. Aku 
belum ingin pulang. Zander pasti datang ke rumahku." 
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"Aku tidak keberatan. Kau bisa tinggal selama yang 
kau inginkan." 
"Terima kasih. 


Kak 


Meghan di perpustakaan mini yang dimiliki Igor. 
Beberapa saat lalau pria itu pergi, ada pertemuan bisnis yang 
harus dihadirinya. Meghan diperbolehkan mengelilingi 
rumahnya, melakukan apapun yang disukainya. Tadinya 1a 
sudah akan berenang, Igor juga punya kolam renang di 
belakang rumah. Setelah berpikir ulang, gadis itu memutuskan 
menggeledah perpustakaan saja. 

Ada beberapa rak berisi buku-buku berukuran besar, 
dengan ketebalan berbeda-beda. Banyak buku berisi ilmu 
bisnis dan ekonomi di sana, buku sejarah dan tentang filosofi 
juga ada. Jenis koleksi buku Igor lumayan banyak. Saat ini yang 
dunginkan Meghan adalah sebuah novel fiksi. Jemarinya yang 
lentik mencari-cari novel yang dia suka. Satu-persatu 
ditariknya, ia baca sinopsis dan melirik sampul depannya. 

"Hanya Untukmu," gadis itu membaca sebuah judul, 
ia menyukai judulnya, tapi ketika membaca sinopsis, ia 
meletakkan buku itu kembali. Meghan kurang suka. "Rasa 
yang terpendam," satu lagi novel yang ia ambil. "Meski sulit, 
cinta pada dasarnya harus diperjuangkan." Sebuah kalimat 
menarik perhatiannya. 

Meghan membawa buku itu menjauh dari rak. Igor 
meletakkan sebuah kursi rotan dengan bantalan empuk 
sebagai tempat duduk saat ingin membaca, ada meja kecil di 
depannya. Gadis itu duduk di sana, membaca ulang judul 
novel yang dia pegang. Sampul buku tersebut bergambar 
bunga tulip yang mungil dan indah, hanya setangkai. 
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Kalimat pertama yang ia baca begitu sampulnya 
dibalik adalah. "Jangan pernah takut untuk jatuh cinta. 
Terjatuh memang sakit, namun ketika kau berhasil bangkit, 
rasanya indah, bahkan lebih indah dari bunga Tulip." 

Entah kenapa, air mata kembali membasahi pipinya. 
Meghan menutup cepat buku itu. Disimpannya kembali ke 
rak, 1a pergi keluar dari perpustakaan. Menyandarkan 
punggungnya di pintu yang tertutup, 11 memejamkan mata. 
Sesaat ia menarik napas tercekat, lalu langkahnya berderap 
meninggalkan rumah itu. 


Kak 


Gerald terkejut melihat kedatangan Meghan. Apalagi 
gadis itu langsung datang ke kantornya. "Maaf mengganggu 
waktu anda," ucap gadis itu. "Saya datang hanya ingin 
mengembalikan uang milik anda. Saya tidak pernah 
menginginkannya." 

Gerald duduk di kursi besarnya, Meghan 1a 
persilahkan duduk namun gadis tersebut menggeleng, 
memilih berdiri. "Uang itu kurang." 

Diletakkannya koper itu di meja Gerald, "Saya 
mencintai Zander," menatap tepat di mata Gerald, ia 
menambahkan. "Saya akan pergi jika Zander yang minta, 
bukan anda. Dan andai putra Anda memilih pergi, saya tak 
ingin menerima apapun dari Anda. Karena hubungan saya dan 
Zander bukan karena uang. Saya tulus menyayanginya. Maaf 
kalau menurut Anda saya lancang. Saya permisi." 

"Tunggu!" Gerald menahan kepergian Meghan. 
"Zander pasti meninggalkanmu," katanya. "Kau tak menyesal 
mengembalikan uang ini?" 

"Sedikitpun saya tidak menyesal, cintaku bukan untuk 
dibeli." 

"Aku menghargai keputusanmu." 
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“Terima kasih.” 


Kak 


Zander menatap tajam wajah Meghan yang berada di 
depan pintu kamarnya. Ia tidak mengharapkan kedatangan 
gadis itu setelah apa yang dilakukannya. Meghan membuatnya 
terlihat seperti mainan, sedikitpun Meghan tidak memikirkan 
perasaannya. Walau wajah gadis itu memelas saat ini, tak 
berpengaruh sedikitpun baginya. 

"Ada apa?" tanyanya datar, tidak mempersilahkan 
gadis itu masuk seperti biasa. Meghan tahu kode kamarnya, 
namun 1a memilih menekan bel. "Apakah ada barangmu yang 
tertinggal. " 

Zander begitu sinis padanya, Meghan menarik napas 
agar tidak menangis. Zander pasti telah membaca suratnya 
dan melihat uang yang diletakkannya di nakas. "Bolehkah aku 
masuk?" Meghan takut Zander tidak mengizinkannya, 
menyuruhnya pergi dan jangan kembali. 

Zander melebarkan pintu, menunggu tanpa kata 
sampai ia masuk. "Katakan dengan cepat!" Menelan ludah, 
Meghan meraih tangan Zander namun pria itu mengangkat 
tangan. "Kubilang katakan dengan cepat." 

Zander marah. Bukan salah pria itu jika marah 
padanya. "Aku mencintaimu." Itulah yang terpenting, bukan? 
Seharusnya memang begitu. Mengucapkan dua kata itu 
tenggorokannya sampai terasa kering. Zander tidak memberi 
reaksi yang diharapkan Meghan, pria itu menatapnya penuh 
cemoohan. 

"Karena itukah kau meminta uang pada Ayahku?" 
Zander bersedekap, tatapannya tak menunjukkan belas 
kasihan. Meghan tak lebih dari seorang tersangka yang akan 
segera divonis menjalani hukuman. "Kau mengembalikan 
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uangku, setelah kau mendapat kembali rumahmu dan 
menerima sejumlah uang dari Ayahku kau memilih pergi. Lalu 
kenapa kau datang? Apakah kau tidak punya malu." 

Sakit rasanya, belum pernah sesakit ini. Tuduhan itu 
begitu perih. "Aku tidak meminta apapun pada ayahmu. Dia 
yang datang dengan meninggalkan sejumlah uang," mata 
Meghan berair, tungkainya lemah hingga 1a memegang 
dinding agar tidak terjatuh. "Pagi ini aku mengembalikan 
uangnya." 

"Kenapa?" nada suara Zander masih sinis. "Kau 
sudah menemukan laki-laki lain yang lebih bodoh dariku?" 

"Kau menilaiku serendah itu?" ujarnya serak, 
tenggorokannya terasa panas. 

"Menurutmu bagaimana aku harus menilaimu, Meg?" 
tantang Zander. "Setelah aku mengembalikan surat rumahmu, 
kau melakukan semua ini. Hanya itulah yang kau inginkan 
dariku. Iya, kan?" 

"Aku membayar uang yang kau keluarkan." 

"Darimana kau mendapatkannya, Meg? Kau menjual 
tubuhmu lagi?" 

Inginnya Meghan menampar Zander, apalah daya 
kakinya tak sanggup melangkah. "Ayahmu datang ke 
rumahku," 1a bercerita, tak peduli cerita siapa nanti yang akan 
dipercayai Zander. "Dia memintaku pergi darimu, dengan 
imbalan uang. Aku tidak menginginkan uangnya, tapi ayahmu 
meninggalkan koper berisi uang di depanku. Aku terlalu syok 
untuk menyuruhnya membawa pulang koper itu. Sumpah, 
sedikitpun aku tidak tertarik dengan uang itu. Aku memang 
gadis miskin, Zander. Tapi cintaku bukan untuk diperjual 
belikan. Dia bilang kau takkan bahagia jika bersamaku, 
keluargamu akan mengucilkanmu. Karena aku sayang 
padamu, aku memikirkannya. Hatiku sakit membayangkan 
harus berpisah darimu, tapi aku sadar aku bukan apa-apa. 
Banyak perempuan di luar sana yang lebih cantik dariku, lebih 
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berpendidikan dariku, lebih kaya dariku, lebih segala-galanya 
dariku." 

"Lalu kenapa kau kembali, Meg?" Pagi tadi saat 
bangun, Zander mencari Meghan. Ia pergi ke dapur, ke kamar 
mandi. Ia meneleponnya berkali-kali sampai nyaris melempar 
ponselnya ke dinding, gadis itu tidak bisa dihubungi. 

Zander kembali ke kamar, berharap bisa menemukan 
apa yang salah. Malam yang mereka lalui begitu hebat, tiada 
yang kurang. Saat itulah matanya melihat surat dan uang di 
samping tempat tidurnya. Perasaannya remuk membaca surat 
perpisahan dari Meghan. Tak berapa lama Ayahnya datang, 
hanya menambah luka di hatinya dengan cerita yang berbeda. 
Zander ingin membenci, tapi hatinya tak mungkin mampu 
berbohong rasa cintanya begitu besar kepada Meghan. 

Tangan Meghan lunglai, kepalanya menunduk, mulai 
kehilangan harapan. "Aku ingin berjuang bersamamu. Apakah 
aku salah?" Meghan menunggu, 1a sabar menunggu Zander 
bicara. Kesalahan dimulai darinya yang tak mau jujur. Meghan 
menatap jempol kaki, ragu membayanginya. Apakah salah jika 
ia ingin memulai segalanya dari awal, melangkah bersama, 
menghadapi apapun yang terjadi berdua. 

Meghan pikir Zander takkan menerimanya kembali, 
ia mengira pria itu tidak lagi percaya padanya. Zander datang 
pada Meghan, dipeluknya erat gadis itu. "Kau tidak salah, 
Meg. Itulah yang harusnya kau lakukan sejak awal, bukannya 
membuatku gila dengan tindakan konyolmu." 

"Maafkan aku," Meghan menangis terisak di dada 
Zander. "Aku terlalu takut, kubayangkan kau yang terkucil di 
antara keluargamu. Aku tidak bisa membiarkan hal itu terjadi." 

"Keluargaku takkan mengucilkanku," ujar Zander, 
dtusapnya punggung Meghan. "Mereka menyayangiku, Meg." 

Sesenggukan, Meghan tidak mau menatap pria itu. 
"Aku tidak bisa berpikir, Zan." 
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"Jangan menangis," rambut dan punggungnya ia usap 
bergantian. "Yang penting kau sudah menyadari kesalahanmu. 
Sekarang kau harus menjawab dari mana mendapat uang yang 
kau berikan padaku?" 

"Aku meminjamnya dari Igor." 

"Kau harus mengembalikannya, Meg." 

"Iya," gadis itu mengangguk. 

Zander meraih kepalanya, diarahkannya wajah 2 
Meghan menatap matanya. "Pertanyaan lain," pipi gadis itu | 
yang basah dia usap dengan jari-jari. "Kau mau menikah 
denganku?" 

"Zander." 

"Itu bukan jawaban, Meg. Kuulangi pertanyaanku. 

Maukah kau menikah denganku, menjadi ibu dari anak- 
anakku, menemaniku sampai masa tuaku?" 


"Aku mau." 
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EXTRA PART 


Tama berderap dari pangkuan Gerald begitu melihat 
ibunya. Langkah kecilnya pelan-pelang mendekati Meghan. 
Dengan tangan terulur, ia merengek minta digendong. 
"Mamamama," ucap bibir mungilnya. Tama memberengut 
tatkala Meghan tidak segera meraihnya. Usianya tiga tahun, 
tidak terasa sebenarnya. Kadang Meghan tertawa sendiri 
mengingat masa-masa yang telah berlalu. 

"Anak, Papa," Zander menggendong Tama. Anak 
lelaki itu masih merengek, yang 1a inginkan adalah ibunya 
bukan ayahnya. 

"Ck," Meghan berganti dengan Zander. "Kenapa 
harus dengan Mama?" Meghan menggendong Tama di 
dadanya, Tama tersenyum lebar, dipeluknya leher Meghan lalu 
menyandarkan pipi di bahu Meghan. 

"Kalian jadi berangkat hari ini?" Gerald menatap 
datar interaksi keluarga kecil tersebut. Dia tidak keberatan 
Zander dan Meghan pindah ke Australia, namun Tama adalah 
cucu kesayangannya. Hatinya sedikit tidak rela dipisahkan 
dengan cucunya. 

Zander memindahkan pusat perusahaan ke Australia, 
hal itu mengharuskannya pindah. Beberapa bulan terakhir 1a 
lebih sering di luar negeri dibanding Indonesia. Jika masih 
lajang, Zander takkan mempermasalahkannya. Tapi dirinya 
tak lagi seperti dulu. Ada istri dan anaknya sekarang. Ia tak 
bisa berjauhan dari mereka untuk waktu yang lama. Gerald 
meminta agar Tama ditinggal saja, Meghan dengan keras 
menolak. Bila Tama tidak ikut pindah, 1a pun tak mau pergi. 
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"Jadi, Yah." Zander menjawab. "Kami datang ingin 
berpamitan sekalian menjemput Tama." 

"Kami pasti sangat merindukan kalian," Sherina 
tersenyum sedih, ia melirik Tama yang tak mau berpisah dari 
ibunya. "Tama terbiasa bersama kami. Lama tidak melihatnya 
pasti berat, dia anak yang bijak dan lucu." 

"Kalau Zander ada waktu senggang, kami akan 
datang berkunjung." Meghan maklum atas keberatan kedua 
mertuanya, Tama memang lebih sering bersama mereka. 
Kepindahan mereka ke Australia pasti seperti kehilangan dua 
anak lelaki bagi mereka. "Semoga kita selalu sehat-sehat. 
Waktu pasti selalu ada." 

Mengangguk, Sherina mengusap matanya yang basah. 
"Kalian hati-hati, ya." 

Meghan yang pertama kali mencium tangan 
mertuanya. Gerald masih dingin padanya, tapi Meghan tidak 
memasukkannya ke dalam hati. Baginya, Gerald tidak 
mengacuhkan Tama sudah lebih dari cukup. Setelah Meghan 
selesai, giliran Zander. Zander memeluk ibunya serta 
mencium pipinya. "Ibu sehat-sehat, ya." Gerald pun 
dipeluknya sekilas. "Ayah jangan khawatir, bisnis keluarga 
tidak akan kuterlantarkan." 

"Aku yakin padamu, Nak. Kau tidak pernah 
mengecewakanku. Setidaknya di bagian yang satu itu." Gerald 
menepuk bahunya. "Jaga keluargamu." 

"Pasti, Ayah." 

Gerald melirik Meghan. Sampai kapan pun 
perempuan yang 1a inginkan mendampingi putranya adalah 
Samantha. Namun, sejak Tama lahir, Gerald memilih 
mengalah. Meghan adalah pilihan Zander. Gerald tidak bisa 
berkata apa-apa, tak peduli walau dirinya tidak suka. "Jaga 
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cucuku," pintanya serius pada menantunya itu. "Dia adalah 
pewarisku." 

"Iya, Ayah." 

Semua hal yang diperlukan telah beres. Mereka hanya 
perlu ke bandara dan terbang. Kehidupan baru akan mereka 
mulai di Australia, negara baru untuk Meghan. 


Kak 


Meghan membuka mata, ia tidak bisa tidur padahal 
malam hampir berganti subuh. Mungkin karena belum 
terbiasa tinggal di negara asing. Yang dilakukannya sedari tadi 
hanyalah membolak-balik badan tanpa bisa terlelap. 

Pria di sampingnya tidur begitu nyenyak seolah tak 
ada lagi yang kurang. Menghela napas, Meghan duduk dan 
turun dari tempat tidur. Ia berjalan keluar kamar sembari 
mengikat tali jubah. 

Kakinya menuruni tangga, 1a pergi ke kamar Tama. 
Melihat putranya sekilas. Berbeda dengan dirinya, dua lelaki 
yang dia sayangi bisa tidur pulas. Asing atau tidak 
lingkungannya, tak memberi pengaruh pada kedua orang itu. 

Meghan membuka ponsel, ada email dari Tere. Ia 
membawa dirinya berselonjor di sofa, kemudian membaca 
email tersebut. 


Kakak pasti sudah tidur sekarang, tapi aku tidak bisa menahan berita 
gembira ini lebih lama. Kak, aku hamil. 


Meghan tersenyum senang. Satu tahun lalu Tere dan 


David akhirnya menikah setelah Tere lulus kuliah. Ia tidak 
menyangka David sabar menunggu hingga adiknya lulus. 
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Meghan ikut gembira dengan kabar tersebut, 
kehamilan Tere sangat dinantikan. Nasib Tere lebih baik 
darinya. Jika ayah mertua Meghan tidak suka padanya, Tere 
sebaliknya. Ayah dan ibu mertua Tere begitu menyayangi 
menantunya. Di keluarga barunya, Tere tidak kekurangan 
kasih sayang. Karena itulah Meghan tenang meninggalkan 
Tere di Indonesia. 


Aku akan segera punya bayi, seperti Tama. Tapi jika Tuhan 
mengizinkan, aku ingin bayi perempuan. Hehe... Kalau aku lahiran 
nanti, kakak harus datang ya. Kakak jangan khawatirkan aku. 
David mengurusku dengan baik. Dia suami yang pengertian dan 
penyayang. Tidak sia-sia perjuangan kami selama ini. 


Meghan mendengus. "Masih baru hamil. Waktu 
bersalin masih lama. Dan David memang harus baik, kalau 
tidak kusunat dia." 


Di sana Kakak harus jaga kesehatan, ya. Dan jangan lupa terus 
menghubungiku. Bila perlu kirim foto-foto pemandangan di sana. Pasti 
indah. Udah dulu ya, Kak. Kapan-kapan telepon aku. Aku sayang 
Kakak, Kakak ipar dan Tama. 


Meghan memejamkan mata,  " 


aku juga 
menyayangimu, Re," ujarnya pelan. 

Tak ia duga, matanya berkaca-kaca. "Terima kasih, 
Tuhan." Lantunnya dalam nada lembut. "Untuk segala 
kebahagiaan yang kami rasakan." 

Pada akhirnya, semua memang pasti indah pada 


akhirnya. Sabar dan tetap berusaha adalah kuncinya. 
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TENTANG PENULIS 


Sejak beberapa bulan terakhir aku sedang dilanda 
mood yang kurang baik. Mungkin bawaan debay di dalam 
perut. Bulan Sembilan akhir prediksi dokter adalah 
waktu persalinanku, mohon doa untuk segala 
kelancarannya ya. 

Dan karena sekarang sudah bukan anak gadis 
lagi, alias udah jadi calon emak-emak, waktu untuk 
menulis jadi banyak tersita demi mengurus rumah dan 
suami. Meski begitu, aku berjanji akan tetap 
menyuguhkan sebuah cerita untuk kalian. Tapi mungkin 
nggak sesering dulu—waktu masih belum menikah. 

Aku perempuan biasa, yang punya hobi menulis 
dan membaca. Dua hal itu adalah bagian favoritku. 
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